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Perthal @ Penctapan Buku Bacaan
Muatan Lokal SD dan SMP

Kepada Yth.

Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga
Kabupaten/Kota sc-Bali
Di Tempat

Berdasarkan Lampiran 11 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18
Tahun 2011 tentang Petunjuk Penggunaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang
Pendidikan Tahun Anggaran 2011 untuk SD/SDLB dan Lampiran Il Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2011 tentang Petunjuk Teknis
Penggunaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Pendidikan Tahun 2011 untuk
SMP/SMPLB. dinas terkait di tingkat Provinsi harus menetapkan kelayakan buku
pengayaan muatan lokal.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan hormat kami sampaikan bahwa
berdasarkan penilaian Tim Penilai Kelayakan Buku Bacaan Muatan Lokal SD
dan SMP Provinsi Bali, dengan ini ditetapkan buku bacaan muatan lokal SD dan
SMP dengan judul Lontar Tantri Carita, untuk jadikan acuan dalam pengadaan
buku bacaan muatan lokal SD dan SMP di masing-masing sekolah.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima
kasih.
Tembusan Yth:

y C;f} 5 a'tl

v

.
|t
tud
=
\

[1%AS PEXDID
CPTDADANOLAE

" PeadQind/ Hic 1
v NIP-A9551231 197903 1 125

1. Menteri Pendidikan Nasional di Jakarta
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KATA PENGANTAR

(1 Svvcrsnvaasti

a Sang ang rdhn Wasa
Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Wi

Muhan Yang Maha Esa, berkat asung ward "‘-":’"F'I“"‘N_\"- lw“““kji'f-."‘”l\lk::
LONTAR TANTRI CARITA (Kawi - Indonesia) ini dapal "“_“ ¢ w.u. ¥ ,
sesuai dengan harapan. Buku ini merupakan  hasil pcncllll;m yang
dikemas untuk keoentingan sumber referenst dalam mengkay “"i“‘”'lf”
luhur yang terkandung dalam Lontar Tantri Carita. dm? Juga dalam rinAu_'I\d
meningkatkan jati diri bangsa Indonesia menghadapi era global. Sclam
1tu, hc;ruiuan rﬁengalihbahasak:m Lontar Tantri Carita dari b;lhu.\a Jawa
Kuna ke dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, schingga dapat
dibaca oleh masyarakat luas baik nasional maupun internasional.

Penelitian {erdahulu terhadap lontar Tantri pernah dilakukan olch
Dr. I Nyoman Suarka, M.Hum. (2007) dengan judul Kidung Tantri
Piscaracana dalam penelitian itu, teks Tantri dikaji melalui pendekatan
filologi dan analisis semiotika. Penclitian ini bisa ditindaklanjuti menjad?
sebuah buku, kemudian akan ditransformasi tcksnya ke dalam seni
animasi dan seni pertunjukan wayang kulit inovatif dan juga langkah
awal untuk menghasilkan produk berupa model karva animasi dan seni
pertunjukan wayang kulit inovatif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sccara teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis terutama untuk menambah wawasan pengctahuan
mengenai teks Lontar Tantri Carita. Selanjutnya untuk dapat mengkajinya
terlebih dahulu dilakukan alihakasara dari huruf Balj ke huruf Latin,
kemudian dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris yang disertai kajian tcks dan vang terakhir k¢ Bahasa Inggris.
Sehingga secara praktis penelitian ini akan dapat berkontribusi pada
seniman bali, baik seniman karawitan. tari, pedalangan, maupun perupa
xpasyarakat Bali yang sarat dengan makna filosofis. pendidikan, dan
nilai-nilai kemanusiaan yang cukup potensial sebagai media informasi
edukasi, ritualisasi, pembinaan watak. dan hiburan. .

. Atas .ter]aksana dan selesainya penulisan buku ini. penulis haturkan
terima kasnh dan rasa hormat yang tak terhingga disampaikan kepada:

. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi vang telah mc‘mbc‘rikan
keperf:ayaan untuk dapat menyelesaikan penelitian, hingea penulis:
buku ini sebagai tindak lanjutnya. SEREREP i

2. Rektor ISI Denpasar. atas tersele

; nggaranva > 111+ - B
penulisan buku inj. g ya penelitian hingga
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BAB I

PENDAHULUAN

Teks 7annd Carita ditemukan dalam dua buah naskah lontar.
Naskah T7anmri Carita yang pertama adalah koleksi I Dewa Gde
Catra dan Jro Kanginan. Desa Sidemen, Kabupaten Karangasem.
Naskah tersebut merupakan naskah lontar berukuran panjang 45 ¢m
dan lebar 3.5 ¢m. terdiri atas 105 lembar lontar. Teks ditulis dengan
menggunakan aksara Bali Swalalita. Swalalita adalah jems akasara
Bali vang dipakai untuk menuliskan bahasa Kawi (Jawa Kuna), Kawi
(Jawa) Tengahan. dan bahasa Sanskerta, seperti dalam kakawin,
Kidung. parwa, sloka.

Lembar pertama 1 b dengan kalimat " Om masabda sastra maka
ninva ... " dan berakhir pada lembaran 105 b dengan kalimat *... va ra
pinangan de nikang sregala Sambadha, nguniweh ikang asu kabeh .
Margin kirt dan margin kanan masing-masing 3 c¢m. Naskah dalam
keadaan baik sehingga teks mudah dibaca. Tidak ada bagian naskah
yang hilang ataupun rusak. Kolofon naskah ditulis pada halaman 105
b. vakni “Irhi Tantricaritha samaptha, drewen | Dewa Gde Catra, Jro
Kanginan, Sidemen "

Naskah 7an#ri Carita yang kedua adalah naskah 7anrri Carita
koleksi Kantor Dinas Kebudayaan Provinsi Bali. Naskah tersebut
disimpan di Perpustakaan Lontar, kantor Dinas Kebudayaan Provinsi
Bali dengan kode naskah Tr/I/6 Disbud. Naskah itu berupa naskah
lontar dengan ukuran panjang 45 c¢m, lebar 3.5 ¢m. dan terdiri atas
107 lembar lontar. Naskah Tantri Carita kedua ini merupakan naskah
salinan dari naskah 7an#ri Carita koleksi I Dewa Gde Catra di atas.
Adapun penyalin naskah Zantri Carita yang kedua ini adalah 1 Wayan
Getas dari Desa Tista, Kecamatan Abang. Kabupaten Karangasem.
Hal itu dapat diketahui berdasarkan kolofon naskah tersebut: */7i
Tantri Carita, subal, pascat sinurat kala, wra, ka, mrakih, titi. rang,

ping9, sasih kawulu, rah 9, tenggek 0, isaka warsa 1909, olih I Wavan
Getas saking Desa tista, magenah ring mangsol lod pasar, Kecamatan
Abang, kabupaten Karangasem. tanggal masehi 28 Januari 1988,
Babonva druen Ida dewa Gde Catra, Jro Kanginan, Sidemen " artinya
“inilah Zantri Carita, selesai ditulis pada hari Kamis Kliwon (nama
hari ke-5 dalam Pancawara: Umanis. Pahing, Pon, Wage, Kliwon).



Lontay Tantri Carmta
paroh terang ke-9, masa ke delapan,
Wking Desa Tista. bertempat

AMyakith (nama wuku ke-18).
Kabupaten

1909 saka, oleh T Wayan Gelas si

tahun 2 ; ; )
di pondok sebelah selatan  pasar, Kecamatan Abang, u
Q Januari 1988. Babonya induknya milik Ida

Karangasem, tanggal 2
Dewa Gde Catra, Jro Kangin

Dalam katalogus, nask
Kamandaka. Tidak ditemukan alasan yang jelas
katalogus. teks tersebut berbentuk gancaran. D1 Bali, gancaran
juga disebut parwa. Cerita yang dikandung dalam naskah tersebut
merupakan cerita saduran dari 7antri Kamandaka Jawa Kuna. Oleh
karena itu. naskah tersebut memuat teks yang sama. Perbedaan bacaan
hanya ditemukan sebatas varian tanpa menimbulkan versi. Teks dan
naskah Zantri Carita koleksi Kantor Dinas Kebudayaan Provinsi Bali
merupakan salinan dari naskah 7antri Carita koleksi Ida Dewa Gde

an. Sidemen’.
ah kedua itu dibert judul Parwa Tantri

mengapa dalam

Catra.



BAB 11
FRANSLITERASI TEKS INTRI CARITA

Lahap pertama yang telah dilakukan adalah pelacakan Lontar
[antri Carita di Provinst Bali (9 Kabupaten/Kota), yairtu Kabupaten
lembrana.  Buleleng, Tabanan, Badung, Denpasar, Gilanyar,
Nlungkung. Bangli. dan Karangasem. Setelah mendapatkan beberapa
lontar Zanod Carita kemudian dialihaksarakan ke dalam hurut Bali
dan ke huruf Latin. Tahap selanjutnya alih Bahasa dari Bahasa Jawa
KNuno Ke dalam Bahasa Indonesia.

Adapun transliterast Lontar Tantri Carita dapat diuraikan
sebagai berikut.

2.1. Transliterasi Teks Zunni Carita

*Ong masabdha sastra maka nmitya va pramadha,
Wasthu maccat wacas pantare,
Wandhung mibcanti wana mat kattha,

Asthina kamalantana.’

Ikang wwang van tan wruh ing Sastra, tan wruh ing sabdha parunggu
ning sastra, mwang sabdha masabdha. Mara ta ri madhya ning sabha
mah-yun angucap-ucapa lawan sang maha purusa, mangkana wwang
mareng alas. mahyun maniképa sédéng amatta, mamawasa bsur ing
tufijung salambha kangkeén denya panikétanya gajah.

‘Sahewa sadha winivasa,  Setave wak pare suguh,

Sunggi-sunggi wisesaca, Kasi-kasi Saraswati’,

Iwa mangkana kang tan wruh ring tingkah ning aksara, mwang
ring saptha wibakti. Mwang ring wwang pantcs ning aksara, hréswa
direcha ning aksara, mwang kawruhana napunga lingga, yan napung
saka. Apan ika sadhana wruh mwang sastra wibhakti pada. Yata
karana ning wruha ning sarwwa-nu latwa, pada maharéka ring sang

maha purusa.



Lontar Tantrr Carlea

‘Waras taskara xambhadhan, Sadhanit yva sang amaltya,
{lredhavan tasyva sangganmal”

Paskarang rahit ratvadi,

Ikang pasambadha lawan maling Ichéng ika sambadha lawan sang
sadhu. Apan ikang maling artha inalapnya. Kunang sang sadhu hati
ika inalapan ika, ika ta katisayanya sang sadhu pinaka sang sarggha.
Ya ta matangyan ayo tan prayatna juga sang mahyun wruh putus ing
sarwwa Sastra, yan yogya pasang sarggha.

Tat wedrep swanidya mantaniseh,

‘Indam pritim sohrede nawa buddham,
sloka bhandana subhagaksara.

prajna loke tantra kupari,

Hana sira brahmana atyanta pandhita sira, ikeng loka tantra pinaka
sarira nira, haywan ing loka satata pinakolah nira. Sira ta magawe
$loka maka phala deya ning rat. Tan pasang sarggha lawan nicca kala.
Apan ycka rug pamitran. télas subadha. Matangyan mangkana.

‘Na nicea mana sang sarggha, rara bhadra ipasivate,

lincoar wreso malia nvoro, sregoale nani patito’
REQE : £9

Kalinganya: Tan sang sarggha nikang nicca de nikang maharep
suka. Haneki tonén, singha lawan wrésabha, padhatisaya ghora nika.
Télas enak de nira samitra, maka wékasan hilang ika. dening nicca
sréggala, pinaka patih nikang singha.

‘Yekretascena lokena, moha angkarana janal,

preloka cara winayva. pravatna jnana karanah’

Ikang $loka kabeh, ginawe de nira Danghyang Bhasubaga. Yeka
kahilangan ing punggung mwang ahangkara ning loka, mulahakénang
acara yukti, mwang matwanga ring ye katwangana. Mwang
kaprayatnan ring solaha, wruha ring yogya mwang tan yogya. Matutur
eng swadharma, dumadyakén ing ubhaya hita. Ndya ta ikang haywan
ing Sarira, mwang haywan ing rat, makadhi haywan ing sang prabhu.

‘Tasmin niccena sang sargghah, purusa tewa warjjitah,
sreyas kamenena sang wwesu, vesa susruyvase katam'

Ya ta nimitanya tininggalakéna juga ikang pasang sarggha lawan
nicca de nikang wwang maharép suka, ring sarwwa loka. Apan ika

4



Fraanstoiorave Let Fetnefra Carrilal

Kineit ring hayu. Mwang ikane lel s

cing ulahorabava, nvapa tan hilang
'kg‘. 4\-‘[] 'c“l "”.'\.l“\.l I Vioroyg

sy Sarevhanva, Ndva ta tontonen

Ikang sang sarggha lawan havunva hanckr katha wyaktmya, itkang

tinuten de Dang-hyang Bhasubaga, Kunange sambadhanya nithan

/\fol/”’h//hl AN AT /’(h/q//l.llhl//l //,./r,'n//,”,, /-l/"'/’l',”

arvasmin sarswewa siddhitan. Feretdr s sWatkoverst st p syt fe

| FHana Fantriwakya ngaranya, pmirengwaken  kadibyan  tkang
Tantri. Wenang  ika maka  don awisuddhima  brahmana  pitwa,
mwang 1kang kawi-jayan sang prabhu, kunang pwa si len sangke
rnka, majarakén sarwwa su-sandhi tka. Mangkana kawuwusan ing
Tantriwakya. Mangke pwekt rengen purnwwa prastawa nikang carita.

Hlana sira prabhu nguni l$waku wangsa nira, Samudra Guptha
param-para teka manunggkula n sira, tikang sahana ning para ratu
sakaweéngka dening samudra. Sira ta hana ri madha. munggewing
rajyadhi tuha-tuha nira. Tan ucapakéna ta sira kabeh denimg pinaka
nghulun, wiryya nira pinaka ratu ning bhumi.

Kunang sira warnnanén sang prabhu wéka-wéeka nira. sira sang
wekas ning ajna siddhi Sri Maharaja Eswaryaphala, ngaran ira. Sira
ta makadatwan ring Pathaliputranagara, ring bhumi Jambhudhipa ring
Tribharata-kandha. Ikang desa parnnah kidul sangke Himawan, hana
ta lwah Ganggha mwang Yamuna. Ri pantara nika kalih ya ta madhya
desa ya ta ring Pathaliputranagara, ngaran ing rajya.

Tucapa ta kirtti nira Maharaja Eswaryaphala, caduka candhi
sakala widya, parajah, wruh ta sira i rikang guna némang puluh, pat
nipuna, prajaya ta sira, sarwwa Sastra pariajia, tan hana kapinggingan
ira ring sarwwa sastra. Bhujasalah. Saktyangén-angén, catur sagara,
para atah, pahinganan ikang catur sagara, kapunpun de nira. Hananya
bhumi swami, Tan hana lyan sangke rika pinaka swami ning bhumi,
pangastranu kula rajya, liniput dening kadhatwan ing ratu mwang

juru, tan hana tumimbang hana halép ning rajya nira.

‘Abhisetita sarwwa dharana nusithah'

Mangkana sira pinuja. ‘Singhasanasthah’. Munggwing ratna
singhasana mani, witthi Tilottama Suprabhadewi stri nira ri dalem
mwang pariwara nira. Kadi ta dewa kanyaka lwir panghupti Tilottama
Suprabha sumarambah. Mangkana rupa ning stri kapasuk munggwing
jro rajya nira. Mangkana ng anugraha, lumrah lwir warsa. “Swetha

q
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Lontar Tantr:r carita

urohita rajya. mantri sond patith mira
ang mantri. Téka gra karuhun sang
‘Paricethitah’. Akweh tkang para

catra camara gra’. Payung putih. p
sayuta mwang ratu mwang jurt mw
raja purohita nira, para jana samuha.
jana ngkana, E$waryyaphala wismayd. e
Kapuhan tuminghal sang prabhu wiryya, an sukqlu_bhw ana u],, rt'x-
wartya bhiseka. Nitya pinuja de sang kala _)ana.mld'cr ing bhwana.
Ajna suka phala, ajna siddhi sira, asing kinon ira sndgihn. Marabya
kanya surupa, nitya pawiwaha. Tantra katana sang Tantri. ]
Mijil nithisastra wenang mudhanya manah ]alaxp. tumalqsakcn
manah buddhyapunggung. Kadi dhipa nitya sumuluh ing bhumi kang

nithisastra.

‘Aditva kamidham sastra, narojne sarwwda rattwatah,
karyva-karyvva subham-subham .

dharmmopadesa winaveh,

Iti sastra tunggal, nithi nayakya tantra wakya. aji nikang wwang
wruh ka ring tattwa. Niryama ning aji, manah ta nggwanang twang
ring dharmmopadesa. Katon ikang hala hayu. ika gaweyakéna, mwang
tan gaweyakéna.

Kunang purwwaka $ri Eswaryaphala, mahyun ing wiwaha karvya
haneka mantri puja paryyangke, ri huwus ira pinuja dening haneka
mantri. mantuk ta sira ring anthan puri, ring eka sthana. munggah ring
Sunya unggwanya maruhur. Katinghalan tang sabha ring rajya de nira,
mogha ta hana sudra wiwaha. Ya ta karyya ya ramya sopacaranya
halép. Iniring dening kula wargganya. Sck ikang tuminghal. Padha
harsa garjjita girang girahyasén. raga-raga nikang wwang jalwistri,
tumwan ing pawiwahanya.

Tang wwang ring jro puri mangréngo werttanya. Harua mangucap-
ucap srénggara, matakwan-takwan. Karéngé de Uri Euwaryaphala,
wruh ta sira yan tan hana lwih suka ning rat, lyan sake wiwaha karyya.

Ring efijing mara ta ya, inundang ira ta rakryan apatih Bandhes-
waryya. Daténg manambah ri paduka Sri Eswaryaphala. Ling nira: “He
lea para tandha, para mantri, makadhi rakryan apatih Bandheswaryya.
Nimitani nghlun umundangi ri kita, umungsi ya nghulun kapari suka
::;%n Z?lr‘?:iéblgﬁgd. Den ta ’kabCh m_ian paflha lngan samanya janma,

angen s mwang matsya. M.apa ulahan inghulun mwang suka
parimita. Mangkana_l suka ning indriya, harsa ning wwang tumon ine
.su.l;a ning hulun Iwiha sangke samanya janma. Tka tatan ﬁana ncipikc
ipik inghulun, manuwukana suka ning indriya. Makadhi suka ning

wiwaha karyya, wyaktinya tan hana lwih kadi wiwaha ka

mara yata. ryya, wingi



Franstiterasy Tei Feavitry Carald

Hana suka nine sudra wiswinha, antvanta suka nime rva. Lena sake
nEum-ngunt mantrr, makadhi prabhu tikang makarvva wiwaha, nivata
aeng suka ning Pari, apan rakwa dharmma ane asune parahita

l\.lllng.m\.l‘ “Nlama mabyun g wiwaha karyya mamukiya
sukany g SUrupa vowana n angken nitvakala. Makar va suka ning para,
mwang suka nmaswasariea nimge hulun, manuw ukakenang pancendriva
I Arch ing-hulun sedeng vowana, Siddhiakena denta kabeh. Yekr wyakt
g ama siddhi, ika 1a Kadibyan mehulun saking samanya janma.
Manemwa phala nng wisesa natha, mwang katona ning kasakti ning
mantri sumiddhakena Karyya inghulun®™. Mangkana jaa Sri Maharaja
Eswaryaphala. Sumahur rakryan apatih Niti Bandheswaryya: “Sajna
Sti Maharaja. tan sangsaya Sri Paduka Maharaja, ri gati ning patik Sri
Purmnes;varu. umaturakenang sayogyan ikang stri kanya kahatura ri
Paduka Sri Maharaja. Mamiliha irika kalih, ndan pangréengé patik aji
ring itthasa purana.

‘Rupa sudra nastvantva, wawa cko palipyva,

forana ratwa medi, ni part raksana

Sang prabhu yan sira suminghit ring wisaya, tan yogya, mwang
ring istri wisaya. Niyata kakapréem sira yan mangkana. Kunang ikang
ulahakéna nira, kuminkina sira kapatyan ing musuh nira para prabhu
ri téngah ning palagan. Irika ta sira pagéh karatu nira ring rajya.

‘Kala nwaranta matmana, padhane de mahatyvapi,
taya mene mana swiniva, laksiva wawa suddha dhipah '

Nguni ring atita kala, sira tuha-tuha Sri  Parameswara
Ikswakuwangsa, tunggal-tunggal juga sira prabhu, apitwi makweh
Juga pastri nira sri ndewi mwang Sudewi rinaksa nira, karaksa sira
kabeh™. Mangkana ling ning rakryan apatih. Mawuwus ta $ri maharaja:

“Aum Aum rakryan apatih, wruh nghulun sangsayanta kabeh.
mwang rasa Sanghyang Agama, hana ta mwah karéngé ring Sastra

itthasa.
‘Wiwaham parwwathi sasca, savane sri dharo bhawet .
Bhatara Parameswara mwang Bhatari Uma, sira ta mungguh

ngka ring kala ning wiwaha, Bhatara Wisnu, mwang Bhatari Sri, sira
mung-gwing pamréman, ri sang mawiwaha. Mangkana phala ning
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Lontar Taniri Carita
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i ratma. mawiwaha nangkén
! iha manim makadh

A:3h3r pinasarz-sarakan ring karva wiwaha Tan powahan angkén
dinakalz umaturak@nang kanva ;gr.:p-.a. ring st maharaja. Samangkana
tewsk rakrvan zpath Nig Bandheswarvya. masdréhan umaturakéna
Kanya surupa vowana ring ST mah3rzja. Mwang ikang upacara
mzhzlsn. s2idz o -:::.ah“':ai-:-.. sahangkara kanaka ramadhi. mwang
e ett e e oraha r;r‘:: wiwaha. Karvya par}}'angkasana Sni

manmi. Kunang malawas ikang kala. t8las ikang kanya surupa n
samipa ning nagara, ikang kahatr ing sn maharaja.

Irika 1 sakatambenva. i huwus nira umanurakén wiwaha sang
natha. sira sampun mantuk ing anah pun. Mwah para tandha rakryvan
maniri makabehan, mak3dhi sang Niti Bandheswaryya. Sira ta mantuk
ta ring wesma aira, i@n dumunung n dalém. umama nng pahyvasan.
Tan hana wineh maréka. 1tkang kaparék eng dangu. Yata n saka pat.
Binwat rawi. mambyvan midér ing nusa nikang bwat rawya. pinitiga
nng tuwuhnva sugandha. manonga talaga pmmancuran. Haneka makara
carita swabhawanyvadya [éngkara. Ukiran ing bhapra. lalana ning pagér
mmjungnya. Mwang ikang citra ning gréha pamréman rakryan apatih.
Malupa ta sira mamrém inka lumipurakén n soka nira. katurwan
Katunan pangadwa.

Katinghzalan pwa sira mangkana dening gundik. umatur ikane
gundik ing rakryan pinatth Dyah Han Rupini. Ri ulat ing raka nira.
wruh niran wivogha heru. Rika inundang nira tikanak nira Dvah
Tantri. sang pinakadhi ning rupa. Nguniweh ring Kaprajnan. Wruh
rng sarwwa sastragama saha tantra. matangyvan Dyah Tantri prakasita
rnng loka.

Daténg ta siranémbah ring sirebhu nira: “AUM AUM ibu
sang hvang su}embah tang ajnana bhatara sang kinabhaktvan ika™.
:l‘ana\a.nku L duh ndah malinggiha ri ngke™! “Um parék-p.arék ibu!
Nda mmutan inghulun suwyangi kita ibu. Rama rakryvan sira daténg
sakeng puri. dumunung ta sira ing eka sthana. tan hana tflarékg
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Transitterasy TeRs Tantyi Carita

sira. Tumwan ing wingit nira. nangkén mangke siranaku amrem tan
paluput pangadwa., Wetmimg geng ning wuyung nird waling ning 1
bukti. mahyun pwa kaparéke sira. supwan tan hana kaladesa Wed
ning hulun sugyan tiba ning wingit nira, mapancmah kasihta tendhung
ramanta, kKaton dening hulun,

lhare ngingsite garn'a, costangea bhasane nacad

netra waktra wikarente, wrelvante tabagam manah

Apan rakwa pangawruhanta buddhi ning suka tan suka, ring jro
hati. Pinaka wikara ning awayawa: inggita. cestha. matha, muka. Katon
ta ngkana de sang wruh ing cesthakara. Ramanta pwa mangkana. Yata
nimita ning hulun awédi umuruge riya, apan rakwa sinanggah stri
anakbi ngaranya.

Abhannva va grahe daksa, subharvva va privambhada.

sabharvva va patthratha, sabharvva va patiprana’

Bisa momah-omah. wruh mojar manukanang swami, wruh
mangraksa prana ning swami. makadhi kasatya ning malaki, sira
ta senggahén bharyya wisesa ning maniwi. Yatika nimitta ning stri
kinayatnakén ing priya: hana pwa wadwan mangkana, tan malahakén
ing salah siki tan inulahakénya. nguni-nguni maswabhawa retha.

Yasyva bharvva wirupakst, kasmalikalaha priva,

uttarotara wadhanam. sajara dwesa tang lana’

Wadwan-wadwan ahala rupanya winulatan, tan brésihan, nitya
paré-but ujar mwidhing-widhingan kinélikan dening swami rehnya
patibanjara, yata rakwa sadhana ning lalanang matilar 1 1 ya. Gan
ning stri dening jalu, wénang lungha wenang jenck, den daha mwang
tuwa. maka toha guna, pendahnya sakeng putra.

‘Nasthi widhva samamitra, nasa kopasama ripu,
nastya patya samasneya, nasthi dewancaram bhalam .

Nora mitra kadi aji, nora musuh kadi gring, nora sih kadi anak,
nora sakti kadi dewa, kalinganyanaku, nimitta ning hulun utus n Kkita,
datanga ring yayahta, tumakwana wiyoga nira. Tan hana wwang matra
ning wuyung ing kita, yaya sangka ning lipura duhkita nira yan mulate
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Lontar Tantri Carild

kadi putra, rasa-rasanta tuwan,

: : : an t: ana sncha
tanavaneku., Apan tan hana snche | | '
wa l oa nira, maka puputan

haywa makadat, manawa teléb géng mng wiyo

oring nira.

Kanva dhane-dhane dharmma,  dharmme dhana navan ciwe,
sarru wisagni rogesi, kala ksepana karavet”

Ikang rara sédéng yowana, haneka yogya pasunganya. Maﬂgka“?
kagaweyan ing dharmma, mwang kasahuran ing utang. Nguni-ngum
satru wahu daténg ri kabhyasan ing widhya, ri kapatyan ing apwi.
mwang ring .gringbwahu km_‘aSa. tan gawcyalx’éna_mg kala. lka ta kthl'n
tan yo:zva héléem-hélemén. Mangkana ta prihati ning yu_\,-'aht'u. nihan
agrihg}émaha. Yatanyan tanakéna mulanya mwang usadha ning duka
nira”. Mangkana ling Dyah Har1 Rupini. _

Sumahur Dyah Tantri, ling nira: “Sajna sanghulun 1bu, tan
sangsava rahady;—m sanghulun. Ndah tangha-tanghan panémbah. rarlak
rahadyan sanghulun. lumarisa anémbaha 1 raka 1'21l§t'y'aq. AUM ibu -

Lés lungha Dyah Tantri. Kapanggih sédéng nira nidra yayah nira
rakryan apatih, umarépakén duhu ning tarip, umungkurakén apadqng:
Daténg Dyah Tantri, mangadég ing dagan, sumambya ngépeti n
huyang nira, malés wijil ning swadha ring jaja nira, majarakén panas
ning suksma nira ring twas mangrasa pwa tis matra. Mabalik ta sira,
mrém aléndhéng ring samipa ning pasilan Dyah Tantri. Winédéla nira
ta jéng ni rama nira, matanghi dumcling sira. Tuminghaling wéka nira,
winaspadaken ira.

Matanghi asému gadgada. matakwan don ira daténg, ling nira:
“Uduh, ibu masowe kita daténg? Mapa donta tuwan, dingaryyan
tanayanku mara ngke?” Mangkana ling nira, atéhér musapa suryya
ning weka nira inambung wunwunan ira. Saha luh nira drawa yan
tumitis ing palimisan Dyah Tantri.

“Ndah réngeén ta iking panémbah ranak rahadyan sanghulun.
Asowe ranak rakryan daténg. munggwing dagan sang yayah. Kunang
don ing marck Ing jéng yayah sanghulun, inutus i bibi antén rakryan.
Tuqaqal_camyogan ing yayah ning hulun. [bu mahyun daténga, kunang
ri wédi nira muruga wuyung sang yayah ning hulun. Sugyan tiba ning
wuyung yayah ning hulun. Nimitta ning ranak rahadyan sanghulun,

tumakwanakéna karana ning wiyoga”. Mangkana ling Dyah Tantri.
Sumahur rakryan apatih, ling nira” AUM ibu, sang h inémbal
ta jAana bhatara kinabhak .0 °ang hyang sinembah
: ; % tyananta. Nge ta iby alinggih. Ndak tajar
Mg Wiyoga ning hulun. Kunang karana nika aifia & o tom m oo
- : g Karana nika, ajfa $ri maharajaminta
wiwaha karyya, ikang kanya surup; 3 !
Pa yowana ngkén wyasa, huwus
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kasiddhan denimg halun, Alawas pwekange kala, mangke ta henil kang
RKanya surupa yowana, maka don kahatura mwah len kang kahatura
sakate benjpang visiva, Tha (o kasangsavan ing hulun, keodha niea e tan
hana nimg wiwaha kahatureng sira.

Natt nrancana i nanca srenret nomaxtea hivarnead,

paderppa soko pakatlowyval, vt sure petn metirhlcon
/

Kalinganva: Satwa malandhep sunghunya, mwang kukunya.
luwah madrés adalem, wwang manggcga sanjata, wawadon. nguni-
nguni kadi tingkah ira prabhu. tan kawcnang wiswasan. Mangkana
kangen dening hulun. Sangka ning wigraha nira daténg nyata nika.
anak ancla nahan ikang wiwaha. Matangyan anaku. pahalawen
manahtanaku. Weékasan ta mulat ing hulun ibu. Ri sakatambe hangan
1 huripku ibu™. Mangkana ling rakryan apatih.

Sumahur Dyah Tantri; “Sajna rahadyan sanghulun, mangkana
kapwa kasangsaya rahadyan sanghulun? Winaling ning hulun, tan
mahabhara ikang sangsaya rahadyan sanghulun. Samakta hatur yanak
rahadyan sanghulun, yan yogya réngén de bapa ning hulun. nguni
yan tan yogya réngwan. Ndi ta mimitta ni ranak sanghulun matur
mangkana? Makahetu monita ning hulun tumon ing duhka padma ta
rahadyan sanghulun. Nimitta ning ranak rahadyan sanghulun amara
géng tan yogya réngén de ning yayah ning hulun. Yan yogya ranak
rahadyan sanghulun haturakéna ring sakatambe. Palarén r daténga
ning kadhyah gumanti abhagyan sangka ning mandéga kahyun sang
prabhu ring wiwaha. Lalanan ring sSastra tan-trawakya, tantra carita
sangkeng nithisastra. Ndah palarénta de rahadyan sanghulun yayah™.
Mangkana ling Dyah Tantri. Sumahur rakryan apatih: “AUM ibu,
bhagya tuwan ri suka ni tanayanku, mwang kinkin tamet r yandeha
ning buddhi $ri maharaja, ahas sangkeng sastragama. Yeki saksat
makatma phala ning hurip ning hulun.

‘Aghnihotra phala wedhah, dana tunti phala dhanam,
ratri putra phala dhari, stla wretti phala caret .

Phala nira sang brahmana kang wruh maweddha, maka don siddha
ning aghnihotra, phala ning mawedhya, suka ning bhukti, mwang
wéweh. Phala ning marabi, maputra. Phala ning mangaji. wruha ring
yogya-yogya, mangraksa $ila wrétti. Mangke pwa katému phala ning
hulun maweka.

[1



Lontar Tantry Carita

Widhvea villitena rupend,

‘Utenasa suputrend,
candra dewa pranagate

Kula purusa singhena,

Mapa ta phalaning wéka? Yadyapin maweka tunggal ikang wwal}g
' ’ - . e arwwa widhva, surupa mada
ndatan sinangguh puputra, Wruh ta ring sarwwa widhya, surupa | IL
o ' : ‘eka mamadang cula,
sajiana, sumorakén sama-samanya janma. Yeka mamadang ni1 ku

Kadi wulan tumanggal ta lwirnya.

prabha kadi pakorawih,

‘Sarwwa ridhi paka candra,
suputrah kula dhi pakakh

triloka divpako dharmmaeah,

Ring weéngi Sanghyang Wulan sira pinaka suluh ikang rat. Yzm-ing
dina kala sira Sanghyang Aditya pinaka suluh ing loka. Yan ring
triloka mandhala. dharmma pinaka suluh. Yaning kula santana putra
wisesa pinaka suluh.

‘Hete na wana wréksena, mucivatena sugandina,
wasitanta dasa parwwa, Suputrana kula swatah ',

Hana alas ageng, kinahana ning kayu tunggal ndan sugandha
ta sckarnya, inaranan ikang alas kinahana ning sekar sugandha. Iwa
mangkana ta ring kula, ri hana ning suputra.

‘Utena suka wréksena, dehva mane tahnina,
davake tad wana sarwwa, kuputrena kula swathal '

Alas ageéng kinahana ning kaywaking tunggal, tinunwan taya
geseng ya hilang kang alas kabeh. Twa mangkana tang putra sinanggah
kuputra, rusak ikang kula denya. Kita pwa ya umulahakén ikang
kusuputrikan, tulus asihta makawitan. Ayo tatan wruh mangiring
cesthakara sang prabhu, den hana pendhahta saka ri kang Dyaﬁ
!caruhun. Ndya tang ulaha? Nyapan tahankwa linganta. Sakahyunan
Ira aywa na linuputan. Apan ikang sarwwa Jagat rakwa matunggalan
praya. B

Wena tresna muditanang kascah nganati mrégghana,
phala taru muditana ratnea koning kamidham,
asurabhi muditanan ghkya gandhakeh kukaran,
adinganati narq nayyak srivantad wisesan
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Ikang mreecha mannjangan. kidhang, wehana ya mas mani
Tan maka donya., Huwakakeéna ta ring alas, wehana dulouat. antyanta
sukanva. Mangkana wanara sungana ta va ratna bhusana, tan suka

tka. Twi kahyunya, tuminghala ring wwah-wwahan, mwang kaywan-
Kaywan tustambeknya. Mangkana wek. wehana ta ya sugandha. lepana,
tan suka ika. Kunang léwih sukanya yan munggwing pacaryyan, ring
pangka purisa. l\a\cngn\mm\a Yadyapr manusa tuwi. sakaharéepnya
Juga wisesa. \flanclx.umlml\u tamolaha ri jéng sang natha, sapraya nira
Juga kengetakénanta. Phalanta wrulh ing nithy sarasa ning sastra.

Matangnyan Tanri pan: mugah sang pandhita ri kita 1bu, 11 gatinta
wruh ing nithi tantra sastra”. Mangkana ling sira rakryan apatih
amitekeéti suta nira.

Sumahur Dyah Tantri: *Sajna rahadyan sanghulun. Tan sangsaya
ranak rahadyan sanghulun, sampun ta régép sapitutur sang yayah.
Mywang kopadesa sang pandhita, sarasa Sanghyang Asapurana, saha
mantranya. Apa ta pwa phalanya yan tan prayogakéna ring apadgata
kala. r1 hidép ranak rahadyan sanghulun.

‘Nakaretih guna daptham, saradawa pudavi pawat,

wasucivar mbara prarvania, nini wart tato carah’

Mapa ta phala ning guna? Yan anganti atchér unggwanya?
Wehakéna! Upaminya, kadi damar munggwing jro jyun, tan wénang
tan sumcéna prakasa ring pratiwi. Tan lumra ring ambara. Mangkana
kaprajnan, yan tan lakwanakena ri sedéng prayogakena!” Mangkana
ling Dyah Tantri.

Antyanta harsa rakryan apatih rumeéngo wuwus ny anak nira. Irika
ta Dyah Tantri mangke n umantuk manadaha, ling nira: “Pahenak
ta manah rahadyan sanghulun yayah, sthana sampun >ux1mnggral1a,
mwang limokaja mas. sahambara sahana pilihana sakarsan ira.
Pahoman sampun iniyasan. mwang dewa pacarana saha pancopacara
sampun snaha. Mwang huwus sarika molahaken kalih mwang tadah
rahadyan sanghulun yayah. Sampun pwa rahadyan sanghulun ri
hana ning kala desa, mwang ri tan kapéngha-péngha sang natha
mangapanakéna rahadyan sanghulun™

Sumahur ta rakryan apatih: “AUM ibu, salinga rakryan, manurut
ngulun, ibu”. Mantuk ta Dyah Tantri, majar eng ibu nira. Suka ta sira,
tehér marakén sapasaji ning madyus, katon pwa sira de rakryan apatih,
ndah siniyang ta sira nguramasane sira. [kang gundik masuhi jéng
nira, tékeng swasarira nira.
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fumulwi ta sira deha suddhi. majalodhaka,

enép saha mantra

Ri huwus sira adyus. ‘
pwa ya g

: -4 . .
mangchanakeén udhakanjali bhatara. Hln\\ U ik ol 0 e
) ' survvasewana. Munggah [a sSirase ampuh,
Krama ning suryyascwana. Mungg . B e i
pahéman pratamang bhuta wisajjana, mange 11..]]\;] X
saji uttama, aksata puspa gandha. mwang dhupadhipa,
" e » | 4 acara.

ta sira rng

a T Ay 3 =
T\?&lezlﬂtlkc:h ta sita sodasamantra. I-*}'(i“jc‘_“’”';i PARIM | R:IMTR pun.u’_»Pl ,
1.1.“\,.;]] niwedya halep: huwus sapurana japa. munclhur ta .alril..llxlif:;;?;
humareép ing kundha. Malekana aghni ujwala, mantra, mw mi— l’? @ ':-‘ " k
mantra. Sedéng Sanghyang Aghni ujwala, mantra sahuli tqm!hd. : ‘“f‘
dilah Satlghxlzm;\g Aghni; (las pujahuti, Sanghyang Aghni piaritusta
sira. : A
Irika ta sira n manghunyakén prana lestha, sadhya nira tinabhi
vogha nira. Mulat pwa sira dilah ning purnna huti. subha mang.g,ali}-,
iming siddha nika, arsa pwa sira paritusta. Hilang ta nghel lapa prihati.
kandhen dening citta parisuddha.

Kunang yan tan raja karyya kangén-kangéna de¢ nira, yaya tan
imbha sira sangke dewalaya, kangénya mwang swami karyya, yala
nimitta nira mijil saha héning ri citta nira kadi turah ning gandha
bhaksa.Tuhun tan katon kahangéna gandha nika karasa dumunung ri
dalém ika.

Mamwita Dyah Tantri ri kawitan ira, sinanmata saha $anti sira
kalih, mrétakakeén siddha sadhya nira. Mantuk ta Dyah Tantri ring
greha nira. Rakryan apatih sira kalih, kasukan sadhampati, sumukakén
manah nira puput nidra, gati ning sang sargga swami karyya lwik
kati, tan tarang sumélap ing citta yan kangén tang karyya byakta
napih i suka. Mangkana ta rakryan apatih., matanghi masocca, madan
umanjinga.

Masowe kala desa, hana pwa wrétta éri maharaja saha kala desa,
tumama sira manémbah eng parameswara. Sinungsung eng guyu saha
wulat manohara, saha sabdha saghorawa, ling nira:

’ “He. rakryan apatih, syapa tika gumanti sakatémbenjing? Ndi
f‘i?gg?ya.{-M\vang namanya? Wrétakéna!” Sumahur rakryan apatih:
Sajna aj1, tan lana ikang wiwaha de $ri maharaja, kahénti lang stri
sakeng desantara.,

Ikapg kahatlira ing sri maharaja, kunang yan wantena kasukan
paran*feswara., »\{f:ka patik awiji ikang mngaran Tantri. Ksamakna
hatur ing p:’:ltlk ajl, 11 paduka $ri maharaja. '

’ L'mg ning sastra, ikang umaras INg wwang tuwuh ing pwangkul
lantri rakwa dirgghayusa, wiryyawan: ku:lallg VV': dhtT Un
pyvang-l?ulu.q, tan bedha kalawan kamL;dha patik lzjlji,c nrclllz-ﬁ] l\iq?}lg‘%
ning patik aji, katemu nika®. Mangkana atur rakryan apatih.
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Sumahur sri maharaja: “AUM rakryan apatih, bhagya ming hulun
yan wekanta, Malawas nghulun mangréngo kottamanya. tan bedha
sangkeng pajarta. Mwang ring kasurupanya, kaprajnan wruh ring
nithisastra, matangnyan Tantri prakasita, pananggah sang pandhita,
prakasa lumra ring rat kasubhagan ika. Kunang marmman inghulun
tan panomah. weédi ning hulun tan sukanta. tuminghala ri kaduracaran
ing hulun abahu baryya.

"Madhubrata hiwa kusumam’”.

Kadi kumbang ing sékar kahulah inghulun. Wruh nghulun yan
kelika-nang taruni, apan ika sinangguh uttama ning janina, i1kang
manukanana sarira. T¢hér magaweya suka ning para. tan pagahet rasa,
tan patama ngulahakéna dhana, pisaningun ing pamalaku, maw¢clas
eng kasyasih kasila, ika ta saksat mamukti swargga mangke ngaranya,
hanagama kumwa.

‘Agamot swargga narako, SPUVEle rorawd Wwavdm,

saksavekan daridrana, pratvaksana rakawidhuh

Mapa ta panonan ing rat, ring swarga naraka, kunang ri kahidhepan
ika piniréngwakeén sangkeng agama ika. An sinangguh rorawa dwaya
ngaranya. Haneka nitya daridra, ycka sinangguh pratyaksa naraka,
saksat katon papa ning rat. Flana pwa nghulun prabhu ingumahan ring
wisaya, nyata ngarc¢pakén pama, nityamrat-mrati tikang mantri, tan
santosa ring widaya. Nyamahana pangumpctan ing para.

Mangke nghulun manomaha weékanta, manaha um nghulun
buddhianta wéka, umema nayanta kunéng tumibeng hulun™.
Mangkana ling $ri maharaja. Atur sémbah rakryan apatih: “Sajna aji,
antyanta parama wiscsa ajna parameswara rinéngdo patik aji. Saksat
katurunan paramartha patik aji.

Kunang ling $ri maharaja, tumama buddhi patik aji maweka,
tuha éri maharaja lawan ta mwah ling parameswara mangadyani
kasantosan. Singgih ling $ri maharaja, kinon ta makenyan ring sang
muniwara, wwang tapa awi, ikang buddhi kasantosan ksama.

‘Asantoso muni nastha, santose nasthah bhupatih,
salastho gatito nasthah, nirtaja tuku langganam .

Yan dwija, yan pandhita, salwira ning sinangguh muni, mahala yan

tan santosa ring wahya suka, kunang kadi parameswara pinaka catra
ning bhumi, dadya ta yan santosa eng suka mwang bhumi, manghe
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twi awalepa. mula ning hima wiryya. | e el
Kunang ikang eéng wira. tan krama mimg abhanda gina, G . :
[ o= L & v: ; ‘ : " T ; \ e
mirut, awayang, salwiran g abhanda gina, tan dadya 'Lk“'f 1WA 5
i s S - > E q= . “v . ‘ “qt « | 4 (”"
ring stri kulaja, ring sukla manggega kapatubrathan. Gwas 1tka yan
wruh e irange. A "
! [ : ra yan tar c ‘na
Kunang dlaha sang prabhu. tan wénang sira yan fan tumcguhakcr
1 i = ‘ ‘ . ” > o ‘. é .’;l
sapta widya wretti. 1ka tumuladana guha sang sapta dewata. syaj
rakwa ling ning sastra, sang dewaltalapén guna nira.
‘Guna sukra syva wanosthah, indra svandho prati dvasca,

nrepo svastha guno bhawet,

Sanghyang Sukra. Sanghyang Bhayu, Sanghyang Yama.
Sanghyang Indra. Sanghyang Wulan, Bhatari Pratiwi, sira talapén
kapitu guna nira. ika ta kabeh guna ulahakéna de parameswara, hetu
parameswara tumému keswaryyan parimita,

Patik aji matur, maka don tan tuta parameswara ring yatikriya. Me-
ngéla ring raja prakretii. Mapa pwa ajna parames$wara, titan santosa sri
maharaja, mwang sangsaya ri pangucap i rikang wwang. Karana ning
patik aji umatura ring parameswara, ri tan suka paduka parameswara
ring patik aji. Pun Tantri mangke pwa ri sanmata parameswara. Saksat
bhagya patik aji, matangyan parameswara tan panc¢guhakén rasa ning
sastra.

Kunang pwa mangke hidep patik aji, ikang tinut parameswara.

Palayet kulaja prajne, wWirupa mapi kanyvanam,
rupan witan tunisanca, gunan wita wiwaha bret '

Hana stri kulaja, MWang yan tan surupa, rara g ya. Haneka
muwah, sor kulanya, ndan surupa, nihan mangkana stri. De sang wruh
mangalapi stri, uttama satata ring kula rupa. )

Ikang strihana calanya, ndan kinahanan salah siki sinangguh
gung pat, wenang yalapeq. Ndya ta lwirnya? Anwam Kunang_ s;ugih
kunang, wisesa kunang, kinahanan ing wiweka kunang. Neuni nguni

~ - - b. -c' B
kahéntya kapat, pPinaka swabhawan ikang stri. Bhagya Wiryyawan \?an g
mangalap. Lawan ta mwah, kawuwusan Ing stri sinangguh patibrata 5

Ajasca muka toh medva caprastatah, brahmane padha

il ‘a medvah,
sStrivoh madhvasca sarwwatah =
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ITkang wedhus, muindha, momukanya suct. ikang kumbang i
wurinya suct, sang brahmana ring suku ira suc)

Kunang ikang stri. ing va wayawanya kaheh suci, ndan nihan Ka-
nyaka.

IS
Balw stri pat stha micea, mredinanca kasandhali

cholia bhupala tanbula, SOCH I mupajavdate

Stri anwam. muka ning lana kalinganya. kamandhalu sang
rst, wwe umilva, wawahan. sédah wwah, ika ta kabeh suci. Tan
hana sinangeah téda. Apan ika yan sénggahen teda, hana mwah 1ka
sinuciyakéna tama, prasénggahén téda ika kabeh.

Valan cala vato cisthan, matse cistangga mampayah,

pusthambra para socistha. mréngehe sondi candramalt

Ikangde suci. prasangga tan suci ika deming hima. Tkang pehan
sinanggah suci, dening puruknya. Mangkana sckar sinanggah suci,
tan suci ika dening bhramara. Mangkana Sanghyang Wulan suct sira,
tan suci dening mrégha haneng jro nika. Kalinganya, wwang juga
magawe suci tan suci. Lawan ta mwabh, ajna aji.

‘Ambana sandhate bratam, manodhvaneka gudyate,
widhva tapa brata dvatma, sucijna nena sudvate .

Ikang wwe pinaka pamarisuddha Sarira, dhyana pinaka
pamarisuddha manah. Ikang kinahanan ing widhya, tapa brata lewih.
Suddha ika dening sujfiana. Kalinganya, buddhi juga sangka ning
tuddha $uddhi. Mangkana ta parameswara. Buddhi parameswara
suddhi, mangkana ta nimittanya suddha ri weka patik aji, parisuddha
kalawan citta. Ndan patik aji umaturakéneng parameswara, kapatyan
ing patik aji ta kostha paryyanta’. Mang-kana ling rakryan apatih.

Quka $ri maharaja, mangréng6 sahatur rakryan apatih. Sinungan
ira sédah sakeng panadahan ira. Tinanggap sinémbahakeén de rakryan
apatih.

‘Sahasthanggan prana sya .

Winijilakén tang rajapent, sakaryyan ing wiwaha; catra, dhwaja,
camara, sangka, kalaha, dampa; dudwang mapakéna nugrahan ira
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Wetha

) L ' Contnara frea warnna
rakryvan apatth. NMawesweh panganecaha: con W
pancangean kanaka, saha bhyasa bhaah

fakta. kresna, Saha damipa _ ’
rohoan NMamarcenger puga

Flalep akange waiwaha, sangka vikang |

ma-hotsaw |
langkara minge wiwaha,

o howos sec maharapa asune nugrahi

mantuk o rakevan apatih maring kuwu mivas mwa sakrama ning

wiwaha

Nupl i sakatambe, umulahakena sapta \\ldlﬁ‘n Karyya. i prat
patt l'i'l'.l.i.l wiwaha Karyya. Huwus pwit saw engl, .‘»'d"--" Pi'l?"' “"’”f.‘f
araha saji, hasa nmityasa karyya, tuhun manglewih ika, Ri dening wka
nira, nvata lewils ahalép ing Karyya, sangke dangu nitya.

Hiniyasan tang sabha mwang pawarangan, taratag rambat k;mmlu.
kumulilil—\g singhasana ri madhya nika. mangarépakén ratna witana.
padha rinacaneng pralambang, majamang mani putth, mwang sarwwa
kusuma phala, haneka wamna. Winangun calan kanaka nawa ratna
geng santiga ning angsa satcja kasénwan Aruna. Padha mulyanecka
warnna pmaka panggubah ning singhasana, hatepnya dewangga
swetha wali, pita wali, krésna wali. ginandha patra ning kanaka
drawa. Haneka cara carika. dewangga, narangga, sahaja rupaka. Len
lang wastra sutra: panatali. rangga-rangga. wastraneka rupa. swetha
pita, rakta krésna. tan hanang wastra tan amulya, adhikara ring rupa,
salwir ning asung arsa ring rat. Mangkana ng sarwwopacara ning
pawarangan.

Ikang natar ginomaya. ri wuwusnya  sinawuranya kusuma
sugandha, winwanan ikang samidha fatur desa. Magharu candana
majagharu gulgula, kayu Kapura, mwang kasturya, siniram ing madhu
pasthika. sumanggrahang safijata pariwasa. mwang cakra dhwaja,
mwang catur asrama. Huwus asangkCp pinaka saji nira. parama
léwih, mawa lwi manggcga kabrahmawangsan, Satryangsa salaki bi.
Sdma surupa yowana. Para tandha para mantri. sama snada bhusana
sakrama. laki bi sopacara. Pari carika makandha-kandha: saha wadwa:
sangka kalaha, sunghu tiniyup, mrédangga murawa. Mwang sane
dwija rsi Siwa soghata, humung sama weddha. codya parihara;. Sunt:'
rsyadi murtti guduha. anulup sangka tama-tama. gumuruh lwir rébah
tan pangkura yaya bubulang pratiwi.

~ Para waték dewata Iwir teka PWa ya, non eng karyya mwang
wiwaha, mangkana sakrama nira. Sampun ing snana krama, mahyasa
bhusan:'a, tuminghal sire wadwa tumingkah akaryya ri heng. Sang
catur asrama mahoma, mwang subha kala para mantri parugtandha&.
wali menmen padha wadwan. Mundhang weka rakryan apatih saha ta
pura pradana purusa, para tandha mantri Jjalu mangiring sri maharaja.
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NMijil sira hawan dampa. saha ratna swetha mabbea, Plomuang: tang

wadwa saha angkakala

Paréng ta sira teka mwang sang mantri ring pagcelaran
wiclagdha rng

akarceny

sira mangreb sék. parcnge maring pahoman. Sama
Kriva, pareng mangucara mantra, Hluwos nira homalraya, ik mare
pagéelaran. same-ringan eng dampa, munggah sireng singhasana, saha
mantra. Mangalihi malinggih ring singhasana,

Inka papanigraha widhi sang calur asrama, sama sinunge dhanag
para wiku pamuspan)ali. mantri wadwa namaskara, maka pamuka
rakrvan apatih. Sri maharaja manganugraha, wadwa wastra saha
cihna. ' —

Ri huwus nikang karyya ring sabha, mantuka Sri maharaja.
mangalih ing dampa. Daténg i dalém, samanggih sira sapasaji ning
awiwaha. Pina-rék dening wadwa kapthi lanang wadwan sang
pinilih. Ryuwus ning saji wiwaha, manadah $ri maharaja. Para mantri
sama winutah. Huwus manapwana apana, tambul matékch, lumaris
minuman ancka warnna. Manuwuki kasukan, masimbana pajar-pajar
pwa waneh. hana mangigél, mangidung, wanech mangénc ri hati.
Waneh muhuhimnya, masowe tang parékan weéngi huwus ing karyya,
ikang wadwa umantuk.

Wruh ing cesthakara sri maharaja, munggah ing grécha pawarangan
sobha mahalép., masasimban alalangkara, mona raga karana, tuhu
manmata laya. sri Wisnu hanang pratistha ngkana. Huwus nira muja
kalih sri maharaja, gumuling siralila, sang Tantri siramidél.

Hana ta wel istri munggwing amben, matunggu damar, ya ta
sinvang sang dyah umanjingan rowangan ira mamcdéli. Masowe
sira. mangucap lawan ikang wel sang Tantri mapi harip, mamalaku
pinakathakén 1 rikang wel.

Ling sang Tantri: “Tamba harip”. Sumahur ikang wel: ““Tan ngu-
wang. Rakryan juga makatha. Nghulun rakwa mangréngwakéna™.
Mang-kana ling nikang wel. Karéng6 de sri maharaja, manémwani
ta sira i1 rikang wel. makona katha ring Dyah Tantri. Matangyan sira
manjawiling suku nira 1 rikang wel. Wruh ta wel ri cesthakara sang
prabhu. mangkin makona katha ring Dyah Tantri. Makatha ta Dyah
Tantri. aja marita sira kamena nira katha.

=ITI TANTRI WIWAHA KATHA, PRATAMA SARGAH-=.

[swaraka maha sastra, pravonot sukva mawahet,
tatasti ranca caritd, nithi margga pramanatah .
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Iana carita Tantra, katha Bhatara Pm;;.n‘ml.-ii.\\'ar_a l'l'l‘.‘\'_fll;l_'f‘ 'B‘iﬂ?}Ai'rl
£y s ) R T L vaka mangueala ning para waték dewata.
Sri. para dewa sadampatl. pina R LA e B, Wi,
CGienép ring swarggea nira m:wang--u)\.\ung_j.'.4ma ,cl(_ o € sl
ndra. Yama. Bharuna, Kuwera: saha kari driya. lTn\.\.an.}?"}'v”m”i ; ,‘;] :
bhatara masung swargga. Hancka bhogopabhoga ‘-“‘:\" 1‘»“’_"' A d-) -“dplj-“_t"”(r 1
bhakti nira mw-ang yoga nira. Wineh magawe ya ‘\.l‘i?‘?‘fw}}:ll ,r’mf:_' %\2 cf;:’:{i
ring madhyapada. pathala, sira ta sang de_\va so\-vm1g—,\<f\\- .-_i.ﬂ%.kb'd.{ ];;;5
paripurna ikang tribhwana, hana ning p_anca_mahabhu-ld- pliaks tfk ‘;
mwang hurip ning sarat. Linakwan ing subhasubh'a karmma. t'ur'ng unrg_
rat: hana rahina weéngi, manggala adi wulan. sapta graha, naksatra.
dadya ahoratri, suklasna. sanghyang wulan mc{nbeh ma]wc-_mg. ljaipa
purnnama tilém, hana pinangan ing rawu. kcéna graha sira kall}].
Pinaka bapa rena sira de bhatara, mwang mapradhaksina. Mintonakeén
r1 hana ning widhi tarkka, dadi lck dadi tahun, dadi sana, dadi yuga
patl, dadi sanghyang manwan, tara, ping pat bé]as,' vasa kalpha. yasa
kalpha sarahina inalapnya sanghyang $ri purusa, tripurusa ngaran ira,
sanghyang Brahma Wisnu ISwara.

Sira ta sama munggwing swarga nira, srésthi nira membéh
malwang, magawe srésthi, maka ksetra jagatraya, swarga
madhyapadha, pathala, wénang siranugraha wigraha, padha sira kama
swargga wahana. Sanghyang Brahma angs$a wahana nira. Hyang
Wisnu garudha wahana nira. Hyang I$wara, wrésabha wahana nira.
Putu de Bhagawan Sahasra Walikilya, anak de Sang Surabhi. maka
ngarang sang Nandhaka.

Kunang sang Thenu, sang Nandhini ngaran ira. Sira ta lumra
ing bhumi, mandadi ya lémbhu lanang wadon. Gho santana sakweh
g sapi wadhak pasu munggwing wana. Mangkana Tantra carita
ngaran ira. Lingan ta. mapa ta nimittanta wruh ika kabeh? Ikang atita
naghata warthamana” Ndan nahan tang atita warthamana pajarakénan
inghulun. Pahenak ta réngonta. sangkeng nithisastra atita naghata
warthamana. lkang atita, uni huwus. [ ya la adérwyatita naghata
warthamana. Mwah nya patahan linganta? lkang nagarcki. Nagara
ning tuha-tuha sri maharaja i ngke.

Wibhuti mava waksa pustha phala sobhi farvyva puri,
prahrésthara karyyva matva gajapati sangkya kula.
suwarnna mant kangsa gamrasi loha wastran wita,
wikasi ripu purggam adyi warakaraja kula ',

Tuha-tuha $ri mgharaja, ring atita kala, maharaja dewatha Sri
Ikswa-kula ngaran ira. Nagara nireki Pathaliputra. Hal€p nikang
o
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nagara “»lC'c"l’]m-I\'éIl::\. ZCNCp paripurmna tang sapta sarajya, génép ika
catur wangsa. guna jana pada, mwang sargga, sadhana nira i tarang
alas A '1dhu_l\';-t\.\r'a-m;l. ulihnya kayu dinwal nira dadi béras. wreddhinya
dadh mas. dinwal ira inumbasalkeén ing bhanda, mawékasan sira sresthi
l-’_“’*'"““!.“"- Dadi makweh 1émbhu nira mwang bhanda. mabanyaga
ring desa nikang madhyades$a. _ a o

Mapa kunang ikang kala, umara ta sira rikang udhyana n1 Malawa,
amawa dwal nira. Rawuh ikang padhati, meh miwu, lungha lampah
ira. Haneka ikang gunung Jurang alas kahawan de nira.

Hana alas masamipa gunung tkang udhyani Malawa, masamipa
lwah walahar mahéning. wwenya madreés, ulamnya makweh, gangan
ku_\fu. makweh. Ri tirah nikang alas burwan asangkép: wek, kidhang.
manjangan, kancil, banteng, wadhak, mwang mréggha taru, wre,
lutung, kukang, wu-rang utan, huwa-huwa. bhugho. luwak, lagarang,
walangkapan, landhak, téludhu, baruwang. macan. macan tutul,
macan rerang, macan kumbang, mwang gajah, warak. Tampaknya
makweh dunungan ing padhati. Ikang munggwing dalem. lyan tang
rumaksa. Tkang mabwat bhandanya, kang tan mulya ri heng, kunang
ikang mulya ya ta parék ing sira rinaksa. Maka hétu nira rumuhuna
tingkah, sabharyyan daténg ing panginépan.

Ri daténg ning padhati kabeh, samatingkah unggwanya. Mangke
pwa ikang gunung tan katon, gulung ikang Nandhaka tan katon ika. Ya
ta tinakwanakeén ira, winarah sira yan kari ng alas. Mangke sangsayan
nghel, tan bisa mintar ya sakeng nggwanya. Mawali ta sira mwabh,
ingiring ing ambho nira.

Katon pwa sang brahmana daténg de sang Nandhaka, mojar
i dalém atinya: “Daténg ya sang Dharmaswami mangke. Ulahnya
atyanta papa karmma. Nguni ri kalanya daridra duhka, nghulun daténg
ya mulanya mabhanda banyaga kayu. Dadi ya béras, béras dadi mas.
Nghulun mamwat bhandanya midér ing desa. Krama dadi Iémbhu rwa
télu, sapuluh satus, meh miwu, padha sarat dening b_handanya. T.ékap
inghulun durung winehnya nginak-inaka; aywa ta inghulun nginak-
inaka? Madhangan amatra, sakeng lémbhu kabeh. Tan sama, balik
pwa nghulun binwatan de-wek: a.téher ta derwe kmatlkljya .wmwatku.
Haring lingnya, ikang lémbhu iki manuh akral, mangl’qn binwatanya.
Dharmma ta ring ulah mangkana? Tan dharmma swami kapwa’.
Mangkana ling nikang Nandhaka ri dalém twasnya. )

Mangkin parék mwang sang Dharmmaswami, malela mata m}(ang.
Nandhaka, téhér gumeénter awakr}ya, mari puyuk mapi mamekasi
hurip. Daténg ta sang Dharmmaswami, tumurun sakeng turangga
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aieam ikane Nandhaka ri atmya:
. Tumangi-si sang Nandhaka. mucap ikang o,
ra. angi-sl sdlils i 3 an tan pamet:

nl'l hew 1 kari-kaku sang papa swami, tangeh aku y l”‘ ‘I fin
“Hewa-hewa Kall=-he o ~ ; e nadceaken wulamya
karananeku sahasa ke ri ya. Mangkin ta ya umadégak aliaat
Arandie - . ' s L Kinakwakeéen sukunya, mamekas
niyama ngangsur-angsur, ambéknya. Kinakwaken \lell_)l g B

/' ¢ (e _— e (= . 3 a1 ad 4

- T : e et N ' sang 1ari SR P
y - - shali ri ya™ . Mangkin sang 4
hurip, hing ning tuminghali Y nearan si

(eher kumon inghulun sira kalih, wungkuk.

n]'dn.'.lnglh. k(l]ihq [(lS\"ilSih ”{ung

Sinét lawan si Téka: “AUM wungkukku . awa la denta
Nandhaka. Tunggu pwa denta. Kunang yan ahurip, T Lt 3 ;i
ring udhyani Malawa, sakawasa ning bhandanya. Mat pwa 3‘.3* “ ‘f'
ARSI A~ waliwat ikang alas. pasuhanta
pwa pintén sangsaranya, asing sira un | e b o
dhana sawakanya. Bhagya yan sang pandhita maminta dhdna =
maka don asiddha yatra yan imghulun. mwang haywa ning bl}i'i}?dd
banyaga. Ndan ikang bhanda masimpéni juga ndan wawa, tathapi _v’a
tan kawata apana bwat ikang padhati dening bhanda. Ndan mang!*nr.r
ta kita kalih, raksa ikang bhanda mwang Nandhaka. Ngwangf’ maring
pakukwan. ring befijang aku mintar sangke rika”. L.¢és lungha ta sang
Dharmmaswami. Kari ta si Sinét. lawan si T¢éka, matunggu ikang
wreésabha. )

Si Teka pwa ya ngucap: “Ndah si Sinét. hulun iki kalih kinon
atunggwa Nandhaka. matangyan warasanya manggala. Matangyan
mapan sc¢dhang mangid¢ép marana juga ya, malawas pwa tan intar
ikeng alas. Wisthinya. apan pangétetan ing dusta juga tang alas.
Katému pwa kita kalih dening dusta, tinarkka kita tunggu derwya
mulya pinatyan kita lan aku, inalap ikang dréwya. Yadyapin malaywa
peta hurip kita lan aku, masa tan ungsinén dening dusta. Weédinya
warahakéna rupanya mwang namanya, apan tan len wani ning nagara,
ikang malakwa mangabet. Ya ta nimittanya tan panghuripi tumaha
ning hana wruha.

Nguni-nguni kang bhaya len sangke janma, mwah ika dening
n.u-égz.i qugljra. Kalinganya ta tinggalakéna husén iki l€mbhu. Ya
rika lllfuh iki kaka, paksangku matanggéha ri sang dwija. dadi kita
magelem. Kangén pwa mangke bhaya nika, mwang nayan inghulun.
Kalinganya aywa masowe mengpeéng adoh kahanan sang brahmana.
Lah ta mangkat”. Mangkana sahurnya si Sinét. '

. Majarpwa si T¢ka: “Hana upayangku, ndah ta timbun kayu, tinunu
ikang kayu. Huwusnya PWwa ya murub, tangkat. Huwus mangkana ta
ya katon kukusnya sakeng doh, cihnanta yan tuhu”, Manok -
lingnya. Manumpuk ta ya kayu, ndi ta unggwa ' el
- ? anya numpuk kayu?
Ikang Nandhaka, ri kahuragana kayu. Haywa, ila-ila bha h
ngg;an}’a S0 Sailid liwan brahmana at’ya 1\’Iislm2:1)t1ia ’l%ra(;:;?azz
adhanya. T 1 ; ' S g
p ya. Tumpuk ta ring adoh. Ndah urubakén tang apuy. Murub pwa
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va tininggal ya. Ri huwusnya hantu kira-kira. si T'éka mwang si Sinét
l\.l WS m}ll‘ub tkang kayu tinimbunya lungha pwa ya kalih. Angucap
st 1 ?kél- lingnya: “Lah sipine ta mara unggwa ning Nandhaka. uculana
talai-talinya. haywa maler tatalinya, mwang sawednya”™. Mangréngo
sang Nandhaka pangucapnya si Téeka. umingét pwa ya. Sampunyan
S'fi}? }kuﬂg tali mwang sawednya, 1&s lungha pwa ya kalih, si Téka lan
st Sinét. Wawu mungkur pwa kalih, mogha ta lungha sang Nandhaka.
mawungu lumumpat ya ring alas. Lépas lakunya si Teka lan si Sinet,
daténg kahanan sang brahmana, majar yan huwus mati kang lémbhu.

Ndan tinghalan tang apuy de sang dwija., kumukus katon saka
ngke. nihan ika tunwan ikang wrésabha de sang pandhita. lkang
bhanda winot maka daksina nira.

“Nimittan inghulun tuminghalakéna turung ing simpeén sang
Nandhaka, wédi ning pinaka nghulun taryyan de sang brahmana.
Mapan durggama niking alas mawedi ta rahadyan sanghulun. aksaya
malwang tang paricara, matya pinaka nghulun”. Mangkana ling nikang
kawula kalih, sumahur sang brahmana: “AUM anaku si N¢t mwang
si Teka, huwusa ning karyantanaku. Ikang padhati kabeh sapakonén
mintara. Aywa sowe’

Ya ta sumighrakén padhati mangkat, sang Dharmmaswami mwah
sira mintar, kadi ratu mangdon halép nika, dening kweh ing gulingan
ira.

Tucapa ta sira ring margga kalangenya dening sarat kala, séla ning
kapat kalima. tumiba tang hudan pisan sapekén. Manghurip ikang
Nandhaka, paritusta katiban hudan, mamangan ta ya dukut mahijwa
[émés, manginum wwe. Sangsayan ujwala manahnya, masiga mahas
ing desa udhyana Malawa.

—ITI NANDHAKA PRAKARANA., PRATAMA SARGGA TANTRI
KATHA PURWWAKA WIWAHA=.

Mangkana ng Nandhakaprakarana. Ri huwusnya mahas ing alas,
kapanggih dening Sréggala wala, kabala dening sang Singha Candha
Pinggala. Ya ta samitra lawan sang Singha, ramya pamitra ning sang
Singha lawan Nandhaka. Pinisunakén dening Sambhada Sréggaia,
patih sang Singha.

Matangyan sangang puluh ikang Nandhakaprakarana, maka
hingan pati nika kalih. Gumanti Paksiprakarana, sangang puluh carita
mwah. duk ikang maruk amet rathanya. Ri lungha sang Garudha tumut
ri Bhatara Wisnu mamuter sagara. Gumanti Mandhukaprakarana,
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e 2 Naearata, sanutra lawan
suluh carita mwah, ri kala ning sang Naga .}' iprakarana
~ s ‘ or < i ) ) ) . 5 Y ( : 1
Mngdjrcﬁl i maka weékasan pati. Gumanti tang Fisacapr e
Mandhukaraja, maks ‘ ine Pisacamet ratunya, sédéng
mneang puluh carita mwah i kala ning Rizagain ksasa maperang
S.' .-.:. —_— - . = . p - y -; Se Se Wb ) &
i R 1 rah. mangan wangke ning kang raksas: S
ning manginum rah. 12 ulih Hvane Wisnu mamutér sagara,
lawan dewata, marcbut amrcta ulih Flyang o ;

] ' a carita, i patang

Matangyan telung atus ncmrl}will‘uh | ,;-":,(:jl,i;i, L/,u/‘w_/".‘1/‘"!,,.””(1.
prakarana: Mandhukaprakararna, ‘[—".\f”.”/_’)_“_i\;, ;IUI:'_“W“- ' Teald hiie
[ka ta kabeh padha mijil sakcng nllhl.'\':.lhlhi saha slokanya, =
Mandhukaraja samitra lawan Nuga,—;n_]u;..‘ Jmpaie. kabariBitan St

“Akésél hulun _ukulha. Sergy;-m_ SIl n’1.a ll it
mrém”. Mangkana ling Dyah Tantri, amwit ikang wel J_ i ;;]
tumaha ry ulah $ri maharaja. Tandwa ri h'uwus mijil 'kf"”ﬁg WLk:”‘;H
maharajatanghi. Ling sira: “Dyah Tantri, nwluu-vq.s.a_n ';:.Il‘a kf. * é
ndan weédi baribinan inghulun mrém? Taha lbu.‘sasow_cnta atha
turung nghulun aturu, arsa kami ruméngo sarasa nmgdcarjta n'.n'van(g
r1 panibakén sloka. Sawéngi nghulun tan pamrém angrengd caritanta.
Ndah mah sépah tamba aringku nghel makatha. Meh tumibeng prahara
rwa paténgah ing tinisa pra prahara, liwat mangko. ' ]

Seédeéng nidra ikang wwang, inghulun lawan kita turung amrém
wruh ta k:tlingan ika tinunggu ring ratth manmata turung pinuja.
Huwus kita nguni ng sabha kala ning pinuja, BhatareSwara mandhél
sira kalih pinuja. Ri wahu ning wwang ring gréha pawarangan, Bhatara
Wisnu mwang Bhatari Sri praja pattmwan ingwang kalih. Sangkan
ing nghel ning hulun. tan pamuja ri Bhatara Smara mwang Bhatari
Ratih, mangke ngwang manghurana puja hila-hila.

Mangke pwa nghulun mamuja téka kita krama ning ratih
manmata mat pinaka pradhana, akahanan iran. Ndah nihan ta patni
ning parthama swargga. Kengétakéna jati nira. mwang swabhawanya;
nguni ri prawréttinya, ika ta tisthanya, gandhanya, cumbhana mwang
bhusana, krama ning bhanda winodhana. Mapa kapinggingan te ri ya?
Swabhawa Tantri kulaja, sulajfia wira ngumulahakéna krama.

Ndah prathama ratri mangke, kala ning citri winodhana. Huwus
ta kita wruh ri yanti ning krama, gumacitri ning krama, tumut ikane
sgngkmi, wekasan ing asthi krama. Tumungga]akéna kadya path?
ning krama. Padha ta ya madréwya andha Mmatangyan wwolu krama
Eéwanyyental, o Kald ning catur yama”. Mangkana ta upagdess 9.
hswvgryyapl?ala rmg Dyah Tantri. Wruh ta sira yan Sastraparaga
ngum-ngun’l bpangupadesa sang natha. SR
fang K s i S s g % 193 Karana, i
ira. Mapa ta krama ning mapa, .hg oning kamatantra lingkasaken

panggih, lawan samg widagdha ring kriya?

24



it Tt Fednnlbryr Catreles

Kadr patému mine wadwun sedene acarvvia. <iwa hoddha r sandhi
macodya maparthara, 1 sOwe ning sastra tan peuatan ing rasa

AN mahem mamet w iphalasa, antva dandhakara, saha guywa-
suywa gawe hisyvan, Kummaranaken rasmn ning waa mnghe, e howuas
ming Kmangan mangde rasminya saha lambe. rasnn ming sabdha pet
pet rasas ubbayva raga karanan kapangeihan ing rasa ring pnem dep
ira. Mangkana ta sang wruh rasmi ning sanggama. tembe nira katckan
sasadvan ira maneeclar Kamatantra, B

1_:1!1;.\‘!1 hentyva kagelaran ing combhana krama. apan ta wenangan
Iy (llﬂ&ll. mwang nagata niragirchan ing gumantyananng wiwaha. Hetu
nira miaplas sacart huwuas ira suryyvasewana. masangkalpha juga sira
ring pahoman. Mijil ta sirasung sewa ring tandha rakrvan. Kapanggih
tkang manangkil ing sira. malinggih ta $ri maharaja ring singhasana.
huwus sumanggraha dhampa. tumrap tang padmasana kanaka ratna
patradan. rum mandadyacen raga karana. Mantuk sirasému arip.
majaraken kurang nira-nidra mangréngo carita. Manjing sri maharaja
ring pagulingan, sweca nira tinekan. puput anidra.

Puput anidra mawungu sira, daténg ing pasocan, anulya amuja.
Mwah manadah ta sira sadrasa. Ri huwus 1ra anadah, munggah sira
ring pagulingan, mwah ta sira maminta makathakéna tutugan ng
carita. Mangkana ulah sri maharaja.

Ri téka ning sang Tantri, kinwan ira carita, sakala carita ring
weénginya. Mangkana puput sanggama winidhana, ya ta hetu Sri
Maharaja Eswaryyaphala, mari wiwahakaryya, sangke kawicaksanan
Dyah Tantri. Haneka de nira suka ring pancendriya sang natha.

Tucapakéna $ri maharaja, maminta putusa ning carita nangkeén
weéngi. Sajna sri maharaja.

“He Dyah Tantri, haywa ta rakryan sinanggah pri nghel™.
Mangkana ling Sri maharaja. Sumahur Dyah Tantri: “Sajna aji, tan
sangsaya parameswara. Don ing patik aji marék ing jéng parameswara.
manékanana kasukan parameswara. Ndah mahenaka ta mangrengo
aji. Ri pasang sargga nikang Nandhaka mwang Singha.

‘Wadak mana maha sneha, singha wrésabha howane,
jambhu konati lundhena, tayoh sca dwipanasanam .

Byakta mapasih-pasihan ikang Singha lawan wrésabha Nandhaka.
Salaku selwan i rikang alas ring udhyani Malawa, maka wekasan mati
kang Nandhaka lawan Singha si Candhzf P.inggala maka karana sang
sargga lawan murkka, ikang asu alas patih 1ka kang aran Sambadha.
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O e L ot 3 DA . i ' . g L -
V15 "o - = ’ " . 1|l a rng '1~”| ini
andhaka hurij ‘ ' - hva. asu alas akweh
- = b~ ¢ Pt SIreesala ‘ol 2o

1 NapangzZin i - st = = — - < o 1K
' St = ~ 41} 51 smbadha
-3 ~o Sincha st Candha Pinggala, maka patin w0 k
S D . “ £ AT Pinecala. 1tkang
g 1 : oy oha s1 ( ndha iaeaeal %
lano h karn umarek 1 sang >ing _ '
Ikang patih kar » ta va Imangsana

3 : ; idhaka. kumon
T\:\,"’“,i";liﬁ.-.: "--,_;i;) fumacimu r_.::! ‘erl':-’ \_1[1:,_”“1}»__1. KU | f ' - o
glnurumung.  rmma vun pwa

kramanva. Kinabehan ta va malup ? e e

shasanahuta Kepwan ta manah 1kang Nandhaka. nnampuhny: : K
satriasalia Uia . L = — o : e - a 07 ‘L S r"-’ I._j"l
sakarépnva sakarék de¢ nira. Bubar malaywa weding a b 1Jl iy
—SASNGALl - = ) . i " = l'.
Hana téka sake wuri. winalivanva kagvat sumamburat. linudnya ring

panggalanva . _ i
‘Mangkin kawes ikang Sréggala bala. hana kalébu ring jurang.

lvan mangéne parangan. hana mati hana dingkel. Se%’»aﬂ}'a malayu

matir ring tuwanya ring sang Singha Candha Pinggala. Llfl:-?'ﬂ}'37 '

“Hat&rpagik z;_ii. ring paduka sang ahulun. ri gati patik aji ma}has g
Wwana. mameta burwan katur eng paduka sang ahulun. amanggih patik
aji burwan apurwwa. témén ing patik aji urnulat mangkana rupanya.
Agéng mahiréng. sungunya pafnjang malandép. ténggék ipun agéng.
tshér wewérut. Sanyasa patik aji sumahut angambulana. kakarttalan
ipun anémpuh ing patik aji. Téhér mangémbusan manggénés saha
Swara anggala vaya karungwing akasa Swaranya. Dening ghora
Swaranya. kagyat katawurag malaywasasaran sakweh ing bala patik
aji. Hana kalébwing lwah. ring jurang adalém. mangénani parangan.
Alwang pé&jah lyan tikél. Tkang mahurip. sesan ipun. marék Iing
patik aji. umatur ing paduka rahadyan sanghulun. Mwang rahadyan
sanghulun rakryvan apatih.

Kascaryyan sang Candha Pinggala mangreéngo ta karttalan ikang
Nandhaka. atur ing sréggala sangghya. Sumahur patih Sambadha.
gumuyu paceh: “Ah Ah wismayva nghulun man 2réngo aturta ring sane
prabhu. - -

Lukan mudhanta. denta weéd; ghorasabdha. denta hina sakti.
kurang prabhav-va. Ndah ngong pacaritakén kita kabeh. Réned denta.

Hana nguni ring usana. ring Kusambhinagara. Kunang \:-('jka sang
ratu sang siniwi ngkana maharaja Sri Wisnu Guptha ngaran ira. Sinuku
ta sira dening Satru. catur nagara: saka wetan, saks k;dul sak:a kulon
saka lor. Malawas ta sir ape€rang. padha $akti nira. sama rocir Welkasnn
tmém-puh ing bala alara tekang saka wetan, safijat ba.. S
mwang kéndang agung Swaranva Iwir bubulax.ac; S e
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sakarék de nira. Mwah winuk ikang saka kidul. Hang ikang kidul,
mwang tang saka Kulon. tinémpuh ing wira yodha. Brastha tan pasara,
kawes giri-ginn. maneréngd sabdha ghora.

Ikang saka lor winuk nira, malayu tan hana puliha. sama wedi
ing ghora sabdhanya. Akweh tekang wwang péjah, kahadang nghulun
mareng paprangan, warcg mami mangan wangke ning matyapcrang.
Tan sapira sukangku mamangan kunapa: anghing paran ati ning hulun
maharep ikang magéng sabdhanya.

Huwus ing karyya pérang. mari vya rinaksa, ikang magéng
sabdhanya ika. Ya ta pinanganku ikang ghora $abdhanya, binabakku
tutuknya sinahutku séngit, menjing aku ring jronya. Salah asa aku
denya, mangucap taku $loka:

Srutthe watu sabdha, IAnive anja tunda wWretdan.

hant prawisiva janami, atha dharmma cada ruca .

Nguni mangréngé aku sSabdhanya. idépku pira-pirangganya.
Kweh ning dagingnya, waduknyva kunang. Matjing taku ring jro, tan
hana kapanggih saisinya. Anghing kayu lawan kulit.

Matangyan haywa weédi ring sabdha ghora, hina sakti pwa
bhawanta. Lungha tekang sréggala sahananya mahas ing wana. umet
1 kahanan sang Nandhaka. Manghet swara nikang grodha padhapa
manongi jara héning, majro jurangnya, ngkana padyusan sang
Nandhaka.

Ryuwusnyadyus sang Nandhaka., méntas angéteti swar ning
grodha. Teka pwa ikang sréggala bala mangalup. Mangadég ta sang
Nandhaka, mangémbusan, téhér maning atunur, bibal ikang léemah.
Mangasah-asahanya sunghu. Nagatang sréggala marck sang ture
tuwanya sang Singha Candha Pinggala.

Daténg ta sang Singha. mawcdi maparek ya, tumuli manantwa.
Lingnya: “He kita satwa, syapa ngaranta? Ascaryyan hulun tumon
ing kita. Tambenya daténg iritkeng wana? Atyanta durggama ning
iking sabhan inghulun. Iki Singha si Candha Pinggala wasa ring alas
iki. Pinaka natha ning mrégaku, wasa wasitwan i huripnya kabeh.
Kita kapwa mahas iking alas. Ndi ta sangkanta? Mwang syapa
pasénggahanta? Warah ta nghulun satorasika™. Mangkana ling nika si
Singha.

Sumahur ikang wreésabha: “AUM kita kapwa mangaran sang
Candha Pinggala? Ikang Singha maka natha ning mréga iking alas
ing udhyana Malawa, maka bala tang sréggala sangkya. Kita pwa
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Hulun anak sang Aruna, patutan sakeng

takwan sangkan inghulun.
( ¥ Nandhaka ngaran

sang Surabhi, putu Bhagawan Sahasrawalikilya, si
inghulun. Pinaka tandha de Bhatara [Swara; yan yogya r}ghulun
sanmata. Don inghulun mara ngke, mahyun wruha 11 sabha ning alas
ingke”. Mangkana ling sang Nandhaka.

Sumahur ikang Singha, lingnya: “He tan samanya satwa kapwa
kita, weka-wéka dewata, wahana Bhatara [Swara. Yan yogya ngulun
sanmata, samitra lawan kita. Mahyun mami sewakeng bhagqra.
haywa ta kitagya lungha saka ring alas ingke. Mamuktya ramya ning
canan inghulun rumuhun, kami rumakseng kita, tumuta saparanta’.
Mangkana ling sang Singha. sinanmata de sang Nandhaka.

“He sang Singha, kita mitra lawan nghulun, duran katatuhwa.
Wiruddha krama ning nghulun lawan kita. Nghulun sapatra hara. Kita
ingsa krama mabaksa sarwwa mréga. Ndi ta yan patuta? Pituwi kita
ratu ning mréga, kadi mami desantara. Kapanang prabhu pateha sang
sargga lawan duhkita? Apan kadi rahadyan sanghulun prabhu, yan
samitra maka don dharmmaphala sakeng mitra.

‘Dharmma ta kama sang vogah, dharmma sthuti tavo parah,
vadin asivastra vo tasmin, tan aseweta pandhitah’.

Ikang mitra kinonakén ira gaweyakéna, ndan maka nimitta ning
t€lu: dharmma, artha, kama. Kamiki ta nirartha, nirdharma, mwang
kama. Apan nghulun daridra, ta hana ning artha, nirdharmma nghulun
mudha, nirkrama nghulun prihawak, tan manak arabi, desa bhatara tan
karéngé dening waték dewata, yata ika rinéngdn inghulun.

Rahadyan sanghulun pwa harép ing dharmma, apan sédéng awéra
dening wiryya mwang Swaryyan.

Sura saraswati laksi, trisah ta madha karana,
madha angsi vanti nace angse, sesante rebhuse tamah’

Ik.ang iqum-inumqn, guna, kawruh, makadhi aji, dréwya
kasugihan, wiryya, yatika télu magawe wera ring dadi. Hana pwa

kinahanan de nika, tan awéra, yatika sinangguh uttama uttama ning
purusa.

Tasmat bhumi swange manvo, dharmma kamartha sidddhave

gunha tan tut ing yunjitah, guna intu niwarjjayet .
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Matangnyan sang prabhu, mantri. sang sadhu, kasiddhan ing
dharmma, artha. kama. gaweyakéna. Avo tan —‘;;mg sargga lawan sadhu
mwang maguna. Haywa ta sang sargga lawan sadhu, mwang durjana
marapwan tan umulahakén papa. Magawe dharmma juga prih de sang
sadhu.

Tvaja durjana saung sarggd, bhajavadhu sama gama

niry punya maho ratra, sodra pitva manitvananm

Matangnyan ikang durjana. haywa pinaka sang sargga. Sang
sadhu juga sang sargga, magawe dharmma rahina weéngi, tan panginak-
inak, angén-angénén. tan lana ning Sarira”. Mangkana ling nikang
Nandhaka.

Sumahur ikang Singha: “Bhagya ning hulun masang sargga
lawan kita, mapan kita mahapawitra nitya mamarck ring Bhatara
Parames$wara, lana réngé $abdha upadesa nira. Kita sabdha sambadha
stha ri nghulun.

‘Dharmmasca satwa rang kuvvat,  papangkusyva dwi wilambitan,
tasva-tasyva miahurienda, bhawa ta yuh pratiksayvah’,

Apan karéngd sangkeng nithi, yan magawe dharmma rakwa den
agélis. Kunang yan magawe papa samantarakén, haywa gya-gya
lumékas, apan sabaryyan malwang ikang hurip.

Kalinganya: Tumuta juga ri kita nghulun, kita sang sarggangkwa,
den agélis kumajarana ring punya mwang papa. Linganta, duran kita
tuhwa. Lawan kita huwus mrégaraja, nguni-nguni nitya suka, mwang
ring pinangan, mapa wénanga sapiha tinggala karmma nitya mamati-
mati. Ya iku kasangkan inghulun sangsaya, nyata sadhana ning
anému papa. Mangke karép mami manapiha sawisaya, malar-malar
kakawasa”. Mangkana ling sang Singha.

Sumahur ikang Nandhaka: “AUM sang Singha, yan rahadyan
sanghulun harép angulahakéna dharmma, haywa tan dhira saka
sadidik. Haywa gya-gya!.

‘Saneraswah sane wartlya, saneh parwwata langganam,
saneh yar sasca dharmmasca, ya mamewa sanescade ',

Ikang mamet dréwya, ikang mamet guna, makadhi wiryya, ikang

munggah ing gunung, ika mabhyasa yoga. Mangkana mulahakén
dharmma saka kidik, krama-krama, akweh dadi siddha kawasa.
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rahadyvan sancghulun. Lamun

1 DTN T AN
naywa sangsava g
e Bhatara Parameswara

Kalimgan 1ka: -
huwus akmkin nghulun um.um&zl\l.m”:_ ha: Dadits endk denvsa
Mangkana ling sang Nandhaka rimg sang Singha. Dadi ‘L ing Sineha

Angrans S ¢ S S5 O dari Kang >Singn:
samitra. salaku selwan salawasnya sang sargga. ma e

SRR , , jangsa. sadina. rowang dina.
» ‘. - NS - n .,L-{I]]L:l[]t_’kl’1 ]]lnitlé\\--
mamati-mati. Sangsaya tan | cooala ri ulah
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mwang sapcken. tékeng kanghel. Mulat pwa k;mg' Si - quaionin e
ning Singha mangkana. lungha ta ya tuminghal ing sang Singha.
denva mitra lawan [émbhu. _ e T
‘Awekasan kari sang Singha kalawan Nandhaka. suka >o_\th}
‘ ; t o rrimrirs i e e o B pcayd ‘a umungsi
dharmma rasaneng sastra. Kunang ikang Sreggala sangghya umung
rikang patih Sambadha majar ryulah ning sang Singha.

=ITINANDHAKA PRAKARANA. SINGHA CANDHA
PINGGALA SANG SARGGA=

Ryuwus nikang Singha sang sargga lawan Lémbu. lungha tekang
asu kabeh sakcnt_: sang Singha mungsi rikang patih Sambadha.
Napanggih pwa sang patih Sambadha. MaturSréggala kabeh. Lingnya:

“IK1 nimitta ninghulun sama daténg ri rahadyan sanghulun.
Majarakén ri gati sri maharaja, sampun masang sargga lawan
Nandhaka. Tan huninga ri sanghulun kabeh. pisaningun sira kayan sira
n manadaha mangsa. van aturana nj ng burwan. Marya sira burwan. tan
sinung dening Nandhaka. saling ning Nandhaka pinisinggih nira. mari
siramati-mati burwan™. Mangkana atur Ing Srégeala sangghya.

Sumahur ikang patih  Sambadha. lingnya; “Mangka kumwa?
Huwus kasang sargga dening lémbu Kapwa sira? Byakta sira timut
saulah ikang Nandhaka. maka wékasan manadah patra sira.
~ Kadiatat sira. nyata tumut saulah ing sang sargganira™. Mangkana
ling nin_g Sambadha. Sumahur ikang asy kabeh, amalaky pinacari?akén
rvulah ing atat: *AUM macarita nghulun. réngékén denty kabeh!™

Ha[}a l_:-a;ihatwan ring Kusambinagara Ngaranya. Ratunva Sr
Mahara_m Sr1 Padhipa ngaranya. Malwa ta bhiimi kawn gka de
SR i apip an S, Mg pangiiomys
szlkeﬁé mantri ;ﬁra pat pl'll'l g n n'lr.,-z_ aa _CIBCD: ta doh fira

R 2 Punanva sow ang-sowang.

Kintunya ring Pangadeg $ri maharaja
wWetan. Sang Daksinasena mungeguh kidy] Sang Pase
l\ulon.‘ Sang Uttarasena mungeuh Jor Pad;la

prabhu. Malawas Pwekane kﬁlz; SF -
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tanak nira Maharaja Druma ngaran ira. Hana wadwa mra ri nguni kala
nira n rajaputra. ya tahyun agantyanana catus tandha mantri. [Dadh
ta s maharaja sung ajiia. mangundhanga ri sang mantri catus desa.
N!')’ii suwe, 11 wedi nira tinggala pakuwwan. Huwus kréttanugraha de
sri maharaja dewata. ri tan hana ri sangka.

’ Ri tan néngguhakéna kagantyan: hana pwajna sri maharaja,
.snd.dhnkénn_\'u sowang-sowang. lka salwira ming katha ya ta, maka
tarimanya ri sangsaya sang katha. Mangkana panémbahnya baryyan
kgdaténgan ajna. Dadi ta umatur ikang wadwa pat, padha nuhun ajna
ajl mundhanga tunggalana ring mantri catur desa, mwang rasa ning
ajna sri maharaja, singlar ganamana ri Maharaja Droha. U lahakena
ning mawajna. Sinungan ta yajna matunggalan desa.

Umarceng purwwa desa, sang Walaka. Umareng daksina desa,
sang Sarana. Mareng pascima desa. sang Tilaka. Umareng uttara desa,
sang Sarana. Paréng mangkat, sama pwa ajfa, paréng tcka ring catur
desa.

Daténg sang hyang ajna aji, inarémba mahalép, sopacara, saksat
éri maharaja daténg ri hidép nika. Mwang tan langgana sojar ing
amawajna.

Masowe pwang kala, ginangsal ta sang hyang ajna, pinintonaken
ika sang hyang ajna kémit anugraha raja dewata. Teheér manurat
sémbah. Ri huwusnya mafiurat sémbah, madyus akaramas, mamuja
sira. Huwusnya mamuja, pinékan ta mastakanya dhawak, winekasaken
katura dening catus tandha mantri. Ya ta winwataken ring wadwa pat.
Paréng téka, samaptha saha sémbah, mwang ajna kémitan maharaja
dewata, paréng winawa.

Uning §ri maharaja, masému kahuwan ta sira, mangréngo rasa
ning sémbahnya kapat. Mwang rasa sang hyang aji kémitan sri
maharaja dewata. Saking wédinya katon ajna langgana ring kalih
mwang wyaktinya satya, kumeérét ténggeknya sowang-sowang,
mangke aturakénya ryangga pradhananya. saha tandha raja yogya,
tckeng pariwara stri. Hancka pramana, mawc¢kasan ta sang prabhu
manglalu.

Ikang bhrétya nira pat, samiliha rakwa, natur desa, senapati
sahanugraha kinon gumantyana ya krama sang lina. Padha arsa
katékana ni prayanya. Mantuk mareng pakuwanya sowang-sowang
ring catur desa. Padhaweéra ring kasukan, tan wruh ring maryanta
krama.

Karéngé pwa yan paratra ikang mantri catur desa dening musuh
dinon pwa ya. Kalah ta kapat, katulyan ikang nagara. Maharaja Druma
sirating-gal nagara, dadi ta sira nunggal-nunggal. Kawawa ri gréha
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lunehaburu-buru. | _
i goih de nira. nabat .
- siképen patyani.

Ikang atal juga l\';tl):.nlm._ I e, TRINHERES
tumuli kang atal manaps. m‘clpl.h ‘Pavawekéna emba-emba, rasa-
Duduk hatinya, langgang rudhiranya. Fagawe - il e naths

1y v Manakana sabdha karungwa de sang natia.
raga. lungha ya mangko™. Mangkana 5a -aton de nira. Lungha ta
Winaspadakén ira tang masabdha. Atat yi katon dc o=
Sir: adoh ulih nira lungha. v vk sisadte ke
b"d‘;}l];x‘iaxmgil] ta sira patapan, asépi kang panti. l.an h'fmﬂ l'—‘Pd.t"’. }P\\d;
ih. sul;wyug sira ring panti. Wahu sirahyun 2:i]ll1g}:’,lh2:1‘ tumingha
L 1m garan ing padu ning panti, mangadeg
(a éri aji madan sira mangsula. Kangén ujar ing atat katemu I’Urwwi’akff'

Katon pwa sira dening atat, mojar ikang atat. lmgn}./"c}: Ndé
alinggiha sang natha. Haywa sangsaya! Kaki guru hyang mijila Sallg
natha. Hana sira tapi daténg, pabhuganya sira. Amijilakéna ta kalasa.
mwang patharana, saha wwe yarghya camananya padha. Mwang
sarwwa phala. sahana-hana ning asrama. katareng pas€gch eng sira™.

Tandwa daténg ta sang tapaswi, mamawa kalasa mwang patharana,
saha dhara mwang jéng nira. Wwe ring kumbha pasuryyana, saha
husa waktra. Gumanti daténg mamawa sarwwa phala, mwang tadah
sang natha ring patapan. Saha ghorawa sang tapa-tapa. Suka ta
panadah ira Maharaja Druma. Sira majari saswakarmma nira daténg.
Maka purwwaka ri hilang maharaja dewata. Padha ta sang tapa
manarasthama tumetan sira.

Gumanti ta sang prabhu tumakwanakén ri kalingan ikang atat,
nguni pwa ya manggiha atat ya purwwaka, mwang tiking atat,
kapanggih ngke ring patapan. Sumahur ya atat masloka: |

pangg
ta sira ring atal, munggwing ting

Matapye ko pita pyeko, mamanasya ca paksinah
aah muni sira nathah, wani tona gata janeh’

“Sri Maharaja, uningan sémbah patik aji. [kane at: -
de sang natha purwwaka, wwang sanak pafik aji. piiiﬁipiﬁﬁg .
sel,ldhvun{g, patik aji sama manuk. Kunang pi"abheda ning p; ikdp?
kaparck ing kadi sira sang pandhita. Nityangréngs soiar g patik aj
Punika nityangréngé sojar Ing Sawara. S Reng pandhia.

Gawasanah bhan ggirama granoti

. i Sowancaran bhva kar - :
pratvaksa meta drumetaca dyésthi Sl sl

sa 1 .
ng sargga jandhosa guna bhawara .
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Patik aji nitya pwa rumengo nvujar sang pandhita, Tkang atat
pmanggih de sri maharaja nguni, nitya réngd sojar mg  sawara.
Kalinganya. wyakti ning ulah tinon parameswara. cati ning sang
sargga mandadyakén guna dosa ning ulah. Mangkana ta mwah

parameswara, tumut g ulah ing wadwa pat. mandadvakén ubhaya
bhrastha tan wruh amet Ikang yogya.

Arvanta ragad h’lf\\-d/,.\‘f, wahvasca /“"“”‘“*t'l”,'..,'_'.;'(lft1{1.

fe satva nidhanavana, rajanmva dasi bhiipate

Apan ing munggwing jro dadi wineh munggweng jaba de
parameswara. lkang yogya munggwenyg jaba. ikang lumenuhakgna
kaprabhun parameswara. dadi harép unggwanakéna ring jro. Wyakti
niking catus tandha mantri de parame$wara maréka., awékasan
mintonakeén kasatyanya. tuwan. Umaturakén mastakanya, ri wédinya
ajna maharaja dewata Sri Aj1 Padhipa. Mwang ajfe parameswara,
mapa ta mangke témah parameswara? Kelangan kasukan”. Mangkana
ling ning atat.

Mangkana ta krama ning sang sargga. ikang atat ininghu de
sang pandhita, wruh ya mujarakén paramartha. Ikang atat ininghu
dening sawara. solah ing sawara tinutnya. Kalinganya sang sargga
juga magawe guna dosa, mangkana ta prabhiinta sang Singha Sri
Candha Pinggala masang sargga lawan Wrésabha. nyata tumut ri ulah
mmg Nandhaka, mamangan dukut; haywa ta Kita sangsaya. Nghulun
magawya jrum, maka don pasaha nira samitra lawan Nandhaka.
Mangke nghulun mareng Nandhaka™. Lungha ta sang Sambadha.
umareng sang Nandhaka. Mapecta kala desa, ri papasah ning Singha
mwang Wresabha.

—ITI TANTRI CARITHA, SAMBADHA SREGGALA
SANGGHYA., RAJA DRUMA CARITA=

‘Hata udhara anah caturtta sarggah’

Ri daténg ikang Sréggala i rikang alas, kahanan ikang Nandhaka.
sedéng anghéb i rikang grodha padapa, sami padadara. Ri sampunya
mamangan madyus, munggah mangheb i rikang waringin, malila
rémpa.

Teka ta pwa Sréggala, mangadheg sang Nandhaka. Maségéeh
ghorawatakwan, don sang Srégg gala n daténg. Sarjjawa ta Srégeala
majar, donya pwa ngaranya: “AUM sang Nandhaka. kita pwa sang
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Pancawruha rine kula. cara. mintonakén pangawruha ring desa.
bhasa va marahakén. sakawruha ning hati. Masa ya marahakényva.
kakatona ning Sarira. va marahakén ring enak nikang pinangan.
mwang tan ehnakn_\'a. Slangkana swabhawan rahadvan sanghulun.
maka pangawruha ning pinakanghulun. Ya Nandhaka rahadyan
sanghulun. Kunang hulu pwa. tru hara rahadyan sanghulun. samanya
mréga nghulun. tan hana wwang awruhana. lyvana sangke warah.
Mwang kotsaha sang matafia. nimitia ni kinawruhan gati ning guna

Ya ta nimitta ning majar 1 haui rahadvan sanghulun. hetun ingwang
mara ngke. mangréngd van rahadyan sanghulun samitra lawan tuwan
inghulun sang Singha Candha Pinggala. Ri wruha rahadvan sanghulun.
nghulun wadwa nira sang Candha Pinggala. Den kadi wiswasa ning ri
tuwan mghulun. mangkana wiswasa rahadvan sanghulun™. B

Mangkana ling sang Sambadha. sumahur sang Nandhaka.
lingnya: “AUM kita pwa ngaran Sambadha! lkang pinaka patih sang
C andha ng—gala. Kita nitva inucap. sinénggwa yan katha n’icaksan;;_
nitva warah ring opadeya. rowang ira ngraksa mréga praja. AUM
tulusakén sihta ring Singha. tumulus asihta ring nghulun. Kita mrati
sumadyakéna pamitan inghulun lawan sang Singha. Apan sira raja
swabhawa, wénang mulaha:kéna nugraha wigraha. 3

h}llun ring anagata. Mangke pwa ring daténgta. bhagyan in ;hul lk;
Ndah klta.mu_)arakér.xa ring nghulun. rahatana solahssewak; . :,m. :
Candha Pinggala. Pisaninghu kita ta wruh i swabhaws <o e oo AnE
ika ta sihanta ring hulun, warahén nirekj sq adesa™ 4 sang Singha,
'AL’l;}[angkana ling sang Nandhaka. Su sl
§ sang Nandhaka_ ta ' , gn
inghulun ing rahady;; s:nsgalll]flizva rahadyan sanghulun, ri suspusan

Donya rahadvan sanghulun iki
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wenang para srayan angholun vig hayu, Wenang matanggecha 1 hada
ning ulah sang Smeha, mangealang asih Mangupaksamakena 18
Sréeggala, apaswabhawa sang Singha geng Krodha, geng asth. rahadyan
sanghulun weénang matuturana sira, anapowadha ning paksa pawrcti
nira. tulusakéna kamahatmya nira rahadyan sanghulun. Haywa mich
tki padum ning mak ambék. apan mangkana Krama sang sadhu kad

rahadyan sanghulun.

Nirgune swa wisarnwwesiu, dasa tihywanti sadawalt,

nahi sangka ti pwotasa, candrascandhala sexmeanant

Sang sadhu, sira tan paguna, apituwi padha de nira lawan maguna.
Mangkana tekang ulahta. padha ta uttama nira. Kapwa lan apihih
unggwa nira maweh suka, kadi teja sanghyang wulan. Yadyapin umah
ing candhala tuwi sinuluha nira ya. Sanghyang Wulan maweh suka,
mangkana ta rahadyan sanghulun, upama santosa pinaran inghulun.
Apan gati ninghulun juga hina, ambék sang Candha Pinggala ya yan
agéng krodha nira. Kita tan awruh raja Sanghyang Dharmma.

Nghulun maminta ring rahadyan sanghulun, marahana deya
ning tapa ring sang Candha Pinggala, ring apa ta kapingginge rika,
swabhawa ning rahadyan sanghulun wicaksana, bisa milih guna ning
lyan. yadyapin sasangka ning guna inalap.

‘Warsa dasva mréttanggahyva. mameddha dapi kancanam,

niccadvap uttama widhvam, stri ratna dyvus kula capt’.

lkang amrétta, sangke widhya pituwi, inalap ika de sang prajna
inaryakén wisyanya. Mangkana ng arigéd campur hana ta mari nika.
Tininggalakén campurnya, mwang rigédnya, mas juga hinganya
inalapnya. Mangkana ng guna, makadhi widhya, maka guna ning
wwang. Sor janmanya tuwi, tan katut ikang hala ning sthananya,
gunanya juga inalapnya de sang prajna.

Mangkana tekang stri, mijil saking tan sujanma. Ndan ya stri susila,
patibrata, surupa, tininggalakén tika dosa ning tan sujanmanya, panga-
léwihnya inalap denya. Sang maha prajna ri wruh irangalap guna,
pinaka tambehan ing guna nira. Rinégep ira ta wasana, mandadyakeén
abécikan ing swasarira nira. Sangka nira ng ujara hayu kinayatnaken
ira.

Beddha lawan buddhi ning apunggung, mambékaken wisa
buddhinya tan wruh yan anémwala Sariranya. Tan pangréngo lingan
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] : anye palt.
an anemwa hala maka puputang |

. ar ing iti wasana, ling ning angsa
¢ = ;

Kadi kang pas. tan pungréng(;} U
mitranya’’. Mangkana ling sang Samt nas e
Nandhaka. Lingnya: “Apa ta Céil"ll'a l'llllx'di]z__‘ BHE ] e
pangrungu pitutur ing angsa?’ Ya ta nnun‘l.ujyk & :
nuhIﬂun?" Sumahur ikang Sambadha macarita.

Sreeali b r ta sang
badha Srégala, sumahu ang
an pamintubu tang
>acaritakena

—ITI NANDHAKA PRAKARANA, SA!YI?ADHA CARITHA,
PANCAMA SANG SARGGAH=

Macarita ikang Sréggala, linganya: “Hana ta Mpas, mungli:'\t"e’l’:é;
talaga Kumudawati ngaranya. Ramya ikang talaga, CEEL UG ma: \Itlana
ri Yz;: hana bang, hana biru, mwang putih warnna ning tf“}”_l'nfr'
ta Angsa sasomah, masabhe r1 ya. Sangk-cng talaga Manasara. i

Panangka ning Angsa, sangsayasat ikang talaga mangharepaker
lahru masa. Mamwit ikang Angsa ring mitranya si dur buddhi.

“Mamwit nghulun ri kita mamisata, saha saka ring talaga_ ri ngke.
Sangsayasat ikang wwe ing talaga, apituwi nmnghar:épak_en lahru
masa, saka ring tad bisa ninghulun kadohana wwe, nimitta nmghu!un
yan mura sakingke mungsyekang talaga IIimawan parwwata, ring
Manasara ngaran ika.

Madalém apituwi maha pawitra, tan asat dening lahru kungkapg.
ikang talaga Manasara. Yeka paran inghulun™. Mangkana ling ning
Angsa. Sumahur ikang Mpas: “Mitra sang Angsa, daluka udhasinanta
ring hulun. Mahyun matinggala, mamrih hurip dhawak. Apan
mami sama lawan kita, tan wénang madoha wwe. Tansaha nghulun
saparanta, tumuta r suka duhkanta, ya ta phalan inghulun samitra
lawan kita. Weénang paras-paros upasraya ring hayu silih sumbah™.
Mangkana ling nikang Mpas.

Sumahur ikang Angsa. Lingnya: “AUM singgih ta sang
Durbuddhi. Udhasinan inghulun amitra i ri kita,
salaku selawan-lawan kita lan mami. Reh m
ikang talaga Manasara saka ngke, mwang
J:ufang gunung tan pahingan. Ring apa ta kit
111 ya? Ya ta nimitta ning hulun atinggale kit
Mangkana ling ikang Angsa.

Sumahur ikang Mpas, lingnya: “Tulusakén sihta mitreng kami.
Pakire-kire sadhanan mami rawuhe rika, tan saha ri kita™ Sy e
ikang Angsa: “AUM hana kiren iking nghulun, ikane ka ‘h t1

; , g Kayu sahuti
ltungtung nikang kayu sana-sini.

saka ri tan weénang
ami miber, pituwi adoh
hi€tnya sangke ringke.
4 wenanga umalintanga
a. Pahalaweén manahta™.
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Flaywa ta kita naucap-ucap. Meéncnga ri awan. Yadyapin salwiran ng
katinghalan mwang Karengd, méneng juga Kila. Haywa pati ucap-
ucapi. haywa hana Inuninga, aja pati sasahuri. Iki ta ulihanta. Ayo tatan
pamintuhu i ri kami. Kunang kita yan tan pangréngo warah mami, tan
siddha kita, dadi maka wekasan pat”. Mangkana ling nikang Angsa
mapitutur ring Mpas.

Yata sinahut ikang Kayu téngahnya de nikang Mpas. Ikang Angsa
na lungtungnya sana-sini. Meér tkang Angsa umareng Manasara, adoh
ulthnya mer, téka pwa ya 11 ruhur ikang tégal Wilajanggala ngaranya.

Hana ta asu angsang lanang wadwan ngkana, mangétis sor ikang
maja. Si Nohang ngaranya lanang. Si Babyan ngaranya wadon. Anon
ta ya gagak tumat ing lémah. Binurunya tang gagak. Mér pwa va.
Tinénghanya, katon ikang Angsa kalih, mangibérakén Mpas.

Ling ning asu wadon: “He bapanyanaku. Tinghal iking wastwa
swabhawa. Mpas mér lawan Angsa laki bi”. Sumahur ikang asu lanang:
“Asambhawa dahat iku lingta. Ing apa ta yan mangkana? Mpas méra
lawan Angsa? Ah ah apan ika tahi ning lémbwaking, parumahan ing
kutis, makolihan ing putranya kahyunya”. Mangkana ling si Nohan.

Karéngé de nikang Mpas, krodha pwa ya, ri denya sinangguh
purisa ning Iémbwaking parumahan ing kutis. Wahu mangas tutuknya.
maharép sumahura ikang Mpas, huwak ikang kayu sinahutnya. Tiba
pwa ring lémah, mati kang Mpas. Linud pinangan ing asu lanang
wadon. Ikang Angsa kari kerangan tan pmintuhu pituturnya dening
Mpas. Teheér lumaris mér mareng Manasasara. Katon de Bhagawan
Bhasubaga, magawe Sloka:

‘Mitrananti nghita kamavanan, yvvewaknyva makinandhati,
sang kurmma isa durbuddhi, kastha bhrastha winasivatam .

Ikang warah ing mitra yan abécik, ulahakéna! Haywa winthang!
Bwat kadi tang Mpas, durbuddhi pinaka mitra nikang angsa. Tan
ahidép ring pitutur, tan wineh méngha tutuknya nahut kayu. Dadi
yanému hala, tiba pinangan ing asu lanang wadon.

Mangkana tala ning wwang tan wruh angréngé wuwus ahayu,
mwang hala, tan wruh ika mrabedhakén sabdha hala mwang hayu.
Kunang ujar ing mitra weh ayu, kunang ujar ing mitra weh hala. lwa
mangkana, haywagya inidép”. Mangkana ta buddhi sang prajna.

Rahadyan sanghulun pwa prajia, sang Candha Pinggala mudha,
guragadha juga. Katinghalan pwa bheda ning buddhi de rahadyan

sanghulun™.
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‘ hngean Mg wWuwusty
Sumahur sang Nandhaka., hingnva \pa ka '(' n ll.-.vl»m..\. tla”
. < s - i 1 Sany SERL b 2EEL3 1 K
Sambadha’ Apan swasthaku mangKkc kalawan ”1 L Sep s Tk
i, 'S . . : [ ( 111 |k] i_.‘" < a’
Y PV a? hana ujar sang i

“He tan wruh pwa Kita {

1
Enak asithb mkang Nandhaka. tan wrul

' o . neku
Kadi tuma mati dening katitinggi. v dc

ime buddhingku bhisama
Mangkana hng Candha

.
Pingeala
o

§ SA KURMMA SANG
=ITI SAMBADHA CARITHA, ANGSA Kl I)l\,\l\’l,’\\', '\\N :
SARGGA UPHALA RANA N."\i\l[)ll,f\lxi'\ PRAKAIRK, A

ASTHIMA SANG SARGGA

Sumahur sang Nandhaka, matakwan ring sang f\'iln:lhij‘idhll- ri denya
pati ning tuma de;ﬁng katitinggi. “Mapa ta kramanya?” Sumahur sang
Sambadha. Lingnya: _ . ‘

“Hana tuma si Siyasa ya ngaranya. Tamolah ya ring tl.la'm sang
prabhu. Malawas pwa ya mungguh ri ngkana, hana ta titinggi si
Candhila ngaranya munggwing séla ning tarip. Ya ta mulat eng tuma
haneng tilam sang prabhu. Mara ikang titinggi ring nggwan ing tuma.
Mojar ta ya, lingnya: “He sang tuma. ksamakéna patanan inghulun i
ri Kita. Sangsaya kapuhan kami tumon i ri kita. mahalép sulaksana.
Aparan kasukan rahadyan sanghulun? Toh yatika pajarakéna ring
hulunl Mwang syapa ngaranta? Kunang wruhanta ring nghulun!™
S1 Candhila ngaran inghulun. Katitinggi munggwing tarip, mamet
mangsa tar polih. Ya ta nimittan inghulun makuru, mapan arang
yan pamangana. Yan amangan turung warcg. Sakaréng yangisép rah
ning sumandha, tumuli lungha. Mangalih unggwanya. Yeka nimitta
ninghulun makuru.

Mulata mami ri kita malémwakiris, paran tika bhinuktinta?
Rupanta caya ning amangan enak. ya ta pajarakén sukanta”. Manokana
patakwan ing katitinggi. -

Sumahur _ﬂﬁang tuma, lingnya: “AUM sang katitingei. Kita va
mangaran Kkatitinggi Candhila? Wruhana nghulun tuma Sivasa ta
nga{an inghulun. Malawas haneng tilam sang natha. pinangax-l mami
pupt sang prab}}ﬁ. Kunang Pamangan mami mangher kal;} desa. Ri
kala sang prabhu enak aguling, samangkana kala mamij mamangan,

saml)lek mami mawuwusan wareg. Wruha ping rwa ping tiga

(;\;13{1; lgglan mami )}/lan mangkana. Yan daténg sang prabhu, yan tan kala
nang, wruh mami tan pamang e e Ny N

: an sawengi, kalih wenoi ih
sangk : , wengi, lewi
gke rika, Mangkana upamami yanp Pamangan sano nrahhs .

£ ang prabhu. Tan

S
angkeng manukananendrya, makg don Panungguna jiwa. Mangkana
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Sumahur ikang katitinggi: “Wruh neghulun 1 buddhinta sang
tuma, yan Kita gumégwani kasantosan. Apan katon hala ning murkka.
mwang lobha. ton¢n ikang manuk baka mati dening lobhanya™.

Sumahur ikang tuma. lingnya: “Mapa kacaritan iking manuk
baka?” Sumahur ikang katitinggi: “ndah taku makatha.

'Hnna talaga Malini ngaranya. Atyanta ring ramya nika, akweh
tunjungnyanecka warnna, tinon lwah arata, hanckang phala, mwang
kusuma tan kaléwasan. pamarati ning manuk makire mina ring talaga.

Hana ta manuk si Baka ngaranya, masasana rikang talaga. Yatika
tan wruh ing nayanya, mahyun mangétyakéna iwak ing talaga, dadi
ta ya marc¢gep kira-kira. Malwi ta ya mareng talaga. masalin bhawa,
tumiru bhawa sang tulus wiku. Sahisnu, tan pranagata. pisan ping rwa.
sari-sari.

[kang 1twak umnaliwat ing harépnya. ndatan cinucuknya. Nityasa
kapwa mangkana ulahnya dening iwak kabeh. mara tckang mina
kabeh ri harépnya. Matakwan ri polahnyawaknya, solah bhawanya.

Sumahur manuk si  Baka, lingnya, buddhisanta minaka
swabhawanya: “AUM sang mina sangghya, tuwan singgih wuwusta
ika kabeh, tumanakén dudu ninghulun nguni lawan mangke. Tuhu
tuwan, maka karana ning huwus mami rumégep rasa kapandhitan,
ruméngd ikang sinangguh papa mwang punya. Ika ta nimittan
inghulun mahyun mungsira sunya, matangyan tumiru bhawa sang
pandhita, mamahaywa ulah, mwang sabdha. buddhi santa. Mangkana
kinkin inghulun”. Mangkana ling sang Baka. Sumahur ikang iwak
kabeh: “Mangke iki po mowah ingsa kramanta maka nguni Kinkin
kita mangkana. Matangyan mitran inghulun kita mangke. Mami
mawarahana ring yogya, karanan inghulun manémwambek ring ihatra
paratra”. Mangkana ling ikang mina kabeh, mogha ta kéneng upaya.

Huwus enak pangandhél ing iwak kabeh, id¢p ikang Baka.
Kéna denyamet upaya, kagégéh héntyanya denya. Karégep ikang
naya denya, mojar ta ya, lingnya: “AUM sang iwak kabeh, bhagya
kita mitran inghulun”. Mangkana lingnya. Ikang sakatémbe mara ta
ya mwah mareng talaga. Sukskatinya smitanya. ri tépi nikang talaga.
ganggéng lumut pinanganya. [kang matsya tinangisan. Matakwan
ikang mina ri duhka nikang Baka.

Sumahur ikang Baka, lingnya: “AUM sang mina kita kabeh,
nimittan inghulun manangis, lukan wélas inghulun ri kita kabeh. Ndi
huwus sukanta kabeh amukti, kasukan ing kula wargganta mwang
anak rabinya, rowangta mukti ring talaga. lka ta milu suka nghulun
ri sukanta kabeh. Mangke nghulun mangréngd wrétta ning para,
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i wn nenewdh mangirup eng kita. Padha magawe
pangucap ing fuwa rawd, NENgLEE £ =

sapakire ning mangalap I.\VL||\'. Limgny:: Twane. fuva. e, sEtib fie
susug. mangkana adht ning p:mgd'i-'l" M“"”:. |‘|  lruv\f"-l':l'l m_h';
susuruh lanang, mabhasa daténg agcng ing WULm,. o \ ,s,);w L Ik'lL (1
sinambinya cangkrama. Amawa pana mur;u_l)y4;1-!;1“1_\;'m- \\,"Cl;'ln:'
wédvukéﬁ ri yoghan inghulun lawan kita. Papa nmimghulun, b ang

ameta haywa ning kita kabeh™. . e

o t[\floj'jr ikang :natsyu kabeh: “Uduh .lllS.\."aS'h ta k'_(f'_‘ fmt'_‘l‘]‘_':'f:fil':'_?%
kita rama renangkwa. unggwa ning hunp_ku kabch. ]\It:—l!‘:]:ll Ln“’--irk m.
Arsa garjjitambék ikang Baka ruméngo tangisnya kabeh 1 Qe t:
ya: “AUM sang mina sangghya, mangeén-angen ngwang ma_me:x
kahaywanta. Ndah hana upayangkwa. Yan kitahyun meérakénangkwa
kita kabeh.

Hana ta talaga Bhatara Rudra ring Andhawahana ngaranya,
pinaka sabha Bhatara Rudra, larangan. Tan hane sabhe 11 ya. Irika
ta kahananta. Mangke ta ibérakénangkwa kita, sakawasan inghulun
umunjala mareng talaga”. Majar ikang iwak: “Rahayu yan mangkana
tasihante ryaku, wawa ta nghulun!” Mangkana ta ling ning iwak.

Inibérakénya tang mina, sukunya kalih sana-sini mwang patuknya.
winawanya ri pucak ing gunung. Irikang watu kumalasa, irika ta va
pinangan ikang matsya. Kunang pwa ri lawasnya mawanti-wanti, télas
ikang iwak denya.

Hana ta yuyu kawak sasiki, ya ta malaku winc¢rakén. Tan angga
ikang Baka, tumon ing supitnyagéng. Kedéh mapinta kasih ikang
ayuyu, lingnya: “Tulusakén dharmmanta sang Baka, nyata nghulun
an pinulingan denta sang amet mina. Hancka mina kari tigang siki
mitran .inghulun, parénga ta nghulun”. Sumahur ta mina tigang siki:
“Tuhwiku sang Baka, eman ta dharmmanta yan tan tulusa. Papa
rakwa nghulun yan tan tute ri kita, yan tan milu maha mitran
ayuyu. Ndi ta unggwanya®. Ling nikang Baka:
kawénang kita kalih, ri patukku kawénang sasiki
ikang ayuyu?” Lingnya: Yan yogya nghulun péluka gulunta, putus ta
ngaran ing dharmmanta. Rikanta yan inghulun kabeh”, ’

_wekasan, tumut ikang ayuyu, méluki
: €n tang ayuyu: “Sa iking
Baka. Nguni akuru, mangke Al ép;?:: a:f;;ffvg 11:;:13;,
akurwa. Pané’ija ning

hana jala, jaring hanco. seser,

ingwang
Apan ring sukungku
. Ndi ta unggwanana
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radhanantara, kongang aghra nikang gunung. katungkulan ikang
watu kumalasa. kawaya karin ikang mina katon de nikang yuyu:
“Ndah ta hingku. Kadustan iking Baka™.

Yatna ayuyu, yata sinupitnya gulu nikang Baka. tugel kapisan.
Mati kang Baka weékasanya témahannya. Tinon de Bhagawan
Bhasubaga n magawe sloka: .

‘Kréto punah punah papa. v ponant wata tewal,

dulike mapenotham durbuddhi, sabhatah karilka devatah’

lkang nityagawe papa. jatinya nému duhka. Ton ikang Baka. raka-
tha”. mangkana ling nikang titinggi macaritakén g tuma. Dadi ta
mangga ikang tuma parasrayanya.

Kahadang pwa sang prabhu maguling ring rahina, tinonya ta pupu
sang prabhu makuning maputih. Yeka tar pambcek ikang katitinggl,
nguni ngwang mangisép rah ning samanya janma, mene rah ning ratu
mang-sangkwa’. Mangkana lingnyangén-angénnya.

An mangkana, sinahutnya ta pupt sang prabhu. Kagyat sira denya,
kinonakén petén dening sang prabhu. Winulik ta ya dening matilam.
Tan katému ikang katitinggi, Sighra malayu ring s€la ning tarip.
Katému ikang tuma samoh, pinatyan ta ya kalih. Tinon de Bhagawan
Bhasubaga, magawe sloka:

‘Sila wrétta mawijnavah, soda datri mrati srayan,
halayasca ndhele tewa, Jiwitham dwi prayu dyate

[kang mamara srayan, tan wruh ring maryyada ning mamasrayan
manému duhka, ta swabhawanya. Ton ikang tuma mati dening
katitinggi. Mangkana tikang lembu, wawangnyomitra ryaku, tan wruh
ri maryyadhangku. Niyata matya dengku. Mangkana ling sang Candha
Pinggala ri kita sang Nandhaka.

Dening sihkwiki ri kita, matangyan mami mawarahi ri kita mangke
sang Nandhaka. Paran taku mawarahi ri kita? Nahan sang Nandhaka
mangan dukut, aku mangan mangsa, ndi kapan apatuta kira-kirangku.
Mana-wa hila aku hila yan pramadha. Kadi kahilangan ikang manuk
sarwwa mangan iwak dening kuwong. Mangkana tiwasku méne, yan
pramadha. Mangkana ling sang Candha Pinggala™. Matakwan sang
Nandhaka, lingnya: “Mapa kahilangan ing manuk sarwwa mangan
mangsa dening kuwong?”’ Sumahur sang Sambadha:
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nvanaknva. Parenge lungha pareng
wekanva sowang-sowang. Mangkana abhanya e ot
Mapa kunang tkang kala, hana ta manuk kuwong saia

Paradha nearanya kang lanang. si Subhani ngaran iy strinya
wiragva tan panak, dening samanaknya inalap dening wwang juzd
Panabdha patuwuhan ikang gagak pinaka patuwanya antied. s
wwane matilik mahyun ri hidépnya malapa anak nikang kuwong.
dening arsanya ring. swaranya. hetunyan sahasa ngalap. Baryvan
manak ikang kak”. Kunang ling ning hulun sang Sambadha: “NMapa
prasthawa r:ikang gagak. kudu wawanyantiga dening kuwong'
Mawarah sang Sambadha.

Hana botoh ring Abira ngaranya. Si Malinasrava ngaranya botoh
Yata katekan wyadhi weteng. makuru ta ya, angringking-ringking tan
wruh panulunganyawaknya. N umangkata va mamet sawung, Aw atara
sapamanah ulihnya laku. mararyan ta va. Geyvu sukunva.

Hana tang gagak sang Durawresthi ngaranya. va ta tumut |
wurin ikang botoh wyadhi wéténg, Apan meh matva n hidépnva.
kataricana hana ta kuwong si Wakbhajra ngaranya. Mojar ta va sane
Durawrésthi: “Haywa kita tumutakén ring botoh wvadhi. tangeh va
matya ya. kunang ikang mati méne ndan hana wwang wadw ;m\alén-m
rwang silfi. asalah galah mah sédéng tinutakén ing dusta. mati pinrang
ri hmng_ Ing jurang gatinya méne. Laku ta tutaken ika. Luwih kamu,
apan asiga waras ika. Tangeh ika matya™. Mangkana ling ning cacak
~ Sumahur lkflng kuwong, lingnya: “Paran ta tohanta?™ gu?nihur
lkang.gagalf: “Sing alah huluna™. “Asthu™, ling nikange kuw one

- vaut ikang Yvadwgn-wadwun alému. Datekanya rng :|’ur;~um.
p;nerl?ng ta ya kalih fjenmg dusta. _[?réxyyanya inulup;ly;\, Feka ikang
g gak mamangan wangkenya. Majar ikang kuwone : 7

Mapa ta kamung gagak? Alah kim“b.._\u;\.?b St AREDRs
e Wi 28, Sumabur

Ha, tan wen

Yata

hulunakeéna ta
ang  kuwong: “Aleméh
ang kwa ngingoni, apan kunapa
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pinanganta. Kunang pwa deyanta, yan pangantiga lita umora antigan
inghulun, sasiki tétésénta. Pakam ta wwah 1ng ambulu, W aringin,
saparanya. Yan huwus atuwa helem’™. Mangkana ling ning kKuwong.
SAUM™T lingnya gagak.

Mangkana prasthawanya. ya la Gnuwawanan antiga mng
gagak dening kuwong. yadyapi katcka mangke™”, Samangkana [ing
sang Sambadha. Waluya ta kaprihati kang kuwong lanang wadon.
karananya lungha mahas-ahas. Akweh desa pinaranya. Manémwa
ta va manuk akweh, kapwa suka manahnya sahananya mangsraya
rikang rangra. Kadunung umah ikang jangkung, dadi ta mojar ikang
kuwong. lingnya: “hana kari jurunta, ycki kita kabeh?” Sumahur
ikang jangkung: “Hana juru mami’. Sumahur ikang kuwong: “Mapa
lwir nira? Sumatang jangkung: “Ndan nahan ta sira dawagéng atuha
léngar. Sira tika juru mami”. Sumahur ikang kuwong: “Tulusakéna
sihte ryaku, aturakén ta kami ri sira”. Sumahur tang jang-kung: “Mapa
prayojananta?”’ Sumahur ikang kuwong: “Mahyun milu haneng ngke
nghulun”. Sumahur jangkung: “Aparan ta pasunganta yan siddha
karyyanta?” Sumahur ikang kuwong: “Tan hana pasungan mnghu-lun.
apan daridra kami, sada kala marasraya ring gunung alas, bhajra nika
mangingét-ingét ing jurang wukir, mangkana ta gaweyan inghulun
denta”. Sumahur ikang jangkung: “Uduh-uduh bhagya ta yan
mangkana. Mangréngo ta kami ri prajnanta ring swara, hana pwa juru
mami mangigél, praya nira. Kita pwa hareki kita listuhayu kidhangan,
katon sambhega nira mangkana’.

Inaturakén ikang kuwong dening jangkung, si Kalawana. Tkang
juru bango, mangaran si Kalatundha, inajarakén ta yan akweh phalanya
gitadhi dening Kalawahana. “Bhagya”, ling nikang bango. Manganti
tikang kuwong laki stri i rikang rangra. Pira kunang ikang kala alawas
marasrayanganti.

Ri sakatéembesuk ikang manuk kabeh mamet panganya sowang-
so-wang, ahanan iking iwak dinonya. Milu ikang kuwong, tan
milu kahanan ing iwak. Mareng ambulu, waringin juga ya, katon
rowangnya putih dulur ya milu ya, pinaka-nyanaknya, wwah ing
ambulu. Angising pwa ya anak ikang kuwong, tahinya tumiba 1 I1¢ba
ri pang nikang rangra. Kahudanan pwa ya, mawwad pwa ya tumuwuh
lumung téka Iémah, gumawe kayu maka panekan ikang rangra.

An mangkana, kahadang ikang ramaghra masa manginum
sakwehnya. Hana turun twak, lalawuh sahananya, kakurangan ta ya
lalawuh. Tuméngha-téngha ta ya; satinghalnya ring rangra, katon
tikang manuk manak, katon tekang pang ning ambulu sulurnya téka
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: 4 watekanya ring ruhur

lemah. Yatika awan ing manek ing rangra, sale l\tu‘wt_:d rmg e mmlg

- -, i =% - = .L ' ‘— = L
ranera. tinebahnya ikang anak 1ng manuk kabeh. I|P.1-I 1 }L] {_} L<1 ' h
Aradin ta ya kabeh, inalapnya inolah pwa Yya. 1\3:‘_}'7\“” '.;l_ ltk':}d
s e : : - P an katékan ayanya
bhogga. Tuminghal jurunya bango, kapuhan I\ " f'n”m |
dening tahi nikang kuwong, matémahan tambulu waringit.

= - wono. duta ageng ya dening manuk

Matangyan ikang manuk kuwong. aag :_l, x g
kabeh. tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe s oka:

: § oo, 2 )'(l/l.
‘Abhvasa namano mitral, saharana gathe naral

- v - - ! a wasad g
patwa bhasmi sacaksanah, sindhaga parttva kayva

Arthanya, ikang wwang padha buddhinya. samil Rmanganya
mapupul ta ya, rahayu wasananya. Kunang yan .ane]at., dudg
pinanganya. dudu buddhinya, hala wasananya. Kadi kahllangfim
pécak jangkung. bango de nikang kuwong. Nahan katha, doq ika
dening amitra pwa ya, yen tan sama bhuktinya. mwang buddhinya,
kalinganya, makira-kira patya ning Nandhaka.

Kami mangke, mangkana ling sang Candha Pinggala™. Mangkana
ling nikang Sambadha. Subadha pwa ri pamitran sang Nandhaka.
Matang-yan uménéng tan sumahur sakaréng.

Wekasan sumahur sang Nandhaka, lingnya: “Syapa rowangta
ngru-ngu wuwus sang Candha Pinggala an mangkana ryaku?”

Sumahur sang Sambadha: “Nghulun juga winarah nira™.

Sumahur sang Nandhaka: “Byakta kadi sang Scwanggara Kita
ya. Sumahur ikang Sambadha: “Mapa Sewanggara kramanya?”
“Ndah ngong makatha:

Hana sira ratu pinandhita, sang Dewantara ngaran ira. Kahadhang
Sawara nasa, mahas abuburu. manghel sira lapa. Hana ta wadwa nira
sang Scxyanggara ngaranya, ya ta kinon irameta wwe, mwang phala
tac_la.hgn ira. Mabhas ta ya, tan polih, tan banyu, tan phala. Katéka ta
ya ri t.m_ih ning sqmudrg, manému ta ya wastwasambhawa. Tkang wre
mangigél tengah ing tasik. munggwing watu makambangan. Kapuhan
ta ya Sewanggara. Malayu ta yawarah ring sang prabhu. Atu
sang pr.e.lbhu: "Tzin pantuk patik aji toya mwang
patik aji, wastwasambhawa. Ikang wre man
munggwing sila makambangan”.

Mojar sang prabhu, ling nira: *
Sewanggara: “Wenang patik aji pr

prabhu mareng sagara, lawan ikan
ikang wre mangigéel. Apan maya n

b

rnya ring
. phala, hana ta tinon
gigel téngah ing sagara

Tuhvu ko karika?” Sumahur ikang
angen yan madwa’™. Mimba san;
g Sewanggara. Ndatan tan katému
ikang widyadhara manonya. Mojar
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sang prabhu: “Ndi ta nggwan ikang wre panonte nguni”?” “Ri nuke
pwangkulun™ “Svapa rowangta tumon ngum? Pinaka saksinta?”
Matur ikang Sewanggara: “Patik aji juga wikan™.

Krodha sang prabhu, pimrang 1kang Scewanggara, dening adwa
Tan hana pinaka saksinya. Tinon de Bhagawan Bhasubaga, magawe

sloka:

Avaksivana waktaryya, pratyvaksa manu vad bliawel.

warnaro nasthi sSang yogee, /u/‘( INiNve Silatale’

Iking warahakéna, yan tan tuhwa-tuhwa, apitwi yan tan hana ro-
wanganya wruh pinaka hetu Saksinya. haywagya. mojarakéna ring
sabha. mwang ring sang prabhu”. Mangkana ling sang Nandhaka.
dadi ta yerang sang Sambadha.

Lungha mareng sang Candha Pinggala. kadyangadu-adu ika. dadi
ta ya sinantwa de sang Candha Pinggala: “Ndi sangkanta Sambadha?

Sumahur ikang Sambadha: “Ngka patik aji mangucap-ucap
lawan sang Nandhaka™. “Aparan ucapmu lawan sang Nandhaka?”
Sumahur sang Sambadha: “Rahadyan sanghulun inucap de sang
Nandhaka, krétaghna rakwa swabhawa ning singha. Mangkana ling
sang Nandhaka ring patik aji.

Kunang ling patik aji: “Mapa krétaghna ikang singha? Dadi ta
sang Nandhaka cumaritakén ri patik aji. Ling nira: “ndah réngwak¢na
ta denta Sambadha!.

Hana rakwa singha sang Kesari ngaranya. Hana ta gagak si
Bhiha ta ngaranya. Hana ta mwah asu si Sidarttaka ngaranya. Hana
ta hustra si Witaksa ngaranya. Samitra ngganya kapat. Mara tekang
singha ring alas, manému ta ya liman seédéng ametta. Dinémaknya
ta ya, sahasa denya-démak kumbha ning liman. Tan karasa laranya.
dening wéranya. Ininghélakénya ikang singha tiba ta ya ring lemah.
Tineweéknya ring gading, glana tekang singha, mulih ring umahnya.
Ri mangkananya, manglawad-lawad mitranya katiga, mangulih-ulih
ikang upaya ulahnya. Ndan rahina ta ling nikang singha, sumahur
ikang Wikataksa: “Mapa dayan gku mitra? apan tan kawasa mami mati-
mati satwa. Taha kumwa lingnya ikang hustra; sumahur ikang gagak:
“Um balik pwa kita siha mitra, laku tulih ring desanya. Aku mameta
tadahanta sang singha. Alara tambeék ikang Wikataksa, minangkana.
Lumaku ta yamet satwa; alungha niking hustra, mojar tekang gagak

masloka:
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Mojar rikang gagak, si Nitaka: “Umitra sang Siddhartake \

brahmana samitra lawan candhala. mangkana mwang sdns .maka
brata. Tan hana kéna amitra ta lawan ratu, padha ta ya yukt! nika. Iw’a
mangkana kadi kita satwa; harep daging, doyan.rah. moha ring udjwk.
amitra ta lawan satwa harép dukut, maka huripnya. La.m{an kurang.
Padha ta yukti nika sangksepa iki yan angén-angénku, 1King ratunl'aj
lara denir{g kanin kawuwuhan lapa. Apan ika lwimnya, ikang hustra si
Wikataksa. ya ta harépku tadhahan ira matangyan aglisa. 1
Kunang tahulanya. kulitnya, va tadahanta. Tan enak ngganya’.
Mangkana ling ning gagak. Sumahur ikang Siddhartaka: “Uh apa
kamu Nitaka? Tan taha saling ning len kamu. nihan taji réngénta:

‘Sajri rakrandha majnatwa, wera marana teviulah,
amarabhdavwa mapnothi, samudra iwannitabha .

Ikang wwang tan wruh ing kasaktin ing musuh, agéléem ta vya
tukar juga, niyatalah rakweka. Tonén tkang tasik alah dening tinil”.
Sumahur ikang Nitaka: “Apa ikang tasik alah dening tinil?” Sumahur
ika Siddhartaka:

~ Hana tinil salaki bi, si Yugapadha ngaran ikang lanang, si
Priyambhada ngaran ikang wadwan. Mojar ta si Priyambadha rikane
lakmya:_“lh bapanyanaku, atuha iki mangko lekkwaméténg. Ndi tekci
pangantigan inghulun?” Sumahur ikang lanang: “Rj ngke ibu ri tépi
ml.<ang sagara. Tan hana wani ya ngupakara eryaku”. Dadji tekang
Priyambhada mangantiga ri tépi nikang tasik. i
tinil,f\’;l;:;;P]vyaansanglllyang tasl'lk, mc.uarvta §ira: “Ah t.an sakaya nikang
b , WIUL ya mawa ri démitnya, mujarakén tan hana
asangsayanya . Mangkana ling sanghyan ; '

Manangis si Priyambhada esel ri j
1 , manéseg] 2 55
kal?arepnya sang bapanyanaky? o
tasik. La.lu PWa ya hilang antiga
Juga dening bapanye"makku”.

. Yatiki mangke
guni yakon angantiga i tépi ning
ngku mangke. Maha pinet larangku
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Mojarikang tmil lanane: “1lavwa <:mos ava kita sane ithunvanakku

NMulith dkang antiganta denpku. Ny apan tahantanubh antiganta’ Den
kadi papa ning Nisadha papa ming mann dlaha’
Sumahur strinya “Apa kanka papa mikang Nisadha?” Sumahun
lanangnya:
“Hana va tuhaburu si Nisadha ngaranya. Yata lunghaburu-buru
Sadatengnya ring alas. amanggih ta ya liman. pianah denya.
Ielas pwa ya hrunya, malayu ta ya. Manému ta va mong sedeng

ta va ring kayu ikang

lapa binuru pwa yva de nik: g mong. Mamanek
ikang kayu

tuhaburu. Hana ta wanari. manak-anak tatclu, r rubur
pinanck de nikang Papaka. Yata sumwaghate ri ri ya. weélas 1kang
wanart ring tuhaburu. Samitra ta yva wekasan lawan ikang wanari.

Papaka.

Hana pwa nghle nikang Nisaddha, malaku pwa ya pinanghul
umulat ikang mong sake sor. Mojar ta ya: “He tikang wanari. tibakén
ikang wwang, tan yogya kita samitra lawan ya krétaghna jati nikang
Papaka.”. Sumahur ikang wanari: “Mapa karika krétaghna nikang
wwang?"” Sumahur ikang mong macarita:

“"Hana desa ring Kasmira ngaranya, hana ta sira brahmana.
sang Yajnaswami ngaran ira. Mahas ta siratirtha ri kala lahru masa
kangkang. Malapé sira wwe, mahas ta sira rarah toya. Mamanggih ta
sira sumur mati, ri mddhya nikang alas. Tinalyan ira ta kamandhalu
nira, tinckwakeén ira ring sumur.

Katimba ikang wre, mojar ta sang brahmana, l'mg nira: “Aparan ta
donta hana ngke?”” Manémbah ikang wre, téhér mojar. Lingnya: “UM
sang brahmana, kalébu mami. Patang siki rowangku kalébu. Mong
lawan ula, mwang manusa. Ndan mong lawan ula juga héntasakéna
denta sang brahmana. Haywa inéntas ikang wwang, dosanva nicca
ikang wwang™. Mangkana ikang wre. T¢€her lungha mamwit.

Tuméku sira mwah. Katimba ikang mong. Tan pasung vyan
timbanén ikang wwang, ling ning mong:

“Tumiba sira mwah”. Katému ikang ula. mojar, lingnya:
“Telas pukulun kabeh. Kari kang wwang juga. Haywa inéntas de
sang brahmana. Krétaghna ikang wwang, tan wruh pinihutangan”
Mangkana ling ning ula. Mamwit lungha.

Mangén-angén ta sang brahmana: “Apa kalingan ikang satwa
katélu, tan paweh kahéntasan ikang wwang? Tan ulaha mami yan
mangkana. Hila-hila. tan waksapatha nghulun. Lalis i rikang wwang,

pan tibe ning hara nika™.
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5 ikang wwang. Mianembah ta
‘Apzmdhc mas sqnghulun,
énuka ngaran inghulun.
hutang sanghulun,

Dadi ta sira tumeku mwuh“.kall_mb e
yaeng sang brahmana, teher moj ar, hngny'.a '\v
ing l\jladhflmmja punungkan mghulun. ‘»l i i
i Bmhnuinl.jlj'llillﬁ')lt".x\f'lkl Téilér mamwit lungha ta
spéren desan inghulun de sang b« ana .

.
va. R 3 ; vah. Kawawa
" Kawckas ta sang brahmana, met tirtha manusup mwal awe

ta sireng alas Kandhakawana. Kanghelan ngI}éb ing kayu. l‘?pzl‘l?il;'gm
: I S = oouni. Mangaturakén ta yd sarwwa phala 11
ikang wre kang katimba nguni. | g : b
sang brahmana. Ri huwusnyﬁncmbuh. zlmwu lung 1a. R
Mwah Mpu Dhanghyang lungha. 1(.apangg,1h. tekang Dn
Malayu ta sang brahmana, i wedi nira. Dadi ta mojar ikang mong ytx
kane katimba nguni de nira. Mandég ta sang brahmana. Mojar mwdh
ikar‘;g mong, libngnya: “Bhagya kapanggih sang bra.hmana. Nll?an
rajaputra bhusana katura ring sang brahmana, puhaka ning hutz_mg rng
rahadyan sanghulun Mpu Dhanghyang™. Mamwit ta ya lungha. )
Mangén-angén ta sang brahmana, ikang pandhe mas ing Madhura
pakénan ikang mus. [.umampah ta sang brahmana. Cumunduk ing
Madhtra desa, kadunung ing Pandhe Mas ring Madhura si Wenuka.
Kapanggih ta ya. Garjjita manémbah sanak rabinya. umaturakeén
sabhojana sang brahmana, atehér ya mangupaksama. Suka ta sang
brahmana. mojar ta sira: ““Anaku Wenuka. hana iki mas bhusana paweh
nikang mong rowangta katimba nguni. Yatiki pawehangku ri Kita,
apan iki tan hana pakénanya de mami™. Tinanggap ikang mas dening
Wenuka. Mojar ta sang brahmana. lingnya: “Ndi padyusan ingke?”
Mojar si Wenuka, lingnya: “Punika wulakan dyusa sang brahmana™.
Lungha ta siradyus, kari ta mapandhe mas. Winulatnya ikang bhusana.
“Udhuh udhuh bhusana sang Dyah Klesa nguni ring alas iki™. Mojar
ta ya ring strinya, lingnya: “Sang ibunyanakku, maweh mas sang
prahmana ring kami. Bhusana sang Dyah Klesa ring alas iki, damél
ing para pandhe mas kabeh iki. Salah mulyanya alapén den nla{nl.i mas
mani iki, mangko sun aturakén sang natha”. Sumahur strinva: “H >
sang l?apﬁnya. Tasyasih kita harah! Haywa lobha dahat g ot aywa
wre si Yanti ika”. Sumahur jalunya: “Apa wre si Y: = SUEY A kadi
Sumahur rabinya, carita: s1 Yanti kramanya?”
“Hana wre 1stri, s1 Yanti near: & -
W,ré.ksa sudarsana ngaranytr;.n%;:;rl](ya’v:/naggen?ken tapa. lkang maha
héning jambu sudarsana ruru ri hare II: aT'e wura tapa, raténg hwah
juga ya. Raténg denya nganaken tapa. K arun, hana kewehnya, umulat
dening bhatara. Pa. Karunya bhatara, sinyang ta ya
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“He Yant, mapa saddhyanta. Mamintanugraha?” Sumahur si
Yanti: “Maharep dadya wwang listuhayu ranak bhatara. Sama lawan
kahistuhaywan ikang widyadhari Punanggara I’r;_unau-)u"_

“Bhoh dak weh ika™. Ling hh;ll.;u'n_.-Mch iki manik. suluhanmu
mareng tirtha, Yanti. Dhéem dilah ing manik katému tirtha denta, Teke
ri ya patumédhun ping pitu, prasiddha listuhaywa ko™ Mur ta bhatara.

Magirang si Yanti, tinutnya dilah ikang manik. Ri padhém dilah
ing manik, kapanggih tang tirtha pawékas bhatara nguni. Tumedhun
si Yanti, génép ping pitu. Huwusnya méntas. mangilo ring wwe.
tontonya awaknya listuhayu, lwih sakeng rupa ning widyadhari sang
Anggara Prana.

Mangénakén ta ya si Yanti: “Génépa ping pitu wwe aku, kadi
tumiru rupa bhatara”. Tumédhun pwa ya mwah. Dadi ta ya waluya
mwah wre. Alara ta manahnya. aménganya mati. Tinon de Bhagawan
Bhasubaga n magawe sloka:

Jambhu kasthat masakasepal, sapta dapa rito gunda,
hati lobhe nado senah, prrnna wanara t anggatal '

Kalinganya: lkang wwang katekan pinalaku, haywat lobha,
aménganya nému papa mageng. Tonén ikang wre si Yanti!™

Nahan tangguh ing rabinya. Ndatan pamituhu lakinya. Tumama
ya ring kadatwan, mangaturakéna bhusana kaputran ring sang prabhu.
Marapwan maweh suka magéng ri hidépnya, mawa ta ya bhusana.
Kapanggih sang natha. Matur ika si Wenuka, lingnya: “Patik aji
umaturakénang kaputran, bhusana sang Dyah Klesa ring alas
magunungan kapanggih ing sang brahmana. de patik aji”’. Mojar sang
prabhu: “Ndi kang brahmana mangke?” “Ajna aji, sangkala ta sang
brahmana!™

Kumwa ta sinangkala sang brahmana. Ri huwusnyadyus ika sang
brahmana, téka tekang tandha sumikép ing sang brahmana.

“Aparan teki dosa mami?” Mojar ikang tandha: “Tan wikan
ingsun pukulun. Kinwan de sang prabhu”. Majar sang brahmana:
“LLah apakéna anghing mami nirdosa”. Winawa ring panangkilan, i
ngke sira ngidép sangsara. Ndan dadi ta sira magawe sloka:

‘Wyaghra wakara sapanar, van mava satru tawadah,
tenam mapu panitene, mabhusenasci wancitah .
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vo sato. sapadi mastha rnng wwang
¥ [Lungha tang mong
akenku nguni,
brahmana

Kalinganya: [L.ehcéng masith en,; :
nicca. Mwang iKi tan wawa rengon Ill\.nvu"__.' \\’u.]:.m "
nguni. dadyantuk kabancana de nikang wi '”L e S

"~ Ri tadhanantara mangréngo ikang wre yan \I s R
sinangkala. Sang ula mawarah ing sang mong. APUP,,“ Aglen \\ \7.4\.7{.1J
muca;m tingkah sang brahmana l\'i'““”‘ci'\'_"":' L mu"lm_;\'l'l ]m“:j ikwni
sang mong. Sinungakeéna ing apandhe mas d.c sang brahmiq SR

= 20 S .- ane prabhu. Tinarkka sang brahmana
pandhe mas masung ring sang pra : v T s a e
matyani sang raja putra gunungan, dening nicca -nm‘:‘ l : par 1€
mas. Tan wruh krama ning winilasan. Krodhambek lka-ng_ mung.
Mahyun yamuka patyana ring jro kadatwan. Matangguh ikang }1|&1‘.
Ling'nva:.“Haywa mangkana sang mong, tan hana upaya 'gatmtu
mudha angangge kas prabhawanta, Dadya wata sang brahmaﬂf{ ! Hana
upayangku. sadhanangkwanahura hutang ring sang brahmana’. 3

Lungha ta sang ula mareng nagara, cumunduk ing panyangkalan
nggwan sang brahmana. Tandwa daténg ri kahanan sang brahmana,
matakwan ri dosa sang brahmana. Lingnya: “Sang ratu tandha sena
dumch ku mara ngke™.

Sumahur ikang ula: “Mangke ranak sang brahmana manahura
hutang™. Krodha ikang ula, mamwit manambya pinahalit awaknya.
tumama ya ring kadatwan.

Kahadhang tanak sang ratu tumurun sakeng kudha, sinahut suku
sang raja putra. Tiba ta sira kapati. Prihati ta sang prabhu kinwan ta
brah-mana ngusadhanana, mwang sakweh sang maguna. Ling nira:
“Asing amarasakéna anakku. rowangangkwa maliha kadhaton.
H(l:fga:llla s::pa]inggihan”. H'an_a ta sira wruh mangawak ing ula, daténe

' ari sang mangaw: s ula 3. li s 5
Wirasena. Apan dudu ulah sang ratu ril{r it = 'a,)a iy Dyah

- g MR s rng sang brahmana. Yata sangka
ning klesa sang ratu”. Mangkana ling ning ula vatika ineatur: i
'Ng sang ratu, dadi ta sang brahmang kinon’ uwaka o
pasangkalan. Mwang musadhanana sané raja

~ Tan MAsSOWe waras sang raja putra de sap
winiweh sirarddha rajya, Kunang ikang
de nika ta sloka sang brahmana: =

Kéna sakineo
putra sinahut ing ula.
g brahmana. Rj wekasan
pandhe mas, kinon patyanana.

"Manuse sukrétta nasthi,

tarddhvaoyig; 5
| a1 . “ ’ e ayr ]
wvaghra wanayg Sarmvwang o gy

ngkratame was maramyvaheay,

1 g nicca, [ghen
A4 Wwang nicca. kanc-
“Hg Nicea, kangen dengku ikang ula
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wre. mong. wenang va malés guna™. Manekana ling sang brahmana
Tinon de Bhagawan Bhasubaca maneawe sloka:

Narah krécrsehna swrevana nea metsshones capa nagals,

narend durstto wiprah Weantet Nend wenniirecinvale’

Kalinganya: Praya ning wwang juga kréttaghna, ikang wre, mong.
ula. tan mangkana ika, wyaktinya sang brahmana nému duhka dening
mapandhe mas. ikang ula manguripi sira. Mangkana carita nikang
mong. lih ingsaka inkang wanari, lawan ta mwah murkka swabhawa
nikang manusa, nahan pamuta-mutakén panonya dening lobhanya
matya nikang wanari. Mapa ta yasa nahan ta nikang manusa. Sumahur
ikang mong: “Si Ingsaka hana mahat ring Madhura si Suddha ngaranya
rwa sanak. si Walacit ngaranya. adulur soresuk. Maring pamahatanya 1
rikang alas agamya wana ngaranya.

Katancana, hanalutung agéng alému. Si Purusawak ngaranya. Hana
mitranya wre, akuru démit, si Siraghragama ngaranya. Yatangucap-
ucap ramya nikang tréna, ikang gadung mure kémbhangnya ikang ri
wana lumung lunggahnya, ramya ganyang ikét kidung pralambhang.
Yaku wruha mitra”. Ling ning lutung mangkana.

Sumahur ikang wre: “Apa donta warah? Gadung mwang wana.
bahula kita mitra. Ya gadung. ya wana, bhina sruthi mangeka wakya™.
Mangkana ling nikang wre. Sumahur ikang lutung: *“Tahan pih, bahulya
yawat cinamani deyam. yawatwa ngaranya, tan dudu. Dudu ikang
mmaranya. Mangkana tang gadung mwang wana. Kita pwa mananggah
bhina sruti mwang eka wakya. Ikang wana mwang gadung, taha ika.
Tan kadi mawarah. kadi sékul. Apagch aku ring paksa mami”. Ling
nikang lutung mangkana. Sumahur ikang wre: “Tépét apagéh ikang
lutung. mintuhu warah ing bhranta jnana, taha tan dudu ika. Ndan
kadyangga ning ‘Nawayere katwam’, dharmma-dharmma, norane
katuhwan. Mintonakén ing angkaranya. Tunggal lawan makara”.
Mangkana ling nikang wre, mapagéh ring paksanya. Sumahur ikang
lutung: “Kita pagéh ring paksanta. Aku mang-kanatah™.

Kunéng pwa pangadhya ring udasina, mangke ngwang kalih
matoha jiwita”. Sumahur ikang wre, lingnya: “Ndi polihanang
udasina ngke? Amana lawas karih?” Sumahur ikang lutung, lingnya:
“Hana po si kang wwang amahat, kakalih sama sanak apramana ring
hala hayu™. “Yogya™ Mangkana ling nikang wre. “Méne ta paran toha
nikang alah? Ling nikang lutung. Sumahur ikang wre: “*Matoha rabi.
tan parabi ngwang. Matoha pirak, tan papirak ngwang. Kunang pwa
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Lonlal
- maksanyva. matyaya | Ling
1pe A sing soOr pak o
g AW aksanya huripan:. .
sing balawan paksan’
n”\‘]ng 7 |l”“nn' "I\‘llnllll Ivlli_ll'lnl_l ll‘:_‘lllll aaran |L\d

Sumahur 1kang
[umaku ta ya Kalih, mara rng
(ekane amahat. Tumaha wud dyunya e
umuh;l ri donya. tcher mawa Ungg\\,‘i'n-“né—"-?;-Ld paonis S
marck ikang wre rumuhun: “Swaja raha yan si ighulun w B
u Purusawak. Kunang tinanaken ring
Wanten ling nikang lutung, sinangguh
1o gadung. Kunang ling ninghulun,
1o Padha ta nghulun kédch kalih,
kang wre. Atchér sumuji

wonye amahat kalih siki. Kapangojh
k (wak., Atakwan ikang
Masila ta yarép-

mesl

arcpan, '
si Sighragama, lutung aran si
rahadvyan sanghulun, tan bhara.
ikane lutung dudt ring wana mwail
tunceal ika. Ya ri wana, ya ri gadung. | :
matoh patyana sing alah™. I\/lal'lgkang Img‘ ni W
paksa, matakwan ikang amahat kalih, 1 rikang lulung. _Bwat‘_u sang
lutune sumantya waraha. Mojar ikang lutung: “Dudu juga 1£<.ang m
my gadung. Kunang ling nikang wre tunggal ika. Singgih

wana mwang
Mangkana

sanghulun atoh patyana. Apan tan hana pasunga sandha™.
ling nikang lutung.

An mangkana pajarnya kalih. padha pagéeh ring paksanya. Ndan
ling ning Suradha: “Kemc¢ngan ngwang mcgata gawenta. Gatinya tan
ngke pamégatana. Mojar ikang Walacit: “Hade iku denta, sumangguh
ika tan sabha-sabha gatinya ngke”. Sumahur kakanya s1 Suradha: “UM
si yan mangkana. Kunang pwa balawan paksanta ikang lutung. Apan
tuhu dudu 1 wana. Ikang gadung: rwanya, kémbhangnya. lungganya,
dudu prayoganya. Angapa iku denta mégat gawe? lkang wre akuru alit
asangit, iku inalahakénta. Kulubanyakedik, tan hana phala ningwang
tewa cedos angkare pangajinya tan hana. Mwang aku ta ya, kunang
pwa sorakena paksan ikang lutung, maka phala warégankwa kuluban.
tambulantanginum twak, hana waragama mangke lingnya:

‘Aparayvam parijnavah, deta lobha tatwatah,
sara-saranta walokva, canda-cande supatayet .

. Kalinganya: Guna dosa nikang lutung, wre. huwus pwa
kmawr_uhan ta. Apan pwa weh pangaji ring wwang. Matoh pwa ya
patyanasing alah. Ngwang meh anginuma twak. Kala desa mah ika i ri
ngwang, tulya tiban-tiban tambul sakeng wulakan. gati nika. Yadyapin
mimgkana lingnya, asing sarata pwa ulahanta, hara ;_w«.r::ka‘nG lutung
I\w/lenang tambula ni.ng sake tohnya. Tan wruh ing kala desa nbgaram’;

awanfi tan wruh g Iémunya, malawan akuru asangit, matoh p'Wia
ya mati. Wruh ikang lutung yan alahakéna wyawaharanya. Yatika
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matyani awaknya ngaran ika. nahan ta soraken ikang paksan ikang
lutung de mikang wwang. Hana marah gama mwange lingnya:

Purisanca
anca Kincit-kinet, durecandha balie vanakem,

surabhimstha tas Lunia, R i wWisesanam

Kahnganya: Ikang kapacirit, lawan kapatahi, padha bonya,
Mangkana ta ikang wwang yan sorakéna ta ikang wre. nminindha
ngwang patyanana, yadyapin toh patin samayanya.

Matangyan yogya nikang lutung sorakéna paksanya denta.
Sumahur kakanya si Suradha: “UM si yan mangkana denta umarah.
Artha ning $loka tatan mangkana denta mangaji. Mangusiwaddha
ri kawidagdha ning arinya. Huwus pwa ikang amanggahat kalih:
“Balawanan paksamu kamung wre. Apan wruh ing kala desa. Kami
manginum twak, kata matoh patya. Sang lutung kita gung alemu,
lawanta makurwadémit™.

Mangkana ling nikang amahat kalih, mamalungguhaken
pamégat’”. Sumahur ikang lutung: “Ndya linga ning pinakanghulun?
Kadi wénang udhasina maring len”. Mangkana ling nikang lutung.
Tumulwi kang amahat anambut walu-alu, pamupuhnya ikang lutung.
kinulubnya, pinaka tambulanya nginum twak.

Kunang atma nikang lutung, sinungsung de nikang widyadhara,
widyadhari, anunggang ring wimana hawanya mantuk ing swargga.
Kunang ikang wanara, wyaddhi sangsara, tan mati, tan samanang
ahurip.

I rikang sakatambesuk, lumaku tikang amahat mareng pamahanya
ikang Suraddha, tiba ta ya, mangénani watu rejeng umandheémi
pahatnya. Arinya met larup hilang, mati sinahut ing ula tarunga.
Atmanya dumunung ring naraka, kinélah ing kawah de nikang
Yamabala, mamukti panca gati sangsara. Gatinya mamuta-muta
ngiwaken téngén. Tinon de Bhagawan Bhasubaga n magawe Sloka:

‘Paksa patha wicarantu, sedecit naraka wrajet.
suraddha walacit tresna, malobha dhyvana migase .

Tka sang pragiwaka, yan paksa patha, papa tin€mu denya. Kadi
kang amahat si Suraddha, mwang si Walacit. An mangalahakén wicara
ning lutung, maka nimitta hyunya matsya, hala tinemunya, yekung
manusya loka.
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Mataneyan kamung Wanari. tibanaken ikang manusya denty®
Matangy: ‘ o

& i y . S AN |\ | ‘\lll-l]Lll'llll ||~,||‘||| \\ ‘N )
€ o ane mong s Ingsa . AR
Mangkana ling nikan; f

' 10Ny
“Apa ta ko kasthana mon; ng
| “Apa krettachangku Viojar tkane Wanan

» Apan tkang mong gat nika kréttaghng™
Sumahur ikang mong

“Hana sang brahmana, Dhanghyang Manawa ngaran ira. Sirg
fa mangajl \"1il||‘\\calll;l rine Bhagawan Wrchaspati. Sadhana nirg
l : . Telas pwa tama de nira mangaj, mantuk ta sira,

manguripakéna matr.
| Mamangeth ta sira mong mabt sinahut ine

Umuliwat ing alas geng ta s
ula. Pinariksan ira mantra nira. Mahurip tikang mong. Mulat pwa ya
. < .‘L [

rine sane brahmana; “Haywa mangsaku. Iking brahmana dewa carita
va L‘arih? Dinemaknya (a sira, tcher pinanganya de nikang mong. Mati
.th sira dening sambega nira’”. Mangkana ling nikang Wanari ing mong
si Ingsaka. Tinon de Bhagawan Bhasubaga n magawe sloka:

‘Krétraghna pitaka carvvan, kartta rama papindhayet,
nasavarva dhamo wyaghre, weddha sanjiwa karvyvata

Arthanya: Tan ulahakéna pangupakara ning nicca. bwat mapuhara
larambeék. lkang gawe hayu ning murkka, meweéh yan mamuhara
hayu, tonén ikang weddha manguripi mong. Kadi sang brahmana mati
dening mong inuripaken ira, lehéng ikang ayuyu saka rikang mong™.
Mangkana ling nikang Wanari. Sumahur ikang mong Ingsaka: “Mapa
carita nikang ayuyu?” Sumahur ikang Wanari: **Mapa carita nika?”

“Hana sira brahmana saking pathala, sang Dwijeswara ngaran ira.
Masih ring sarwwa satwa, mahas pwa sira ring gunung madewasraya.
Mamanggih ta sirang ayuyu kasatan ri pucak nikang gunung, sang
Yasthama ngaranya. Ngkana ta ya sinambut de sang brahmana. Ikang
ayuyu tinon ira prananthika: “Ndak wawanya ring lIémah lwah™. Ling
nira.

. Lumampah ta sira. Mamanggih ta sira pathani. ri tep1 ning lwah
iInuwak nira kang ayuyu. Mararyyan ta sira ring pathani, maturu sire
rika, yata suka.

‘Hana ta sarppa samitra lawan gagak. Pinaka bhaya ngkana.
Mojar ikang ula ring mitranya? yan hana wwang araryyan meéne
5 S Wil s o s s Y Vit it
sakeng wiwaranya, mojar i mitrailxdsc.l' firs e T uls, st
mangréngs”, tikané S it l.}’a. ln.g:lya. _Mltra. n-ohan mami
muwang ula. Yata karih man Jka’ l’r‘lgl[éya; SR e gagak:
ta ya malaku samitra lawan Sialld -, a_fen_&_ln Qe sang brahmana, Qal

gagak mwang ula. Sinambega ta ya. Mojar
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ikang avuyu. hngnva: “He mitra Kita gasak
=5 o HAgak .,

' RRN b v p s |} Vi
i oulunta kalih. marapwan enak Hwang ula, ndhak hodod

denta nadah rmg sang brahmana™

Sumahur tkang ulia: “Magvaku im Hnan
kang ayuyvu: “Lah uea s 7 I »
: ¢ B stmitra. Tuhu taya®™. Linune: kény:

! gakenya la gulunya,

alih, Smupitnva ta v: ¥
kali | b L va. tugel o culunya kalih. Tinon de Bhawawats
Bhasubaga n magawe sloka: - agawe

ganasang brahmana™. Sumahiur

Kakasva capi sapas
ke capt sapasya, kartta dena wréksih krettah,

LRl i '
¢ ' dndeinive, prrnna brahmana jivwitham

Kalinganya: lkang wastu sinih: My 5, .
e T2 \bn;_,} wastu sinthan winilasan, jatinya malésa ing
mulya. Nahan sang br: ana masih i B . » o T
il Ing rahimana masih ing kang ayuyu, niyata malés ing
sth. Mangkana lwirnya™, -
A+ B 2 Rt - r A/ = 1le e . PR 3 : :
. l\lan«c‘l.\:‘na wuw us ikang Wanari. Mawungu ikang Papaka, mojar.
¥ /" y "o - —_—i P -
Lingnya: “Aganti mitra aturu. .Maml sumanguluh eng kita”. Maturu
tkang Wanari. Mangke dadi mojar ikang mong sakeng sornya, lingnya:
He k.ong Nxsadha. tibakén ikang Wanari. Dusta juga swajatinya™.
Sumahur ikang Nisadha: “Apa kari dustan tkang wre?”” Sumahur ikang
mong macarita.
Hana ya manuk iji, aturwa parék ta ya lawan wre. Ikang iji gawe
seseh. Ikang wre munggah ing pang juga. Katisan mangidhukus.
Mojar 1kang 1j1 masloka:

‘Aswa manapadhe sampi, bala mancapi wanara,

sitawata jala tastra, twing kinakas si sivate’,

Kalinganya: “Apa kita ya kamu wre, matangan masuku, sakti tan
hana? Kathamapi kitagéng, tan pagawe umah? Yateka luhya ngaranya
yata jugul kunang kita”. Mangkana ling nikang manuk iji ring wanara.
Sumahur ikang wre masloka:

kewala mréem macodikah,

‘Asmakam purwwe kah sarwwe,
nawava sila pandhitah .

para karyvomu saktaste,

“He kong iji. Kawitangku nguni wadwa .bhatéra Rama, kawalan
ika ra cara nira matambak sagara. Awanan ira mareng Léngkapura
mamatyana sang Rawana, siddha dening tuh.a-tuhangkg: Tan undhagi
nghulun. Tan kadi ko wetbet manimpeni, suci mukam.wya nithi. Bhisa
si ko yan agawe umah’. Mangkana ling ntk§ng wre, teher_ni'l_nu‘nt ikang
seseh ikang manuk iji Ting Sucimuka. Alarambék ikang iji. Umara ta
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: . qkans >. Sumahur .
va ring sang pandhita, kinon ira mituturana | rikang wre. Sumahur (g

sang pandhita masloka:

P ¢ I
‘Nananivo-namva ckastho, nana cakrakwea niale

\'[[L']]”](/\(I (/\l'[j‘l ll[’/’l T AYAYANE NUISNUIIa ninwd Jc

Kalinganya: Tan inéluk ikang kayu yan tan yogzyd CI'“FCI':"T:'_"'T_._I”"?'
pasakén ikang cakra ring watu, tan warahén ikang .Icn .\".ulg r\;'f‘& :I'(-.\.\'d'
Matéwas anghel, kita marah wruhanta kam.L.I. bllCl.lTlukd - ) fm__.kfma
ling sang tapa. Kari kerangan ikang manuk 1ji dening kadustan ikang
wre.

Nihan ta mwah kadustan ikang wre: .

Hana sira rajaputra, maméng-ameéng ing taman. Swawisata n:nanah
nire rika. Maguling ta sira lawan stri nira. Hana tameng-amengan
ira wre si Barubuh ngaranya. Yata winékas niratunggwa guling ing
sira. Ling nira: “He kong wre. tungguha akwaguling. Yan hana méne
umalang ing nidrangku. prang! Rabhasa denta! Mahik ing pédhang
sanjatamu’. Mangkana pawékas sang rajaputra.

Maguling sira makalihan, enak paguling nira. Kancit hana ta lalér
lalu salaki bi. Tumérap ikang lalér ring gulu sang rajaputra kalihan.
Ikang lalCr stri tumérap ing gulu sang rajaputri, ikang lalér lanang
tumeérap ing gulu sang rajaputra.

Tumon ikang wre, matutur sapawckas sang rajaputra nguni.
Pirangnya ta lalér lalu. Kaparah gulu sang rajaputra kalih stri nira
dening améng-améngan ira wre. Yeka dosa ning tan wruh ing sahaya,
tinon de Bhagawan Bhasubaga n magawe $loka:

‘Waram pandhita satrunca, nicea mitra ta pandhita,
patva wanara murkkena, rajaputra wisavanam .

Kalmgan~ya: Léhéng masatru pandhita, sapadhi mamitra murkka
punggung. Nahan tonen sang rajaputra, mati denin
tra wre. Ndah kamu Nisadha tan hana kal
lawan ta yamwah yan harép ahuripa, tiba
gl;aenf. l1<nong. Yata tlnlbékénya ikang wre dening Nisadha. Dinémak
= 1m2c1)1111g mo}r)lg GuTnuyu ikang wre: “Ingapakénamwaky?” Mojar
alémgb - Yg' lﬁingdnku kKamu”. “UM ginut aku denmu. meh

- fayanakutan matya denmu® < Fies %
“UM mapakénangkwa sj ko?;». S - -S}Imahurlkangmong, lingnya:
e ; ©Sumahur ikang wre- “Harép pwangko
Jahanangkwa™ Haywa ko sangsa 3 = s
sangsaya. Nahan sahut tungtung 1ng

g ameng-ameéngan
amu samitra lawan ikang wre.
kénikang wre™ Mangkana ling
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ikungku denta. Byakta ku matya de nil

| ! <A, apan ing nekana kahanan i
stk palinge | g ngkana kahanan ing

. than sanghyang prama’, Sumahur ikang mong: “He
51*'ddh3 per dahat kata, kahanan g huripmu?” Tutut tekang mong.

= : S angan itkang mong. Lungha ta ya ikang
mong. Tuminghal pwa tikang Nisaddha i rikang wanari, %:,\l{g.\"d\'u la
m;ma'hn_vn. M'Jk‘d. hetu ri denya tumibaken tkang wre nguni. Wruh
pwa l}(a}lg wanari yan sangsaya ikang Nisaddha, mojar ikang wanari:
“Wari ring heatnya, ngke ta anaku, pangnér lawan Nisaddha. twang
atuhwa mot kahananku. Aku ameta woh-wohan pangnén ta lawan
Nisaddha™. Mangkana ling nikang wanari. Lungha tekang wana-ri,
ameta phala. Ri wuri nikang wanari, mangén-angén nikang Nisaddha,
ri denyan lapanya. Hénat ngganya anak ikang wanari panganénkwa.
Mangon-angén mangkana. Pinatyanyanak ikang wanari, pinagawaya
kenuswan, tinunu pwa ya. Pinanganya tan pauyah. Ténti tan pasesa.
[Lungha ta ya maring toyohan, ininumnya twak. Atis manahnya.
Tadanantara daténg tckang wanari, molih sarwwa phala, winehnya
nikang Nisaddha. Mulat pwekang wanari. tanaknya tan hana. Lingnya:
“Ndi ta pahulunanta Nisaddha?” Sumahur ikang Nisaddha: “Tan wruh
nghulun mitra. Manangis ta ya hatut bhuri kita”. Wruh pwekang
wanari, yan anaknya pinangan de nikang Nisaddha. Apan hana turah
ning wulunya, mwang bana ning apuy. Tasapi umeneng juga ya. An
mangkana pwa ya, mojar ikang Nisaddha, lingnya: “harép mantuka
kami mitra”. Sumahur ikang wanari: “Ndah dhak gandhong mitra™.
Mangkana lingnya. Ginandhong ikang Nisaddha, masore pwa rikang
wana, tka ta ya samipa ning umah nikang Nisaddha, kapanggih ta
hawan gong, sinalahakén ta Nisaddha. Mojar ikang wanari: “Ndah ta
sang Nisaddha, sadosa ning ulahku mwang ujarmu, upasamaknanta
ta ya. haywa kita turidakén, jati ning sanak ma.ngkanas.. Apan pac-lha
larangku lawan kita, légambékta. Tan sor pados ujar apanjang. Kunéng
ikung apan parék ry umahta, mangke hul_un vmantulvca : Mz}ngkana
pamwit ikang wanari ri sang ana.ddha, mangen-angen ta leaddl}a.
“Aku mayawas lungha, tan hana ulihku meta_ghna : Mazlgkapa angeén-
angénya. Pinrangnya ténga}h P_lkang wanari, tla_s tugel. .Pmakulnya
ta ye laras, mulih ta ya. Ri p&jah .mkang wanari, katon lka_l ulqhnya
de Bhatara Dharmma, tumurun ikang wimana inarahakén tikang
widyadhara widyadhari, mangigél, manyup sangka, mwang gupit,
manghudanakén kémbang, saha dhupadhipa, ascp la»\'/an wa'n'_g,\-
wangi. Ascaryya daténg Ing swargga.iMapa hetunyan dateng Bhdgara
Dharmma. tumoning, hantar tumoning atma ning wanari, Suddha
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denva manghedangén, yata mulung_\un "m;‘nhl;np’i?]i]l'\:l;l'l”:::i::% \\\\.;.-.llll:au
Incandhalakén ing wimana. Madungge ta ya ”\\ 4 .“m ‘I,l\i,_“] ‘_i ""I'.'
matmahan dewati kanyaka, mareng d'humchnyﬁ] n_mplu'a L D{. nak.
nya. Sadaténgnya ring swargga. mojar ta ya rm:g l)% 1I‘JLIIIJ] Inl;i}:ﬂ:lljﬂ,
Lingnya: “Sojar bhatara, wanten wangsanak eng m L.l’l : \‘. *—“in
Nisgddha. yan vogya wawa ngke rowangangkwa sug.ogialla DS unmllu“.
Bhatara Dl.larn;ma: “Apa donta de nika. Om wanart, |l<;-m% L’1||'| n‘mg
awakta nguni, lawan anakwa rika léemu wre, yatika ta takna ring
satahunya. Karyya denya muktya papa pataka. .
Hayo ta kahina angén-angen, tungkul kasukqnta ;
Bhatara Dharmma. Byaktita nikang wanari hana ring swargga. Tucapa
nikang Nisaddha mwah, mara ta yeng alas maburu-burt, mwah 1a ya
manggih mong mungsi ri ya nguni. Katon ikang mong denya. Malayu

ta ya. Mojar ikang masloka:

. Mangka n ojar

‘Mitran ghnam bahanit sitham, na bhaktavika twam peman,

asca stghra mama bhrathah.

“He kong Nisaddha, tahaku mangan ri kita, apan kamu mitra
drohaka, milu papa ngwang mangana ri ko. Mangkana ling nikang
mong. Tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

Tirvvak voni satenapi, krétaghno pati wyate,
nisaddhan papa sivamistha, wvaghrena pari warjjatham .

»»Aurthanya: Ikang wwang kréttaghna, tan hana suddhi i i ya. Tan
hanarép amangana dagingnya. Mangkana ta papa nikang Nisaddha
ngaranya. Yata kapanggiha dengku. Hana ta padha yan tan Rapanggiha
antiganyu dengku”. Mangkana ling nikang tinil lanang angucap i
£ab1pya. Umara ta ya ring sang Garudha, manémbah sambi moj]zir'

Sojar sang pangémpwan. Anak inghulun tan padosa, inalab deninc;
sangshyanf tasik. Yan upama agantyan inghulun”. : £

umahur sang Garudha: * Sy _

Wisnu™. Umatur ta. sang GarudhaLi?r/llg 'P]{gyt;:xlur{zvp.mamlf g Bhatan
Bhatara hana wadwan i nguni pinakan hgl 'snu. Lingnya: “*Sajna
Uthanapada. Inalap anaknya pwanekulu i ‘tmll‘ maka ngaran
Tasik. Yata inaji ning pinakanghu]ﬁn . ?3 }t]an p?{(}OSa, de Sanghyang
Ing sang Garudha. Prayatna Bhatara sinyanat?:a  Aanglclin GreE
lmg nmira: “He anakku Sudharsana, tékékéngwj e o

kéna rakwanak ning wadwa sang
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linganta - Sumahur sang Sudharsana Wremess S
lumarisakena pangutus Bhatara®™ - RS ORGSR,
Limgha sang Sudharsana umareng Sanshvano

¥ : lasik., kunang
Sanghyang Tasik tumakwan rine K. nany

: sang Sudharsana. Masung ta sir:
arcehvapadvacamanva i« _ 208 sana. Masung ta sira
gghyapadyacamanya n sang Sudharsana, Mojar fa Sanghyang

1;::I:].].I‘:.l.]lgnl;l‘li.',..L:,\l\"’:gh"m_' f"”‘.‘:i f'llllill'*:lil:l. Apa ya donta dingaryan
A - i 1wahur sang Sudharsana: “Inutus Bhatara Wisnu
pl/l'mkangl.lulun. Fumekakena sapangutus ira. Kunang wékas Bhatara
Wisnu, kita r'fkwu tumwan anak wadwa sang Garudha. \/lan;_zk.:_mu
wuwus sang Sudharsana. Pinet nira anak nikang tinil. sinungak_én ira
CLSARS 5Ud_!"m‘93n£l. umwat ing Bhatara Wisnu. Bhatara Wisnu masung
ring sang Garudha. Sang Garudha maweh ring sang tinil. Suka tikang
tinil weéekasa. Sugyan mangkana, tan ita de sang Ustra. Ling nikang
Siddhatarkka, mangkana. Sumahur ikang cika: “Areh sih apan akweh
samitra ikang tinil. Ikang ustra pwa ya tan mangkana. Yogya juga
pangantingku. An mangkana ling nikang gagak, karéngo de nifamg
Singha: “He sang Cattaka, agéng rakwa papa ning mitra drohaka™.
Sumahur ikang gagak.

“Hana upayangku, ya ta nyan tan katékana ring papa. Pangher
kita sakaréng. Yan téka pwa ng ustra, mareng kita, hulun amalakwa
panganénta. Nda aywa taku pinangan. Kunang yan kapituta tang
ustra, mamalaku pinangan, samangkana ta aywa suwe . Mangkana
samayanya.

Tadanantara, téka tekang ustra. Mojar ta ya: “Tan pantuk nayaku
mitra. Apan tan wruh aku kuména ya”. Mojar ikang Singha: “Apa
si dentantuka, apan kita tan kawasa’. Mojar ikang gagak ri Singha:
“Awélas aku mitra ring kita. Kita pranantika, lumalapa. Kunang yan
manginakana, sariran inghulun panganen ko, tatan mahuripa. Agéng
kapwa phala ning mamuhara suka ning mitra”. Mangkana ujar ing
gagak. Kapitut ikang Jambuka, majar lingnya mamalak“u panganén
mwah. Mangkana ikang Singha, mojar ta ya ring ustra. Elghulun la
panganén rumuhur mitra, sgphaja ta nghulun agung alemu’. ' |

An mangkana ikang Singha, mula}a muringang ring roﬁwangrﬂxya.
Métu kadustanya. Lumumpat ya c.iumc?nak_gulu mkang? ustra: ]?t?]’tlh
ikang ustra. Pinangan ta ya dening Smsh& gs%::; f:;:qt};fl‘“ tan
pasesa. Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga a gc sloka:

' g e mavo padha rinah,
. s - lrah samwe mayo | /
Tan resam pugd/mgak sudral,

,‘ 4 dosa manosangh singha kakadeyo vasa’
curyy A = '
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[kang Papaka pagéh ning pup.u, makira-kira solah bancana. Guma-
wevaken dosa rika, r1 tan dosa rnkq. '
suka mangan ustra, nahan ta kréettaghna nin iy Tine
drohakanya. Mangkana pawarah sang Nandhaka rng . Ling
ning Sambhada mangkana.

Mangen-angen la  sang
Nandhaka tat tapa ning lémbhu
Apa ta kawénang umujaraken ikang tan paras ; e
warah-warah? Nika kang Sambadha? Lingnya. Haywa mang c:md
sang Nandhaka. Kunang ring apa calananya’ "l."umqulj‘._sd.ndhcr?é
ning singha, ri sang Sambadha, Nandhaka. Dadi ta mojar, lingnya:
“Sadenya ika, apa kasangsaya rika?” Sumahur itkang Samba‘dhaj
lingnya: ““Aywa mangkana sang Candha Pinggala. Apan akweh sakti
alah dening upaya, tonén ta mangkana. '

Hana ya liman sédang mamatta. Antyanta galaknya, rinugnya
tekang kayu-kayu ring alas. Hana ta ya larwwa mangantiga ring kayu,
tiba ya antiganya pinangan ta ya de nikang aliman. Manangis ta ya.
tehér majar i jalunya. lingnya: “I sang bapanya. nihan réngé wuwus
ninghulun masloka:

Tonén ikang singha, gagak, asu,
o singha mwang kamitra

Candha Pinggala, lingnya: “Tkang
kabeh. Rakwa paréngo 1 marika.
a karéngo? Tuhwa rih

‘Srevonara sivamaranani, bhireh satru wandherane,

kasthasiva jiwita dhalam, swaputra siva winasakah’

Kalinganya: *“Tan hana phala ning hurip ning wwang. an
mati anaknya rabinya dening musuhnya. Matya juga kenakanya™.
Mangkana ling ning larwa jalunya. sinyanganta mitranya kabeh.
Teka ta ya. Kunang lwirnya: gagak. palathuk, lalér wilis. wiyung,
sami wiparahnya ta ya yan anaknya mati pinangan ing liman. Atéher
manangis, dadi mojar ikang wiyung: “Aywa kitalara ri kapatyanakta
sugyan kita kadi Sanghyang Indra malara ri kapati ning atat -Kunanf;
deyanta kira-kira kapatyan ikang liman™. . B
kapa?iu:ilsgL;at:‘.l?”n;;ﬁI;iirkﬂibeh: ".Apa ta lara'Sanghyang Indra n

Hana ya ate;t Ameéng-a flﬂ,g W s e
i e o rém e Sang?yang Indra. Tan hana kalu-

gucap, g sarwwa bhawa. Kahadano Sangh
Yama umareng Sanghyang Indra. Mulat j P e,
: : itkang atat ring Hyang

e g palangka. Tumon pwa
malayu: “Paran kawédimuy?” Sy e s matangyan
u’ umahur ikang atat. lingnya: “Awedi

wa nghulun ri > » o
P g ring Hyang Yama™. Ndan léwihta kari takutmu ring
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Hnwi rvaku™” Sinapan ira ta va
! w0 harah. Dhumawul ’ 3 |
2 ks "Wuha nng Yamaloka
i) \_" N vn!' ’ }
meghvang Indra pciah tekang atart. R

- 'l',.'f|l & ) s ! A 4
dun umunpakena. Kunang kala parananta

W 27 7 4 (g AL ira '.','llljrl;'.,b‘,_;““ Daty [’:““ 4

sira dumulur mareng
1'.'.11'-'P.lll

namalaku uripa mkange atat
Kunang sahur Sanghvane Kala

: : ‘Ring Hyang Indra. tan wénang
nghulun umunpakéna

: Apan hulun tan pramana rn ya. Tan wruh
;""—;:::ii“:\“Jrf""""‘:;'ri':L'“"L!!;t'l]i" .Kun;,m-_' pwa paranta sang Citraguptha
i AN atal. An sanka wruh paran ing mati. Ri
denya pmaka citraloka Bhatara wruh ine malwane matambéh ing
janma san-sari, mwang wruh ing lawasnya hana _ring,_v narakaloka
mwang nng swarggaloka. Padha tinampakéni denya. Sira ta parananta
xalth., Tumuta nghulun™. Mangkana ling Sanghyang Kala.
lLungha ta sira katiga mareng kahanan ;ar;g Cv'itraguptha. Kinon
ira umuripakénang atat. Kunang tan sanggup sang Citraguptha: “Tan
wruh nghulun umuripakéna ya. Kewlayaku wruh ring sangkan paran.
¥a ta inulisakén inghulun. mwang suka duhkanya ring ihatra paratra.
Mangka-na pawékas Bhatara. Kunang ikang télas mati, maluya ta
hiuripa, tan wénang ika”. Mangkana ling sang Citraguptha.
Kerangan Sanghyang Indra tan wénang mamet hurip nikang atat.
r wekasan mantuk ta sira. Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an
magawe sloka:

Yadasakro yamascewa, kalasca bhagawan tatha,
Clitraguptha samayvanti, kadam pimrevate sukah

Kalinganya: “Sanghyang Indra. Sanghyang Yama, Sanghyang
Kala. Mareng sang Citraguptha, umet hurip nikang atat. Tathapi tan
waluya hurip. Yata matangyan. aywa kita kalarakén ing pati”. Kunang
deyanta, kapatya nikang liman juga upayanta. yata kinabehan™.
Mangkana ling nikang wiyung. Sumahur ikang gaggk: “Aywa
sangsaya kita mitra. Nghulun mopaya patya nikang liman. Kadi
sang Mpas mangalahakén sang Garudha”. Sumahur mitranya kabeh.
lingnya: “Mapa kalah i sang Garudha dening Mpas? Apan ikang
Carudha mahara i rikang Mpas”. Nihan ndhak pacaritaken:

Hana ya Mpas matuha. Wruh ing saptopaya. Inajaknya rowangnya
kabeh, mojar ta ya: “He kamung Pas kabeh, apa u!ce upayanta’ jratanya
sang Garudha tan pamangsa eng kita”. Sumahur ikang Pas kasinoman:
“Tan wruh nghulun mamet upaya. Sadenta juga tumuta nghulun
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kabeh. ikang sayogyangénani denta, dumadyakéna kaswasthan ikang
Pas kabhayan™. “Rahayu wuwusta yan mangkana’™,

Hana upaya ning hulun, maneha i rika kabeh. Nihan tatangén ato-
tohan sang Garudha. magélis-gélisan manabhrang eng tasik. Yan alah
pwa kita, tambehana tadah sang Garudha. Aménang pwa kita, maryya
katadah sang Garudha™.

Sumahur ikang Pas kabeh: “Apa dayanta, alotohana lawan sang
Garudha kita anabhrang eng samudra? Taha ika. apan maha Sakti sang
Garudha. weénang gaganacara, dyatanung margganta wénanga’

Sumahur ikang Pas kabhayan: “*“Nihan upayangku. Niyata ika sang
Garudha alaha denta. Matata kita kabeh, ri dalem wwe, kaséngkwa
ta ikang tasik denta. Mawékasan atémbing lor, masiyang-siyang pwa
sang Garudha. Sumahura ta saking harép sang Garudha. Karuhuna ta
tunggal t¢keng pinggir. Katémwa ta de sang Garudha”. Mangkana ta
rasa ning pahém nikang Pas kabeh, matut alap kénanya.

Matata ta ya ri dalém tasik. Tadanantara téka ta sang Garudha.
mamalaku tadah. Mojar tcka Pas kabhayan: “Méne hulun masung
atadahan. Lawan hulun atotohan sakaréng. Manémbahana tadahta
nghulun yan alah. Yapwan kita alah, marya kami tadahanta, katekeng
wetbet mami kabeh”. Mangkana ling ning Pas.

Gumuyu ta sang Garudha, t€hér mojar: “Alah sahitya nikang Pas
majoran arah, ri wénangta tumangtang aku. Matohtohana mangkana
kramanya? Ring kapana ta kita meénanga?” Mangkana ling sang
Garudha.

Linawan ira tohtohan. Mangga ikang Pas.

Tadanantara, manglayang ta sang Garudha. Ikang Pas mwah
matata makahingan pinggir ing tasik. Téka ta sang Garudha, ri madhya
ning tasik. Masiyang-siyang ta sira: “He ko Pas”. Mangkana lingnya.

Sumahur ikang Pas, ya asing kaharép de nira Juga, lingnya:
“AUM kari kita sang Garudha”. Sumahur sang Garudha: “UM dhiuh
agelis dahat ko iki. Ah anghel aku méne, pinah abangét ira ta de nira
manglayang. Wahu kongang tépi ning tasik lor, katon teckang Pas
mangaring-aring, mojar ta yeng sang Garudha: *“Asowe nghulun
hénéng kakingan uméraken kita sang Garudha”. Mojar sang Garudha:
“He sakti, ring gélis dahat rébi ko. Alinu ike bahungku, tumibérakén
helarku, akuning panonku”. Mojar tang Pas: “Mapa deyanta sang
Garudha? Alah pwa kita de ninghulun”. Wruh tang alah sang Garudha.
Mari tekang Pas kahara de sang Garudha, yadyapin katéka mangke.
Mangkana ta alas sang Garudha de nikang Pas, ri denyantuk kira-

kiranya. Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

62



T)Lfl

. 15 3¢

| Sttterast Tefes Tantyi Carita

Vidbanwalt stihitar sarmwye
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FNar SO Fane satriin renmvednnma /"/ILIU._IH atinah
Sparnna nuwa kaccapah'

Kalingcanya: “lk
f e uy ¢ |l|.\‘._: - '
(cka musuhnya. Tonen o .\\ Wang mantu kira-kiranya ya brava. alal
‘ i ; . l“""‘}_—‘.‘\\‘l‘t‘ l)ll'\ Nd R 3 Y& SR A= da1ldan
o denyantuk Kira-Kiranya™ N I non pwa de sane Garudha
Mangkana ling nikano o

1vak S , - '] :
lineta. gak. Sumahuy ikang lalér wilis: =

Lumekasa duga Kita, met: k
stddha itkang Karvya van tan \:’ll\' |lk
Kadyangea mikang ] e
stnaddhya mira™, -

Rahayu
ilpa'll‘_van mg liman. Apan tan
e 1:'1;\‘.’i\_g_um\\'ch n tcyz’l.ning upaya.
aja, tasa alekasnya. Tan siddha ikang

Sumahur mitranya kabeh:
Sumahur ik;\lng];:l‘:::)d kabeh: “Aparan ta caritan ikang Sawararaja?”

H;m;}_.\'u'a brahmana mapara-paran. Kasépér ta sira ry umah ning
sawara. Sira ta bhojana. Atyanta suka nira dening paty e
nira. Katon te sira de nikang Sawaraj Ln:m—““’ PRGNS Shojana
e sirabhoiana. Dadi ta cd Zt ka\,\arajia_. Ascar{ya ta sira tumon
I\ffpu Dhanéhymw" Maizm):v ana Y\ ﬂn df‘;fnya: i eom
nmnadah'?"b Sumzimr sa o -.pdt}fd g f‘ .d‘e o Dhanghyang
: HAL, ng brahmana: “Minak ika bhinojanan
inghulun”. Sumahur ikang Sawararaja: “Mapa rasa nika pukulun?”
Sumahur sang brahmana: “Ndah mah siki minak ing sapi yan kitarep
wruha rasanya”. Dadi ta kamifnami minak péchan, kenakan ta ya.
Tumakwan pwa yeng sang brahmana: “Ndi po si kandhanya ikang
minak?” Sumahur sang brahmana: “Tkang 1émbu polihan mami’.
Samangka ikang Sawararaja, minta sih ing sang brahmana matumbasa
ikang ghoh sinungakén ira ikang lembu.

Kunang sang brahmana, lungha sira. Ri wuri nira maharep
tikang Sawararaja pehan. Pinujanya ikanglémbu ring pancopacara,
saha dhupa-dhipa, teher ta ya mojar ikang Sawararaja: ~“He kamu
lembu. ndah kami gretapehan ri kita. Sungana nghulun sasukat,
sarawyan, mwang sapangaywan. Aywa sowe”. Mangkana ling nikang

-

Sawararaja, apan tan pinch denya, tan siddha ika wijil yan tan hana

lékasnya. '
Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

] ond - vva rambo naja vade,
‘Akriva yan upayond. karyye ja

: - otay ndha malvana ghonyate .
dadi sapth payotaye. ga : gRory;

Kalinganya: «Tan dadi ikang karyya yan tan 'pasadh?man krya.
Mwang upaya makadhi 1ekas. Kadyanggan ikang Sawarardja.
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in pakasadhanang candha malya, vy

mahyun pechan tan siddha denya.
(a pechan juga yva'.

Manekana ling nikang laler wilis, o
‘ manekana. Nahan upayanta den kadi denta ng
7 “Mapa kalah ikang

sumahur 1kang palathuk:

“Rahayvu hingta van : '
alahaken ikang mong™. Sumahur mitranya kabch:

mong denta?” Sumahur ikang p;llullml\: “*Nihan. N -
Hana ta ya mong mamangan kenas. Kasulihiten ta ya tahulan,

oclana ta yva lara. Majar takwi ri ya: “Mitra papa laranta”?” Sumahur
ta ya: “Kasuliliten tahulan nghulun. Paran ta pasungana ta yan hmla
wenang umalapana?”™ Sumahur ta ya: “Wehana ati ning sasa kamu™,
:\/l;mgl\'\anu lingnya, Pinatukku ta ya sulilitnya, ri wékasan hilang ta ya
denku. e =
Ring apayana, mara ta ya. Tinonku ta mangan sasa, mujaran
mami: “He mitra tan sénggahén mami managihakén wuwus teng
hulun. Nguni ri kalanta kasulilitén, tan hana umalapana. Nghulun
umalapi. ancngguh weh ati ning sasa kiteng hulun. Mangke tuhokén
denta. Alapa taku”. Sumahur ikang mong masloka:

prabhusca mana majinam,

Ah amesu mréggha arah,
kita nana bahitman yvayve .

maddhrastharan: markka,

Kalinganya: Wuwus nikang mong: “Salah hidép kanyu. Sugyan
kamu tan wruh aku wisesa munggwikeng alas. Mamangan satwa
Jatingku. Tinémwakanyu tan pinanganku. Duk manjing ring tutukku
nguni, mangke sihkwi ing kamu”. Mangkana lingnya.

Krodha ta manahku denya. Pinatukku ta ya matanya salaya, wutta
ya denku. Mojar taku masloka:

‘Mayvakara catundhena, nityasa sasat atinya,
hekamura padita netra, kitwam na bahii manase .

Tan wruh yen cucukku kadi karacakanyu. Tan wruh kamu yan
atlwamana katha. Beécik tak amuta ko wuta matamu, mangko. Salaya
cimucukku. Apan kita tan wruh kinasihan®. Mangkana tekang liman
cucuken ta matanya kalih, marapwan huta ya. N

Mangkana wuwus ikang palathuk: sumahur ikang gagak: “Wautta
pwa ya, garuténkwa awaknya kabeh. runting niyatanya?‘. Sumahur
ikang lal_ér: “Kanin pwa ya, isinganangkwa marapwan ulérén’”.
Sumahur 1k§ng wiy1§ng: “Kanin pwa ya, ulérén ta ya, atawi wuta, Kami
Mmunya ring jurang ajro. Apan ika yatanya malapa wwe. Rumeéngo pwa
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9 swaran mnghulun. mara ta w-
B e mara ta va. PAngIdépnya wiwe macsss )
Vva ITo ning jurang. mat va de nika™ b wWe macepak. Kalebu
Mangkana ta va )

— " o . \ \.’n y \‘_4 . ‘ 2 ) )
e a1 1ayanya kabeh. karéngé de nikane larwa. Dad
va maojat Atvanta 1ka kambeén ing = cang larwa. Dadi

- hulun. rumr 3
- L] UL Tumenao s mEta ke s T
Aywa ta Kita masalahan. sugvan ekt Ladiisin 20 wuwusta kabeh

Kacarithanva kaburwan : -
- o aL lll‘ ' ¢ 1 > - e
las Andhak . N sang Krésnarjjuna, sédanegnyan umahas
alas Andhakawana. Luput ikang sineha. meeil ta va rine -

Hana ta va kidhs : = Singha. mcgil ta ya ring alas waneh.

g 4 ¥a Kidhang, s1 mréggha Lohini ngaranya. Wisatamensg

améng ing alas. Katon ta de nikane sincha JEararym: Wvisnlameng-
= S e il }\ de nikang xmgha. Dinémaknya ta ya. Lupul
IKans seas.apan apulct ing hodod ikang singha, krodha ta va. Dadi
ta va mageléng rikang alas. At¢éhér inujaranva

ka{?“l@ pwa ya de nikang alas. mojar ta ya: “Adhah ikang singha
vata. Wenang mujarakén saha nginakane ri ya. Kadi pira $aktinya?
Sadenya matinggala? Lungha ya tan lwanga. Mangke ya tan tambéha™.
Mangkana ling nikang alas.

Lungha tekang singha meégil ri tégal. katon pwa ya dening rama
ring tégal. binuru ta ya kinabehan. mati ikang singha. Ikang alas
ginaga. nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

cgha nilamoropa.

‘Kinanam singha rakvivantu, singhah nana narantikah.
para-para wirodena. dhani singanca bhagvati’.

Kalineanya: Daya nikang wwang, aywa juga mamiroddha lawan
parasrayan. Bwat mangde tiwas, tonen ikang alas. mwang ikang

-

sincha. ing awasany. Kalinganya. atut aduluran ika kabeh. Den kadi
cagak si Bhaksva rudita. mangke ulahanta”. Sumahur mitranya:
:.\Iapa kacaritari_;-'a s1 gagak Bhaksya rudita?” Sumahur ikang larwa:
“Hana ta gagak. maseseh ring rangra, sakula wargganya. Hana ta
va ula. mungg:n’ing hwad ing rangra ring gwanya, si Taksara ngaranya.
Yatika mangz—in anak ikang gagak, linyangan saka tunggal, nangkep
dina. Sangsayakeédik anak ing gagak, sangsaya ta manah ikang gagak.

kabeh. ! L
Riweékasan wruh taikang gagak. yan ulaumangan anaknya. Kar}ut
hana ta sang rajaputra lumaku madyus, sang W 1rap_rabha ngarang ira.
- = -~ kabeh. Daténg ta sira ring pancuran, telas
Dinulur dening wadwa nira kabeh. Latens 1 > - 2l
masalah bhusana nira. inénahakeén 1ra ring séndi hulung. o
3 oak. mangén-angeén ta popayanya. Tadanantara
Mulat feang S087 = o 2 i Kalap denya. Winawanya
' bérnva tang bhusana 1l séndi hulung. Kalap ya. 8 \
s;nammhemd nara.-: Binurunya ta ya dening wadwa. Wruh tekang gagak
tng m,r rannit;ékénva tikang bhusana 1 liyang ing ula, magirang
o uga}éa.gano Dvahd Yata samatri humung kabehnya. lkang ula
ta wadwa Sang 3 .

‘N
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valinany

SO inahimy
rumengo sabdanva. Sangsayva manann e |
: » | ¥ I N DAL UM Y | Wl C
va saking wiwaranva Atcher krodha K |I | ; T

2 . Kinambaulan ckasa 144
] sehan., pinupuh i sa K
Binuru kimmabeh | | e s

' B - Yhasul
itkang ula. Nahan tnon de Bhagawan |

/ FRECINCTTT 3Nl ParANeI NIV
.',

Pt sl Kada puteasa

Kalinganya: lkang hina Sakti. van manému r sukanya dady "_ ‘
|‘;ll\.5;‘m\;|.7\!6;_‘!\;1 p\\.] va tonen mangkanang ula, hilang va tl&-r?:h;
upaya -nil\dn; cagak. Mwah ujarankwe ta mitra: “Aywa kita \-ll‘:--;‘
r padhumta unggwan. Nihan ta tahana kapwa ~j.lh;u‘mn tka. ng.n adi
Kang wuru-wuru, lima ya samitra™. Mangkana ling ml-\dljg l:i_r\\_d

“Sumahur mitranya: “Syapa mitra iking wuru-wuru?” S1 Kandha
Guna ngaranya, mx\umg gagak s1 Sugapatha ngaranya. ukus si
Irur1\'ak5:1 11g;1|'axl>'a1. manjangan panundung i1kang twaburu <
I\'un-ggapa ngarannya, samitra kalima. .

Hana ta sawara si Hasthakrama ngaranva. Amasang ta va jaring
lud Kapinggir iking arah-arah. Mulat ikang wuru-wuru: “Marnvaku
Lingnya. Inékc¢lnyva ta rowangnya kabeh. Elah ta

dening jaring”.

paréng Kita lumampah tumampuh jaring nikang sawara.

Tandwa paréng tumampuh Jaring, kadawut ikang jaring denva.
Manglayang ring akasa. téka sayojana dohnya tumeérap tave lémah.
Akeépek-képek akebét sukunva. Mulat ikang tikus Iranyaksa. ring
mitranya kéneng jaring. Sinahutnya tekang Jaring, uwak luput ikang
manuk kabeh. Ikang sawara kerangan. hilang jaringnya.

Ri sakatambe pwa ya, katekan duhkanya ikang tikus. Inucap
swalelnya liyang nikang tikus. Mangréngé pwa ikang gagak si
Laguwata, tantra ning kunapa va inénahnya ri harép nikang livang
nikang tikus. Mulat ikang sawara. wurung denyanuwal. Sinangeuhnya
mangan wangke. e :

An mangkax?a, mahas ikang tikus ring wengin katému mitranyva
manjangan tmal-lyan gulunya dening twaburu. Panundung jatinva.
Yapwan tan wring deyanya, pinégat talinya dening tikus. uwata
manjangan. Sukz{ manahnya: Wekasan manéemu ula tekang sawara
ring hyang.‘ kaweénang 'téka (nusungnya maring pinggir. Mulat pPwa
mitranya titiga, gagak tikus manjangan. Té&lasnya kretta samayanya,
muwah lungha t.ang gagak. lawan manjangan. Akara rwang pa{naﬁah
dczhnya. Mulat ikang sawara ri manjangan akédha-kédhal sukuny a
Teka tekang gagak tumerap INg sungunya. mulat ikane sawara.
Tambehan ikang pas. lingnya. o - o
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Malavu ta va wédi kar L
l nitranya pe ;\,,\ iruhunan dening len- L W

-us i1 dllyd Pas Keénenwo 1= = & 2 urinya g e
[Ll\u‘:‘rtdrcn.v l\‘é(”']l_ln‘:' ]l A : = -»‘dld- bl]]uhu]_n\‘a lano i~.l'|.i II]UIGI ”\El]]g

AT o 2 any < Ve - & < 3 “
1as I = ‘ s sdang ?«.l\\ ara meh téka rino rn'- < ,“-l\\ dt(dng
(a malayu tang manjangan. l\craﬂgun tekane savyac. anjangan. sighra
Bhagawan Bhasubaga an maeawe Holca & sawara. Nahan tinon de

‘Sanaeald jrartcr /'(l\'(lll S
- fig ¥ B A ”’{”'L’ \-(’I\\(Il 4
‘ 2 [ /_)(lrﬂl. /)('ll'(.l

ravasta kasa munitah, =
: . /’“A-.“l Kirnmima mregaha vatah ',
Kalimganya: Ikang dudu rup:
£ Y g d « - P S
L e o B B ‘Panya, dudu desanya, makumpul ta
ya ! | ya. g ta ya silih tulung lawan rowangnva. anému
teguh ing pamitranya. Mwang sapeksa raksa ring miTr'{ny"i suka
B : 2 - . : ‘ A 2 - S allyd, | <
sawasanany a. Kadi tang gagak, tikus, wuru-wuru. mwang pas
manjangan. i ‘
Mangka:na ta Kita, aywa tan aprégi yan tan akapésan; an mangkana
pwa ta lumékas tg popayanta nguni. An p€jah tang aliman, dening
kitopaya. Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

‘Ka ko dharmma ghrétascewa, mandhako nila paksinah,

larmvwa va apanote, gajanyva ghne rupavatal ',

Mangkana kalah nikang gajah dening lima samitra. maka sadhana
ng upaya. Matangyan rahadyan sanghulun si Candha Pinggala™.

An mangkana wuwus ikang Sambadha, matambc¢h sangsaya sang
Candha Pinggala. Wruh pwa sang Sambadha, sangsaya sang Singha.
Mojar ta ya: “*‘Sajia sang pangempwan. Tangher ta sakaréng. Nghulun
lumampah ameta tadahanta™. Mangkana ling nikang Sambadha.

Lungha ta mareng kahanan sang Nandhaka, lingnya: “Nihan don
ing daténg ri rahadyan sanghulun, sang medhaka. Nghulun sakgng
sang Candha Pinggala. Katon juga lwir nikang Cﬁﬂdhei Pinggala ri
patyanta. Tuhun iweh ning samitra, yan tan sama m}anya. Rghad?'arxl
sanghulun makédik wetwa ning irsyanta ring sans Candha ;’hlfll%gdld-
Mangkana ling sang Sambadha; apan tan mgmgkana 111.3111'5552116\ c; 53;13(;
Mangkanatirsya sang Candha Pinggala 1 klt‘ii_ 3‘2311.‘5:;;- lavf?;n t%kus:
lapa, tan sthiti ring pamitra niyata kadi sang uid SR '

atuh?_lgl\;at);aﬁkus ageng, s1 Kad§nta ngaranya. ngex_ﬁ?i 3’1‘; 13)1[1&;?
dening sawara, pinakanakénya rng ula, mlu_ngdg\:zrx:li 3 iy
Tinukupannya walulang, mong rikang ulg « uuané:iqwa Ak s
majar ikang ula dumung: “Th kamung tikus, pang
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dak warah-warah ta

; » foenta,
“Nfene aku pangan den
\lenc ] it \lk‘““‘u

(yvaku, pmpangan 1a

Mojar ikang tkus
lamr. Hana uapavangkwg,

A kita rumuhun. Yan Kia manganl
sawara. Sarppa. Kalinganya manirt puhun B i
sahutenkwa ikang tutup dyun ik Stmahur thang u .‘!\ s

bhara dahat warah teng kami. kunang pwd m\ll.m;T \\kl. < l.l v .ln.l
sinahut turup tkang dyun de nik.mg tikus. Nl ul\|.1In; U .lu.nx‘tlnku.
lawan tikus. apan huwus enak samitranyd \dorh ll.l “‘lid.. “\,‘ l“,_
katekana lapa ikang ula. mojar kang u.l.\ 1 mm;m\i\ .“““7‘ - | ;_l
pangandnkwa Kita. alapaku™. Sumahur ikang tkus: “Udhub-udhuh,
panganénta pwaku?’ Sumahur tkang ula masloka:

; 3 3 it SR . v/t
Ahant sairii preiréniare. sendvare ARV prinwavoedl
_ s - e

sokva hante mulah samnii. QIrESVEe QRS arandniaian

Kalineanyva: Pajatvaku pinaka musuhta. Kunang yan padha
katekan duhka. samanekana taku samitra. mangke taku padha suka.
Satrunta ku mwah. Matangvan panganenkwa Kita™. Pimangan tikang
tikus. Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:
cacare bhagawasangahatham,

‘Sasivanti vosca kanivangsa.
kanvata thadwavarn: gamivak, ahe sokyva va rasanam '’

Kalinganya: “Ikang amitra lawan wwang uttama. wiwang kanistha.
tan malawas ika. Kunang yan sama uttamanya. sama nistha kunane.
matéguha mitranya. Tonén tang ula mwang tikus. Kantenanva sang
Nandhaka. aywa rahadyan sanghulun pramadha™.

Sumahur sang Nandhaka: “Ndi sangsayvangku ri wuwusta kabeh?
Yan matyaku de sang Candha Pinggala. matyabecik aku. Tan hana

dosangku. Bhatara juga sira miwruhana. va krétan tan awihane ta
ngaranya. g

Kreétartha witam tang karmman, va drwer pujvate tukan
nagha kva maniva suddhanu, pandhiteh tridesa rapih
. / sa _

ik Ill?émg i alle pangedhum bhatara. tan kawenane

pai oi]lszgfféi:an .de sang pap;dhita. Dewa tuwi tan ka\\'bnnn;'

Seies S aopia(c}hmn. bhatara. Mangkana van teka ning pati.

N e S nign?ﬁax:;e?a“g UPUta”. Sumahur si Sambadha:
= s sang Nandhaka?™
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Mojar sang Nandhala: “Hana v

c < UK
wwang bhabhaturan ta ngaranyva .
wana denyva. sinalabaraken a4

(anayan thani. Asama

4 puira lzaranya

. Hana 1a va
amaling. Durlabha tikang
A rakryan kabeh. Féka ring
Mu“..|\..]I].':‘.-x'|\-a.“u' ﬁf\"luruha ta ing $ri
shelidina sn maharaja, Telas

Durjanany
9 va ring tand
. molihe si Bhatur |
maharaja. Wehen sakahyun jpa
winehnya k;‘lbt‘h asing kahanan ikane Bhatur T; 1 PI ;
s AN, St fiirs m:l o € . askara pinet sinuksma.
" " S S ARs dlas: Amanggih ta va patans
Sang Pikasrama ngaran INE sang tapa Amépév. ‘dn;__g.lh g el
ta manahnya wekasan. Mari ta ya sinandheya r‘in
agéeng kabhaktinya ring sang gurunya, amal
don kahilangan ing Kklesanya. Dadj t
sglrlgsa-_\fa-tanaku. Mgpg ta lfxta‘? Laku para mareng $masana. mamet
mangke kang wahu tiniwaken?” Mangkana ling sang tapa
& - & .
Lungha ta Bhatur Taskara
mamanggih

a yaring sira. Udhani
grat. Yata matangyan
aku winarah-warah, maka
4 sang pandhita majar: “Aywa

mareng smasana. Tadanantara,
ta ya wangke wahu tiniwakén. Mulih ta marene
swagurunya: “Wanten pukulun wangke wahu tiniwaken™. Mangkan:{
lingnya. “Bhagya 1ki™. Ling sang tapa.

Lumampah ta ya sang pandhita, mwang ikang Bhatur Taskara.
Daténg ta sira ring smasana, sédang sadhaka. lumékas iramuja ring
wangke. saha gandhaksata. dhupadhipa, gulgula, sékar ura, candhana,
niwedhya. télas pwa siniddhikara nira ikang wangke. Kinén ira ta
kawasa kasahasakéna ring prénahnya. Mwah kinén ira tang Bhatur
Taskara maturwa gumantyanang wangke. atéhér ngaréngwakena
wuwus ikang wangke, dening Bhatur Taskara. Ri wé'kasan mantuk ta
sang pandhita, kawékas ta Bhatur Taskara kari ing smasana, maturu
lumékasakén saling sang pandhita. Irikang téngah kulgm pwa, adhm:
ta Sanghyang Taya mulat ing_ sawa: “Sapa ta %a kita hana’ .?}g_lkc.
Ring unggwangku iku paturu ring palungguhanta? Sapa aranta”? hana
Ing L% . : o
rmclé(zs‘r?ahur tekang Bhatur Taskara: “Ndi st pwa ?;(Ul‘ggwanal?cg‘f}‘éc
Mangkana sahur ikang Bhatur Taskara, sumahur 1 angl'wang s
Y Aku ri Bhadrawadha ring Padhaliputra, tekana
sang Bhatur Taskara

tonggwanta’. Mangkanojar ikang wangke, yata ri tenget ikang Bhatur

TaSkalfd' befiiing, mara ta ya tekang Bhatur Taskara, ma__;araken.
Ri sakatamben)ing, ndhita. Dadi ta siramojar. lingnya:

" > -. > a
angke ring sang p e ; amu
. ?_llodha nlil:ag}g-lavtvur "%"askara Kalinganya ujar ikang WADELE, yegkl:;l;“
. 3 = . . L . ra n : : ’
e‘anaB hladrawadha mati kamu, kalinganya aywa kita marang
maring 2

Mangkana ling sang pandhita' ugrahanana. dadi

atehér ya mintanugra
> Bhatur Taskara, “o jesa. ikang Bhatur
" Yamahtq(angdhannma' i télasnya krettopadesa. ikang
a winarah mmg ’

69



—_ Aaartanan \ (. 2= _— \ﬂ.‘- — : 3 — -“».
Taskara mamwita Va. GUiHams b = w2 Yaras kapaneoih de
S+ FIAVE S 1Aaka pPamalivalls st == oS
hana ta va mretyupaya, sin p_v,._. ~nva de nikange Bhamur laskars
- rcl-ars 313S; TINeRYa UG dhnlts ’
ilbano hatur Taskara rng cias. e S =
Dxl\un= B o \k—LI_“ ‘\1: 3 P2 | 3 = % | i

kaksepangén-angen 1kang Bhtaur T:.'_ sus MOMY 1 yu. SRR
; -ah ndi paranta’ ° hur ikar '
kang stri. Ndi sinang cata? Mwah nar p

g L-r—w*:;" SIrt 1a’ 4 ;: ----- =

“Nghulun tinakwanakén rahadyan sanghuiiid sa ke 3ih ning hulun
Hap;bu nghulun, pmhm.*k dha warangen \_11.--}1_L_P \*l* i S S
< T a7 13 Ire Slilil ly'aG. ---‘L~;-- <

chulun umahas ikeng alas. Katemu Ral Tiror saclemamx

pwa mah\un ngwang malakya sang [@&pa - -
mretyu. bancana.

Amogha tekang Bhatur Taskara kena mg&. _ il
wékasan. Malawas ta va mapanggih. manakayas SINT LAAstahasy
paripiirnna. wahu ta ya bhisa lumaku. asih 1@ ya manax 1:11er3:'1.‘ N

Mojar tekang anak. lingnya: “Masyasih pwa sang dapanya. Al
nghulun mareng bapa. mwang ibu”. Sumahur tekang Bharur Taskara:
“Ndi ta desanya? Ibuntal” “Sumahur \[I’lﬂ\ a: “Ikang wanwa nng
Padhaliputra. ing Bahdrawadha ngaranya. Sumahur ikang Blza..t"'
Taskara: “"He apa dhavangkwa. tar wenang aku mare n va. Ling ning
dewa sabdha mangkana. Mwang wekas sang guru . .\I.mgl\.uv hvi
Bharur Taskara.

Lungha ta strinva. umemban anaknya. adoh ulihnya lumaku.
;\Iangenrangen ikang Bhatur Taskara: “Atvanta kasyvasih rasika arah.
Ya lakwa karwanaknyva. tumiuta ya wékasanya’'. Dadi ta va dulur laku.
lawan strinya lumampah. Pituwi van angémban rare. mahléta va
gulungan.

Pira ta kunang lawasnya ring awan. téka yva rning wanwa ning
Padhaliputra. mararyan ta ya ri sor ing ambulu. sisu Bharur Taskara.

Kaficit ta sri maharaja l\dhllanoan wedhus karwanaknyva. pinet ta
va. Rinarah dening wadwa. kapanmqh tekang Bhatur Taskara dening
rumarah wédhus. Tinakwanan tang Bhatur Taskara. hnu—n\-~ “He
kita sang agunungan. ora kitanon wadhus karw anaknya?” Sumahur
ikang Bhatur Taskara: “Tan wruh". lingnya. Sandeha tambeék ikang
mangruruh. walingnya kinékeés ta va ring gulungan. Dadi ta rinarahnya
ri jro gulungan. Katému ta strinva matémahan wedhus Karwanaknyva.
Pinintokakéna ring Bhatur Taskara. Ascaryyan tekang Bharur Taskara.
Ri weékasan siddha corah ikang Bhatur Taskara. hna v el

kabeh. pinatyanva ta va. Nahan tinon de Bhagawan Bha\uba» a an
magawe sloka: i

‘Swamrétvuyam ravo janva,

: # samaterwana mun-aver.
Janakéna pigatonasan. -

subhade Bhatir Taskaram
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Ikang w wang kKumawruh 1 patmya, hana munggwing desa
inuhutaken ngewanva., molih upavanya tan matya tcathamapr va tan
dadi wenang umilagi patr. Apan huwus padhum sanghyang. Tonen (a
Bhatur Taskara. Nahan ta wyaktnya, keetia wihika ngaranya. Lawan
taku teguh ing pamitrangku juea lawan sang Candha Pingeala”

Sumahur si Sambadha: “Mapa ika yan kawisya piakopamanta™”
Sumahur sang Nandhaka:

“Hana ya iwak tiga sanaknyva. Kunang ngaranya: si Bhawisyati,
st Patyumenamati, si Abhagawidhata, Tamolah ikang talaga. Alawas
hana ngkana. téka tang lahru kangkang, Mayat asat we tkang talaga
amit ikang Notewighata ring sanaknya, lingnya: “He sang antenku
kalih. Sugyan asata we nikang talaga iki. Lungha sakingke aku.
Pungpungeén pwa hana hili nikang talaga, yata tutakénangkwa.

Kunang kita kalih, mapa kahyunta?” Sumahur ikang
Pratyumenamati: “Ta aku saha sakingke. Ndan mopayangku dlaha™.
Sumahur ikang si Bhawisyati: “Ndiki upayan ingwang luputa ring
pati? Nging mangher juga ku mangke. Alas padha ning hyang jugeki™.
Yeka lingnya.

Mangkana lungha tekang Anaghatawidhata, manut hili nikang we.
Téka tayeng lwah madalém. suka ta manahnya. Malému paripurnna.

Tadanantara, teka ta wwang malap ulam ing talaga. Wruh tekang
Pratyumenamati, yan kinébur ikang talaga. Tumulwi ta yapi mat 1
rikang pangka. Jinumput ta ya de nikang amet iwak. Kakebur idep
ikang amet iwak. inénahakén ta ya haneng kémbu. lkang si Bhawisyati
kapanggih angédhéwal, sinikép ta ya wckasan. Mati tinckuk ta ya. Ri
weékasan malih ikang amet iwak, winas¢hanya ikang Pratyumenamati
ri tépi ning lwah. Lumumpat ta ya ring lwah. Mahurip Pratyumenamati
wekasanya.

Kunang ikang umérakén sabdha ning hyang mati témahanya.
Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

‘Anaghata widhatawat, dwateto suka mapako,

sad bhawisvati nasyat .

Ulaha nikang wwang yan mahyun katéemwan ing suka, upaya juga
gaweyan. Tonén taikang Aghatawidhata, mwang tang Pratyumenamati,
manému suka dening nityupayanya. Ikang saddhawisya, p¢jah ta ya.

Apan umulahakén kréttangga wihita.
Ulah ikang si yada Bhawisyati. ulahakénan inghulun™. Mangkana

ling sang Nandhaka.
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)' - 5 - P - -3
‘~ : mggala, linenva-
i si Sambadha mareng sang (Lmdh- 1, .I" r(*..‘\v:dh'n;gkzii.
LUngha: St SApo ] kénas, ladanen patik aj1. Kawedha ala
by un kenas, tac

“Sajia aji. Tan polih nghul , patik aji. ri kapanggih sang Nandhgka
ksepa nghulun."Til“‘"ﬂ"‘f}j mt“ -lz;o,,l newang ruméngd wuwusan ikg,
dening patik aji. Sang;a_\'d:l :.;mit;‘ﬂﬂ lawan kita. Tka ta tumeéguh
higjmng e feguua 3o kaml;‘ inan ika. apan huwus sangsaya
juga hidép inghulun, parak sang ‘“1 ‘ amégatan yamet upaya. Aywga
saktinta. Katon juga dening hulun tan pz ¢ wedhus”

taldhnamhnpan dontng UPEY: ;illfhc.(.{e..:;;r-lc“/\pa kalah nikang mong

Sumahur ikang (an_dhfl, 5 T:fk,if nearanya, si Wimali ngaran
dening wédhus kalih anaknya? Si Mesa ng
e dl;fi:r?;/:g st Mesabha mahu mawaras dcn?/.a ken.eng ‘cacall'an .
Katon sukét;hiio denya. Mojar tayeng anaknya: “He Wimali, tan '1ana
kahyunku nguni duk sédangnya lara. Mungk:‘- pwa cnak angganya
sukét ahijo. Bh_\«'un sun heban. Il ta petyanaku AUM ibu, bhagyan
inghulun yan hana harépta, ikang manginakane ri kita®. ‘

Dadi ta ya lumampah kalih anaknya. Hana ta ya taraba ning
gunung, ngkana taranya. Kapanggih ta ya ikang Imayam-ayamnya,
yata pinaka panganya. Enak tambéknya wékasan. Sangsaya waras
ta ya, swastha paripurnna. Mawalwi-walwi ta ya mamanganan kalih
anaknya.

Tadanantara, hana mong. Kadbhuta si Niradha ngaranya. Yata
masabha 1 rikang gunung, wasawasitwa sahana ning satwa hana
ri ngkana. Yata mahas amet panganya. Ndatan pamanggih pwa ya.
Glana nglih lud lapa, sumandheye wit ning kayu. Mojar ta ya: “Dhuh
kamung Bhatara, apa kalingan ikang arah, Mmatangyan waha néda aku.
Tan manggiha satwa pangancnkwa®. Mangkana lingnya.

~ Sawulatnya wetan. katon tckang Mesabha denyang mong si
Niradha. “/—\pa-u‘an-tinonku satwa? Wclang-welang masungu. Tan
awas panonku dening lapa, Weédhus Ngganya. Amangan ku wédhus
mene. Apan p’ang.réng\téku ring wédhus, alpa santika, pisan ingu
6 v et s & 25 Pier ya mangan—mangaq. Anaknya

4 ng kita As, TOJar tayeng ibunya: “Udhuh ibu. 1o ya
Jong mareng kita. Apa ta kunang saddhyanya? Apa tike dhayanta

dening lara. Mangke mrétyu umalap i ika i i
P PJithwa, ika jueq
daténg™, Mangkana lingnyénaknya. P modg enya

e M}z(tparék ta ya ikangz mong. Tehér mojar: “He kong wedhus.
pa kamu Mameng-ameéng Ing keng alas? Tan wruh yan sabhangku
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ing alas? Ndah panglapu ta ko ars A oy i A A A : i
Mon Maheswara yan anwhlinuzn_ﬂx\-".\ 'n‘l' \‘k’”ll)l‘I : I";'“.'-' H"\'\...‘\/:i sl
Vawuwis kill'lﬂl]:l;l swaruea '\:llnll ‘\/\‘/ '\U'.' '”' s "“.““'” S I);““’
: 242 ¢ . Wruha mwa yan aku yan mong”
[clasnya b:].pn ru”. Mangkana ling nikang mong. |

| \‘Iu»];lr. tkang Wimali ing ibunya: “Tan wurung kapcjahanta’
Sumahur ibunya: “He anaku aywa sangsaya. Ndah agawe siyang
upaya, malar ‘ya kameénanga. Den ku aywa taku kawcenang. Yan
tcka ning mati ngaranya, hana ngusi nirbhana. hana Siwa nirbhana,
pinakadhi dc.wali na ika. Tathapi n mangkana ika, yan tcka ning pati
tan weénang ika tinulak™. Mangkana ling nikang wedhus 1 anaknya,
iujaranya itkang mong: “Ya iku ujaranmu, mangkana ko mong. Apa
kamu tan pangréng6? Kacaritangku? Hana ta katanda Hyang Iswara,
mwang pinaka sahaya nira malahakén tribhwana, tékeng swasthaloka.
[Lawan kawruha ku yan sabhamu iking alas. Kunang pwa don ika tcka
neke, mahyun ta maguywa-guywan lawan kamu. Lawan la malawas
tan atambul rah ing mong yaku. Eka kasih yan pinangan méntah. Ndah
rengwakén slokanku demu:

‘Bhaksa parwwa ndasa wyaghra, sapta singha trayvo rajal,
mava dwala yata bahni, ncalang karnna samudhawant’

“He kong mong. Wruha ku ri mukangku, nguni ngwang yan
amangan mong? Saka sapuluh, yan singha pipitu. Yan liman titiga.
Ika ta kadi pira ku waréga. lka taku tan ulihkwanghela buru. Yan
molah talingan aku juga. Mijilakén apuy kabrahmatya. Ndah wulat
i lambengku, abhang adaraweyan dening rah ing mong. Wruh kamu
ikang kayu ri harépku iki? Samana januh iki ngaranya. Hwadnya t¢rus
tckeng sapthapathala. Marah-arah iranyaga bahddhi. Brahma, Wisnu.
Maheéwara dumawuta ya. Ya yan tan wénang ika? Ndah tinghali
kasaktingku™.

Tinampuhnya ikang tunggak ing dhadhap, rug ta ya kasamburat.
Ascaryyan tekang mong, malayu ta ya takut. Pira-pira ikang jurang
inaliwatan denya.

Kaficit hana mitranya wre, ya tumwan sakeng luhur kayu. Majar
ta ya: “Aparan ikang aburwing kita? Kamung mong? Sama mu mong
kari ya. Mapa kalingan ika? Uh ah ah ah. Mangkin asru palayunya.

Majar ikang wre: “He kong mong. Apa marggantalayu?” Wruh
ta ya wékasan, yan mitranya wre ikang matakwani ri ya. Dadi ta ya
malandhég, téhér mojar: “Udhuh bhagya ta mitra, yan kamu katému.
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Walimeku tkang w cidbos manututg

meh aku male Flana satwg
aktinya, Mwang

Ciadeadaku,. kasambural pranangku
rvaku. Ya hetungku malayu. Udhuh ntra )
tinémungku maten amangsa eng aku. Atyanta

i et o Gratases wananrinhu’ | S ‘
r"l)‘l,"\l'i\;‘,‘|::\r‘_:‘Lti:ﬁg'\:,xlrt].‘ ' l':ulm Tmlr:u‘ supyan ikang Wk,‘:“,ml\“'.l‘l';::::l
denta, s i\"lC\.‘_ll‘)"_I".l nearanya, Sato inak niyata """".\{\‘/"L_'"-' ‘f:hur(lk'm.:
mwah”. Sumahur ikang mong: “Ah alemch aku mitra. . IIIII.A e AE
wre: “Lah mitra. ku milu matér eng kita”. Sumahur itkang mong:

TN juga wekasan

wogzan aku mitra. Kita nohan bhisa manck kayu. Ni"f“'“,'? 'UEI i “: S
e z - — . = I ., $ rl '
inungsinya. Apan kari i sor. Tan wurung mati aku™. Surrnl k(’ g
i ! : : i e " z y y
wre: “Yan kita matya, aku milu mati. [Lah ta mitra tatalh wangking

v . ” - .«," y y*
lawan kita”. Mangkana ling nikang wre, sumahur ikang mong:

“Sakahyunta mitra™. _ ‘ it
Malaku matali wangking, mch ya téka ri kahanan ikang weédhus.

Tan wruh ika si Mesabha. Anaknya wruh si Wimali: “*Udhuh ibu akén
patinta. Wulat ikang mong malayu mara ngke. lawan ikang wre. Katha}
silanta ring lagi pinajarakén de nikang wre. Yan ina kaya”. Sumahur si
Mesabha: “Adhang naku. Hana buddhi ning ina ngaranya, ajidharwwa
rasika kalih. Iwa mangkana kéna ta sira ring pati. Kunang denyanaku,
pangher ta kita sakaréng. Dhak linga ya:

“He sang wre, sabhagyan daténg kita. Atutup pwa kita ri samayanta
nguni ri sédangta lawan hulun. Nora ta pwa kita keng alah matoh
mong dengku? Sapuluh nguni lingta panahuranta. Matangyan kamu
awch tunggal? Ikang mangke. Cumicili? Ah hena dhak wangkenya,
dhak gépuk masthakanya™.

Mojar ikang mong: “Ko adha. tinohakénya tangganyaku arah.
Pinuhakukén ing alahmu, yan lud pata? Lumpat ikang mong malayu,
katiba ya ring jurang-jurang, mati ta ya wekasanya kalih, kawanting
ring parang rejeng, meésat menjanya. Matangyan sang Candha
Pinggala, tangén-angén ta wuwus inghulun. Ndatan salaha nghulun.

Ikang dharmma peksi. tan kadi wuwus sang pandhita. Ikang
mayvijil dharmma, yadyan rare nghulun, nguni yan matuha. Yan
mujarakén ikang paramartha wenang pituhun. Yadyapin iki tiwasa
nghulun petén guna dosan inghulun wuwus nghulun, rasanya.

-Kadyangga ning  wiwi inalap wuwusnya dé sang ratu
H.andharm‘lzna, mangkana wuwus sanghulun”. Sumahur sang Candha
nggala: Mapa wuwus ikang wiwi pinakopamanta? Nimittanya
malap de sang ratu Haridharmma?” Sumahur sang Sambadha:
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Mulata @& sang ratu. “Hala dahat salahbnya, sila rasiki An m

deles Yeku wamna sangharanya
ralwa mawa rat. Mapa ta va ling

LNy mira

alaky ula
an vogya stlanya. Amaryya pan aku
an kang wwang ryvaku? Mangkana

Pinatvan tkang ulia déles.

tkang nagim mnupuh Juga va. Muahih
L ST NAgIn manangis,

. agar-aar 0 yvavahnya sang nagars)a. Mojar
pWa va fapa tnangisakén anaku”” Sumahur ikang nagins: “Hana

sira ratu, Handharmma ngaranya. Wana dhara maburu-bura. Timvwan
wa nehulun malayu, smomah nira ta nghulun, Tan angga nghulun
Mageieng @ sira wet ming hyun ra, i sanak sanghulun Pinalu
stnakitan nghulun™ Mangkana ling sang nagini saha tangis.

Mageleng ta sang nagaraja: “Nda anaku, pangher ta sakaréng

\ku patvanana ratu Hanidharmma, pahenak tambékta” Tan asowe
mara tayeng kadhatwan, ménggép brahmana rupa. Umara taveng
dalem kadatwan. Maluya rupa nagaraja. Pinahalit ta va sanranva.
mascenetan pwa ning palangka. Sang ratu sédang maguling lawan
xasth nmira. Malinggih ta sira. Mojar ta stri nira: “Mapa aji dingaryvan
Kadr hasa”?” Sumahur sang ratu: * Hana nagini kanya katému dening
hulun nguni. malaki ta ya ula deélés. Tan vogya silanya. Kadvanggan
ing brahmani malaki Sudra janma. Wiruddha ta va. Kenakanya malaks
sama brahmana. Mangkana ta nagini, tan palakya yan tak kalaraja
Palakva pwa ula délés? Yata iki tan vogya. Matangyan pinatyan ikang
ula délés dengku. Ikang nagimi yata pinalungku juga”. Mangkanana
sang ratu Handharmma.

Mangréngd ta ya sang nagaraja. Mangén-angén ta salah asa
Inakwan ta ri katuhwan salah silanya: “pataka dahat. Maha dibyan
ika sang ratu, tuhu-tuhu sadhu ring rat. Wénang mangalapana wiparita
ring loka”. Na-han ling nikang nagaraja. :

Mijil saking sor ing palangka, waluya brahmana rupa. Sinantwa
va de sang prabhu. Mojar ta ya: “UM bhagy.a sang dwija”. Sumahur
sang brahmana mahasakti: “Bapan ikang nagim ka'mya nghulun. Ikang
pinalu denya nguni, saka ri dustanyambeknya. Yogya dahat de sang

* Nahan ling nikang nagaraja. Maminta sxrgnugrahe rvaku,
yun Sri Maharaja”. Mangkana ling sang nagaraja.

Sumahur sang ratu Haridharmma: “Mahyun wmh: nng sabdha
mngmmaamknbehnumhmangmﬂun mwym

anghana. Ayw sangsaya. Kunang samayangks ki juga vruha
Aywa warah ing lyan. Tasmat matya kita mawaraha”. Mangkana hing
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fontar FTarntld
ratu Harndhammmma

'*-l-ll‘u‘:\‘
kasthh mira

|-;|lh;1|;\. lcart

rabhina. lawan

[Luneha ta ya mulih mareng
i - ratu ring ;
munt a va

ikang cveécek,
midhem  sira

Tadapantara. maguling fa sang
Hancka cécék ing lubur ra. Mulatl ta ya
“Artha ming sabdhanya, karengo
manerénssd. Mojar dewi nira: “Sang prabhu ,
;m:«;éh"’ ..Ndilli_',kll'\-')‘;lll'."' 'an hana ginuyu-g2uytl mghu u’n, S
.\Ul‘"l‘l;l suya-guywan juga’, ling sang ratu m.mgk.m.» \unj.,l 1‘1 ) g' v
Ng n h “Taha dewi. mati rakwa kumawaraha.

nira: “Nehulun harep wruha ™ garaas
v ‘Withana bindha raga pakarmman rancana.

prabhu
Mapa matangyan tan
dew1. Yata

Sumahur dewr nira: oot in Sy
Pahayun télas sangsiplan ikang gawe wus, mapunyd-punya safis f

ing sang brahmana, Maheswara, Siwa, Soghata, s€st ning kadhaty ‘\131,
hema, rajata, mwang ratna. Asung kang mulya, raja yogya ya mulyakeén
ira, sedane dumilah ikang apwi umurub, munggah ta sira ring lantaran

matuntunan lawan de nira. Sédang nira haneng luhur, sira kalih.
Hana ta wedhus laki stri. metu sakeng suket. S1 Wiwita ngaranya

lanang. Si Bhanggali wadonya. Mameéng-ameéng samipa ning tunwan.
Tumon ring upacara ning tunwan, hana wawar ikeng mandhala. Mojar
ikang wedhus wadon ring lakinya: “*Masyasih pwa sang bapanya.
mangalapakén wawar ing tunwan, panganén mami. Manginakana ya
ngganya. angidham pwa kami. Nda ika anginakana!™ Mojar lakinya;
“Ardha tan wruhnya ring wisthi, arah! Kiteki mangke, ikang rumaksaka
kumuliling saha sanjatanya, mapa ta lwiranta méne?”” Mojar rabinva:
“Ardha tan masih kite ryaku. P&jahana kwa misan awaku, yan tan
kat€kana harépku”. Sumahur lakinya: “Mon kwa pé&jah sadenta
pe€jaha. Apa kalarangku? Th tan kadi ratu Hari Dharmma. p€jah ya
rakwa dening wuwuse strinya. Nisthanyaku satwa. sis tan aharép aku.
Tan mangkana sang maha purusa, kramanya: wenang asih, wénang
tan masiha. Mangkana juga krama nira. Ko pwa tona ring bhisama,
ndan milu klesamu aku méne?” Nahan wuwus sang wedhus lanang,
ring rabinya manguman-uman ta ya.

Sabdhanya kalih karéngé de sang Hari Dharmma. Udhani ta sira
W(.Ekasan. Satya n tl}llu ning wuwus nikang Wiwi. “Aku sakari papa.
mintuhu ng wuwus ing stri. Ikang Wiwi satwa dama, tan mangga tama
langgyapana. Aku ta kari pan ratu kramangku. sﬁmbékangk»:/; syapa
ya s.;umfkara ery.aku? Iki.ng Wiwi satwa dama, tan angga kinawasa
dening sabdha nikang stri”.

: Mangkanange.n-ange.\n Sang ratu, dadi ta sira tumurun mulih.
mmtuhu wuwus ning Wiwi. Wurung ta sira malabuh aghni, sahanan
l‘;?ng mulya ring Kadhaton ya ta pinujakeén ira. Mas mani, dodot malit,

Ja yogya, salwir ing wenang-wenang, sarwa Wija, yata prascita
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nira. Ratusi ratu swastha panpurnna, tuhu n stri nira malabuh apwi
viwang tkang wiwi wadwan s1 Bhanggali. Nahan tinon de Bhagawan
Rhasubaga an magawe sloka:

{rtcma dhama dvamanam, Kkotawyvan vwwawani budheh

fasva wati itant wahyan,

Kalinganya: Ujar ing madhya mottama, mwang kanistha. Asing
yukti ya hidépén. Asing hala ariyakena. Kadyanggan nikang wiwi
inalap ujarnya d¢ sang ratu Hari dharmma. )

Matangyan vyukti wuwus inghulun™. Mangkana ling sang
Sambadha mwah masloka: B

‘Nan ling nanca dhang asedhanam, avwWa Imangina mawisyan,

yenewa kakartta tuwvani, stri kulaja kule sutam ',

Arthanya: Rakwa warah-warah sang pandhita, tan sang sarggha
nikang alandép. tutuknya mwang syungnya. Madhawa sunghunya,
anambeé-béra yawa kunang, lawan ku sang ratu tan sang sargghan atah.
Ling sang pandhita. Wisesa kapwa kita rikang lémbhu, sunghunya ta
ika malunghid, langgéng luhya. Saksat warthamana pangap hurip™.
Nahan ling Sambadha mangadhu-adhu.

Mamintuhu sang Candha Pinggala. Ri wékasan lumaku ta mareng
sang Nandhaka. Dinulur dening asu kabeh, mastha ya mah bharawa
Sabdha. masinghanada, mangakar tat atakut ulahnya.

Ndah ikang Iémbhu tatan atakut, dening wuwus ning Sambadha.
Wijah-wijah ta ya, mangémbus ikang Nandhaka, maningat lémah.
Arah tustambéknya, tuhwan sang Candha Pinggala.

Mulat ta sang singha, lingnya: “Hyangganya kira-kira huripnyu’.
Tumandang ta ya démak i rikang Nandhaka, tan salah pundak 1kang
Nan-dhaka dinémaknya.

Kagyat sang Nandhaka. Sinithatakénya sunghunya, rantas ususnya
makulawiran, sang Candha Pinggala. Pinaka sawit nikang Iémbhu,
antra sang Candha Pinggala, péjah ta ya sang singha.

Mapulang lawan ikang lémbhu. Ikang singha mulih mareng
Wisnupada. Ikang Nandhaka mulih maring Siwapada.

Nahan tinon de Bhagawan Bhasubaga an magawe sloka:

nicca mak utpate mretya,

‘Nicca takut pati duhka,
tasmat nicca wisarjjavet’

paritata winasyati,
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. neca sangka ning bhav:
Geca saneka ning duhka, pioca sangka ning haya,
Arthanya: Nicca s& i—l umtf\t'i” dheva sang sadhu, jana kabeh.
VIEtANZ Y e - v y = ‘
‘ Aviva pinaka mitra, Aywa pinaka
va sang sargga lawan nicca. Aywa pll‘ndll\'ll\n\“l P
dywa sang sdargs s » mahalambeknya.
! ~andh: rawa thang mahals ) _ .
musuh. Apan Landhablurq : o Lol snaBEETR Ngllm—ngum
an tkane asu van siminwvo-: 2, : S\l
Apan tkang asu ¥ o+ sadhu. aywa pinaka sangsargga ]I\dng
lals /an sang  Se 5 7Rk
manahut. Matangy: g

nicca sangka ning patl

T p 2
HILLJ- , S o o . (r ] P T
Tonén ikang singha. masangsargga lawan asu, mangdadyakén

mangrug ing pamitra scdang nmtcg_uh. |
i\"\-'uklinvu mati kang smgha, mwang

ang Nandhaka, vata
| srénggala Sambadha. Ngt
pinangan de nikang srénggala Sambadha. Ng

5.
miweh ikang asu kabeh.

=ITHI TANTRI CARITHA. SAMAPTHA=

2.2 Terjemahan Teks /i Carita

Orang vang nidak berpengetahuan, tidak mengetahui hakikat
penempatan ilmu pengetahuan, dan nada dala-m ucapan, lalu orang
seperti itu  hadir dalam suatu pertemuan ingin menyampaikan
pendapat di hadapan orang bijaksana, orang seperti itu ibarat berada
di tengah hutan, ingin menangkap gajah yang sedang mabuk, jelas
kumm\; dipikirkan hanya dengan setangkai daun teratai dikiranya bisa
mengikat seekor gajah. Seperti itulah orang yang tidak mengetahui
hakikat aksara dan tujuh pemisahannya. Orang yang memahami
aksara, baik bunyi pendek maupun bunyi panjang adalah memiliki
pengetahuan yang baik tentang bentuk lingga karena merupakan
sarana untuk mengetahui pemisahan aksara. Itulah sebabnya untuk
bisa mendalami filsafat aksara kita perlu dekat dengan orang bijaksana.

Seseorang lebih baik hersahabat dengan orang bijak daripada
bersahabat dengan pencuri. Scorang pencuri akan selalu mengambil
arta (uang). Orang bijak akan pandaj mengambil simpati. Itulah
sebabnya orang bijak senantiasa menjadi penting, Jangan kurang
waspada. Demikian halnya bagi orang yang hendak menekuni berbagai
ilmu pengetahuan sebaiknya paham terhadap etika berbahasa.

Seorang pendeta berpengetahuan tinggi akan menggunakan
mantra sebagai tubuh. Ta selalu berbuat kebaikan dan keselamatan
dunia. Ia rajin menyusun sloka. Segala pekerjaannya berhasil. Ia tidak
suka kepada hal-hal yang menimbulkan kebencian karena hal itu akan

menimbulkan kehancuran dari sebuah persahabatan yang telah lama
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maomaentinekan ke wnanean I ahiattal Keyadian o Faar saneta dan sy

lcimbu bersahabat
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Sloka Zanors Cun ferdhikarang oleh 13, Man Bhasubaea Sloka
t berfungs menghilangekan ke Bodohan dam sifiat silal < rakahe Sloka
Humenuntun manusia untuk e rhuat Kebarkan, bertingkal Laka il
Waspadalah  dalam bertmdak  apg mengctabion benar mana yang
benar dan mang yvang salah. Manusio harus et kewapban untak
mewunjudkan l\kMI‘-ll\-llaill bersama, menputamakan kebatkan ENTIN
dire sendirn, masyarakar RPN Sang capa (pemmpin )

[tulah sehabnya, orng yang mengharapkan kebahagaan akan
menmnggealkan Kebeneian, Oy e berbuat kebarkan tidak banyak Oyane
baik harus dijaga agar tdak punah. Dua hal vang berlawanan, vakno
kebaikan dan keburuk: an- harus diperhatikan. Keberadaan kebaikan
dan keburukan terungkap dalam cerita vang pernah disaksikan oleh
Bagawan Bhasub: aga. Begmilah cermtanya.

Ada scbuah kitab bernama Zimnd o s Denpgarkantah bank
baik! Kitab Zanni Carita ditujukan untuk menyucikan para brahmana
dan untuk kemenangan Sang rajas Masihc ada hal Lun vang sangat
penting ditujukan dalam cerita tersebut. Sk g dengarkantah Kisah
ceritanya.

Pada zaman dulu, ada scorang raja keturunan tkswaku. Sceluruh
penguasa di sekitar lautan Gupta tunduk dan berbakti Kepadianya
Beliau bertahta di Kerajaan Madha, Kerajaan para leluhurmya duluy
Tidak diceritakan semuanya tentange kebahs iwan belian sebageag
penguasa dunia. Kini dikisahkan salah scorane keturun: Ny vang

sangat pandai dan bijaksana bernama Mahar va Eswaryadala, Beliau
bertahta di Kerajaan Patali di wilayah bunu Jambhu, di bhacian
Tribharata. Dacrah itu berada di sebelah selatan ¢ runung Homawan dan
diapit oleh Sungai Gangga dan Sungai Yamuna, Ibukota ket Haanny o
bernama Pataliputra.

Diceritakan Maharaja Eswarvadala sangat ahli dalm berbavan
ilmu pengetahuan. Belian mengetahui enam puluh sitat baik. Behau
mampu mendalami keempat Weda dengan baik. Tidak ada hal s anyg
tidak diketa-huinya. Wilayah kerajag imnya dibatast empat samudea
Tidak ada raja yang mampu menyamgimya sebagat raja. Belian
adalah raja dart para raja. Istana ker naannya dikelilingr oleh para
raja bawahan. Kemuliaan kerajaannya tdak ada me nandingr Behiaw
adalah raja yang sangat dihormati Singasananya bertahia intan
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diturutt oleh rakyat Behau selalu mgin mengawiil vadis-gadis cantik,

Ketadian vane dialann dan dilakukan olch 1\-‘1.;|h:u_';‘l.|u I.:sx»\v'alyudalu
: Cerita Tuntri bersumber

belan dihadap terofama aleh para pendeta dan
woum. Beliau adalah raga yang selaly
va Perintahnya dipandang membuat
la peritah dan kebhakannyg

mlah kemudan dmamakan cerila ltll'lll'l. . e
pada kitab Nizisastra. Cevtta Lanirt digubah untuk mengendalikan

pikican vang kusut dan menghilangkan pikiran bodoh. Cerita Tantr

bagartkan siar mataharct menerangi bumi.
Int kita L Carita adalah upaya atau akal dan kecerdasan

vang  merupakan bekal  orang  dalam  mendalami filsafat  dan
mengendalikandiri,dimana pikiranadalah sumberuntuk melaksanakan
dharma. Dengan pikivan, manusia akan dapat mengetahui mana yang
btk dan mana yang buruk, mana vang pantas dan mana yang tidak
pantas diperbuat,
Cenita - berawal  dari kejadian - Maharaja  Eswaryadala
berkemginan melakukan upacara perkawinan. Pada waktu itu, para
perdana menteri hadic memberi penghromatan.  Setelah  selesai
melakukan persidangan, Maharaja Eswaryadala menuju balai menara,
Dari balai menara itu, beliau menyaksikan keadaan yang ada di luar
istana. Kebetulan ada rakyat sedang melakukan upacara perkawinan.
Upacara perkawinan itu sangat ramai dan meriah. Sanak keluarga
pengantin furut serta dalam upacara perkawinan tersebut dan ditonton
banyak orang. Scluruhnya lampak sangat senang, terutama pasangan
pengantinnya.  Orang-orang  di dalam  istana mendengar berita
pcrku'\vin:m itu. Mereka memperbincangkannya dengan riang gembira
s.;unhxl saling hcrtapy:l. Perbincangan mereka didengar oleh Maharaja
l‘t.\'\\:ill’:\’i?di‘llil. Akhirnya, Maharaja Eswaryadala berpikir bahwa di
dunia 1?1:(ll::J::\;‘;:&ll':ll:::'li_\rla:.nlﬁ lT\E;ﬂll 'In'c‘!'\lbél‘lagiakzu1 selain pe1-k§\vinap.
Bandeswarya. Pulih([;nmi‘cq;v'nra':dwdd- el oemanggi B
=Nl M-tnh&;m){t R}menla'n.g!ncnghadapdanmenghor.
S e : ajal aharaja ESWt}ryadala berkata:
: anamentert, terutama kau Patih Bandeswarya!
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aksudku 1 el
Maksudkt memanggeil kalian adal

: lebih nikmat
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mereka dalam h

jenis makanan vanpe i ,ak“ INgin menikmati seeala
R daripada makanan rakyat biasa.
an s.uduh cukup. Aku harus melebihi
alam mc:ﬂﬂi:;‘i' kL.l{].m,}.\' i.t.“' ja"gan S
untuk mengawin; .,{uliw:?{“'}%d'].md'."‘f‘ku' WAk
vang Sunggllh-sungguh“lnclﬂbli;[[- . Tltll?. .B‘]g'kFlf tidak adq hal
schagaimana pula dil;ikn]'dti oleli i:l.l. n 1agia  selain perka\\-‘man_
Upacara perkawinan raja harys | ,l;-lh '\t':“. }’/Jﬂg.melakukan perkawinan.
biasa. Intinya, aku inein ‘k'l\;'ixt I| all\]dqr‘npad_u pcrl'\'a\\"mz}n rakyqt
et Pel’kuwinabnl\-u ;( : dan mentkmati gadis-gadis canu.k
dan juga diriku sendiri. me oo mcnycnan_gkap Ofangiian
I IaEY oL menuruti Keinginan panca indriaku, apalagi
'd_kl! mflSlh mu-dg. Kalian harus bisa mengupayakan perkawinanku ini.
[\C{"Sll13nl<tl Int sudah merupakan cita-cita yang tidak bisa ditawar
lagi karena menurutku kesenangan seorang raja tidak sama dengan
kcscnupgup rakyat. Hal ini aku lakukan untuk menjadikan diriku
secbagai raja utama. Lagipula, aku telah melihat keandalan kalian
dalam melaksanakan lugas-tugas kerajaan!” Demikian keinginan
Maharaja Eswaryadala. Patih Bandeswarya menjawab: “‘Daulat
Tuanku Maharaja! Janganlah tuanku merasa khawatir! Hamba akan
berusaha mempersembahkan gadis-gadis kepada tuanku. Ada dua
hal utama yang hamba pernah dengar dari ajaran /tihasa dan Purana,
yakni seorang raja harus pandai menikmati kenikmatan duniawi
sebagaimana kenikmatan seorang perempuan, dan seorang raja harus
mampu merencanakan kematian musuh-musuhnya di medan perang.
Dengan demikian, beliau akan menjadi raja yang kuat dan kokoh. Pada
zaman dahulu, leluhurmu yakni bangsa Ikswaku adalah satu-satunya
raja sekalipun beliau memiliki banyak istri tetapi beliau mampu
menjaganya dengan baik!™ Demikian kata Patih Bandeswarya.
Maharaja Eswaryadala berkata: “Aku bisa memahami
kekhawatiran kalian! Aku juga pernah mendengar dari kitab ltihasa
bahwa Dewa Siwa dan Dewi Uma dipuja dalam upacara pernikahan.
Begitu pula dengan Dewa Wisnu dan Dewi Sri dipuja di tempat
peraduan. Jadi, perkawinan merupakan suatu ibadat, tempat memuja
dewa dan dewi. Perkawinan itulah yang menyebabkan sesuatu yang ada
di dunia ini tumbuh dan berkembang. Perkawinan adalah juga dalam
rangka perlindungan dunia. Itulah alasan penting bagiku melakukan
perkawinan setiap hari. Kalian harus mendengar dan menjalankan
perintahku ini. Kalian harus dapat mewujudkan keinginanku

kawin dengan gadis-gadis cantik, melaksanakan perkawinan setiap

. al kcsenangan
beranmi menghalangiky ¢
kemgimanku
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a Eswarvadala kepada para perdana

menteri. terutama kepada Patih Bandeswarya. Setelah itu, Maharaja
i hadiah berupa pakaian, €mas, dan permala.
menyiapkan segala

hart!” Demikian kata Mahara)

Fswaryadala memberik: .
Selanjutnya, para  perdana menter
perlengkapan upacara perkawinan sang. raje. Setiap hari. mereka
mempersembahkan vadis cantik kepada sang raja. Patih L%:'ll](!('sxxfaly'a
bertugas mempersembahkan gadis-gadis cantik sctiap hari beseria
melaksanakan upacara perkawinan yang mewah dan meriah bcrtubl..lran
emas dan permata. Langit yang cerah seolah-olah 1kut menyaksikan
kemeriahan upacara perkawinan itu. Maharaja Eswaryadala naik ke
la sangat senang karena keinginannya
dipenuhi oleh para mentermya. Setelah perkawinan berlangsung lama,
vadis-gadis cantik di negeri tersebut habis. Begitu pula gadis-gadis
cantik di negeri tetangga telah habis dipersembahkan kepada raja.

Pada suatu pagi, setelah melakukan upacara perkawinan,
Maharaja Eswaryadala kembali ke istana. Sementara itu, Patih
Bandeswarya pulang ke kepatihan. Namun, Patih Bandeswarya tidak
langsung menuju istananya. la mampir di balai peristirahatan, sebuah
bangunan bertiang empat, yang memang dirancang berhadapan dengan
arah matahari terbit. Di sekeliling balai itu ditanami bunga harum.
Balai itu dikelilingi kolam dilengkapi dengan air mancur. Di dinding
balai itu dibuat hiasan bermotif udang dan dilengkapi dengan tulisan-
tulisan. Di sekeliling balai itu tumbuh beraneka warna bunga teratai.
Di sanalah Patih Bandeswarya beristirahat sambil tidur-tiduran untuk
menghibur duka hati. Tanpa disadari, ia pun tertidur. Kejadian yang
dialami dan dilakukan oleh Patih Bandeswarya dilihat oleh istrinya
yang bernama Diah Rupini. Pada awalnya, Diah Rupini ingin bertanya
kepada Patih Bandeswarya. Tetapi setelah diper-hatikan dengan
saksama, ia mengetahui suaminya sedang dirundung masalah. Karena
itu, ia mengurungkan niatnya untuk bertanya. Diah Rupini memanggil
putrinya bernama Diah Tantri yang sangat cantik. Di samping cantik,
Diah Tantri sangat pandai dalam segala ilmu pengetahuan. Karena itu,
Diah Tantri sangat terkenal di seluruh dunia.

Diah Tantri datang menghormat kepada ibunya: “Daulat Ibu,
kau bagaikan dewi yang patut dipuja!™ “Wahai putriku, mendekatlah
ke mari! Aku memanggilmu karena aku melihat ayahmu datang
dirundung kesedihan. Tidak biasanya beliau datang dan langsung
tidur sendirian di balai peristirahatan. Tidak ada orang berani
mendekatinya. Rupanya beliau sedang ditimpa kesusahan. Karena

itu, kau harus menemuinya dan tanyakan kepadanya apa masalahnya.

atas panggung perkawinan.
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senang atau susah hati orang adalah dari perubahan penampakan
anggota tubuhnya, sepert PEPAR ik Teaiad wik l' I
e e el Syarat mata, pandangan mata,
" 5 jan art situlah aku menjadi takut menggangeu beliau
Kewajiban seorang istri adalah mengurus rumah tangea h‘bkt : kL 2
menyenangkan suami, tahu meniae: l [ -E’gd,' Cr, Uu_l,' fm
s sunrai Halub v enjaga rahasia suami, dan h.aruL\ selia
= <L tulah pengabdian seorang istri kepada suami. Seorang
istri harus bel'hall-hatl melayani suami dan tidak boleh menampakkan
\\’ajab cemberut. Jlkg ada istri berpenampilan kotor dan cerewet maka
Suaminya z:akan meninggalkan istrinya itu karena dipandang cepat tua.
buan:n-xstn harus tm.ggal dan pergi bersama-sama, sejak muda sampai
tua. Sepasang suami-istri diikat oleh anak yang dilahirkannya.

Tlada sahabat melebihiilmu pengetahuan. Tiada musuh melebihi
penyakit. Tiada cinta melebihi cinta kepada anak. Tidak ada kesaktian
melebihi takdir. Wahai putriku! Maksudku menyuruhmu menemui
ayahmu adalah untuk menanyakan apa masalahnya. Ia tidak akan
marah kepadamu bahkan ia akan merasa terhibur oleh kedatanganmu,
sebab tidak ada rasa sayang melebihi kasih sayang kepada anak.
Pergilah menemuinya, jangan sampai terlambat! Mungkin ayahmu
menderita kesedihan yang sangat mendalam.

Gadis sedang remaja, beraneka hal patut diberikan kepadanya.
Begitulah perbuatan dharma itu dibayar dengan hutang. Musuh baru
akan dirasakan tatkala ilmu pengetahuan telah dikuasai, atau pada
saat api padam, ataupun tatkala penyakit baru dirasakan. Semua itu
tidak terikat waktu. Semua itu tidak pantas ditangguh-tangguhkan.
Demikian halnya dengan kesedihan ayahmu yang bisa membuatnya
sakit. Karena itu, kau harus menanyakan kepadanya tentang sumber
penyakit ataupun obat penawar stkar}ya!” Demikian l.cata Diah Hari
Rupini. Diah Tantri menjawab: “Baiklah Ibu, aku tidak khawatir.
Terimalah sembah sujudku. Aku mohon pamit untuk menemuinya,
BU!,’ . . »

Segera Diah Tantri pergi. Ayahnya ditemukan sedang tidur-
tiduran menghadap ke dinding, membelakangi lampu penerangan.
Diah Tantri datang, berdiri di samping dipan, sambil mencari-cari
sumber kegelisan ayahnya. Keringat mengucur deras di dada ayahnya,

menandakan hati sang ayah sangat panas. Tibat-tibaayahnya merasakan
kesejukan sejenak. Ayahnya membalikk.an Tlrlbuh.. memejamkan mata
di samping tempat duduk Diah Tantri. Diah Tantri memijat kaki
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avahnya. Sang ayah pun terjaga. melihal putrinya dengan saksama
;’3;\"31111"\'3 terperanjat bangun dan menanyakan mznl\su}.ilkcdmung;m
m.urinva, Katanya: “Oh anakku. sudah lama kau datang” Apa maksud
kedataneanmu ke mari?” Demikian katanya. Lalu ayahnya mengusap
mata pu‘lrin.\:’:’n dan mengelus ubun-ubunnya sambil mencteskan ajp

maita.
“Baiklah avah. Denearkanlah kata-kataku. Aku sudah lama

datang dan duduk di dipan ayah. Adapun maksud kedatangankuy
adalah aku diutus oleh ibu untuk menanyakan perihal kesusahan ayah,
Ibu ingin datang ke mari tetapi ibu khawatir ayah akan marah. Karena
itu, aku datang ingin menanyakan mengapa ayah resah dan susah!™
Demikian kata Diah Tantri. Ayahnya menjawab: “Wahai putriku,
duduklah di sini! Ayah akan menjelaskan kesusahan ayah. Adapun
sebab-sebabnya adalah permintaan baginda raja untuk melakukan
perkawinan dengan gadis-gadis cantik setiap malam. Pada mulanya
ayah bisa memenuhinya. Setelah kejadian itu berlangsung lama, kini
gadis-gadis cantik tidak ada lagi untuk dipersembahkan besok pagi
kepada beliau. Itulah hal yang membuatku khawatir. Beliau akan
sangat marah kepadaku karena tidak ada gadis persembahan untuk
beliau, ibaratnya binatang bertanduk tajam, berkuku tajam. atau ibarat
sungai deras dan dalam, ataupun sescorang memegang senjata, orang
yang sudah terbiasa dengan perempuan, terlebih lagi seorang raja,
tentu tidak dapat dikendalikan.

Begitulah hal yang ayah pikirkan. Betapa baginda raja akan
datang dan marah-marah karena tidak bisa melakukan perkawinan.
Karena itu, wahai putriku! Tenangkanlah hatimu tatkala besok pagi
melihat jiwaku dicabut oleh baginda raja!™ Demikian kata ayahnya,
sang Patih Bandeswarya. Diah Tantri menyahut: “Baiklah ayahku, hal
itukah yang ayah khawatirkan? Aku kira hal itu tidak terlalu berat.
Serahkan saja aku, putrimu! Jika ayah berkenan. mohon dengarkan-
lah kata-kataku. Mengapa aku menyarankan hal itu? Aku sangat sedih
melihat ayah kesulitan. Jika boleh, serahkan saja aku kepada baginda
raja! Semoga kedatanganku dapat membuat baginda raja senang dan
menghentikan tindakannya mengawini gadis-gadis, sebagaimana
disebutkan di dalam kitab 7antri Carita yang bersumber pada kitab
Nitisastra. Karena itu, ikhlaskanlah hati ayah untuk menyerahkan
diriku kepada baginda raja!” Demikian kata Diah Tantri. Ayahnya
menjawab: “Baiklah putriku, ayah senang dengan usulmu itu. Aku
sangat berharap kau dapat mencari akal untuk menghentikan ulah bejat
sang raja yang menyimpang dari ajaran agama. Kau merupakan jiwa
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Anak sepertimu merupakan penerang keluarga, ibarat bulan bersinar
p.ada parqh terang. Pada malam hari, bulan menerangi bumi. Jika di
siang hari, matahari menerangi dunia. Jika di ketiga dunia. dharma
merupakan penerang. Di dalam keluarga, anak yang patuh merupakan
penerang. Jika ada hutan rimba ditumbuhi sebatang pohon berbunga
harum maka hutan itu dinamakan hutan berbunga harum. Begitu
pula dengan suatu keluarga, jika di dalam keluarga itu ada anak yang
patuh maka keluarga itu akan disebut keluarga baik. Sebaliknya. di
dalam hutan lebat, ada sebatang pohon kering terbakar, maka seluruh
hutan itu akan hangus. Begitu pula dengan seorang anak durhaka akan
merusak citra keluarganya. Kau adalah anak yang baik, anak yang
mencintai orangtua dengan tulus.

Hati-hatilah kau melayani keinginan sang raja agar kau tampak
berbeda dengan pelayanan gadis-gadis sebelumnya. Apa yang pantas
kau lakukan? Segala permintaan sang raja jangan sampai terlewatkan.
Sebab konon segala yang ada di dunia memiliki satu tujuan. Ibarat
binatang seperti menjangan dan kijang, jika diberikan emas dan
permata tentu tidak sesuai dengan keinginannya. Jika binatang-
binatang itu dilepas di hutan, diberikan rerumputan tentu mereka
sangat senang. Begitu pula kera diberikan permata dan pakaian, tentu
ia tidak suka. Pastilah yang diinginkannya adalah melihat buah-buahan
dan kayu-kayuan. Tentu mercka sangat senang. Demikian halnya
dengan babi hutan, jika diberi wangi-wangian dan bcc}ak harum, ia
tidak suka. Tentu ia lebih suka jika hidup di jamban, di lumpur, atau
di tempat-tempat kotor. Begitu pun dengan manusia, kesukaannya
berbeda-beda. Demikianlah wahai putriku tata cara melayani baginda
raja, ingatlah kesukaanya dengan sebaik—baik-nya, sepagal pahalamu_
mendalami intisari ajaran Nitisastra. Karena itu, kau dinamakan Tantri

oleh para pendeta, sebab kau sangat pandai dalam ilmu Nitisastra dan
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Lontar Tantri Canrtta
asthati putrinya,

y g P awarva men

sastra!” Demikianlah pesan Patih Bandeswary
Diah Tantr 1.1 et
- ’ . = ak menolak
Diah Tantri menjawab: “RBaiklah ayah! Al\u‘ “d. R
Aku sudah dapat memegang teguh nasthal ayah.

! 4o oo oendeta tentang ajaran Sanghyang
Begitu pula dengan nasihat para pendeta tentang 4j i
a r Semua itu akan sia-sia jika

\sapurana beserta mantra-mantranya. S i
:}J;:Et;ll?;]r]lpfktar: pada waktunya. Begitulah menurtt plkn'ullku- Apakah
ilmu itu berguna jika hanya didiamkan atau c : ’ o :
harus diberikan kepada orang lain! Ibarat lenlera'dl dzﬂar11 luﬂpdyfm
tidak akan bisa bersinar terang di bumi ataupun di langit. .Begltu pulf'{
ilmu pengetahuan itu jika tidak diterapkan pada saat dibutuhkan!

Demikian kata Diah Tantri. =
Patih Bandeswarya sangal senang mendengarkan tutur kata

Diah Tantri. Lalu Diah Tantri berpamitan pulang sctelah iq ;nakan.
Katanya: “Tenangkanlah pikiran ayah! Berbagai hal S.lldah dlsla_lp_okan.
Buah limau untuk keramas rambut pun tclah disiapkan. Plllhl.'dh
sesuka hati ayah. Tempat pemujaan Dewa Api sudah dihias: Begltu
pula tempat-tempat pemujaan para dewa lainnya telah disiapkan
dengan berbagai jenis dan peralatan upacara. Hidangan untuk ayah
sudah disiapkan. Ayah harus bisa menggunakan kesempatan dengan
sebaik-baiknya tatkala baginda raja sangat membutuhkanmu!™ Patih
Bandeswarya menyahut: “*Baiklah putriku! Apapun kau perintahkan,
aku akan menuruti!™

Diah Tantri pulang dan melapor kepada ibunya. Ibunya
sangat senang. Lalu ibunya menyiapkan perlengkapan mandi. Patih
Bandeswarya menyaksikan putrinya dimandikan. Ibunya mencuci
rambut anaknya. Para pelayan membasuh kaki dan tubuh majikannya.
Setelah Diah Tantri selesai mandi, lalu ia melakukan upacara
penyucian diri, mempersembahkan air suci kepada para dewa. Setelah
perlengkapan upacara lengkap, ia pun melakukan pemujaan kepada
Dewa Matahari. Setelah mengganti pakaian, ia pun naik ke tempat
pemujaan. Pertama kali, ia melakukan pemujaan kepada para bhuta
dengan menggunakan sesajen utama lengkap dengan bunga-bunga,
wewangian, dan dupa disertai dengan merapalkan enam belas mantra.
Ia mpmuja kehqdapan dewa pujaannya dengan lima jenis upacara dan
sesajen utama disertai pemusatan batin dan rapalan mantra. Setelah itu,
1a duduk di belakang tungku api pemujaan, menyalakan api pemujaan
sarpbxl merapz?lkan mantra untuk melinggakan Dewa Api. Ketika
api menyala, 1a pun merapalkan mantra persembahan. Dewa Api
bersinar berkobar. Setelah dipuja oleh Diah Tantri, Dewa Api sangat

nasihat ayah.

Jisimpan saja”? Ilmu itu
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cenang. Pada saat itu, Diah T
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mengarahkan dan memusatk S

1 d.lllran nafasnya dengan
duah titik o :

b s bawah pusar. la
| | | o S;,::-“I:g“hlz:lb:“l']f”-] _S'cmpurnu yang
itu mampu menghilangkan rasq lapar d: sucian d
oleh pikiran yang suci bersih. Jiky : =
Jdilakukannya 1tu merupaka N ,

relah menyatu dcngunp de\'\],a“]-"{‘j;l:g P"cn.nkah.an. maka 1a seolah-olah
upacara pernikahan. Karena itu, 111;\1::1(: s‘lltnt' (ill?ﬂ)’eillgl<annya scbagz_\i
jernih lwag:iilx"tul S1sa-sisa aroma nwkam‘m ciEZS:mYLVllnanill d':m mcnga’hr
tidak bisa dilihat tetapi bisa dirasakan dj dalam Iub‘uk hhm.C aroma itu
dalam.

: Dmh‘ Tantri mohon pamit kepada kedua orangtuanya. la pun
direstul 0]‘_}1 kedua orangtuanya sebagai pertanda usahunyda berhasil.
‘Dna'h [antrt masuk ke dalam kamar tidurnya. Patih Bandeswarya dan
istrinya merasa scnang dan akhirnya tidur, )

“/"“km telah berlalu. Ada berita bahwa baginda maharaja
memberi kesemputan baik kepada Patih Bandeswarya. la p(m
menghadap baginda raja Eswaryadala. la disambut dengan senda
gurau dan pandangan lambut: ““Wahai tuan patih, siapakah gadis
persembahan besok pagi? Dari masa asalnya? Siapakah namanya?
Katakanlah!”™ Patih Bandeswarya menjawab: “Daulat tuanku raja.
kiranya tuanku maharaja tidak bisa lagi melakukan perkawinan sctiap
malam karena gadis-gadis di negeri ini sudah habis. Adapun yang
akan hamba persembahkan kepada tuanku raja. itupun jika tuanku
raja berkenan, ia adalah putri hamba satu-satunya yang bernama
Diah Tantri. Maafkanlah atas kelancangan kata-kata hamba kepada
tuanku maharaja! Menurut ajaran agama, yang bisa mengobati dan
memperpanjang umur tuanku konon adalah Diah Tantri.

[a akan membuat tuanku raja panjang umur dan semakin
berkuasa. Namun. ia sangat bodoh, tidak berbeda dengan diri hamba!”
Demikian kata Patih Bandeswarya. Maharaja Eswaryadala menjawab:
“Wahai patih, aku suka kepada putrimu. Sudah lama aku mendengar
berita kemuliaan putrimu, tidak berbeda dengan kata-katamu, tentang
kecantikannya, kepandaiannya dalam ilmu politik dan pemermt\ahan
schingga ia dipanggil Tantri oleh para pendeta. Putrimu telah tersohor
di seluruh dunia. Adapun aku tidak mau menikah dengan putrimu

karena aku takut kau tidak mengijinkan. Kau telah melihat ulah
bejatku, aku suka kawin. Ulahku ibarat ulah kumbang suka kembang.
Aku sa&ar bahwa aku suka gadis, sebab seseorang disebut utama adalah
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Bagcaimanakah panc
(“\"\ilkillln\-‘kl adalah hal yang pert
Hal itu disebut rorawadwayd. Ada (‘“.”f]g.
maka pastilah dia dikatakan masuk nul!kl'l
nyata adanya di dunia. 'L\dup_un‘uk..u M:l Jhl-r'lli para menteri. tidak
mengharapkan makanan enak, suka n1gv1 L.i-r“1 e IR
pefall merasa P, e mcncum‘p-;l_l\"l\im,‘§U}"” ;cr:’x.\u.am hatimu
aku menikaht putrimu, aku mengerti bagaimahe | g o

' e v Demikian kata Maharaja Eswaryadala. Patih
terhadap nasib putrimu!™ Denmi . . % m—
Bandcs“ﬂrvarneqknwah:“Ekuﬂultuankllﬁuﬂ-bC“ﬂ?‘ﬂ‘“““f”ﬁ”":1d
tuanku kcpéda hamba. Ibaratnya hamba diceramahi ajaran l\c_‘babcn an.
Tutur kata tuanku raja telah merasuk ke dalam lubuk hati hamba:
Tutur kata tuanku raja benar-benar membangkitkan kesentosaan hati
hamba. Nasihat tuanku raja ibarat menitahkan para pendeta agung dan
para pertapa agar berbudi kesentosaan. Entah pendeta agung. entah
pendeta biasa ataupun scmud insan yang disebut orang bUak- akan
dikatakan buruk jika tidak berbuat kesentosaan di duma. sebagaimana
tuanku maharaja selaku payung dunia yang wajib memberikan
kesentosaan kepada dunia. Kerajaan tuanku raja bisa sirna jika tuanku
selalu merendahkan keberadaan musuh. Tuanku raja patut menjaga
kesucian bumi ini, terutama menjaga keselamatan dan kesejahteraan
para prajurit, anak. dan istri. Kecongkaan adalah sumber kehancuran
kekuasaan.

Adapun orang yang memiliki keperwiraan tinggi tidak pantas
melakoni kehidupan sebagai pemain sandiwara, pemain musik, dalang,
dan lain-lain, tidak pantas marah-marah kepada istri bangsawan yang
setia dan patuh kepada suami. Orang akan dikatakan miskin jika
tidak tahu malu. Ke depan tuanku raja wajib memegang teguh ajaran
saptawidvawreti, yakni meneladani sikap dan prilaku tujuh dewa.
Siapakah ketujuh dewa itu yang patut ditiru kemuliaannya? Para
dewa itu adalah Sanghyang Sukra, Sanghyang Bhayu. Sanghyang
Yama,. Sanghyang Indra, Sanghyang Wulan, Sanghyang Surya,
Bhatari Pratiwi.. Kemuliaan para dewa itu pantas dipetik dan dijadikan
pedpman bagi tuanku raja dalam melaksanakan pemerintahan
sehingga tuar?ku raja berhasil mencapai kekuasaan adikodrati. Tujuan
hamba mengingatkan tuanku raja adalah agar tuanku tidak menuruti

|.||1g,.'1|)m."l\'\f.'lr:ll\. ,
1ah didengal
vang selalu berbual jahat.

dari ajaran agamanya

Sepertinya kepapaan itu
raja rumah nafsu. suka
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kewajiban  scorang  pendeta

letapr  Jebi
» . C )lh mengutamalkanr
kewaptban scor Sitiamaidn

. ang raja demi kesentos:
uanku raja curiga kepada hamba.
adalah karena tuanku raja tidak suka
telah berkenan menerima si Tantri_ I
hamba. Karenanya, tuanky maharaj
agama. Adapun kini .humbu Ingin memberitahukan hal yang pantas
ditiru ‘_‘l"-'h tuanku raja, yakni jika ada wanita keturunan bau?usuwan
lc‘lupn 1 tdak hcrp.arus cantik maka yang akan tetap mcn]uJi vadis
(tidak pantas menjadi permaisuri). Ada lagr wanita yuhg d(;raim
kchungs%i‘wu.nann'ya lebih rendah namun berparas cantik, wanita itu
pantas dijadikan istri oleh orang yang pandai mencari istri, yang lebih
mengutamakan kecantikan wajah. Setiap wanita mempunyai salah
satu kekurangan dalam kualitas diri. Ada empat kualitas diri wanita,
yaitu cantik, kaya, kuat, dan cerdas. Sangat mungkin pula scorang
wanita tidak mempunyai keempat kualitas diri itu sebagai wibawa
perempuan. Beruntung sekali Jika seseorang mendapatkan istri yang
setia kepada suami.

Keutamaan kambing ada di bagian mukanya. Keutamaan
kumbang terletak di bagian ckornya. Keutamaan seorang pendela
terletak di kakinya. Adapun keutamaan seorang wanita terletak
di seluruh anggota tubuhnya. Wanita yang memiliki kesucian di
seluruh anggota tubuhnya dinamakan gadis. Wanita muda akan
selalu mengutamakan kecantikan wajahnya. Air suci bagi seorang
pendeta adalah air mengalir di sungai, sirth, buah pinang. Semua itu
suct bagi sang pendeta. Tidak ada yang disebut makanan scbab yang
dinamakan makanan mengandung hal yang tidak disucikan. Hal yang
membuat kesucian akan dikatakan tidak suci oleh orang hina. Susu
akan dikatakan suci oleh pemerahnya. Begitu pula bunga dikatakan
suci oleh manusia tetapi tidak dikatakan suci oleh kumbang. Bulan
dikatakan suci oleh manusia, tetapi tidak suci bagi binatang yang ada
di dalamnya. Pendek kata, manusialah mengatakan sesuatu itu suci
atau tidak suci dan terutama berkat perintah tuanku raja.

Air adalah pembersih tubuh. Dhyana adalah penyuci pikiran.
Ada-pun ilmu pengetahuan, laku tapa dan puasa akan disucikan oleh
pikiran suci. Intinya, kesucian segala sesuatu bersumber kepada
kesucian budi. Begitu pula tuanku maharaja, karena budi tuanku suci
maka budi putri hamba juga menjadi suci. Kini hamba menyampaikan
kepada tuanku bahwa kematian hamba merupakan tujuan tuanku!”
Demikian kata Patih Bandeswarya.

kepada
an tuanku raja dan janganlah
Hamba bersaran kepada tuanku
kepada hamba. Kini tuanku raja
al itu merupakan lkebahagiaan bagi
d pantas memegang teguh ajaran
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S - smberikan s¢
Sang raja mem |
sirih itu fan dipersembahkan kembal,

Maharaja

Patih Bandeswarya.
A o ‘

dikunvahnya. Sepah sirih itu diterima ¢

pah sirth vang telah
Pe : 3

e ' - < -aja dikeluarkan
Seluruh perlengkapan upacara pernikahan raj < _
anji-panji. Kipas. . pelangk
s hertambah banyak. seperts kipas tiga
pelangkin, tempat sirth emas. dan

lai ine kerang. terompel. pelangkin.
antara lain payung. |

Anugrah raja kepada sang pu.llh

warna. vaitu putih. merah. hitam:

cenderamata mulia lamnya. |

; ‘nikah: I ancang

Upacara pernikahan itu dire e . ‘ ; | |

- acar: nikahs 1 dillengkapi

upacara pernikahan sebelumnya. Upacara peln'lkah an ml (h ; ;,im?
1 v > > R - 2 ] s 'L ‘;

dengan doa-doa pemujaan yang sangat luar blﬂ.\.d. Setela g ]a
5 > 3 - - -~ . -i 2 A

maharaja menyecrahkan perhiasan upacara pen?ll\ahan. _slml: patih

pulang kembali ke rumahnya untuk mempersiapkan pelaksanaan

lebih semarak daripada

upacara pernikahan sang raja. | B

Pagi-pagi. sang patih keluar melaksanakan tugas dan kewa_nbgn
sebagaimana biasa, mempersiapkan upacara pernikahan sang raja.
Hanya semalam, keempat pesanggrahan raja telah berhasil didekora-m.
Karena yang menikah itu adalah putrinya maka upacara pernikahan itu
dibuat meriah lebih meriah daripada upacara pernikahan sebelumnya.
Balai pertemuan dan gedong pengantin dihias. Panggung-panggung
dibangun melingkar menyerupai teratai mengelilingi kursi singasana
raja. Di bagian depan panggung dihiasi dengan berbagai macam
batu permata ditata hingga ke bagian papan atap bangunan. dihiasi
selembar kain putih bertahta mutiara dan berancka warna bunga dan
buah-buahan. Gunungan emas dibangun dari berbagai batu mutiara
sebesar telor angsa bercaya diterpa sinar matahari. Bermacam-macam
benda mulia dipakai menghiasi kursi singasana. Atapnya dibuat dari
kain dewanga putih, kuning, hitam dirajut dengan tatahan emas.
Ada berbagai jenis kain, seperti kain carika. kain dewanga, dan kain
naranga. Ada pula berbagai jenis kain sutra, seperti kain panatali. kain
rangga-rangga beraneka warna; ada yang berwarna putih, kuning, dan
hitam. Tidak ada kain murahan. semuanya kain mewah dan berwarna
iqdah. Demikianlah segala perlengkapan upacara pernikahan itu
dlrancqng meriah. Halaman istana ditaburi pupuk kotoran sapi dan
kemudian ditanami berbagai bunga harum. Di keempat sudut ditanami
pohon garu, cendana, majagau, dan gulgula. Ada pula tanaman kapur
flan ka.stu.rn disiram dengan air madu. Persenjataan prajurit kerajaan
Juga dipajang, seperti perisai, cakra. tombak. Para pendeta kerajaan
mengenakan busana kebesaran. Para pejabat istana. suami istri dan
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putr.'u-pulri Semua mengenakan busana
pelayan diistana dan abdi kerajaan |
keDESATATE .'\.ACl‘mg "A"‘m lerompet perang pun ditiup. Kendang dan
reong pun ditabuh. Pendeta Siwa, pendeta Budha, da Ssi it o
erentak merapalk: antra < S dy Cail Resi Bhujangga
serenta crapa tanmantra. Sang Resi Adimurti gaduh meniup kerang
h'e_rgcmuruh_l‘»;lgmkan merobohkan panggung dan membelah humi:..
[\“'3”.\'3 para dewatu pun turun menyaksikan upacara pernikahan itu.
Setelah semua s1ap berdandan dan berbusana. sang raja menyaksikan
ruk_\'d?n)"ﬂ mengerjakan tugas di luar istana. Para pcn.dela melakukan
pemujaan. Para pgl'dana mentert dan pejabat bawahan menjalankan
tugas masing-masing. Para penari mementaskan tari-tarian. Mercka
datang l\L Istana menyaksikan putri sang patih dengan baginda raja.
Maharaja Eswaryadala keluar istana duduk di atas tandu bertahta
permata putih berkilavan. Rakyat menyambutnya gemuruh dengan
suara kerang dan terompet. Para menteri serentak mengiringinya di
panggung pagelaran. Dalam sekejap, panggung pemujaan itu penuh
secsak. Mercka sangat pandai menjalankan tugas. serentak ikut
mengucapkan doa-doa.

Setelah selesai berdoa. baginda raja keluar menuju panggung
kehormatan ditandu oleh para pengiring. Baginda raja duduk di atas
kursi singasana sambil mengucapkan doa-doa. Para pendeta istana
diberikan hadiah persembahan. Begitu pula dengan para biku diberikan
tanda persembahan. Para abdi dan pejabat istana juga diberikan tanda
kehormatan, terutama Patih Bandeswarya. Baginda raja menyerahkan
kain dan cenderamata lainnya kepada para abdi kerajaan.

Setelah upacara yang dilakukan di panggung kehormatan
selesai, baginda maharaja kembali ke istana ditandu oleh para
pengiring. Setibanya di istana, beliau menikmati pesta pernikahan
itu, bersama-sama para patih dan istrinya. Bagiqda_raja makan dan
para menteri pun ikut makan. Setelah menikmati hldangan, mereka
menikmati berancka minuman sepuas-puasnya sa}mbll bersenda
gurau. Ada yang menari, ada yang melan-tunkan kidung, ada pula
yang melamun. Mereka berpgsta semalam suntuk. Seteluh itu, n.lereka
pulang ke rumah masing-masing karena mereka mengerti akan isyarat
baginda maharaja memasuki ggdong pengantin. _Dn dalam gedong
pengantin yang indah itu, baginda maharaja saling berbalas l'<ala—
kata, lalu saling berdiam diri karena memuyja kebesaran Dewa Wisnu.
Setelah selesai memuja, Maharaja Eswaryadala merebahkan tubuhnya

dengan santai di atas kasur. Diah Tantri memijatnya.

na kebesaran. Begitu pula para
dinnya pada mengenakan pakaian
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untuk masuk ke

_ : reakap-cakap dengan :
l[w)k‘l:"l'lw'lnl'l;;l-lllwll_‘u:'.'1l)|:1':‘r:i’.;nlllul\. |.II menyuruh wanita pelayan bercernta *\_“";'
f)i;nh Fantri: “Silakan kau bereerila schagar obat l‘C”.‘:fhrl.'dlUA-’ rasa
kantuk!™ Wanita pelayan itu menjawab: “Bukan h:_ln‘Ih;I: lu;mkul;:l‘\‘
yang pantas bercerita. Hamba akan mendengarkan g°L-|l|l;| u.mnl\'u.
i)CI‘;liki;Ill kata wanita pelayan itu didengaroleh Maharaja I'S\\.’;n_\,-*’uddl:.l.
Baginda raja ikut-ikutan menyuruh Diah Tantri hcrccrlrlu. Karena
itw. baginda raja mencubit kaki wanita pelayan itu. Wanita pcluyah
mcnuc;li isyarat baginda raja bahwa sang raja meminta Diah Tantri
bereerita. Lalu Diah Tantri bercerita.

Ada sebuah cerita bermmama Tuntri Carita, cerita Bhatara
Parameswara dan Bhatari Sri, yakni sepasang dewa-dewi scbagai
pucuk pimpinan para dewata. Adapun para dewata itu antara lain
Dewa Brahma, Dewa Wisnu, Dewa Indra, Dewa Yama. Dewa Baruna,
Dewa Kuwera. Adapun sesajen makanan dan segala macamnya untuk
dipersembahkan kepada para dewa agar memberikan kedamaian di
sorga maupun di dunia hingga ke alam bawah tanah. Masing-masing
dewa itu berkewajiban melindungi keselamatan ketiga dunia, dengan
menciptakan lima unsur alam semesta sebagai tubuh dan jiwa dunia,
menciptakan karma baik dan buruk; diturunkan ke dunia schingga
ada siang dan malam hari, terutama adiwulan, saptagraha, naksatra
menjadi paroh gelap dan paroh terang di mana bulan bersinar penuh
dan mati yang lazim disebut bulan purnama dan bulan mati (tilem).
Bulan juga mengalami gerhana, Sanghyang Wulan adalah guru
para dewa dalam melakukan perputaran waktu yang menimbulkan
widhitarka menjadi bulan dan tahun, menjadi empat zaman, menjadi
Sanghyang Manon, menjadi empat belas hari disebut vasa kalpha.
Dalam sehari yasa kalpha muncullah Sanghyang Tripurusa, yaitu
Sanghyang Brahma, Sanghyang Wisnu, dan Sanghyang Iswara.
Mereka berada dalam sorga yang sama, karakternya mengadakan
dan meniadakan, .membuat kuburan jagatraya, sorga dunia, dan alam
bawah tanah. Beliau memiliki kekuatan untuk memberi anugrah dan
menghukum. Beliau mempunyai kereta masing-masing. Sanghyang
Brahma berkereta angsa. Sanghyang Wisnu berkereta burung gau"ud;-;.
Sanghyang Iswara berkereta lembu, yakni lembu cicit Bagawan
N e s ane S yang bemma S Nanda

an sang Nandini. Mereka turun ke bumi
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enjadi lembu jantan dan lemby betina

i g s menurunkan banesa sapi
2 asuX badak dan hunatmm~hmamnn Y ia

T AR e A At v Pt‘”:lhmn hutan: Demikian
= o +Ang pantas Kita ketahui. baik dulu. kini. maupun
pada masa mendatang. Mengapa demikian? Nah, sekarang aku akan
men-ceritakan masa lalu dan masa kint. Dengarkanlah h'iik-:h Var
disebut masa lalu. = A -

aik! Yang
S , masa Kini. dan masa yang akan datang bersumber
o L.\”‘m \m’.m‘.\"""- Waktu dulu disebut masa lalu. Masa lalu itu
memiliki masa kr‘m dan masa depan. Bandingkanlah misalnva dengan
negert inl. yakni negeri tuanku maharaja. Pada zaman dulu. negeri
it dimiliki oleh leluhur tuanku adalah seorang raja besar bernama
Raja Tkswakula namanya. Negerinya bernama Pataliputra. Pada
SHEE AR Keadaan negeri sangat indah. Ketujuh istana mengalami
sesempumaan. Keempat kasta juga hidup damai. Semua manusia
berkualitas dan bersatu padu.

Ada seorang pendeta hidup di hutan Andaka. Pada mulanya
12 menjual kayu untuk mendapat uang. Uang yang diperoleh itu
dibelikan beras dan kemudian dibelikan emas. Emas dijual untuk
dibelikan barang dagangan. Lama kelamaan. lembunya semakin
banyak. Begitu pula barang dagangannya. la menjadi saudagar kaya
dan berjualan ke desa-desa. Lalu apa yang terjadi? Orang itu pergi
ke taman hutan Malawa membawa barang dagangannya dengan

edati. Entah berapa gunung. jurang. dan hutan dilewatinya. Ada

hutan berdampingan dengan taman hutan Malawa, berdampingan
dengan sungai besar di mana airnya mengalir jernih. ada banyak ikan,
dan ranting-ranting kayu. Di tepi hutan itu hidup bermacam-macam
binatang buruan. seperti babi hutan, kijang. rusa, pelanduk. banteng.
badak. bermacam-macam binatang penghuni pohon seperti wre.
lutung. kukang. orang hutan, huwa-huwa, bungho. musang, lagarang.
walangkapan: trenggiling, kalajengking. beruang. macan, macan tutul.
macan belang, macan kumbang, gajah. dan warak. . .

Banyak kereta barangnya kerpqlaman datang di hutan itu.
Penjagaan kereta barang diatur sedemikian rupa. Orang yang bertugas
di dalam perkemahan dilakukan oleh petugas khusus. Kereta barang
dagangan dijaga oleh pembawa kereta. Yang bertugas_men}bawa
barang-barang mulia sekaligus menjaganya dengan baik. I\.areng
itu. mereka lebih dulu melakukan tugas tatkala mereka telah tiba di
perkemahan. Setelah semua kereta datang di per.k.emahan. masing-
masing kusir mencari tempat dan mengatur diri. Namun, orang
gunung yang bertugas menarik lembu Nandaka tidak tampak. Lalu

si juragan menanyakan keberadaan mereka. Ia diberi tahu bahwa
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: neah hutan karena
orang sunung dan lembu Nandaka masih ada di tengal

1 tempatnya. Si pendeta juragan
kelelahan dan tidak dapat bergerak darn tempatnya. 51 pe€ jurag

n QL andaka melihat

bertolak kembali diiringi para pembantunya. Sang ]\IJ mdl \" “Nah

: = 0 alz yati: "iNah.
sang pendeta datang. Lembu Nandaka berkata dalam

kini sang pendeta Dharmaswami datang. Ulahnya “‘]'1-‘*.*"“".-"'1"131 [):l'al:
ketika ia masih miskin dan menderita, aku datang kLP‘“.'m-\"" ;P]
membantunya berjualan kayu agar ”’C”‘J?‘P“"k“'-' Gl l””“,l\"nuj] '_L ]
beras. Setelah memiliki banyak beras, beras itu dijual dlbcllAkun‘ emas.
Aku membawa barang dagangannya berkeliling ke dcsu-de.\a.’ sampai
1a berhasil membeli :Juu. tiga, sepuluh, seratus bahkan.bcrnbu-ni’au
ekor lembu, pada sarat dengan barang dagangan. Aku tld@k ’pCIT;d'h
diberi kesempatan untuk bersuka hati. Memangnya aku nda&bo eh
bersenang hati? Aku sedikit berbeda dengan lembu-lembu lainnya.
Aku selalu diberi beban lebih berat hingga barang-barang peln.bé}f}{nya
sekalipun aku disuruh mengangkut. Katanya enteng: “lembu ini jinak
dan gemuk!™ Aku semakin diberi muatan lebih banyak. Apakah ulgh
seperti itu disebut dharma? Kau tidak pantas disebut dharmaswami!
Demikian kata si lembu Nandaka di dalam hati.

Sang Dharmaswami semakin dekat. Lembu Nandaka
membelalakkan matanya sambil menggetarkan tubuhnya. berpura-.
pura berhenti bernafas. Sang Dharmaswami datang dan turun dari
keretanya. la menangisi lembu Nandaka. Lembu Nandaka berkata
dalam hati: “Hai sang Papaswami, kau tahu aku ini sangat jengkel
kepadamu. Aku tidak akan mundur jika aku tidak dapat mencari balasan
kepadamu!™ si lembu Nandaka semakin menjauhkan pandangannya.
Nafasnya dibuat-buat semakin tersengal-sengal. Kakinya dikakukan
seolah-olah akan mati. Sang Dharmaswami menangis melihatnya
dan kemudian menyuruh pembantunya bernama si Sinet dan si
Teka: “Hai pembantuku berdua! Kasihan sekali si Nandaka. Kalian
harus menunggunya! Jika ia hidup, ajaklah dia menuju taman hutan
Malawa, sambil mengangkut barang dagangan seberapapun ia mampu
mengangkut. Jika ia mati, betapa besar penderitaannya. Cobalah
kalian tawarkan mayatnya kepada setiap orang yang melewati hutan
ini. Seorang pendeta seperti diriku ini akan merasa bersyukur jika
mendapatkan dana darinya, sebagai tujuan dari perjalanan suciku
dan demi keselamatan barang-barang dagangan kita. Dan lagi mohon
barang-barang dagangan disimpan dengan baik. Kalau bisa tolong
dibawa! Jika kalian tidak mampu mengangkut, tolong barang-barang
dan lembu Nandaka ini dijaga! Aku akan pergi ke pemondokan. dan
besok pagi aku akan berangkat pergi dari sana!” Sang Dharmaswami
pergi. Si Sinet dan si Teka tetap tinggal me-nunggu lembu Nandaka.
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S1 Teka berkata: “Hai si Sinet., kita disuruh menunggu  si
Nandaka sampai dia sembuh. Sekarang ia sedang menderita sakit.
tentu lama sckali ia tidak bisa pergi dari hutan ini. Hal ini sangat
berbahaya sebab hutan ini adalah tempat persembunyian para penjahat.
.lika'kila ditemukan oleh para penjahat itu, pastilah kita disangka
menjaga barang-barang berharga. Kita akan dibunuh dan harta milik
kita akan dirampas olehnya. Meskipun kita mencoba melarikan diri,
tentu kita akan diburunya. Terlebih lagi bahaya di luar manusia, yakni
ancaman binatang-binatang hutan seperti macan. Pendek kata, mari
kita tinggalkan saja si lembu ini!” “Ya, kita ini serba salah. Kita
dipaksa oleh sang pendeta schingga kita mau di samping kita merasa
kasihan kepada si lembu Nandaka. Kini bahaya datang mengancam
kita dan aku tidak punya cara lain. Pendek kata, jangan berlama-lama,
kebetulan sang pendeta sudah pergi jauh. Mari kita pergi!” Demi-kian
kata si Sinet. Si Teka menyahut: “Aku ada akal. Mari kita timbuni
mayat si lembu Nandaka ini dengan kayu. Lalu kita bakar. Begitu api
berkobar, segera kita pergi! Jika nanti ada asap tampak mengepul dari
kejauhan, itu pertanda usaha kita berhasil!” Demikian katanya. Lalu
mereka menumpuk kayu.

Di manakah mercka menumpuk kayu? Mereka menumpuk dan
mengurat kayu di atas tubuh si lembu Nandaka. Tindakan mereka
sangat berbahaya dinamakan ghopatya atau membunuh lembu tanpa
dosa, sama bahayanya dengan brahmanapatva, yakni membunuh
seorang pendeta.

Kayu-kayu pun ditumpuk oleh mereka. Lalu mereka menyalakan
api. Setelah api menyala, mereka bergegas meninggalkannya. Si
Teka berkata: “Baiklah, agar tidak ada jejak si Nandaka, lebih baik
kita melepaskan tali-talinya, termasuk menghapus jejak-jejaknya!™
ucapan si Teka didengar oleh sang Nandaka. Setelah tali-talinya

dilepas, lalu si Teka dan si Sinet pergi. Begitu mereka membalikkan
punggung, dengan cepat si lembu Nandaka melompat pergi ke tengah
hutan. Si Teka dan si Sinet menuju tempat pemondokan sang pendeta
Dharmaswami dan melaporkan bahwa si lembu Nandaka sudah mati.
Sang Dharmaswami melihat asap mengepul di kejauhan dan mendalih
bahwa si lembu Nandaka sudah diaben oleh sang pandeta. Barang-
barang dagangan yang ditinggalkan ibarat hadiah persembahannya.
““Alasan hamba meninggalkan barang-barang bawaan si lembu
Nandaka karena hamba ketakutan. Hutan in1 sangat berbahaya,
di mana banyak penjahat berkeliaran dan bisa-bisa mengancam
keselamatan jiwa hamba!” Demikian kata si Sinet dan si Teka. Sang
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pendeta Dharmaswami menyahut: “Waha Sinet dan s Teklfl\‘(uszﬂs
kalian telah selesal! Perintahkan scluruh kereta L1$1|-;|1g‘ %mlun \c’;ﬁ\crq
berangkat., jangan berlama-lama!” Kercta barang scgera t?krr""n_‘c dtj
Sang bhan‘namv:mu pergi meninggalkan hutan itu. Ia tampl.l_l.\ bL-Pt‘jrtl
scor?mﬂ raja sedang pergi mengembara karena banyak pengiringnya.

Dikisahkan si lembu Nandaka hidup mcngel.nhara pada masa
Kapat dan Kalima (Oktober-Nopember). Hujan jatuh memba.\dlp
bumi seminggu sekali. Lembu Nandaka hidup clengan senang hati,
di bawah h;nfan. menikmati rumput menghijau, minum air sepuas-
puasnya, tanpa merasa khawatir dan penuh semangat menyusup ke
desa-desa di wilayah taman hutan Malawa.

Demikian kisah cerita Nandakaprakarana. Setelah sang
lembu Nandaka menyusup ke tengah hutan, ia bertemu dengan
pasukan srigala yang dipimpin oleh sang singa Pinggala. Lalu sang
lembu Nandaka berteman dengan sang singa Pinggala. Setelah
persahabatan sang singa Pinggala dan sang lembu Nandaka berjalin
erat dan harmonis, lalu si anjing Sambada membuat fitnah. Karena
itu, jumlah bait sloka dalam Nandaka-prakarana bertambah menjadi
sembilan puluh bait sampai kepada kematian sang lembu Nandaka
dan sang singa Pinggala. Setelah itu, cerita berganti dengan episode
Paksiprakarana yang juga terdiri atas sembilan puluh bait, yang
mengisahkan sekawanan burung mencari raja setelah burung
garuda mengikuti Dewa Wisnu memutar lautan susu. Selanjutnya,
cerita berganti dengan episode Mandhukaprakarana yang terdiri
atas sembilan puluh bait yang mengisahkan persahabatan raja naga
dengan raja katak dan berakhir dengan kematian mereka. Kemudian
cerita berganti dengan Pisacaprakarana terdiri atas sembilan puluh
bait mengisahkan para pisaca mencari raja ketika mereka berpesta
darah dan mayat, lalu berperang dengan para dewa merebut zirta
amerta yang diperoleh Dewa Wisnu dalam memutar lautan susu.
Karena itu, jumlah bait dalam Zunz-i Carita adalah tiga ratus enam
puluh bait, terbagi ke dalam empat bagian, yaitu Nandakaprakarana,
Mandhukaprakarana. Paksiprakarana, dan Pisacaprakarana. Semua
itu bersumber pada kitab Nitisastra. Aku sangat kesal bercerita karena
sang raja keburu tidur!” Demikian kata Diah Tantri.

Para pelayan mohon dirj keluar akibat ulah baginda raja.



(idak ndu demit mendengarkan centamu. Ini ada sepah sinh buatmu
<cbagai obat lelah. Kau telah bercerita hampir melewati dua setengah
haglan, mungkin juga sudah lewat dan 1tu. Ketka orang-orang %r:-d;ng
ertidur. kau d;\.n aku belum tidur. Aku sadar bahwa aku ditunggu
oleh Dewi Ratih, Dewi Cinta yang belum aku puja Sebelumnya.
aku telah nwluku}'\';n} pemujaan yvang sangat sempurna ke hada*;.\an
Bhatara Iswara. F\cnka aku baru memasuki gedong pengantin. aku
melakukan pemujaan kehadapan Dewa Wisnu dan Bhatan Sri. Karena
‘tu. aku kelelahan sehingga aku tidak sempat melakukan pemujaan
kepada Dewa Asmara dan Dewi Ratih. Kini aku akan melakukan
pemujaan. Kau adalah Dewi Ratih. Kau adalah pendampingku.
Kau adalah permaisuri pertama bagiku. Ketahuilah kelahiran dan
wibawamu, terlebih lagi tingkah lakumu. Tempat ibadat adalah bau
wangimu. C umbu rayu Kita ibarat asap dupa. Busanamu ibarat ikat
kepala dan apl penerangan. Apakah kau tidak mengetahuinya? Kau
dilahirkan sebagail bangsawan. bertabiat mulia. pemberani. dan pintar
menjalankan tatakrama. Ini adalah malam pertama, tatkala genifri
dijadikan alat penerangan. Kau telah memahami hakikat anting-
anting, hakikat genirri. hakikat tempat api pemujaan, hingga haki-kat
sikap tangan dalam pemujaan. Kau telah mampu menunggalkannya
bagaikan alat pemegang. Semua itu mempunyai tingkatan sehingga
kelahiran yang empat itu bisa menjadi delapan. termasuk carur vama'”
demikian wejangan Maharaja Eswaryadala kepada Diah Tantri. Diah
Tantri tahu bahwa Marahaja Eswaryadala adalah raja yang mendalami
ajaran agama dengan baik.

Maharaja Eswaryadala semakin membebaskan hawa nafsu.
Air maninya Kkeluar tanpa disengaja, sebab 1ia melaksanakan
ajaran Kamatantra. Bagaimana memaknai arti sebuah pertemuan,
apalagi sama-sama pandai dalam melakukan tugas masing-masing.
sebagaimana pertemuan siswa ketika sedang berguru, ibarat
pertemuan Siwa-Budha, mereka saling mengritik dan saling membalas
karena mereka lama mendalami pengetahuan. tidak henti-hentinya
memetik hikmah ilmu pengetahuan. Mereka berkumpul mencari-cari
alasan untuk saling menyerang sambil bersenda gurau dan berpura-
pura memamerkan keindahan giginya putih bersih. Setelah selesal
mengunyah sirih, warna merah mewarnai bibimya yang merekah.
Begitu pula dengan keindahan bisikannya membangkitkan rasa
cinta, berjanji akan bertemu asmara. menikmati keindahan asmara

di peraduan. Demikian pikirnya. Begitulah orang yang memahami
kenikmatan asmara dalam persenggamaan tatkala pertama kali
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ak henti-hentimya bercumbu rayy,

Mereka tid ‘ LDEL ou ¢
ari depan hingga ke jenjang

cinta.
ataupun h

menerapkan 1lmu . rek:
batasi hart 1l

sebab tidak bisa di
;wel'l1lk‘;1£l1"«\ll"- raia Eswaryadala keluar setelah melakukan pemujaan
kcpada‘ [;lcl\:]’zl »T;'\Lflut;-.l‘hari.—Bcliau_i%lga melal\'ll?\'an r’it.tlla'l ;y"m% S?laygknya
di tempat pemujaan Dewa Api. Lalu beliau lxtt Iu(ﬂf ."“L[/:_“ﬂ‘-mm para
pejabat bawahan yang sedang menghadapnya. Maharala Sewatdely
duduk di kursi singasana. Setelah menyiapkan diri untuk ditandu, ia
pun berdiri dan naik ke atas tempat du.duk bertahta emas dan.batu
permata, yang menaburkan bau wangl scmqrbak lTle’lleallgkltk'an
asmara. Beliau pulang kembali ke 1stana sambil n'ienunjukkan wajah
mengantuk. kurang tidur karena mendengarkan cerita semalam suntuk.
Maharaja Eswaryadala masuk ke kamar tidur. Ia sangat senang dipijat
dan akhirnya tertidur pulas.

Setelah terjaga dari tidurnya, Maharaja Eswaryadala pergi ke
kamar mandi. Setelah itu, ia melakukan pemujaan. Lalu Maharaja
Eswaryadala menikmati makanan. Setelah selesai makan, Maharaja
Eswaryadala kembali ke tempat tidur. Ia pun meminta kepada Diah
Tantri untuk melanjutkan ceritanya. Demikianlah hal yang dilakoni
oleh Maharaja Eswaryadala.

Setelah Diah Tantri datang, ia disuruh bercerita semalam suntuk.
Begitulah praktek persenggamaan selesai dilakukan sesuai dengan
aturannya. Karena itu, Maharaja Eswaryadala berhenti melakukan
pc_rka'wmar.l berulang kali dengan para gadis berkat kebijaksanaan
Diah T antri. Ia berhasil memberikan kepuasan indria kepada sang raja.

plklsahkan Maharaja Eswaryadala meminta Diah Tantri agar
bercerita setiap malam. Katanya: “Wahai Diah Tantri! Janeganlah
kau merasa bosan dan lelah bercerita!” Demikian kat.a Mgh '
tlzmryaﬁ?la. Diah Tantri menjawab: “Baiklah tuanku! Mohonz_;a?:;ii
uanku awatir! Tujuan hamba datang men had. i
adalah untuk membahagiakanmu! Silakan d D ek

P _ - kan dengan baik
cerita hamba tentang kisah persahabatan san lengar s
Sz Sios Pinceals oo g lembu Nandaka dengan
-l e degfgan 5 r:lgg Sl;::;l;u PIi\Iandzika benar—benz}r menjalin
menghormati dan saling menolong di T:gga B o hidup, saling
akhirnya sang lembu Nandaka da%] s hu.tan Didlaw e,
karena diprovokasi oleh patihnya b sang raja singa Ping-gala tewas

ya bernama si anjing Sambada.

Daulat :
Seralh ]:mtl;lsnl\l](u maharaja, dengarkan cerita hamba dengan baik!
ke tengah hut é}ndaka berhasil menyelamatkan diri_ i = i
an, di taman Malawa. [a bertemu dengz;tias?lf: i
wanan
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— 5 ¢ O z .7 . ,: = v C . -
,1.1‘51]'.3.‘ uu;‘nf.zlhli;ldn, bala pasukan sang raja singa Pinggala, di bawah
pimpinan patih ¢ a{1lb;§dzn. Pada saat itu, sang patih Sambada masih
menghadap sang raja singa Ping

ks ggala. Seekor srigala bernama Jambuka
=1 > A o ¥ -
menemukan sang lembu Nandaka. Ia memerintahkan sekawanan

srigala 1tu untuk memangsa sang lembu Nandaka. Sekawanan srigala
1mu d‘l’r0\"fjk.381 disuruh mengeroyok dan menggigit sang lembu
Nandaka. Sang lembu Nandaka kaget. Setiap srigala yang mencoba
mendekatinya, ditanduknya satu persatu. Sekawanan srigala itu
pun bubar melarikan diri karena takut ditanduk. Ada pula srigala
yang mencoba menyerang dari belakang, tetapi diterjangnya hingga
Fcrpe]antmg. Pasqkan srigala itu semakin terdesak. ada yang jatuh ke
jurang, ada yang jatuh menimpa batu karang. Ada yang mati dan ada
pula yang patah tulang. Sisanya melarikan diri dan melapor kepada
tuannya, yakni sang raja singa Pinggala. Katanya: “Daulat tuanku
raja! Ketika hamba berburu di tengah hutan, hamba menemukan
binatang buruan yang sangat anch. Tubuhnya besar dan berwarna
hitam. Tanduknya panjang dan runcing. Kepalanya besar dan
kasar. Hamba mencoba mengeroyoknya beramai-ramai, malahan ia
menerjang hamba dengan gagah berani, beringas, mengendus-endus
sambil mengembek dengan suara keras hingga terdengar ke angkasa.
Suaranya sangat besar. Kami melarikan diri tunggang langgang. Ada
teman-teman hamba jatuh ke jurang menimpa batu karang. Ada yang
mati dan ada pula patah tulang. Kami yang masih hidup melarikan dir
menghadap tuanku dan melapor kepada tuanku raja maupun kepada
tuanku patih!™

Sang raja singa Pinggala kaget mendengar berita keberanian
sang lembu Nandaka sebagaimana dilaporkan oleh sekawanan §rigala
itu. Si patih Sambada menyahut sambil tertawa terp.in.gkal-pm.gkal:
“Ah aku tak percaya pada laporanmu itu! Kau katakan ia itu luar biasa?
Itu hanya karena kebodohanmu saja! Lantaran kau takut kepada suara
besar, lalu kau menganggap dirimu tidak memiliki kekuatan apa-apa
ataukah kalah wibawa? Baiklah, aku akan bercerita kepada kalian.
Dengarkan baik-baik! : .

Pada zaman dulu, konon di negeri Kusambinagara bertahta
seorang raja bernama Maharaja Wisnugupta. Ia diserang oleh musuh
dari empat penjuru, yaitu dari timur, selatan, barat, dan dari gtara.
Mereka berperang sangat lama karena mereka sama-sama sakfti dgn
sama-sama hebat. Akhirnya untuk bisa mengalahkan pasukan raja
dari wilayah timur, Maharaja Wisnugupta memerintahkan pasukannya

agar membawa senjata berupa gong, genderang perang, dan kendang-
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enimbulkan suara gaduh

2sar . dipukul sehingga m -
besar untuk dipuk Oremicn

bumi menghancurkan langit. Suar :
ajurit itu berhasil mengalahkan musuhnya

Setelah mengalahkan musuh dari

Sl TP AT suh dari selatan. Setelah
Ezll:':”liasrlu:e:r; hingga semua musuh dapat dlkalahkari danBS:angakt
ketakutan hanya karena mendengar suara besar menggelugar.‘ anya
prajurit guguf di medan perang. Kebetulan aku datf.mg' kft tcm;?z?
peperangan itu. Aku sangat kenyang makan mayal PI'E?J urit )fc;(ng.md. i
berperang. Betapa senang hatiku menyantap mayat. Namun aku mg'm
mengetahui sesuatu yang bersuara besar 1tu.. Setelah peperangan
selesai. benda bersuara besar itu tidak dijaga lagi. Lalu aku menyantap
benda bersuara besar itu. Aku membuka mulutnya. Aku n]cngglgltnya
dengan sengit. Lalu aku masuk ke dalam perutnya. Aku dlbuatn.ya
salah paham. Dulu tatkala aku mendengar suaranya, aku han}_/a bisa
membayang-bayangkan tubuhnya, seberapa banyakkah dagingnya
atau ususnya. Setelah aku masuk ke dalam perutnya, ternyata aku
tidak bisa menemukan isinya, hanya kayu dan kulit. Karena itu, jangan
kau takut kepada hal yang bersuara besar. Hal itu akan menghina
wibawamu sendiri!™
Lalu pasukan srigala itu kembali ke tengah hutan menemui sang
lembu Nandaka. Suara daun pohon beringin yang menaungi sungai
ter-dengar gemuruh. Di sana tampak jurang dalam. Ada air sungai
mengalir jernih. Di sanalah sang lembu Nandaka mandi. Setelah
selesai mandi, sang lembu Nandaka beranjak dan menarik-narik
pucuk daun beringin. Tiba-tiba pasukan srigala datang melolong. Sang
lembu Nandaka berdiri, mengendus, dan menanduk tanah. Tanah pun
berhamburan. Sang lembu Nandaka seakan-akan mengasah tanduknya.
Dengan cepat pasukan srigala melapor kepada tuannya, sang singa
Pinggala. Sang singa Pinggala datang dan takut mendekati sang lembu
Nandaka. Lalu ia menyapa sang lembu Nandaka, katanya: “Wahai kau
binatang! Sl.apakah namamu‘?. Aku benar-benar kagum melihatmu baru
pqrtama kali datap g ke hutan ini. Hutan ini sangat berbahaya dan hutan
Ini merupakan wilayah kekuasaanku. Aku ini adalah sang raja singa
Pinggala sebagai penguasa hutan ini. Aku adalah raja binatang. Aku
adal'ah penguasa jiwa para binatang. Kau berani masuk ke hutan ini.
(]i)ea;rl maflgkgh asal’r,l,w‘? Dgn .31apakah namqmu? Katakanlah kepadaku
" %an sejujurnya! E)enpban kata sang singa Pinggala. Sang lembu
andaka menjawab: Baiklah, wahai raja singa Pinggala! Kau adalah

kendang
ibarat menggoncang
sangat besar. Pasukan pr !
yan}_z berasal dari wilayah timur.
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raja para lj»marang yang ada di hutan Malawa ini. Kau mempunyai
pasukan anjing. !1\‘3“ menanyakan asal-usulku? Aku adalah putra sang
Aruna dan sang Surabhi. Aku adalah cucu Bagawan Sahasrawalikilyz;
/\fku bernama sang N'dhda'ka. Aku adalah kendaraan Bhatara Iswara.
Jll'\'d aku l)f)lel'1 menyampaikan bahwa maksud kedatanganku ke hutan
ini adalah ingin mengetahui keadaan di hutan ini!” Demikian kata sang
lembu Nandaka. Sang raja singa Pinggala menjawab: “Wah aku tidak
menyangka ada binatang sepertimu mengaku-aku putra dewa atau
mengaku kendaraan Bhatara Iswara. Jika hal itu benar adanya, aku
memohon belas kasihmu. Aku ingin berteman denganmu. Aku ingin
mengabdi kepada Bhatara. Janganlah kau cepat-cepat pergi dari hutan
ini! Nikmatilah terlebih dahulu persembahanku. Kami akan selalu
menjagamu. Aku akan mengikuti ke manapun kau pergi!” Demikian
kata sang singa Pinggala.

Sang lembu Nandaka membalasnya dan menjawab: “Wahai
sang singa, kau bersahabat denganku? Hal itu benar-benar mustahil
rasanya. Sikap dan prilakuku berbeda jauh dengan sikap dan
prilakumu. Aku binatang pemakan rumput. Kau binatang pemangsa
daging. Mana mungkin kita bisa bersahabat? Apalagi kau adalah raja
binatang, sedangkan aku binatang pengembara. Kapankah ada raja
berteman dengan orang hina dina? Apakah tuanku mencari sahabat
demi mendapat pahala mulia dari sebuah persahabatan? Konon
persahabatan itu dijalin demi mendapatkan tiga hal, yaitu dharma
(kebenaran), artha (harta kekayaan), dan kama (nafsu). Aku tidak
mempunyai harta kekayaan. Aku tidak memiliki kebenaran. Aku tidak
memiliki nafsu. Aku ini binatang hina, tanpa harta, tanpa kebenaran.
Aku binatang bodoh, tidak mempunyai tatakrama, aku hidup sebatang
kara, tanpa anak tanpa istri. Aku mendengar kata-katamu bahwa
kau ingin mencari kebenaran. Tidakkah kau sedang dimabuk oleh
kekuasaan dan kekayaan? Adapun minuman, ilmu pengetahuan,
kekayaan, dan kekuasaan membuat orang mabuk. Jika ada orang yang
mampu menahannya sehingga ia tidak mabuk olehnya, mak.a orang
itu dikatakan paling utama dari segala orang utama. Karena itu, raja.
perdana menteri, pendeta berusaha meraih dharma_(kcbenaran). artha
(kekayaan), dan mengendalikan kama (nafsu). Raja harus bersahabat
dengan orang bijak dan cendekiawan. Orang bijak tidak pantas
berteman dengan penjahat sebab penjahat selalu melakukan kej ahatan,
membuat kesengsaraan. Orang bijak selalu berupaya menjalankan
kebenaran. Karena itu, penjahat tidak pantas dijadikan sahabat.
Hanya orang bijak pantas dijadikan sahabat karena 1a menjalankan
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-uti sesuka hati. tidak terik
kebenaran siang dan malam, tidak menuruti .:Jl”\: Il1 h
Smisects = s ‘ata sang Nandaka.
L . hnval!l ™ Demikian kata sang -
oleh keadaan tubuhnya! o ahmornl Bentenad
~ . 3 Pi ‘A’”'l]ﬁl n-]eny;_‘lhu[: /\'&U hahd}:_l1 cinan
Sang smga FPingg: ]

sna kau ibarat air suci kehidupan yang setiap saat
kc:.htcnaral;. K au bertutur kata penuh simpati kcpa.daku_. /‘6\1:111?u.11 e;l%ar
dari ajaran Nitisastra bahwa dalam melakukan tindak ke ,anll(l a.r'x hl( ak
bisa dilakukan dengan cepat. Adapun dalam mleakukcln‘ S
bisa dilakukan dengan cepat. Janganlah melakoni kebenaran dengan
terburu-buru scbabu kiranya nyawa bisa melayang. Pendek ka-ta,
aku akan mengikutimu. Aku bersahabat denganmu agar aku bisa
mendiskusikan antara punya (jasa) dan papa (dosa). NieRurELEG
mustahil kita bisa bersahabat, apalagi kau mengatakan aku raja para
binatang, terutama binatang suka membunuh. Jus.tru karena itu, aku
ingin meninggalkan perilakuku suka membunqh. Sikap dan pcrllakuku
itu selalu membuat hatiku cemas dan menjadi jalanku menuju keseng-
saraan. Kini aku ingin menebus dosa-dosaku, mudah-mudahan aku
berhasil!” Demikian kata sang singa Pinggala.

Sang lembu Nandaka menjawab: “Baiklah sang singa, jika
kau ingin melakoni kebenaran, kau harus teguh dan sabar sedikit
demi sedikit. Jangan terburu-buru! Orang mencari kekayaan, ilmu
pengetahuan, dan kekuasaan ibarat mendaki gunung. Begitu pula
menjalankan kebenaran adalah sedikit demi sedikit, dan lama-
lama kemudian akan berhasil menguasainya. Intinya, jangan kau
merasa khawatir! Jika kau telah siap melakukannya, aku akan segera
mengantarkanmu menghadap Bhatara Siwa!” Demikian kata sang
lembu Nandaka kepada sang singa Pinggala.

Akhirnya mereka bersahabat erat. Merecka saling menghormati,
saling tolong menolong selaku sahabat. Sang singa Pinggala berhenti
membunuh binatang buruan. la tidak makan daging sejak sehari, dua
hari, seminggu hingga ia tampak kelelahan dan mencemaskan. Hal
itu diketahui oleh srigala. Mereka pun menemui sang singa Pinggala
yang telah bersahabat dengan sang lembu Nandaka.

Sementara sang singa Pinggala asyik berdiskusi dengan sang
lembu Nandaka tentang ajaran kebenaran, diam-diam para srigala
menemul patih Sambada melaporkan tindakan sang singa Pinggala.

Setelah sang singa Pinggala bersahabat dengan sang lembu
Nandgka, pasukan srigala meninggalkan tempat sang singa Pinggala

menuju tempat tinggal sang Sambada. Mereka bertemu dengan sang
patih Sambada. Para srigala berkata: “Kedatangan kami ke mari
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adalah untuk menyampaikan berita sang

raja singa telah meniali
persahabatan dengan sang lembuy N . i e o

AR S .. v andaka. Kami tidak tahu yang
:‘;:’;::”\”:l\]: lt]i‘llwll:;klll:u::ldI":;T:C?;«l-'k‘;\:\:ﬂ Kita memberikan makan dan
Sang rv;ud ‘—\‘]nu;[ lid';k- |'»|:'i tl‘c.'rhtl- LI.I'ﬂ.I mcmlupull'\"qﬁ hasil buruan,
Shabip e el s i agt berburu karena tidak dinjinkan oleh sang
lembu Nunduku. bcgulu. nasihat sang lembu Nandaka diindahkannva
dan s;m.g >'".*:"g‘ L’Cl‘|1g'l1l| melakukan pembunuhan terhadap hinalu;xg
I_wuruuq! Demikian kata para srigala. Sang patih Sambada menyahut:
“Bagaimana knllumu. raja singa telah bersahabat dengan sang lembu
Nandaka? Pastilah sang raja singa akan menuruti ulah sang lembu
Nandaka dan akhirnya ia akan ikut makan rumput, seperti si burung
kakalua_ akan mengikuti tuannya!” Demikian kata sang Sambada.
Para srigala menanyakan kisah si burung kakatua kepada si anjing
Sambada. “Baiklah, aku akan menceritakannya, dengarkanlah baik-
baik!

Adascbuah kerajaan bernama Kusambinagara. Rajanya bernama
Maharaja Padhipa. Wilayah kerajaannya sangat luas, terbentang dari
barat ke timur dan dari utara ke selatan. Di ujung keempat arah itu
dihuni oleh para pejabat istana. Tidak dikisahkan keadaan sang raja
tinggal berjauhan dengan para pejabat istana, yang telah diserahi
tugas jabatan masing-masing. Kerajaan tersebut sangat tentram.
Pejabat bawahan terus bertambah untuk mengembangkan wilayah
kerajaan dengan menyasar daerah musuh. Adapun pejabat istana yang
ditugaskan di masing-masing wilayah, yaitu sang Purwasena bertugas
di wilayah timur; sang Daksinasena bertugas di wilayah selatan; sang
Pascimasena bertugas di wilayah barat; dan sang Uttarasena bertugas
di wilayah utara. Mereka pada setia menjalankan tugas menjaga sang
raja. Setelah lama bertahta, sang raja pun meninggal dunia. Lalu putra
raja dinobatkan menjadi raja bergelar Maharaja Druma.

Adapun rakyatnya ketika ia masih menjadi putra mahkota dulu,
kini mereka ingin merebut jabatan perdana menteri, menggantikan
empat perdana menteri yang telah ada. Akhirnya, Maharaja Druma
menitahkan bawahannya agar mengundang keempat perdana menteri
lama itu. Mereka tidak berani lama-lama meninggalkan wilayah
kekuasaannya. Mereka telah lama diberilfan wilayah kekuasaan oleh
sang raja mendiang dan tidak ada kesulitan. Mereka tidak mengira

akan diganti. .

Ada utusan datang menyampaikan perintah Maharaja F)rurpa
kepada masing-masing perdana menteri itu. Perintah raja itu
diterima dengan perasaan curiga karena datang secara mendadak.
Lalu keempat perdana menteri itu berkata kepada para utusan
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~ia vane menyuruh mereka
bahwa mercka menerima perintah I]l;lh;..ll'dl.d }f‘t];;jmu.éinu sy
h;rx"un'l-\'ulnn menjadi perdana mentert di ma? X m:diras-(;kan

N e Druma vang dibawa oleh para utus: >ri lama :

'Pel:ll:nlih' Mf"h}dr:‘ l"ﬁl itu mcr{\-'uth keempat l’erd%‘_"ﬂ mcmt.r,l _dmd “é’-aF
aneh. Perintah raja bawa perintah itu menjabat perdana menter;
e ang mendampingi perdana
perdana menter;

bersama-sama utusan pem .
di keempat wilayah. Adapun pejabat bﬂ”" b4 2 e

> 7 ama adalah sang Walaka menjadi G Tt
i aREN T 0a ina meniadi perdana menteri di wilayah
di wilayah timur; sang Sarana menjadi perdane Hosia i BTt s
selatan: sang Tilaka menjadi perdana menter di wilaya . » Sang

: 2 et a menteri di wilayah utara. Mereka berangkal
Sarana menjadi perdana menteri ¢ % e Gt
bersama-sama menuju wilayah kekuasaan masmg-masing. = )

Al 1ia datane untuk melantik mereka secara

su-rat keputusan dari maharaja d.dtan.c un : TR
simbolis dengan upacara inisiasi tanpa kehadlraq Maharaja :
Mereka tidak berani melanggar surat keputusan raja. \

Setelah surat keputusan itu berjalan lama, redaksi surat
keputusan itu diubah oleh keempat perdana m.enten yang lama denga_n
memasukkan perintah agar pejabat baru setia menjaga anugrah raja
mendiang. Kemudian, para perdana menteri yang lama membuat surat
pernyataan. Setelah mereka selesai membuat surat pemyataan, mereka
mandi dan berkeramas menyucikan diri, dan kemudian melakukan
persembahyangan. Setelah itu, mereka memenggal Iehernya sendiri.
Penggalan kepalanya itu kemudian diserahkan kepada keempat
perdana menteri yang baru untuk disampaikan kepada seluruh
rakyat di keempat wilayah. Maka dari itu, seluruh rakyat yang ada
di keempat wilayah datang menghaturkan sembah sambil membawah
surat perintah untuk menjaga maharaja mendiang.

Maharaja Druma sadar dan tampak merasa kehilangan setelah
mendengar laporan dari keempat utusan wilayah itu dan membaca
surat perintah yang menyarankan agar ia setia menjaga maharaja
mendiang. Hanya lantaran rasa takut dan rasa setianya kepada
maharaja mendiang maka keempat perdana menteri yang lama itu
nekat melanggar perintah dan tega memenggal lehernya sendiri. Kini
kepala para perdana menteri ity diserahkan kepada istrinya masing-
masing beserta para pembantu pria dan pembantu wanita. Hal itu
merupakan bukti dan contoh yang baik dan benar Akhirnya, sang
ra}ja meneruskan surat perintah tersebut. Keempat prajuritnya konon

diangkat menjadi panglima di keempat wilayah, disuruh menggantikan
tugas dan kewajiban para pendahulu mereka yang telah tewas.
Mereka pada senang pulang ke wilayah masing-masing. Mereka pada

mabuk dengan kesukaan. Mereka tidak tahu menjalankan tugas dan
kewajiban.
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Berita kematian keempat perdana menteri yang lama didengar
oleh mu\'ul_m Lalu musuh-musuh ity menverang keempat \\'lla\Tah
kerajaan. Keempat pcnl.md mentert baru itu kalah. Kerajaan i)un
diduduki mu.\'uh_. Maharaja Druma meninggalkan kerajaan. Beliau
pergl seorang diri. Lalu, beliau lewat di depan rumah seorang
pemburu di wilayah Sininega. Kebetulan sang pemilik rumah lidaE
berada di tempat karena sedang pergi berburu binatang. Hanya scekor
burung kakatua dijumpainya. Burung kakatua itu melihat Maharaja
Druma dan menyapanya: “Siapakah kau yang baru datang? Tangkap!
Bunuh! Ambil hatinya! Hirup darahnya! Buatkan bawang goreng dan
bumbu rasa! lTa pergi sekarang!™ Demikianlah suara yang didengar
oleh Maharaja Druma. la mengawasi sumber suara itu, ternyata seekor
burung kakatua. Lalu Maharaja Druma pergi jauh.

Maharaja Druma menemukan pertapaan dalam keadaan sunyi
sepi. Tidak ada pertapa beraktivitas di pertapaan itu. Ketika ia hendak
duduk. 1a melihat seekor burung kakatua hinggap di sudut rumah.
Maharaja Druma berdiri bergegas pergi karena teringat suara burung
kakatua yang ditemukan sebelumnya. Burung kakatua melihat
Maharaja Druma dan berkata: *Silakan duduk Tuanku Raja! Jangan
khawatir! Sang pertapa sedang keluar!™

Ada seorang pertapa wanita datang membawa tikar alas duduk,
air, dan buah-buahan yang ada di sckitar pertapaan, disuguhkan
kepada sang raja. Sebentar kemudian, ada lagi pertapa datang
membawa tikar alas duduk, makanan, air minum diwadahi tempayan.
dan pembasuh bibir. Mereka datang silih berganti membawa beraneka
buah-buahan dan makanan untuk sang raja di pertapaan. Para pertapa
menyambutnya dengan ramah. Maharaja Druma senang menikmati
persembahan para pertapa. Maharaja Druma menceritakan prihal
kedatangannya, mulai dari peristiwa kematian ayahnya dulu. Para
pertapa bisa memakluminya.

Giliran Maharaja Druma menanyakan prihal burung kakatua
yang dia temukan sebelumnya dengan burung kakatua yang ada di
pertapaan ini. Burung kakatua menjawab: “Daulat Tuanku Maharaja!
Lihatlah sembah sujud hamba! Burung kakatua yang paduka temukan
dulu adalah sanak keluarga hamba. Ia adalah saudara kandung
hamba. Hamba sama-sama bangsa burung. Perbedaannya adalah
hamba dipelihara dan dijadikan hamba sahaya oleh sang pendeta.
Setiap saat hamba mendengarkan tutur kata sang pendeta, sedangkan
saudara hamba. si burung kakatua yang paduka jumpai dulu selalu
mendengarkan kata-kata sang pemburu. Pendek kata, ulah abdi sangat
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Ao mpenearuh
tereantung kepada majikannya, Peran majikan sangat mullAn[A r_ 11 _;\hl
h-]ilﬁl\ lmrul sifat rakyatnya, Begitu pula dengan tuanku, Harticy

Maharaja menuruti ulah keempat abdimu schimggza menimbulkan
s kebenaran. Karena pejabat dalam

bencana dan tidak tahu mencart . ila
| an pejab: ar 1stana. Peja-
istana. tuanku perlakukan sama dengan pejabat di luar istana. Peja

bat di luar istana yang benar-benar schia I\L"Pildi' ]\@kuﬂﬁ;i.';l.ﬂ '.““”k“
raja patut diangkat menjadi pejabat dalam istana, s-c‘hdg.;uma-na
halnya keempat perdana menteri yang datang menghadap tuanku.
Mereka menunjukkan  kesetiaannya kepada tuanku dengan ‘cara
mempersembahkan kepalanya karena rncrckn takut kepﬂfk1}7¢r”“?h
maharaja mendiang, yakni Maharaja Padhipa. /\duptm perintahmu ity
kini membuatmu kehilangan kebahagiaan!™ Demikian kata burung
kakatua.

Demikianlah etiket dalam persahabatan,
dipelihara oleh sang pendeta akan tahu mengatakan dan melakukan
hal-hal yang benar. Adapun burung kakatua yang dipelihara oleh sj
pemburu akan mengikuti ulah pemburu. Intinya. pertemanan dapat
mencntukan sifat baik dan buruk. Demikian pula rajamu sang singa
Pinggala berteman dengan sang lembu Nandaka, pastilah ia mengikuti
ulah sang lembu Nandaka memakan rumput. Janganlah kalian merasa
khawatir! Aku akan membuat tipu muslihat untuk memisahkan
persahabatan sang singa Pinggala dengan sang lembu Nandaka.
Sekarang aku menghadap sang lembu Nandaka!™

Lalu si anjing Sambada menemui sang lembu Nandaka, mencari
kesempatan yang tepat untuk dapat memisahkan persahabatan sang
Nan-daka dengan sang singa Pinggala.

Pada saat pasukan sri gala tiba di hutan, kebetulan sang lembu
Nandaka sedang beristirahat di bawah pohon beringin, setelah 1a
selesai merumput dan mandi. Ta pun tidur dj bawah pohon beringin
dengan senang santai.

‘ .Tiba-tiba pasukan anjing datang. Sang lembu Nandaka
berdiri ('i.an d_cngan. suara lantang menanyakan maksud kedatangan
pPara anjing itu. Sj anjing menjawab dan menyampaikan makgud
gcdatangan mereka: “Wahai sang lembu Nandaka. Kau adalah putra
k::;z;,a ll:;;;rug?;; tg::tagzlr;nig;lv ;dalah putra sang Su'rabhi, pejabat

4. Aku mengetahuy;j bahwa kau
bern.iama sang Nandaka yang sangat terkenal. Kini aku bisga melithatmu
;?SC:IZ' tlandg'sun.g. Kau adalah bipatang Seémpurna. Rupamu tidak ada

landingi oleh seluruh binatang yang ada di hutan ini. Kau

Sangat tampan dan gagah. Hal inilah menyebabkan aky mengenalmu.

burung kakatua
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Cara untuk mengetahui identitas dan hati seseorano adalah melaluy

3 : s cHls dUdle Cle |
hahasanya. Bahasa menunjukkan  identitas Tubuh menunjukkan
bahwa hal cnak ataupun tidalk enak untuk dimakan Demikianlah
hal yang dapat aku paham; tentang dirtmu bahwa kau

‘ adalah sane
Nandaka. Aku Jnga sama denganmu. ,

\'.‘l'\'ﬂl SAImMa-sama |)Il'l'll'l” !
- . - ) = - « wo “ 4 <« i_‘
lNdak ada orang bisa dikenali selain melalu bahasa. d

N . an usaha orang
yvang bertanya merupakan kualitas diri si penanva

[tulah mendorong

hatimu  untuk menanyakan maksud kedatanganku ke mari. Aku
ﬂ_\k‘”dk’”gﬂ" berita bahwa kau bersahabat dengan tuan hamba, sane
singa nggalu. Ketahuilah bahwa kami adalah rakyat sang sing::
ng.gula. Sebagaimana kami percaya kepada tuan kami. begitu pula
kami percaya kepadamu!™ Demikian kata si anjing Sambada.

Sang lembu Nandaka menjawab: “Wahai kau sang Sambada!
Kau adalah patih sang singa Pinggala. Kau selalu mengatakan kata-
kata binjaksana. senantiasa menyampaikan ajaran keagamaan. kau
pantas menjadi pelindung para binatang. Tuluskanlah kasih sayangmu
kepada sang singa pinggala dan Jjuga kepadaku. Kaulah merupakan
penghubung persahabatanku dengan sang singa pinggala. karena sang
singa pinggala adalah scorang raja berwibawa, yang berhak memberi
dan menolak. Kau adalah jalan bagiku untuk mengabdi kepada sang
singa Pinggala, yang akan memaklumkan tingkah lakuku yang hina
kelak. Kini atas kedatanganmu, aku sangat merasa bahagia. Katakanlah
kepadaku bagaimana sebaiknya tindakanku scbagai sahabat sang
singa Pinggala karena kau telah memahami benar pribadi sang singa
Pinggala. Nasihatilah aku dengan sebaik-baiknya!™ Demikian kata
sang lembu Nandaka.

S1 anjing Sambada menyahut: “*“Wahai sang Nandaka, kau
jangan khawatir atas pengetahuanku tentang sang singa Pinggala!
Maksud kedatanganku ke mari adalah ingin menjalin persahabatan.
Aku berharap kau dapat mengendalikan ulah jahat sang singa, dan
menganjurkannya berbuat belas kasih agar memaafkan perbuatan
kami. Sang singa itu sangat pemarah, sedangkan Kau sangat
pengasih. Karena itu, sudi kiranya kau menasihati sang singa agar ia
menghentikan kebuasannya. Jangan kau merasa takut sebab ini demi
keselamatan kita semua. dan merupakan kewajibanmu sebagai scorang
pendeta. Orang bijaksana tidak akan berguna jik:_—l 1a berlaku sama
dengan orang yang tidak berguna. Demikianlah tindakanmu, sama-
sama mulia, tidak memilih tempat dalam memberikan kcbahagiaan,
bagaikan sinar dewi bulan, mcskipun.rumah orang nista pasti akar'1
disinarinya juga. Dewi bulan memberikan kebahagiaan. Begitu pula
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Wi ngl.l,]::;i]l\\:lv'l]l l\:"hl-;ul,m%u unituk nn;m"ﬂ.lllk “i“'é:—';‘;”‘..‘?"' l)"“f[‘-'g‘.‘ ': .:.lg‘,”.
1a mau bertapa karena ia sangat bodoh. N.’ll]]l.lfl.. kau '\-'”.‘-_-’-". “' l“‘ 5‘{'*.'"‘
kau bisa memilih kualitas diri seseorang, sekalipun sumber kegunaan
ttu diambil. Adapun kehidupan yang baik itu sc_\Lul:»—”c'ulm.)’:r; ‘hcrl.\nm‘l‘)clr
pada ilmu pengetahuan vang dipetik oleh urzn?g Ccr.d.‘,lﬁtkn.gdin, (.d..l'cl
menghilangkan sisi-sisi buruknya. Ibarat emas bercampun dengan
lum;;ur maka emasnya akan diambilnya dan-lumpu!'nya akan dlbuaﬁg.
Demikianlah hal yang disebut guna dan widhva (ilmu pcngetahyun)
vang utama itu merupakan sumber kualitas diri seseorang. .-'\*Ics.klpun
status orang itu rendah, orang bijaksana tidak melihat kenistaan
tempat tinégulnyu, namun ia akan memetik ku'alitas orang itu.
Demikian misalnya scorang wanita yang dila-hirkan dari orang
vang tidak baik, tetapi 1a bisa menjadi wanita mulia. bersusila, setia
i\'ep;da suami. cantik. la meninggalkan dosa-dosa dari keluarganya
yang tdak baik. Ta akan memetik hal-hal baiknya. Orang bijaksana
tahu memetik kualitas diri orang lain untuk meningkatkan kualitas
diri dan meningkatkan taraf hidupnya. Karena itu, orang bijaksana
senantiasa menginginkan tutur kata yang baik. Berbeda halnya
dengan orang bodoh bertindak atas keburukan budinya. Ia tidak
tahu bahwa dirinya akan menemukan kescngsaraan. Ia tidak suka
mendengarkan nasihat baik karena ia cepat marah. la tidak tahu akan
menemukan penderitaan, bahkan kematian, sebagaimana kejadian
si kura-kura tidak mendengarkan nasihat si angsa!” Demikian kata
si anjing Sambada. Sang lembu Nandaka bertanya: “Bagaimana
cerita si kura-kura tidak mengindahkan nasihat si angsa sehingga ia
menemukan kesengsaraan? Mohon kau ceritakan kepadaku!™

St anjing bercerita. Katanya: “Ada kura-kura hidup dan tinggal
di kolam Kumudawati hamanya. Kolam itu sangat indah. Ada banyak
bunga teratai tumbuh dj sana, ada bunga terataj merah, teratai biru.
dan teratai putih. Ada sepasang angsa hidup bersama-sama dengan si
kura-kura. Angsa itu berasal dari kolam Manasara.

-Air kolam itu semakin mengkhawatirkan karena musim kemarau
telah tiba. Karena Itu, si angsa mohon pamit kepada si kura-kura yang
bernama si Durbudhi. Katanya: “Haj sahabatku, aku mohon pamit
kqpadamu. Akumau pergi dari kolam in1 karena aku khawatir air kolam
ini s_emakin mengering, apalagi musim kemarau telah tiba. Aku tidak
bisa jauh dari air. Aku mau pergi ke sebuah kolam dj gunung Himalaya.
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Kolam itu bernama kolam Manasara, Kolam ity sangat dalam. Airmva

ndak pernah habis. Aku akan pergi ke kolam itu!™ Demikian kata <i
gngsa. S kura-kura menyahut: “Wahai sahabatku! Betapa tega kau
meninggalkan aku, berupaya mencari keselamatan  untuk dirimu
sendirt. Aku juga sama sepertt kamu, tidak bisa jauh dari air. Karena
i, aku tak mgm berpisah darimu. Aku mgin bersamamu dalam suka
ataupun duka. Ttulah tanda persahabatan. kita wajib hidup saling
rolong mcnnlm.lg dan saling hormat menghormati!™ Demikian kata
st kura-kura. St angsa menjawab, katanya: “Baiklah sang Durbudhi!
Sebenarnya. aku sangat menyayangimu scbagai sahabatku. Namun,
kita tidak bisa berjalan kaki ke sana. Karena itu, aku akan terbang.
[agipula, kolam Manasara itu sangat jauh dari sini dan jalan yang kita
lewati ke sana sangat berbahaya, ada jurang dan gunung-gunung yang
tidak ada bandingannya. Mana mungkin kau bisa menempuh jalan itu.
[tulah sebabnya aku meninggalkanmu di sini. Tkhlaskan saja hatimu!™
Demikian kata si angsa. Si kura-kura menyahut: “Tuluskanlah belas
kasihmu kepadaku. Cobalah kau mencari akal agar kami bisa ikut
bersamamu ke sana!™ Si angsa menjawab: “Baiklah! Aku punya akal.
Ini ada sebatang kayu. Kau menggigit kayu ini1 di tengah-tengah. Kami
berdua akan menggigit ujung kayu ini masing-masing. Kau tidak
boleh berucap. Kau harus diam sepanjang perjalanan. Meskipun ada
hal yang kau lihat ataupun kau dengar, kau harus tetap diam! Jangan
kau berucap sama sekali! Jangan kau coba-coba ingin mengetahui,
dan jangan pula kau menyahut. Ini sebuah resiko buatmu! Jangan
kau tidak memperhatikan saran kami! Jika kau tidak mengindahkan
petuah kami, kau tidak akan bisa selamat sampai di tujuan! Bisa-bisa
kau akan mati!” Demikian kata s1 angsa menasihati si kura-kura.

Lalu bagian tengah kayu itu digigit oleh si kura-kura. Si angsa
menggigit ujung kayu itu masing-masing. Si angsa pun terbang
menuju kolam Manasara. Mereka terbang sangat jauh. Mereka telah
tiba di atas ladang Wilajanggala.

Ada sepasang anjing beristirahat di bawah pohon maja. Anjing
jantan bernama si Nohan dan anjing betina 1tu bernama s1 Babyan.
Anjing itu melihat burung gagak hingga di tanah. Mercka memburu
burung gagak. Namun, burung gagak itu terbang. Ketika anjing itu
menolch ke atas, mercka melihat sepasang angsa menerbangkan
kura-kura. Kata si anjing betina: ““Wahai suamiku! Lihatlah ada hal
yang sangat aneh! Ada kura-kura terbang bersama sepasang angsa!”
si anjing jantan menyahut: “Kau katakan hal itu sangat aneh? Mana
mungkin ada angsa menerbangkan kura-kura! Bukan! Bukan! I[tu
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alelisi aringantin d;m.'\-.' .Lm“.'?g l')LJ‘-nllfm au diindahkan oleh si kura-
si kura-kura karena nasthatnya tidalkl ma : .
kura. Si anesa melanjutkan penerbangan menuju k“."t”'.’ Manasara.
Kejadian itu dilihat oleh Bhagawan Bl]'LlSl.lh.‘.lg(I dm-]_ dituhsnya dal.u-m
sloka. Intinya. nasihat teman yang baik pantas diindahkan. Jangm
ditolak! Lihatlah kejadian si kura-kura pembangkang, sz_-]ha.bat dari si
angsa. Kura-kura itu tidak mengindahkan nasihat bahwa 1a tidak boleh
membuka mulut dan harus terus menggigit kayu. Itulah akibatnya, ia
menemukan kematian Karena jatuh di tanah, dimangsa oleh si anjing
jantan dan si anjing betina. Begitulah akibat sescorang yang tidak mau
mendengarkan saran ataupun tidak bisa membedakan antara saran
yang baik dan saran yang buruk. Saran teman itu bisa baik dan juga bisa
buruk. Karena itu, jangan pula terburu-buru mengikutinya! Demikian
sikap scorang bijaksana. Tuanku adalah orang bijaksana. Namun sang
singa Pinggala adalah orang bodoh dan sembrono. Tuanku sudah bisa
melihat ada perbedaan budi di antara tuanku dengannya!™
Sang lembu Nandaka menyahut, katanya: “Apa maksud kata-
katamu. Sambada? Aku baik-baik saja dengan sang singa Pinggala!™
“Oh apakah kau tidak tahu kata-kata sang singa Pinggala tentang
dirimu? Ja mengatakan bahwa lebih baik ia menyembunyikan diri agar
kau tidak mengetahui bahwa niatnya sangat jahat, sebagaimana kisah
st Tuma mati oleh si Katitinggi. Begitulah kata sang singa Pinggala
berniat jahat kepadamu!™
Sang lembu Nandaka bertanya kepada si anjing Sambada
tentang kematian si Tuma oleh si Katitinggi: “Bagaimana ceritanya?”
Sang anjing Sambada menjawab, katanya: “Ada Tuma bernama si
Siyasa, tinggal di balik kasur sang raja. Lama ia tinggal di sana. Lalu
ada Katitinggi bernama si Candila. tinggal di sela-sela dinding. Ia
melihat si Tuma tinggal di kasur sang raja. Lalu si Katitinggi pergi ke
tempat si Tuma. Ia berkata kepada si Tuma: “Hai Tuma,ba;ku mohon
maaf atas kel.ancanganku bertanya kepadamu. Aku sangat kagum
melihat kondisimu. Kau tampak ka-lem dan bijaksana. Ap:;kah
makanan kesukaanmu? Cobalah katakan kepadaku'! Dan siapakah
namamu, beri tahulah aku!” “Namaku si Candila!™
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“Aku adalah si Katitinegi. Ak '
Aku tdak dapat mencar n)anilnm\:ll.\“ S O et eslh
karena Jarang aku mendapat makanan.
aku belum puas karena baru sebentar saja aku bisa mengisap daral
para pcrabat bawahan. mereka segara pérui. [')a.m. aku pi?n;dli mlllf:l:
lagi ke tempat persembunyianku. Itulah sebabnya. aku kumi Ai-\‘u
melthat lubuhmy gemuk dan indah. apakah makananmu? l\ii.ranv'l
s mempunyai ‘n-mkanun cnak, katakanlah kepadaku!™ 'DcmikAi;ut]
pertanyaan si Katitinggi. Si Tuma menjawab, katanya: “Baiklah sang
Katutinggl. Kaukah bernama si Katitinggi Candila? Ketahuilah bahwg
aku bernama s1 Tuma Siyasa. Aku sudah lama tineeal di balik kasur
sang raja. Aku menggigit paha sang raja. Aku mentu]iuuu kesempatan
yvang tepat untuk bisa makan dengan scpuas-puasnya,b):akni pada saat

dindinge.
ltulah sebabnya, aku kurus

Jika alku mendapat makanan,

sang raja telah tertidur nyenyak. Itulah kesempatan yang baik bagiku
untuk makan sepuas-puasnya. Aku bisa mengulanginya dua sampai
tiga kali makan. Jika tidak ada kesempatan yang baik. aku tidak akan
makan, entah semalam, dua malam atau bahkan lebih daripada itu.
Begitulah caraku menggigit sang raja. bukan dengan cara menuruti
keinginan nafsu indria, tetapi demi hidup lebih lama!” si Katitinggi
menjawab: “Aku tahu bahwa kau menjalankan ajaran kesabaran sebab
kau dapat melihat akibat buruk dari keangkaraan dan kerakusan.
Lihatlah kejadian si burung bangau mati karena kerakusannya!™ si
Tuma bertanya: Bagaimana kisah kematian si burung bangau?” si
Katitinggi menjawab: “Baiklah, aku akan menceritakannya.

Ada kolam bernama Malini. Kolam itu sangat indah. Ada
banyak bunga teratai tumbuh di sana. beraneka wamma. Ada pula
beraneka buah-buahan dan bunga-bunga yang memikat perhatian
burung-burung untuk memperdaya ikan-ikan yang ada di kolam.

Ada seckor burung bangau bernama si Baka berkunjung ke
kolam itu. Ia tidak tahu bagaimana caranya menangkap ikan-ikan yang
ada di kolam itu. Lalu ia berpikir mencari akal. Keesokan harinya,
ia kembali ke kolam itu. la mengubah sikap dan perilakunya, yakni
meniru sikap dan perilaku scorang pendeta. la belajar hidup sabar dan
tenang. ;
Ikan-ikan melintas di depan sang Baka. Ia tidak mematuknya.
Demikianlah sikapnya terhadap ikan-ikan itu setiap hari. Karena 1tu,
ikan-ikan mendekatinya dan menanyakan sikap dan perilaku sang

Baka.

- Sang Baka menjelaskan bahwa ia melakoni .kedamaitan.: “Wahai
ikan-ikan. kata-katamu benar! Kau menanyakan sikapku klm‘berbcda
dengan yang dulu! Benar sekali! Hal itu disebabkan aku men_lalankan
ajaran kependetaan. Aku mempercayai adanya dosa dan jasa.
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dengan cara memperbaiks tnekah lako, ucapan - i
[tulah yvang aku lakakan saat ine!” Denmkaan kata sang lll \dul..-
than m«"u\;.-llml S kao vdak lagr melakukan [‘n;‘rl‘m.ll;nf llll_f“‘ﬂ':llll!-l
Karena ifu. Ko adalah sahabatku sckarane. Alku m-;mhunl.ly 1'umn
dengan  sesungguhnva  bahwa  aku mun:mu1!\;m” ,:n.'nhtnlu ._nl\fbul
pcrl;u;nl;mkn l{x‘:lIk.l ll'lil:xlh hidup di dumq fana 1! Denmikian kata
tkan-ikan itu, sekiranya mereka telah tertipu, | |

Setelah tkan-ikan itu percava penuh. si hurmjg bangau pun mulai
a bisa menyembunyikan akal busuknya.

menerapkan akal busuknya. | ; .
aku senang bersahabat denganmu!

Katanya: “Wahai ikan-tkan,
Demikian kata si burung bangau. _ .

Keesokan paginya, si burung bangau kembali ke k()lan? itu.
stkap dan perilaku ramah. la berdiri di

la berusaha menunjukkan
tepr kolam sambil makan ganggeng dan lumut. la pun berpu_ra-pgm
. Lalu, ikan-ikan itu

menangis dan merasa kasihan kepada ikan-ikan itu .
menanyakan kepada si burung bangau, mengapa la menangis. -

Si burung bangau menjawab: “Wahai ikan-ikan, aku menangis
karena aku merasa sangat kasthan kepada kalian. Betapa bahagianya
kalian menikmati kehidupan di kolam ini bersama seluruh sanak
keluargamu. Akuy Juga turut merasakan kebahagiaan kalian. Namun
sekarang, aku mendengar berita dari orang-orang, terutama pimpinan
para petambak. Mercka akan menangkapmu. Mercka sedang berupaya
mencart akal untuk dapat menangkap kalian. Konon mereka akan
menangkapmu dengan pcrangkap_iala,_jaring, bubu, seser, susug, tuba
Jenu pada saat bulan Bhadrawada (sekitar A gustus-September), sambil
mercka bercengkrama. Mereka akan datang membawa makanan
beramai-ramai. Itulah membuat hatiku takut membayangkan nasibmu
kelak. Jeleknya lagi, aku tidak dapat menyelamatkan kalian!™

Semua ikan menjawab:  “Wahai sahabat kami,. kauy adalah
orangtua kami, kau adalah tempat hidup kami. Tolonglah kami!™
Hati burung bangau sangat Sehang mendengarkan kata-kata ikan-ikan

itu. la berkata: “Wahai ikan sekalian! Aky masih berpikir mencari
akal bagaimana caraky menolong kalian! Nah aku punya ide. Jika
kalian mau, aku akan mener-bangkan kaljan! Di sana, di daerah
Andhawahana Namanya, ada kolam. konon milik Bhatara Rudra.
Tempat it terlarang, hanya khusus untuk Bhatara Rudra Tidak ada
orang berani datang ke sana. Dj sanalah aku akan menempatkan
kalian! Sekarang, aku akan menerbangkan kalian! Aku berusaha
sekemampuankuy membawa kalian ke sana!™ Ikan-ikan menjawab:
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“Baiklah, jtka demuikian maumu. Bawalah kami terbang!™ Demikian
kata ikan-1ikan 1tu,

[kan-1kan 1tu diterbangkan oleh burung bangau. Ada ikan yang
dicakar di kaki kanan, Kaki Kiri. dan ada pula ikan dipatuk. Tkan-ikan
itu diterbangkan ke puncak gunung. Di atas batu pipih. ikan-ikan itu
dimangsa oleh burung bangau. Setelah diangkut berkali-kali, maka
ikan-1kan 1tu pun habis dimakan oleh burung bangau.

Ada seckor kepiting meminta kepada burung bangau agar diajak
terbang. Burung bangau tidak mau karena melihat supit kcpil'ing
it sangat besar. Si Kepiting meminta belas kasih kepada si burung
bangau. Katanya: “Tuluskanlah belas kasihmu, sahabatku! Tentu aku
akan dipanggang oleh manusia jika kau tidak mau menolongku! Masih
ada tiga ekor ikan lagi, bawalah aku bersama mercka!” Ketiga ikan
yang tersisa itu berkata: “Benar sahabatku! Sayang sekali jasa-jasamu
jika tidak mau menolong si kepiting. Kami pun merasa berdosa jika
tidak mengajak sahabat kami, si kepiting, di mana pun kami tinggal
nanti!” Kata si burung bangau: “Kakiku hanya bisa membawa dua
ekor ikan dan mulutku hanya mampu membawa satu ekor ikan, lalu
bagaimana caraku membawamu?” Kata s1 kepiting: “Jika boleh, aku
memeluk lehermu. Karena itu, jasamu akan tulus dan sempurna. Kami
semua bisa berangkat bersamamu!™

Akhirnya, si burung bangau menyetujui permintaan si kepiting
dengan terpaksa. Si kepiting pun diajak ikut serta. Si kepiting menyupit
leher si burung bangau. Si kepiting berpikir dalam hati: “Aku merasa
curiga kepada si burung bangau ini. Dulu ia kurus. Sekarang kok
tiba-tiba gemuk, otot dadanya sangat padat! Semestinya, ia kelelahan
menerbangkan ikan begitu banyak! Tetapi mengapa ia semakin
gemuk? Mungkin saja ia memakan ikan-ikan itu sehingga ia gemuk!™
Demikian si kepiting berpikir.

Dalam sekejap, puncak gunung tampak dengqn_ jelas. Di
bawahnya ada batu pipih berisi tulang-m.lzgng ikan yang d;s.lsakan oleh
burung bangau. Tulang-tulang ikan itu dilihat oleh s1 kepiting. “Benar
kataku. si burung bangau ini berdusta!™ o '

Si kepiting sadar. Leher burung ba.ngzu_i (llSL}[?ltllya hingga putus.
Akhirnya, burung bangau mati. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan
Bhasu-baga dan ditulisnya dalam bentuk slol.<a.

“Orang yang berbuat jahat pastilah akan' mc.*qcmt‘lkat:
hatlah kisah si burung bangau dan si kepiting itu!

kesengsaraan. Li : : .
bercerita kepada si Tuma. Akhirnya, si

Demikian kata si Ti—tinggi e |
Tuma bersahabat dengan si Titinggl.
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Kebetulan saja bag ST o
paha baginda raja putii m”h-l.\ ”;.‘.“ tll']'-”:'|||.:r\'||1l aku akan mengisap
aku hanya bisa mengisap darah orang “'Ll_ c e bt
darah scorane raja!” Demikian kata si Titingg! dalam _ i e

Dengan demikian. paha baginda r;l_lilrd'i.l'l-'” olch si ) Hingg.
S S N - hnva Baeginda raja memerintahkan
Baginda raja pun dibuat kaget (\l.L.l_’ll.I} a. 2 v it e
para abdinya untuk mencari s [itinggn di bahk ‘.‘,L\UR lel .-l.
ditemukan. Si Titinggi bersembuny di ,\ckz)l‘ Pt'ml*"“h dinc BE. Para
abdi raja hanya menemukan st Tuma. Lalu s Tuma dipencet hl.[_]gga
mati. chudi:m itu dilihat oleh Bagawan Bhasubaga dan ditulisnya
dalam bentuk sloka. . .

“Orang vang bersahabat. jika tidak memahami cara hldup saha-
batnya, pcrsgh-aba\tannyn akan membawa bencana. Li.ha'tlah 'klsah sl
Tuma mati karena bersahabat dengan si Titinggi! Demikian si Lembu
batal bersahabat denganku karena ia tidak tahu cara hidupku. Pastilah
ia mati olehku! Begitulah kata sang Candha Pinggala tentang dirimu,
wahai Lembu Nandaka! Karena aku sangat sayang kepadamu, maka
aku mau memberitahumu sekarang, wahai Sang Nandaka! Apa
kata si Candha Pinggala tentang dirimu? Sang Nandaka itu makan
rumput. Aku makan daging. Mana mungkin bisa bersahabat? Pasti
aku akan hancur jika aku durhaka, sebagaimana kehancuran para
burung pemangsa ikan dibunuh olch burung kuwong. Seperti 1itulah
kenistaanku jika aku durhaka. Demikian kata sang Candha Pinggala!”
Sang Nandaka bertanva kepada si Sambada. Katanya: “Bagaimana
kisah kehancuran para burung pemangsa ikan dibunuh oleh si burung
kuwong?” Sang Sambada menjawab: “Ada secpasang burung Ca-
ngak bernama s1 Dharakana dan betinanya bernama si Tunggali. Ada
pula sepasang burung Jangkung bernama si Kalawahana. Betinanya
bernama si Walakiti. Ada lagi sepasang burung bangau bernama si
Malatunda dan betinanya bernama si Tunyatadini. Mereka saling
bersahabat. Mereka hidup di puncak gunung Bhamadhyawiyeta
namanya. Tidak ada hal yang dicemaskan dalam hidupnya. Mereka

telah beranak pinak. Anak-anaknya tumbuh sehat. Tidak ada burung
yang berani mengganggu mereka, apalagi manusia karena mereka
hidup di p'uncal.< gunung yang sangat tinggi. Para pejantannya dapat
mengawasi b.etma dan anak-anak mereka dengan mudah. Mereka
pergi mencari makan bersama-sama dan pulang pun bersama-sama,
disambut oleh anaknya masing-masing. Demikian keadaan burung-
burung itu. -
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[alu apa yang terjadi? Ada sepasang burung kuwong, yang
jantan bernamd S1 I-’amclllm dan yang betina bernama s1 Subhani.
Mereka tidak mempunyai anak karena anak-anaknya diambil oleh
manusia. Setiap orang selalu mengintai sarang burung kuwong
karena orang-orang sangat senang mendengarkan suaranya. S1 burung
kuwong pun menitipkan telornya kepada si burung gagak untuk
dikeram. Karena itu, si burung kuwong beranak burung gagak!” “Aku
hertanya kepadamu, wahai Sambada, bagaimana kisah burung gagak
schingga ia diserahi telor oleh si burung kuwong?”

Sang Sambada menjawab: “Ada seorang penjudi dari negeri
Abira bernama si Malinasraya. la menderita sakit perut hingga
rubuhnya kurus kering. la tidak tahu bagaimana cara mengobati
penyakitnya. Lalu ia pergi mencari ayam jago. Ada sekitar satu jarak
tembak jauhnya, ia pun berhenti. Kakinya gemetar.

Ada burung gagak bernama sang Durawesti. lIa membuntuti
langkah si penjudi yang menderita sakit perut itu. Si penjudi dikira
telah mati oleh burung gagak. Tiba-tiba datang burung kuwong
bernama si Wakbhajra. Sang Durawesti bertanya: “Kau tidak boleh
ikut dengan si penjudi ini. Tampaknya ia belum mati sekarang. Tadi ada
dua orang wanita gemuk berjalan-jalan pada waktu yang tidak tepat.
Mereka dibuntuti penjahat dan mungkin sekarang sudah dibunuh di
pinggir jurang. Kejarlah mereka! Kamu akan beruntung sebab mereka
bersemangat untuk menyerangnya. Ia belum mati!”” Demikian kata si
burung gagak.

Si burung kuwong bertanya, katanya: ““Jika ia sudah mati, apa
taruhanmu?” Si burung gagak menjawab: “Sjapa yang kalah akan
menjadi pelayan!” “Baiklah!™ Kata si burung kuwong.

Kedua wanita itu dibuntuti. Setelah tiba di jurang, kedua wanita
itu diserang oleh penjahat. Harta miliknya dirampok. Burung gagak
datang memangsa bangkainya. Si burung kuwong (si Wakbhajra)
berkata: “Apa yang kau lakukan, gagak? Kau kalah, bukan?” *Ya,

aku kalah. Jadikanlah aku pelayanmu!” Kata si burung gagak. Burung
kuwong berkata: “Aku tidak mau menjadikanmu pelayan. Aku tidak
bisa memberimu makan karena kau makan bangkai. Adapun yang
kau lakukan adalah jika aku bertelor, kau harus mengeram telorku.
Kau harus menetaskannya satu persatu. Setelah anakku lahir, kau
harus memberinya buah-buahan, seperti buah bunut, buah beringin,
dan segala buah-buahan yang disukainya, hingga ia dewasa kelak!™
Demikian kata burung kuwong. “Baiklah!” Kata burung gagak.
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Demikianlah  ceritanya sehingga ‘C_!"r burtng Kuwong

dikeram oleh burung gagak hingga sekarang™. Begitulah I\"ma Sang
Sambhada. Burung kuwong merasa sangat sed,h. damr Il\L‘l:;llldIEIn
ia pergi mengembara. Banyak dacrah dikunjungmya. L\“ﬂ“ ' -
kuwong bertemu dengan sekawanan burung yang bersarang dj
pohon ;‘andu. [a sangat senang dan ingin bersahabat dengan r?1ereka,
Burung kuwong menuju sarang si burung .1911:-'_1;5"{8- Burungrku“fong
bertanya: “*Siapakah pemimpin di antara kalian?” Si burung :l(ingkung
menjawab: “Kami punya pemimpin!™ Si burung k““‘:f’”g bertanya lagi:
“Siapakah dia?" Si burung Jangkung menjawab: “la adalah Sg’f}mr
burung yang besar. tinggi, dan botak. Beliaulah pemimpin kami!™ §i
burung kuwong berkata: “Bantulah aku, mohon aku dliperkenalkan
dengan beliau!™ Si burung Jangkung bertanya: “Apa tu‘;ua'mr.lu-‘.’“ S1
bunTng kuwong menjawab: “Aku ingin tinggal b;rsalna di sini!” S
burung Jangkung bertanya: “Apakah hadiahmu jika aku memenuhi
permir‘;taamnu‘.’" Burung kuwong menjawab: Aku tidak bisa
memberikan apa-apa kepadamu karena aku sangat miskin. Setiap har
aku menyusup ke tengah hutan, senantiasa menyelinap di jurang dan
pegunungan. Begitulah pekerjaanku setiap hari!™ burung jangkung
berkata: “Baiklah kalau begitu. Aku pernah mendengar berita bahwa
kau sangat piawai berkicau. Jika pemimpin kami ingin membuat
pementasan tari, tampaknya kaulah dipilih sebagai penari!”

Lalu burung kuwong dikenalkan oleh si burung Jangkung (si
Kalawahana) kepada si burung bangau yang bernama si Kalatunda.
Burung Jangkung memberitahu burung bangau bahwa jika mereka
mau bersahabat dengan burung kuwong akan banyak mendapat
pahala mulia. “Baiklah!™ kata burung bangau. Burung kuwong jantan
dan betina tinggal bersama-sama di pohon randu.

Entah berapa lama mereka bersahabat dan tinggal bersama-
sama di sana, pada suatu pagi sekawanan burung mencari makanan
masing-masing. Ada burung mencari ikan. Burung kuwong tidak ikut
mencarl ikan. Ia mencari buah bunut dan buah beringin. Ada burung
kuwong berbulu putih ikut mencari buah beringin untuk keperluan
makanan anaknya. Setelah makan buah beringin itu, anak-anak burung
kuwong itu mencret. Kotorannya jatuh di pangkal dahan pohon randu
l't.lf: Kotoran burung itu kena hujan. Kotoran burung yang terdiri atas
b?_]l beringin itu kemudian tumbuh dan beranting. Rantingnya tumbuh
hingga ke tanah menyerupai pohon sebagai penyangga pohon randu.

| Setelah itu, kebetulan warga desa sedang berpesta makanan dan
minuman. Ada yang membawa nira, ada pula membawa hidangan
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daging d"r‘\"‘ "F‘;}“A]' L“‘h.' mereka kekurangan daging. Mercka menoleh
ke Lnr;us. ~-UL1\J l:\kll.hul s:cku\\f;nm.n burung bersarang dan beranak
di P‘"““T"“"“’“' ""C‘Cki_‘ juga melihat sulur beringin itu merambat
gampal [“’ tanah. L\,ulu.r itulah dipakai sarana untuk memanjat pohon
r;mdu. Setelah tiba di atas, anak-anak burung itu dihabisinya dan
d;_mu?hl\un l\g tanah. Seluruh anak burung habis diambil. diolah, dan
dijadikan makanan oleh mereka. Lalu burung bangau mengetahui
hahwa kehancuran anak-anul.\' mercka disebabkan oleh kotoran burung
kuwong yang tumbuh menjadi sulur beringin. Karena itu, burung
kuwong dijadikan buron-buronan oleh sckawanan burung. Kejadian
tu dilihat oleh Bhagawan Bhasubaga dan ditulisnya dalam bentuk
sloka.

“Intinya, orang-orang yang memiliki pikiran dan jenis makanan
yang sama. jika berkumpul maka perkumpulan mereka akan membawa
kebahagiaan. Jika orang-orang berbeda pikiran dan jenis makanan,
jika mereka berkumpul, perkumpulan mercka akan membawa
bencana, sebagaimana kisah persahabatan burung jangkung dan
burung bangau dihancurkan oleh burung kuwong. Begitulah menurut
cerita, jika kau ingin mencari sahabat, jika calon sahabatmu itu tidak
sama pikiran dan pola makannya maka 1a akan membawa kematian
bagimu. Begitulah kata si Candha Pinggala berupaya membunuhmu,
wahai sang Nandaka!™ Demikian fitnah sang Sambada memprovokasi
persahabatan sang Nandaka dengan sang Candha Pinggala. Karena
itu. sang Nandaka diam sejenak.

Kemudian, sang Nandaka bertanya: “Adakah temanmu yang
ikut mendengar kata-kata sang Candha Pinggala seperti yang kau
katakan itu?”’ Sang Sambada menjawab: “Hanya aku yang diberitahu
oleh sang Candha Pinggala!™

Sang Nandaka berkata: “Kau sama seperti sang Sewanggara!”
Sang Sambada bertanya: ‘“‘Bagaimana kisah sang Sewanggara?”
“Baiklah, aku akan menceritakannya. Ada seorang raja-pendeta
bernama sang Dewantara. la pergi berburu. Ia letih, haus dan lapar.
Adapun abdinya bernama sang Sewanggara. Ia disuruh mencari air
dan buah-buahan untuk makanan. Sang Sewanggara pergi mencart
minum dan makanan. Ia tidak berhasil menemukan air dan buah-
buahan. la berjalan terus hingga tiba di tepl samuc.lera. Ja menemukan
suatu peristiwa aneh, yakni seekor kera menari di tengah laut, duduk
di atas batu mengapung. Sang Sewanggara kagum melihatnya. Lalu 1a
melaporkan peristiwa itu kepada sang ra)a. Katanya kepada sang raja.

“Hamba tidak berhasil mencari air dan buah-buahan. Namun hamba
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enari di tengah laut, duduk

| ;eckor kera m
melihat kejadian aneh, yakni seekor kera

di atas batu mengapung! , 2 Sang  Sewanggara
& aia bertanva: “Benar katamu® Sang Bgara
oy e ba jika hamba berbohong!

menjawab: “Tuanku boleh membunuh h.'nmg s e Morcka HLL
' a1 ke l srsama sang Sewangedid. .

Lalu sang raja pergi ke laut bersama sarit hanva siluman yang dibuat

melihat ada kera menari secbab kejadian itu hanya : S e

bidadara. Sang raja bertanya: “Di manakah kil:ul.li.,k e
sy A e ) ane yang kau ajé

tadi?” “Di sini tuanku!™ “Siapakah orang yang o oe

* sang Sewanggara menjawan. an)

o h ang Sewangeara dibunuh oleh

c - o0

a saksi atas laporannya.

an ditulisnya dalam

tadi sebagai saksimu?’ .
sendiri, tuanku!” Lalu sang raja muruh.-?
sang raja karena dianggap berbohong. 1 idak L;ld' *:
Kejadian itu dilihat oleh Bhagawan Bhasubaga

bentuk sloka. - e e
“Ketahuilah bahwa jika tidak benar-benar adanya. apalagi

tidak ada orang sebagai saksi atas suatu kejadian, maka Janganlalt kau
tergesa-gesa menyampaikannya kepada masyarakat l”?:* ey arlna
kepada raja!” Demikian kata sang Nandaka. 'iang Samba ddpm(; mabu'
la pergi mendatangi sang Candha Pinggala, 1a I L
Ia disambut dan disapa oleh sang Candha Pinggala: “Dari mana kal.l
sang Sambada?”’ Sang Sambada menjawab: “Hamba baru saja selesai
berbincang-bincang dengan sang Nandaka!” “Apa yang kau bl_carakan
dengan sang Nandaka?” Sang Sambada menjawab: “Singa dikatakan
tidak tahu membalas budi oleh sang Nandaka! Hamba menaqyakan
kepadanya mengapa singa dikatakan tidak tahu membalas budl'. Lalu
sang Nandaka bercerita kepada hamba. Begini katanya: “Hai sang
Sambada, ada seckor singa bernama sang Kesari. Lalu ada burung
gagak bernama si Bhiha. Ada anjing bernama si Sidartaka. dan ada
unta bernama si Wikataksa. Mereka berempat saling bersahabat. Suatu
hari, singa pergi ke hutan. Ia bertemu dengan gajah sedang mabuk.
Dengan sckuat tenaga singa memegang belalai si gajah. Akan tetapi,
pegangan sang singa tidak dirasakan oleh gajah karena mabuk keras.
Sang singa pun dibantai oleh si gajah dan dijatuhkan di tanah. lalu
ditusuknya dengan gading.

. Se}ng singa pun kewalahan dan lari pulang ke rumahnya. Pada
saatitu, 1a memanggil ketiga sahabatnya untuk mencari upaya. Setelah
sang singa menyampaikan maksudnya, sang Wikataksa menjawab:
“Apalah yang bisa aku lakukan. wahaj sahabatku! Sebab aku tidak
mampu membunuh binatang!™ Demikian kata si unta, lalu burung
gagak berk.ata: “Kau tidak setia kepada sahabat. Kembalilah kau ke
dqsamu! Blal‘l{:lh aku mencari makanan untuk sang singa!™ Hati sang
Wikataksa sedih mendengar perkataan burung gagak. Ia pergi mencari
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brerharap s unta Ca Wikataksa) dijadikan santap

an oleh tuanmu, sang,
AN

sernentara o, tulang dan kalit 51 unta menjadi santapanmu!™
Denkaan kata burang papak . Si anying Sidartaka menjawab: “Apa
katamu? Kau tidak tangpan kepada nasihat orang,

Int ada ajaran yang
patul kau denpgarkan! Orang yang hidak menget

ahui kekuatan musuh,
akan bertempur denpan senang: hati, Tentu orang it akan kalah.

Fahatlah Baat dikalahkan oleh burung Timil!™ Sang Nitaka bertanya:
Bagamnana laut bisa dikalahkan oleh burung Tinil?”

Stanpng Sidartaka bercerita: “Ada sepsang burung Tinil, yang
Jantan bernama s Yugapadha dan yang betina bernama si Priyambadha,
o Priyammbadha berkata kepada sang Yupapadha: “Wahai suamiku,
kandunganku ani sudah berumur sebulan, DI manakah aku akan
Bertelor”” Yang jantan menjawab: “Di sinilah di tepi laut ini, istriku!
Tidak ada orang beram menppanpgpa kita!” Alkhirnya si Priyambadha
benelor di tep laut

Lalu Dewa Laut melihatnya dan berkata: “Ah burung Tinil itu
hdak akan bisa beranak. Ta tidak bisa menyembunyikan rahasia. l1a
sombong Didak ada hal yang perla dikhawatirkan, katanya!” Demikian
kata Dewa Lant, Kemudian Dewa ©aut memperbesar debur ombaknya.
Telor burung Tl nlang, dibanyutkan oleh pelombang laut. Burung
Tl beting menangis dan menyesalkan pejantannya: “Inikah yang
Fan harapkan untak analeanak kita? Dulu kau menyuruhku bertelor di
epn Lavt Ko telorku halang, dibanyutkan pelombang laut. Aku harap
a dapat mengambil telorko L™ _

Bocang Dol pantan menjawab: “Janpan kau khawatie, ‘Telormu
s past akan kembah olehka Mana munpgkin aku tdak  dapat

119



Lontar Tantrt Cai tla
o, ang aku alami kelak «
oo telormu? Penderitaan yang dath ; I Ak Samg
mengembalikan | Nisadha”. Burung Tinil betina bertam,a.

i penderitaan sang 5 e
seperti penderitaa ,HZ sang Nisadha?” Burung Tini janta,
: anva. Ada secorang pemburu tua bcmama

b - 1111 e 'erit - .
Beginilah ¢ Setibanya di hutan, |

: ari. ia pergl berburu. ia
i Nisadha. Setiap hari, 1a pergl . .
st Nisadha. Setiap aiah. Gajah itu dipanah olehnya hingga semuyy

smukan seckor g . " S
menemuk an kemudian bertemu dengan seekor

is. Ia lari d : :
anak panahnya habis. aLD e : | " =
maC'uf, sedang kelaparan. Ia dikejar-kejar oleAl) s1 malc(:an' Sl.Nlbadha
n Ln u'\k ke atas pohon. Ada kera bersama tiga ana l?ya, tinggal d;
»un naik LAt T il _ _
[Lwohon yang dinaiki oleh si Nisadha. Kera itu mengajak sang Nisadh,

karena merasa sangat kasihan. Akhirnya, si Nisadha dan si kera berg,.

“Bagaimana pendertt
menjawab:

iy Sang Nisadha kelelahan tinggal di pohon. Ia ingin pergi tetap;

ia takut melihat macan yang ada di ba\-vah. Macan ber.kata”kepada

si kera: “Wahai kera, jatuhkan orang itu. la l!df?k baik dU?dlka“

sahabat sebab orang itu tidak tahu berbalas budi!” Kera men_]:'cnz'abi

“Mengapa pemburu ini kau katakan tidak tahu berbalqs bud!? Si

macan pun bercerita: “Ada sebuah desa bernama Kasnpra. Di sana

seorang pendeta tinggal. Pendeta itu bernama sang Yajpaswaml. la

pergi ke tempat-tempat permandian suci pada saat musim kemgrqu
sedang memuncak. Ia hendak mencari air. [a mengembara mencari air.
la menemukan sumur mati di tengah hutan rimba. Lalu timba aimya
ditkat dengan tali dan dimasukkan ke dalam sumur. Tiba-tiba ada kera
tersangkut di timba airnya. Pendeta itu bertanya: “Apa maksudmu
tinggal di sumur ini?” Kera itu menghormat dan menjawab: “Daulat
tuanku pendeta, hamba terjatuh. Ada empat sahabatku jatuh ke sumur
ini, yaitu si macan, si ular, dan seorang manusia. Hamba mohon
kepada tuanku pendeta agar berkenan menaikkan si macan dan si ular.
Jangan tuanku menaikkan manusia itu karena dosanya sangat besar!”
Demikian kata si kera, lalu mohon diri pergi.

Sang Yajnaswami menimba air lagi. Macan tersangkut di
timbanya. Macan itu memohon kepada sang Yajnaswami agar tidak
n-1enail.<kan orang yang jatuh di sumur itu. Sang Yajnaswami menimba
air lagi. Ada ular tersangkut di timbanya. Ular itu berkata: “Sahabat
kami sudah semua naik, yang tertinggal hanya manusia itu saja.
Hamba mohon tuanku pendeta tidak menaikkannya.

: Oiang ilfu'tidak tahu membalas budi. Ia tidak tahu hutang
piutang!™ Demikian kata si ular dan kemudian mohon diri pergi.
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[alu sang _\;nnus\\v';\ml menimba lagi. Ofang ity tersangkut

4i tim-banya. Orang 1tu menyembah dan berkata kepada f’-xnn

Yajnaswanl: ‘tllalmbil seorang tukang emas dari desa Mud:lra‘r:l‘.:

N;mml\u' st \\.k-:jul\L;T.lrl-{nmbu mthn belas kasih tuanku pcndclu,

Hamba 1ngin ‘“F"“.” o8 hutang bild} hamba. Mohon tuanku pendeta
perkenan mampii ke desa I‘mmb:\! Orang itu bergegas pergi.

l\'cnmdmn sang Yajnaswami mencari air lagi. Tibalah ia di
hutan Kandhaka. la merasa kelelahan dan i1a beristirahat di bawah
pohon kayu. la bertemu dengan kera yang ditolongnya dulu. Kera itu
mempersembahkan buah-buahan kepada sang Yajnaswami. Setelah
memberi hormat, kera itu pergi.

Sang Yajnaswami melanjutkan perjalanan. la bertemu dengan
macan. la takut dan lari. Macan itu berkata kepada sang Yajnaswz:mi
bahwa dirinya adalah macan yang ditolongnya dulu. Sang Yajnaswami
pun menghentikan langkahnya. Si macan berkata lagi: “Hamba merasa
bahagia bisa berjumpa lagi dengan tuanku. Hamba mendapatkan
husana seorang pangeran. Hamba persembahkan busana ini kepada
wanku sebagai balas budi hamba!” Setelah itu, macan itu pergi
meninggalkan sang Yajnaswami.

Sang Yajnaswami berpikir dalam hati: “Lebih baik busana
‘i aku berikan kepada si tukang emas di Desa Madhura!™ Sang
Yajnaswami melanjutkan perjalanan menuju Desa Madhura. Sang
Yajnaswami bertemu dengan si Wenuka bersama anak dan istrinya.
Mereka mempersembahkan makanan kepada sang Yajnaswami
sebagai ucapan terima kasihnya. Sang Yajnaswami merasa senang
dan berkata: ‘““Wahai anakku sang Wenuka! Ini ada emas dan busana,
hadiah dari si macan yang jatuh ke sumur bersamamu dahulu. Aku
menyerahkan emas dan busana ini kepadamu karena barang-barang
ini tidak berguna bagiku!” Emas dan busana itu diterima oleh sang
Wenuka. Sang Yajnaswami bertanya: “Di manakah ada tempat
permandian di sekitar sini?” Si Wenuka menjawab: “Di sana ada sumur
untuk tuanku pendeta!” Lalu sang Yajnaswami pergi mandi. Sang

Wenuka memandangi emas dan busana itu. “Ah, busana dan perhiasan
emas ini adalah milik Diah Klesa yang tewas di hutan dulu”. Sang
Wenuka berkata kepada istrinya: “Wahai istriku, sang Yajnaswami
memberikan hadiah berupa emas dan busana kepadaku. Busana
dan perhiasan ini adalah milik Diah Klesa dulu. Jika aku }nengakui
busana dan perhiasan ini sebagai milikku, tentu aku gkan 415?‘ahka“~
Sekarang aku harus menyerahkan busa-na dan perhiasan ini kepada
sang raja!” [strinya menyahut: “Jangan suamiku! Cobalah kau merasa
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seperti si kera yang bernama g;

belas kasihan. Jangan terlalu rakus, ada istri-nya: “Bapaimang
Yanti itu!” Sang Wenuka bertanya kepada I : =

perbuatan s1 kera yang bernama si Yan.Ii i_,l,u.',..‘ [Lalu L\tll l;\‘:;‘k"l:tz;i:ltg
“Ada seckor kera betina bernama si Yanti. Ia ’I‘ne zj‘netdi o ’c i
di bawah pohon jambu yang besar. la mclaku‘kc?!?lht" _ l_“}?:alf
khusuk dan sangat hebat. Ada buah jambu yung bllqd.] r‘lmum]i]'aku;( di
hadapannya. la tidak tergoda. Ia hanya mchhamyil i:a-”;" amtwdihll o
semedi déngan matang, Karena itu, dcv.va member atmyd.l We ’dISS|
Yanti, apa tujuanmu melakukan scmedf? Al\tu akan. mﬂeres UI[l-)n(l; i
Yanti menjawab: “Hamba ingin menjadi wanita Caﬂll.k t'.epertl l'lhadzm
Anggara-[}rana!“ Dewa berkata: “*Baiklah kz.xla-au begltu. nga r;i baty
permata ini ke sungai! Jika sinar pemmgta in1 meredup, itu pc,rtand.a
kau telah menemukan air untuk mandi. Turunla!] kau k.c s{alam air
itu sebanyak tujuh kali! Kau akan menjadi wanita cantik!™ Setelah
bersabda. dewa itu menggaib.

Si1 Yanti merasa senang. la mengikuti gerak cahaya batu permata
itu. Setelah tiba di suatu tempat, sinar batu permata itu redup. Di sana
memang benar ada air suci sebagaimana disabdakan oleh dewa tadi.
Lalu si Yanti mencelupkan diri ke dalam air suci itu sebanyak tujuh
kali. Setelah selesai mandi. ia melihat wajahnya di air. Ia melihat
bayangan dirinya sangat cantik, lebih cantik daripada bidadari
Anggaraprana. Kemudian ia berpikir dalam hati. “Jika baru tujuh kali
aku mencelupkan diri ke dalam air, secbagaimana disabdakan dewa.
wajahku sudah sangat cantik. Bagaimana jika aku mencelupkan diri
lebih dari tujuh kali?” Lalu ia mencelupkan diri lagi ke dalam air. Tiba-
tiba, wajahnya kembali seperti kera. Karena itu, ia sangat bersedih
hati, dan akhirnya mati. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan Bhasubaga
dan ditulisnya ke dalam sloka. Intinya, dalam mela-kukan sesuatu,
orang tidak boleh terlalu rakus, sebab kerakusan akan mendatangkan
penderitaan yang besar. Lihatlah kejadian si Yanti tadi!

Begitulah istri si tukang emas menangguhkan  keinginan
suaminya. Namun, sang suami tidak mau menuruti nasihat sang
istri. Si Wenuka tetap menyerahkan perhiasan emas dan busana sang

pangeran itu kepada sang raja di istana. Ia berharap mendapatkan
hadiah yang lebih besar lagi dari sang raja. Ia berangkat membawa
busana itu ke istana. Ia bertemu dengan sang raja. Si Wenuka melapor
kepada sang raja: “Hamba menyerahkan busana tuan putri Diah Klesa
yang tewas di hutan dulu. Hamba menemukan busana ini dibawa oleh
seorang pendeta!” Sang raja bertanya: “Di manakah sang pendeta itu

sekarang?” “Daulat tuanku raja, bunuhlah pendeta itu!™ Si Wenuka
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meminta pendeta itu agar dibunuh oleh
Yajnaswami selesar mandi, tiba-tiba pr
“Apa dosaku”?” Prajurit menjawab:

N sang raja. Setelah sang
e ﬂillll‘l't dalang mcnangkapnyi
hanya suruhan sang raja!™ Sang \ll;:l?\:ilalllg;lilg:Il]\:l”:l]dn\l\uH?mbd
saja! Tetapi ingat, aku tidak berdosa!™ Sane Yﬂ-jﬂa'&‘.\.\"'x'nﬂ (.:b\l “ka"_‘
balai persidangan. Di sana, ia disiksa hinggq mc“(‘lcri‘m K'] -awa.kc
: MR . < a. Karena itu
1a menulis ‘\I_‘,ﬂ\u‘ Intinya adalah orang lebih baik bersahabat dcngm;
bmatuﬁg 'c?anpadu bersahabat dengan penjahat. Sang Yajnaswami
justru dlSll'\S.';l olgh orang yang pernah ditolongnya dulu,

Berita kejadian yang menimpa sang Yajnaswami ini didengar
oleh si keffl- la mel?yan.ﬂpalkan berita itu kepada si ular dan si ular
111en.yampalkan berita itu kepada si macan. Kemudian, mereka
bcrtlgar berkumppl dan mendiskusikan bahwa sumber penderitaan
sang Yajnaswami b'erawal dari busana dan perhiasan yang diberikan
s1 macan. Sang Yajnaswami menyerahkan perhiasan dan busana itu
kepada Si tukang emas (si Wenuka). Lalu si tukang emas menyerahkan
busana itu kepada sang raja. Sang raja mengira bahwa sang Yajnaswami
adalah pembunuh sang pangeran. Hal itu terjadi akibat dari kenistaan
si tukang emas, yang tidak tahu membalas budi. Karena itu, s1 macan
marah. S1 macan ingin mengamuk dan membunuh orang-orang yang
ada di istana. Namun, si ular menahan si macan. Katanya: “Wahai
sang macan, jangan kau melakukan hal itu! Tidak ada strategi dalam
tindakanmu itu. Itu namanya tindakan bodoh. Aku punya akal untuk
membalas budi kepada sang Yajnaswami!”

Si ular berangkat ke istana. Ia tiba di tempat penyiksaan sang
Yajnaswami. la bertemu dengan sang Yajnaswami. la bertanya kepada
sang Yajnaswami. Sang Yajnaswami menjawab: “‘Sang raja tiba-tiba
menitahkan prajuritnya untuk membawaku ke mari!” Si ular berkata:
“Sekarang adalah kesempatan hamba membayar hutang b\}di .kcpada
tuanku pendeta!” Si ular marah. la mengubah tubuhnya menjadi sangat
kecil. Lalu ia menyelinap masuk ke dalam istana. Kebetulan putra
raja turun dari kuda. Kaki sang pangeran dipatuk oleh si ular. Sang
pangeran pingsan. Sang raja sangat prlhatu_l dan menyuruh prajuritnya
untuk mencari pendeta atau semua orang pintar yang mampu menawar
racun ular. Kata sang raja: ““Bagi siapa saja yang bl'sa membuat putr:(ajku
sembuh seperti semula, akan aku angk:it sebagai teman putraku dan
aku berikan kursi singasana yang sama! L .

Ada seorang pawang ular datang menemul sl ular. b:; hl;( :;
menyampaikan kepadanya bahwa pendeta yang bisa menyem

penyakit sang pangeran hanyalah pendeta yang disiksa sang raja karena
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sang raja telah berbuat kesalahan kepada sang p.cndctu. Itulah seb&bnya
san; ra{ja menanggung dosa! Dcmiki:m' kata st ular. Pgrkalaa.n St ular
Itu :lisa-mpaikan kepada sang raja oleh s1 pawang ular. ,K.arena Itu, sang
raja menyuruh prajuritnya agar melepaskan sang \‘ﬂ,lﬂasf*’ﬂml dar;
pényiksaan. Sang raja meminta kesediaan sang Yajnaswami menawar
racun ular yang meracuni sang pangeran. Tidak l_crlalu 'lama. sang
pangeran bisa disembuhkan oleh sang Yajnaswami. {\khlmya. sang
Yajnaswami diberikan hadiah berupa setengah kerajaan sang ra~!a:
Sebaliknya, si tukang emas (s1t Wenuka) dibunuh, sesuai dengan is;
sloka sax{g pendeta. Intinya adalah daripada menolong penjahat lcbih
baik menolong binatang karena binatang itu tahu membalas budi.
Demikian pesan sang pendeta. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan
Bhasubaga lalu ditulisnya dalam bentuk sloka. ‘

Intinya. ada orang yang tidak tahu membalas budi. Namun,
binatang seperti kera, macan. dan ular justru lebih tahu membalas budi
daripada manusia. Sang pendeta menderita karena ulah si tukang emas
yang nista. Sebaliknya, si ular menyelamatkan sang Yajnaswami.

Demikian cerita si macan mendesak sang kera. Ada lagj
keangkuhan pada diri manusia yang dapat membutakan matanya
akibat kerakusan. Lagipula, manusia itu suka membunuh kera.
“Mengapa manusia membunuh kera?” Sj macan menjawab dengan
bercerita: “Ada dua orang bersaudara bernama si Suddha dan S1
Walacit. Mereka tinggal di Madhura. Mereka selalu bersama-sama ke
mana pun mereka pergi, pagi ataupun sore hari. Mereka hidup sebagai
tukang nira di hutan Agamia.

Tiba-tiba ada kera besar dan gemuk bernama si Purusawak
bersahabat dengan kera kurus bernama si Siragragama. Kedua kera
itu mendiskusikan perihal tanaman melata, yakni tanaman gadung dan

tanaman wana. Menurut si kera gemuk, tanaman gadung dan tanaman
wana adalah berbeda. Tanaman gadung mempunyai bunga mengurai.
Sedangkan tanaman wang mempunyai sulur yang banyak ditulis dalam
sastra kidung. Si kera kurus menyahut: “Mengapa kau membedakan
antara tanaman gadung dan tanaman wana? [tu tidak mungkin, wahai
sahabatku! Tanaman gadung itu sama dengan tanaman wana. Kata
gadung dan wana adalah sinonim, yakni dua kata yang memiliki satu
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kita n‘lglhﬂﬂdﬂﬂg nasi itu. Aku kokoh terhadap pendapatku sendiri!™
Demikian kata si kera gemuk. Lalu si kera kurus berkata: "K;;u kok ;l
kepada pendapatmu, berpegang kepada pikir ' i
Tcntu hal 1tu tidak benar. Kau gama deng
s1 kera kurus, bersikukuh den X

anmu yang bingung.
g an udang!” Demikian kata
oo . gan pendapatnya sendiri. Si kera gemuk
berkata: “Kau bersikukuh dengan pendapatli{m'? Aku juga bcrsigkukuh
dengun p.cndapatku sendirt! Nah untuk mendapatkan keadilan,
marllah' kita bcrtaruh!" S1 kera kurus menyahut: “Di manakah kita
mencari keadil-an?” Si kera gemuk menjawab: “Di sana ada dua orang
bersapdara berprofesi sebagai tukang nira. Mereka sangat pandavi
mcmll_ah dan memilih antara yang benar dan yang salah!™ “Baiklah!”
K‘ata s1 kera kurus. “Sekarang, apa taruhanmu?” Tanya si kera gemuk.
Si kera kurus menjawab: “Seandainya aku mempertaruhkan istri, aku
tidak punya istri. Seandainya aku mempertaruhkan emas dan perak,
aku tidak mempunyai emas dan perak. Baiklah! Siapa di antara kita
berpendapat benar menurut hakim. dialah selamat. Bagi kita yang
berpendapat salah akan dibunuh!™ si kera gemuk berkata: “Itu sama
saja dengan pendapatku dulu!™
Lalu mereka berangkat menemui kedua tukang nira itu. Mereka
bertemu dengan si tukang nira sedang menurunkan nira sebanyak dua
tempayan. Si tukang nira menanyai mercka apa maksud kedatangan
mereka membawa barang-barang sebanyak itu. Si kera gemuk dan si
kera kurus duduk saling berhadap-hadapan. Si kera kurus mendahului
berkata: “Ampun tuanku, hamba bernama si Sigragama dan temanku
ini bernama si Purusawak. Ada hal yang ingin hamba tanyakan kepada
tuanku. Pertanyaan hamba tidak terlalu berat. Menurut sahabatku si
kera gemuk, antara gadung dan wana itu berbeda. Tetapi bagiku,
gadung dan wana 1tu sama. Kami sama-sama bersikukuh dengan
pendapat masing-masing. Kami bertaruh, siapa yang kalah akan
dibunuh!” Demikian kata si kera kurus, sambil memuji pendapatnya
sendiri. Lalu si tukang nira bertanya kepada si kera gemuk tentang
apa yang mau disampaikan. Si kera gemuk Tnenjawqb: “Bagiku,
antara gadung dan wana itu tetap berqua. Silakan si kera kurus
menganggapnya sama. Ya hamba juga siap bcrta_lruh nyawa, sebab
tidak ada lagi taruhan yang lain!” I.)emlklan. kata si kera gemuk.
Begitulah kata mereka saling bersykukuh dengan pengig?t
masing-masing. Si tukang nira bernama si Sure:lc'ihg l')crkata.t nu
bingung memutuskan perkaramu, sepgt‘)’,bqkiahr/\ ! i .s‘;ml ten;ﬁit-y‘?/\%
tepat untuk memutuskan perkaramu 1ni: Si Walacit meny >

' ' ini buk: t pertemuan yang
begitu! Kau mengira tempat int 'bukan tempa :
:)el;)lzg” Sig Suradha berkata: “Baiklah! Jika kau berpihak kepada si kera
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ar antara gadung dan wana itu berbeQa. baik daun.
v Wien 4 kau memenangkan si kera gemuk
o .+ <edikit. tidak ada hal yan
jan menealahkan si kera kurus? Dagimngnya \Ldﬂ?;\t. ‘l\l.t , nwng..ll,li]kaﬁ
e Sdld < S : o ik it gals -
bisa diharapkan darinya. Menurutku, llL-l?Ih bi;ju“ e
JEDC < X I R "1 4] ]u SC ad™ < Yc . »
| kera ¢ ¢ agar kita bisa makan daging S| A
si kera gemuk agar kita bis : scpuss-puashy. el
minum nira. Ada ajaran agama mengatakan bahwa a

Sila L ata Le d“k *acate c dibtblll gllna d()Sa. l{al
. = 1 - ‘ Ce dilﬂ kL’Ldetdll _ydllg
e 1 kurus. Mereka telah menaruh
< D

itu ada pada si kera gemuk dan si ker e COMRSS o :
lI\'tLL‘lpcrca];aan kepada kita. Mereka mempex:l{(nL'lh_l\il:n rilxllei(ibna)ll‘ 31 dll?l.ll
adalah kesempatan baik bagi aku un_tuk belpestd nﬂn‘l.l ¢ 1nda i
menemukan air terjun mengalir dar1 mata air. I\'1esl§ll’$l"' pe l Ps ’y.
benar. kau harus menyalahkan si kera gemuk, scbab 1a tlddk_ta 1u Situasi
dan kondisi namanyz-l. la tidak menghargai tubuhnya yang gemuic g

mau melawan si kera kurus. Malahan, 1a ll'lempe'_’lar‘fhkan Umalins Lt

Biarlah si kera gemuk tahu bahwa dirinya sengaja gilkalallkaq. Hal

itu sama aninyahdengan si kera gemuk bunuh dir. deakz_m kita ini

sesuai dcngan-ajaran yang mengatakan bahwa antara .tahl cair dqn tahi
kental sama baunya. Begitulah cara kita mcna.n'gam.perkara s1 kera
gemuk dengan si kera kurus. Tidak ada gunanyaJlk.a kita mengalahlfan
si kera kurus. sekalipun ia juga mempertaruhkan jiwanya. Karena 1tu,
pantaslah kau menyalahkan pendapat si kera gemuk!” Si Suradha
menyahut: “Baiklah! Bukan begitu caramu memahami makna sebuah
sloka. Kau memuji kekuatan musuh namanya!” Setelah itu, kedua
tukang nira itu memutuskan perkara si kera gemuk dan si kera kurus.

“Aku membenarkan pendapatmu dan sekaligus memenangkanmu,
wahai kera kurus, sebab kau memahami apa yang dimaksud dengan
kesempatan. Kami sedang minum nira, sedangkan kau bertaruh
nyawa. Kau kera gemuk melawan kau kera kurus!”

Demikian keputusan si tukang nira memutuskan perkara si
kera gemuk dengan si kera kurus. Si kera gemuk bertanya: “*Apakah
pendapatku salah? Mengapa kau memberikan keadilan kepada orang
lain?” Demikian kata si kera gemuk. Lalu si tukang nira mengambil
alu dan memukul si kera gemuk. Daging kera gemuk itu diolahnya
dijadikan santapan sambil minum nira.

. Adapun arwah si kera gemuk dijemput oleh para bidadara dan
bidadari, didudukan di atas kereta sorgawi. dibawa pulang ke alam
sorga. Si kera kurus hidup dalam penderitaan. Hidup segan mati
pun tak mau. Pada keesokan harinya, si Suradha pergi mencari nira.
S_ebagqlmat.m I?ia§anya, 1a naik ke atas pohon aren untuk mencari
nira. Tl.ba-tlba 1a jatuh menimpa batu tajam hingga tewas. Sementara
itu, adiknya, si Walacit dipatuk ular ketika mencari burung laru.

cemuk, memang ben
b nva. Mengap
bunga. maupun sulurnya. gar
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|\|\\;|hnv:: dibawa ke neraka, direbus di d
YW < NE ¢ | - A

wa Yama. la mentkmat kesengsaraan
yang membabi buta '

alam kawah oleh pasukan
K et - sebagai hasil perbuatannya
dan «lumll'_\n_\,’u dalam lu-h'tll(kli'llnll(t;lll. il L L SAESRUEEY
"'L'“L'nl]'l,lll\'l:'l]l.\;lll\'t-(gl;i:::gl«:r):;.lng l,j}»;akﬁ':mu Jika _hcrsikqp 1mernihak ak;n?
Walagit mcngulilhki-—.{nt \ld:sg )’.'igmn'mnu kjs:]h Sl .S‘.ur'fzdh‘u dan si
dapisg. /\khimy;; ];]crg;_k'\ ua‘ }:‘LIHLII\’I'\ hanya k;il‘éna 1a ingin makan
seritie dilalogkan m.mugv'e1!_11(;[131'111.1 an pcndgrnlaan. ltl_llah hal yang
it = mun:r" Sla L"l‘ Llnldllﬂl. Karena itu, wahai sang Wanari,
S Esales :;l o St n)u..' f?el.n‘l‘klan kata si macan yang bernama
l\'UP'ld'llﬂu.\‘an : & -{rl ]r:]-L,anWdh' /\p.akah.aku harus merasa kasnhgrl
AL sang macan? Sebab macan juga tidak tahu membalas budi!
S1 macan berkata: “Apa aku tidak tahu membalas budi?” Si Wanari
pun hcrpcrilu: “Ada seorang pendeta bernama Danghyang Manawa.
£ 'f’Clﬂ,l&r Yajurweda kepada Bagawan Wrehaspati. Maksudnya. ia
ngin menghidupkan orang yang telah mati. Setelah semua ajaran
dipahaminya dengan baik, lalu ia pulang kembali ke desanya melewati
hutan rimba. Ia menemukan seekor macan mati dipatuk ular. Ia
l'ncrupalkan mantra-mantra untuk menghidupkan si macan. Macan itu
hidup kembali. Macan itu melihat Danghyang Manawa. “Jangan kau
memangsaku! Aku ini adalah seorang pendeta perwujudan dewa!™
Kata Danghyang Manawa. Namun, sang pendeta tetap disergap dan
dimangsa oleh si macan. Danghyang Manawa tewas dibantai oleh
si macan!” Demikian cerita si Wanari kepada si macan bernama si
Ingsaka. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan Bhasubaga dan ditulis
dalam bentuk sloka. Intinya, jangan melakukan perbuatan nista sebab
akan mendatangkan kesengsaraan. Orang yang menolong penjahat
akan sulit mendapatkan keselamatan. Lihatlah kejadian Danghyang
Manawa menghidupkan si macan itu, justru Danghyang Manawa mati
karena dibantai oleh macan yang dihidupkannya. Kepiting itu lebih
baik daripada macan!” Demikian kata si Wanari. Si Ingsaka bertanya:
“Bagaimana kisah si kepiting?”’

Si Wanari pun bercerita: “Ada seorang pendeta dari Pathala
bernama Sang Dwijeswara. [a sangat sayang kepada semua binatang.
[a menyusup ke tengah hutan untuk mendekatkan diri kepada para
dewa. Ia menemukan seckor kepiting kepanasan di puncak gunung.
Kepiting itu bernama sang Yasthama..chiting itu diambil oleh sang
Dwijeswara. “Kepiting ini sudah pmgsan..Leblh ba!k aku bawa
dia ke lembah sungai!” Katanya. la melanjutkan perjalane_m. Le}lu
ia menemukan sebuah paviliun kecil di tepi sungcfai..Keplt1pg itu
dilepaskannya di sungai. Danghyang Dwijeswara beristirahat di balai
paviliun itu. Ia pun tertidur di sana sesuka hatinya.
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sacak. Mereka sangat
t;m_'uk: “Jika ada orang
1a patuk dia. Aku akan
Dwijeswara tidur di

Ada ular berteman dengan burung
berbahaya. Si ular berkata kepada burung
beristirahat dan tidur di dekatku 1ni. A lf"l 8
minum darahnya!™ Burung gaga‘k ll]k_‘liﬂ]]-;11|;\‘}|‘3:1|1 keluar darl goanya.
balai paviliun. [a member tahu si ular. Si1 ulat L St e oanale e
Si kepiting mendengar percakapan si ll]i\l;dk—"ng‘m f' K “;:l’]ci'f caat
ular dan burung gagak ini sangat jahat! Katanya. AL )“ g'.

e S ewara maka si kepiting pun berpura-
merasa kasihan kepada sang Dwijesward, 1 roak. Si kepiting
pura mau bersahabat dengan si ular dan burung gagt 2 Z’ e g
berkata: “Wahai sahabatku, si ular dan burung gagak! oS¢ at ﬂy‘fj
lehermu ditarik keluar supaya mudah menelan sang PC“std;“ *'
ular menyahut: “Baiklah biar aku bisa memangsa sang P'L";lfleta- Si
kepiting menjawab: “Silakan sahabatku. mengapa t}d_’dk- Burung
vagak dan ular menjulurkan lehernya. Lalu s1 kepl'tmg‘menyuplt
lcher burung gagak dan ular hingga putus. Kejadian 1tu dilihat ‘oleh
Bacawan Bhasubaga dan ditulisnya dalam bentuk sloka. Intinya,
sesuatu yang dikasihani secara tulus akan membalas dg:ngan t‘u.lus
pula. sebagaimana kejadian sang Dwijeswara menyayangi si kf:‘pmng
yang kemudian membalas budi baiknya. Demikian contohnya!’

Demikianlah kata sang Wanari. Si pemburu mendengar dan
kemudian berkata: *“Wahai sahabatku, mari kita tidur bergantian. Aku
akan mengawasimu!” Lalu si Wanari tidur. Kini, si macan yang berada
di bawah pohon kayu itu berkata: *“Wahai kau pemburu! Jatuhkan saja
i Wanari itu! la sebenarnya pendusta!™ Si pemburu menjawab: “Apa
dusta si Wanari?” Si macan pun menceritakan kedustaan si Wanari:
“Ada burung manyar bersarang di dekat tempat tinggal si kera.
Burung manyar pandai membuat sarang. Kera hanya bisa tinggal
dan tidur mendengkur di dahan pohon. Burung manyar berkata:
“Apalah artinya kau kera! Kau mempunyai tangan dan kaki tetapi
tidak memiliki kekuatan apa-apa! Meskipun kau binatang besar tetapi

kau tidak bisa membuat rumah. Kau binatang lemah namanya. Kau

juga binatang bodoh!” Begitulah kata burung manyar kepada si kera.

Si kera menyahut: “Wahai burung manyar! Nenek moyangku dulu
adalah pasukan Bhatara Rama yang berhasil membangun jembatan,
sebagai sarana Bhatara Rama menyeberang ke negeri Lengka untuk
membunuh sang Rawana. Hal itu bisa dilakukan oleh leluhurku dulu.
Aku bukan seorang tukang bangunan. Bukan seperti kamu mewarisi
garis keturunan. Kau memang pandai membuat sarang!” Demikian
kata s? kera. Lalu sarang burung manyar itu disobek-sobek oleh si kera
dan dibuang di Sucimuka. Burung manyar sangat sedih dan melapor

kepada sang pendeta agar berkenan menasihati si kera. Sang pendeta
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berkata: "Kayu itu tidak bisa dilekuk Jtka memang tdalk perlu dilekulk

Cakra lidak pantas dilepaskan ke batu. Seorang pendeta tidak akan
memberitahukan sesuatu kepada orang lain, sclam muridnya. Aku
tidak memberitahumu apa yang dimaksud dengan Sucimuka itu'”
Demikian kata si pendeta itu. Burung manyar masih jengkel kepada si
kera pendusta (tu. '

Masih ada kedustaan kera yvang lain. Inilah kisahnya. Ada
scorang pangeran bermain-main di taman. Pikirannya sangat merasa
nyaman tmggal di sana. Sang pangeran tidur bersama kekasihnya
di taman itu. Ada seekor kera kesayangan sang pangeran. bernama
si Barubuh. la disuruh menjaga sang pangeran. Kata sang pangeran:
“Wahai keraku! Jagalah aku tidur! Jika ada yang mengeanggu tidurku,
bunuhlah dan binasakan dengan pedangmu!™ Demikian kata sane
pangeran. }

Lalu sang pangeran tidur dengan nyenyak bersama kekasihnya,
Tiba-tiba ada sepasang lalat datang dan hinggap di leher sang pangeran
berdua. Lalat betina hinggap di leher tuan putri. Lalat jantan hinggap
di leher sang pangeran. Si kera melihat lalat itu. la ingat akan pesan
sang pangeran tadi. Lalat itu diserangnya. Lcher sang pangeran dan
tuan putr pun terluka parah akibat ulah si kera kesayangannya. Itulah
dosa akibat tidak tahu tatakrama sebagai seorang pelayan. Kejadian itu
dilihat olch Bagawan Bhasubaga dan ditulisnya dalam bentuk sloka.

Intinya. lebith baik bermusuhan  dengan pendeta daripada
bersahabat dengan penjahat dungu, sebagaimana kejadian vyang
dialami sang pangeran tewas dibunuh olch kera kesayangannya.
Karena 1tu, wahai pemburu, tidak ada baiknya kau bersahabat
dengan kera. Dan lagi, pka kau mau hidup maka cepatlah jatuhkan
st kera itu!™” Demikian Kata st macan. Lalu kera itu dijatuhkan oleh si
pemburu. Kera itu ditangkap oleh st macan. Si kera tersenyum: “Kau
mau apakan dirtku”?” 81 macan menjawab: “Aku mau memangsamu!”
“Silakan kau menggigitku. Hal itu tidak mudah kau lakukan! Apakah
kau sungguh-sungguh mgin membunuhku?”™ Si macan menyahut:
“Apa yang harus aku lakukan kepadamu”” Si kera menjawab: “Jika

kau memang mengharapkan kematianku. jangan khawatir! Gigitlah
ckorku ini. pastilah aku akan mati, sebab kekuatanku ada di ekorku.
Ekorku in1 adalah tempat Sanghyang Prana bersemayam!” Si macan
berkata: “‘Pusat kematianmu benar-benar menyulitkan!™ Si macan
menuruti perintah si kera. Ketika si macan hendak menggigit ekor
si kera, tiba-tiba si kera meclompat ke atas pohon. Si macan pun
merasa malu dan pergi menjauh. Si pemburu melihat si1 kera dan 1a
merasa cemas karena ia menjatuhkan si kera tadi. Si kera tahu bahwa
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Si kera berkata kepada anaknya: “Wahai

bersama si pemburu itu! Orang 1tu benar-
benar menjagaku! Aku akan mencari buah-buahan unlpkmu (_lar’n untuk
S1 pembufu itu!”” Demikian kata si kera. Si1 kera pergi mcnczil.n"buah-
buahan. Setelah si kera pergi, si pemburu berpikir dulm_n .h'dll.. chnh
baik aku makan daging anak-anak si kera ini saja!” L)eljlnklan pikirnya.
Lalu si pemburu itu membunuh anak-anak si kera, dlbuall_(an tempat
pemanggangan, dan anak-anak kera itu dipanggang oleh si [‘)emh.uru,
Daging anak-anak kera itu dimakan oleh si pemburu. tSekahpun'
tanpa garam, daging anak kera itu disantapnya hingga habis. Lalu si
pemburu pergi ke kali. Pikirannya sangat puas.

Tiba-tiba si kera datang membawa buah-buahan. Buah-
buahan itu diberikan kepada si pemburu oleh si kera. Si kera mencari
anak-anaknya, tetapi tidak ada. la bertanya kepada si pemburu: “Di
manakah anakku, wahai pemburu?” Si pemburu menjawab: “Aku
tidak tahu, wahai sahabatku! Tadi ia menangis ingin mengikutimu!” Sj
kera tahu bahwa anaknya telah dibunuh dan disantap oleh si pemburu.
Hal itu dibuktikan dari bekas-bekas bulu anaknya dan bara api
yang tersisa. Akan tetapi, si kera tetap diam. Karena itu, si pemburu
berkata: “Wahai sahabatku, aku mau pulang!” Si kera menyahut:
“Baiklah, aku akan menggendongmu sahabat!” Demikian katanya.
Si pemburu digendong oleh si kera. Setelah lama berjalan di hutan,
tibalah mereka di samping rumah si pemburu. Di sana ada jalan besar.
Si pemburu diturunkan dari punggungnya. Si kera berkata: “Wahai
pemburu! Semua dosa akibat ulahku maupun oleh kata-katamu, mari
kita saling memaafkan! Janganlah kamu terlalu mencemaskannya! Itu
merupakan hal yang wajar dalam persaudaraan. Kau dan aku sama-
sama menderita. Tuluskanlah hatimu! Jangan kita memperpanjang
dosa dan saling menyalahkan! Ini sudah dekat dengan rumahmu maka
aku akan pulang kembali ke hutan!” Demikian kata si kera mohon

pamit kepada si pemburu. Lalu si pemburu berpikir dalam hati: “Aku

sudah lama pergi, tetapi aku tidak mendapatkan hasil apa-apa!”

Demikian pikirnya. Dengan serta merta, ia menebas pinggang si kera

hingga putus. Lalu bangkai kera itu dipikulnya dengan busur panah,

dibawa pulang ke rumahnya. Kematian si kera disaksikan oleh Bhatara
Dharma. Ia menurunkan kereta sorgawinya dan menyuruh para
bidadara dan bidadari menari, meniup kerang, seruling, menaburkan
kembang, dupa harum, serta berbagai wewangian. Dalam sekejap,
arwah si kera tiba di sorga. Mengapa Bhatara Dharma menjemput
arwah si kera? Bhatara Dharma sangat senang kepada pikiran si kera
yang sucl dan mulia.

si pemburu merasa cemas.
anakku. tinggallah kau di sim
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arena 1t Bhatara Dharma mengambil arwah

st Kera dan
uu|n||u|lll-\‘\-ll"“\ 1 i Kereta sorgawr. Arwalh s1 kera berubah menjach
dewatl © itk 1a bertemu kembaly dengan anak anaknyva di sorea
Setibunya di sorga, aa berkata kepada Bhatara I)I\‘m.n.n "I).mi.‘ll
I‘,\\'Hk" l':'l.“.”.l' \\L' \.\ll\l.ll-|l\|| l“k'll);ll]|.| \J|\-'|l“|-l. 14 SCOTrany
pemburu. hika boleh, bawalah sahabatku itu ke mari apar kanmn 1I.|p;:l

berkumpul l\u'nh.lll?" Bhatara Dharma menjawab: “Apa maksudmu.
wahar Wanan? Adapun bulu tububimu duly dan anakku si1 kera cemulk
(elah diperlakukan tidak baik olehnya. Hasil perbuatannya itulah yang
membuatnya menemukan penderitaan sckarang. Janganlah kau terlalu
menmikirkannya. Nikmatilah kebahagiaanmu saat ini!” Demikian kata
Bhatara Dharma.

Kisah arwah si kera di sorga dilewati. Kini diceritakan si
pemburu kembali. la pergi ke hutan untuk berburu. la bertemu
macan di tempatnya seperti dulu. Macan itu dilihat oleh si pemburu.
Si pemburu lari. Si macan berkata: “*Wahai pemburu! Aku tidak
akan memangsamu karena kamu sahabat vang jahat. Jika aku
memangsamu, aku akan ikut jahat seperti dirimu!” Demikian kata si
macan. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan Bhasubaga dan ditulisnya
dalam bentuk sloka. Intinya, orang yang tidak tahu membalas budi
tidak akan disenangi orang. termasuk binatang tidak akan mau makan
daging orang itu. Begitulah dosa seorang pemburu. Hal itu yang aku
temukan sekarang, seandainya aku tidak dapat menemukan telormu!™
Demikian kata burung Tinil jantan kepada burung Tinil betina. Lalu
burung Tinil menghadap burung garuda, menyembah sambil berkata:
“Daulat tuanku, anak hamba tidak berdosa, tetapi diambil oleh Dewa
Laut. Jika boleh, biarlah hamba sebagai penggantinya!” Sang Garuda
menjawab: ““Baiklah, aku akan menghadap Dewa Wisnu!”

Lalu burung garuda menghadap Dewa Wisnu, katanya: “Daulat
Paduka Bhatara, ada hamba paduka bernama burung Tinil bernama
Uthanapada, anak-anaknya yang tidak berdosa diambil oleh Dewa
[Laut. Hamba mohon bantuan kepada Bhatara Wisnu untuk menangani
masalah tersebut!” Demikian kata burung garuda. Bhatara Wisnu
berkenan dan memasang senjata cakranya, bernama sang Sudarsana.
Katanya: “Wahai senjataku sang Sudarsana! Sampaikanlah‘ pesanku
kepada Dewa Laut, dan tolong anak-anak burung Tinil agar
dikembalikan!" Cakra Sudarsana menjawab: “Baiklah tuanku, hamba
akan segera berangkat menyampaikan pesan Paduka Bhatara!™

Cakra Sudarsana pergi menemui Dewa Laut. Lalu Dewa Laut
bertanya kepada Cakra Sudarsana setelah memberikan hidangan

. ~Qelamat Datang Cakra Sudarsana! Apa
penyapa tamu. Katanya:
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maksud ked-tanganmu ke mari?” Cakra Sudarsana menjawab:
“Hamba diutus oleh Dewa Wisnu untuk menyampaikan pesan beliay,
Adapun pesan Dewa Wisnu adalah konon !’;'ldukq B}]u-la.l'ra_‘nw.n.a‘wun
anak-anak sahabat burung garuda!™ Demikian k;ilz} Caki d.buqiusana_
Lalu Dewa Laut mengambil anak-anak burung Tinil dan d'bc”kafmya
kepada Cakra Sudarsana untuk diserahkan 'l‘\'.cpzl.dﬂ DC\\"fl Wisnu,
Dewa Wisnu menverahkan anak-anak burung Tinil itu kepada burung
08 d.
s ]Kem udian burung garuda menyerahkannya kepada buru‘ng T.'mi],
Akhirmya burung Tinil merasa senang. Kiranya hal seperti itu tidak
mungkin bisa dilakukan oleh si unta!” Demikian kata si Sidartaka.
Si Cika menyahut: “Ya, burung Tinil bisa men@apalkan kasth sayang
dari yang lain karena burung Tinil mempunyai bqnyak temz'ln."l."ldak
demikian halnya dengan si unta. Ta pantas menjadi pengganti diriku!™
Demikian kata burung gagak. Kata-kata burung gagak didengar oleh
si singa. Katanya: “Wahai kau burung gagak! Betapa besar dosa
seorang penghianat!” Burung gagak menyahut: “Aku mempunyai
akal supaya tidak terkena dosa. Diamlah kau di sini sebentar! Jika
s1 unta datang menemuimu, aku berupura-pura mencari makanan
untukmu. Karena itu, janganlah kau memangsaku! Adapun jika si unta
ikut denganku mencari makanan maka segeralah kau menyergapnya,
Jangan dibiarkan berlama-lama!” Demikianlah perjanjian mereka.
Tidak berselang lama, si unta datang dan berkata: “Wahai
sahabatku! Aku tidak berhasil mendapatkan makanan. Aku tidak
tahu jenis makanan kesukaanmu!” Si singa menyahut: “Kau tidak
akan bisa mendapatkan apa-apa karena kau binatang tak berdaya!” Si
burung gagak berkata kepada si singa: ‘“‘Aku sangat merasa kasihan
kepadamu karena kau adalah sahabatku. Kau sangat menderita karena
kelaparan. Jika kau mau, silakan kau menyantap dagingku saja! Aku
tidak sayang kepada jiwaku, sebab membantu sahabat akan membawa
pahala besar!” Demikian kata burung gagak, dituruti oleh si unta
dan mengatakan ia akan berusaha mencari makanan lagi. Lalu singa
berkata kepada si unta: “Aku saja kau makan lebih dulu! Mumpung
tubuhku besar dan gemuk!” Dengan demikian, singa menatap
sahabatnya. Lalu niat jahatnya muncul. Ia melompat menerkam leher
si unta. Si unta mati diterkam oleh si singa. Bangkainya dimangsa oleh
si singa, burung gagak, dan si anjing tanpa sisa. Kejadian itu dilihat
oleh Bagawan Bhasubaga dan ditulis dalam bentuk sloka. Intinya,
orang jahat akan setia kepada kejahatan, selalu berupaya membuat
bencana, berbuat dosa kepada orang tak berdosa. Lihatlah kejadian si

singa, burung gagak, dan anjing memangsa si unta. Begitulah singa itu
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;_‘)d‘ak_“_lhll membalas budi sama seperti teman-temannya yang jahat.
Uml\g:llllll ;hsl\iit;:u[?ii :l gci:;:lalb\ilrl\ Lll]\nd'-\l\h a'mbva !"‘ [\dld s.ang Sambada.
mengikut: laku tap: = ‘ mp i dl,(”.w,a' ~ Xa,; Sang A
g - apa para lembu. Apakah 1a memang pernah
mendeng;.n'.’ Bukankah tidak boleh membicarakan sesuatu yang tidak
pernah didengar? Apakah sang Sambada hanya membawa gosip
belaka? Janganlah kau berbuat seperti itu, wahai sang Nan:laka!
Apa untungnya?” Kecurigaan terhadap sang Nandaka dan sang
S'flmbada mulai tumbuh di dalam hati sang singa. Lalu sang singa
P}nggal;l bertanya: “Scandainya benar begitu, lalu apa yang perlu
d}klla\vatirkall‘?” Si anjing Sambada menjawab: “Jangan begitu sang
S}nga! Sebab sudah banyak bukti bahwa orang sakti dikalahkan oleh
tipu muslihat, seperti kisah si1 gajah berikut.

Ada seckor gajah galak. la menghancurkan kayu-kayu di tengah
hutan. Lalu ada burung larwan bertelor di pohon kayu. Telornya
jatuh dan dimakan oleh si gajah. Burung larwan betina menangis
mengadu kepada pejantannya: “Wahai suamiku, dengarkan slokaku
ini! Hidupku tidak berguna setelah anak kita mati diserang musuh.
Aku merasa lebih baik mati juga!” Demikian kata burung larwan
betina kepada pejantannya. Lalu burung larwan jantan memanggil
teman-temannya, antara lain burung gagak, burung belatuk. lalat
hijau, dan burung beo. Burung larwan memberitahu mereka bahwa
anak-anaknya mati dimangsa oleh si gajah sambil menangis. Burung
beo berkata: “Janganlah kau terlalu bersedih hati atas kematian anak-
anakmu! Kiranya kau sama seperti Dewa Indra bersedih hati atas
kematian burung kakatua piaraannya. Lebih baik kita memikirkan
upaya untuk bisa membunuh si gajah!” Teman-temannya bertanya:
“Bagaimana kisah Dewa Indra bersedih atas kematian burung kakatua
kesayangannya?’ Burung beo menjawab dan bercerita.

«“Ada seekor burung kakatua, burung kesayangan Dewa Indra.
Burung beo itu sangat cerdas menirukan setiap kata yang diajgrkan
Dewa Indra. Pada suatu hari, Sanghyang Yama berkunjung ke istana
Dewa Indra. Burung kakatua melihat Sanghyang Yama. Burung
kakatua takut melihat Sanghyang Yama. la bersembunyi di balik
dipan. Dewa Indra melihat burung kakatua ketakutaxcll. Del:wg El,lé?ra
menanyakan kepada burung kakatua mengapa .takut. aII_lI artl). . kr:at
yang membuatmu takut?” Burung kakatua menjawab: “Ham ay“ :
kepada Sanghyang Yama!” “Kau lebih takut k;pada Se}flghyang alind
daripada diriku!” Lalu burung kakatua itu dikutuk: “Pada saat kau

mati. kau akan dibuang ke alam Dewa Yamal’
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, ung kakatua
 Setelah Dewa Indra mengatakan hal itu, 13 BREE (TS (0
mati. “Akhirnya aku tidak dapat menghicGup®a/ 7 = DevealtAdia
Kala pasti dapat membuatmu hidup kembali! I\LnLTm mlj JETRS AU
: t i ~oar burung kakatua dapat
menemui Sanghyang Kala untuk memohon agat 2
(¢ (e 2l W = rAAY Aano
dll”dugl;l:l;li\:;;?l; ]Il\'qu berkata kepada Dewa l‘ndru: /\ktl lzl_d‘jl\kdfipdl
menehidu[;k-:m burung kakatuamu, SL‘b{.lb aku ru:J‘ak meml' '1 I e\ u}atan.
untuknya. Aku tidak tahu jalan kematiannya. Cobalah kau ;n':nu]?m
sang Citragupta, mohon kepadanya agar berkenan mEngalCupiean
burung kakatuamu. Beliau tahu perihal kematian karena beliau adalah
penguasa alam arwah. Beliau tahu membuka jalan ataupun menahan
kematian manusia sehari-hari. Beliau juga tahu lama waktu awvah
tinggal di neraka ataupun di sorga. Beliaulah yang pantas kau temui.
Aku akan ikut menemanimu!” Demikian kata Bhatara Kala.

Lalu mereka bertiga menemui sang Citragupla. Mereka
memohon kepada sang Citragupta untuk menghldupkap burung
kakatua. Namun sang Citragupta tidak bersedia: “Aku tidak tahu
cara menghidupkan burung kakatuamu! Akan tetapi, aku tahu asal
dan tujuan kematian. Aku memang mencatat baik buruk perbuatan
makhluk selama hidup di dunia fana. Menurut firman Tuhan, orang
yang telah mati tidak boleh dihidupkan lagi!” Demikian kata sang
Citragupta.

Dewa Indra sangat kesal karena tidak bisa menghidupkan burung
kakatua kesayangannya. Dewa Indra pun pulang kembali ke istananya.
Kejadian itu dilihat olch Bagawan Bhasubaga dan ditulis dalam sloka.
Intinya, Sanghyang Indra, Sanghyang Yama, dan Sanghyang Kala
menemul sang Citragupta untuk memohon menghidupkan burung
kakatua. Namun, burung kakatua itu tidak bisa dihidupkan. Karena
itu, kau jangan terlalu menyedihkan kematian! Adapun yang perlu
kau upayakan adalah mencari jalan kematian buat si gajah. Marilah
kita upayakan bersama-sama!” Demikian kata burung beo. Burung
gagak menyahut: “Wahai sahabatku, jangan kalian merasa khawatir!

Aku akan mengupayakan kematian si gajah, sebagaimana kisah
kura-kura mengalahkan burung garuda!” Teman-temannya bertanya:
“Bagaimana cara kura-kura mengalahkan burung garuda? Bukankah
kura-kura adalah makanan burung garuda?” Inilah ceritanya.

Ada seekor kura-kura tua yang mahir dalam tujuh cara menipu
musuh. la mengajak teman-temannya. Katanya: “Wahai para kura-
kpra, bagaimana cara kita agar burung garuda berhenti memangsa
kita?” Si kura-kura muda menjawab: “Aku tidak mempunyai akal

untuk mengalahkan burung garuda. Apapun upaya yang pantas
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menurutmu. kami semua akan menyetujui!™ Karena itu. kura-kura
a merasa senang dan berkata: “Baiklah! Aku mempunyai akal
untuk knlmn‘scmun. Marilah kita menantang burung garuda berlomba
‘11?“.\"@[’Fdl1gl samudra. Siapa vang lebih cepat samp:li di seberang laut,
d‘_'f‘ yang menang. Kita bertaruh dengannya. Jika kita kalah. kilzi siap
dijadikan mangsa burung garuda. Jika kita menang, burung garuda
harus berhenti memangsa kita!™ Para kura-kura menyahut: /kan yang
kau andalkan pada dirimu sehingga berani bertaruh dengan burung
garuda menyeberangi samudra? Hal itu tidak mungkin! Sebab burung
garuda.uu sangat kuat, bisa terbang di angkasa dengan cepat. Mana
mungkin kita bisa mengalahkannya!”
; S1 kura-kura tua berkata: “Inilah akalku. Agar burung garuda
itu bisa kita kalahkan maka kalian harus bersatu dan berbaris di dalam
air, dari utara ke selatan, melintangi samudra. Nanti setiap kali sang
garuda memanggilmu maka kalian yang berada di depan burung
garuda harus menyahut. Demikian seterusnya hingga ke tepi selatan.
Dengan demikian, burung garuda akan menemukan salah satu di
antara kalian sudah lebih dulu tiba di tepi selatan!™ Demikianlah para
kura-kura bersepakat mencari upaya.

Para kura-kura berbaris di tengah laut. Sebentar kemudian,
burung garuda datang mencari mangsa. Kura-kura tua berkata: “Kini
kami mau mempersembahkan makanan untukmu dan sekaligus
menantangmu  bertaruh. Jika kami kalah, kami siap menjadi
mangsamu. Jika kau kalah, kau harus berhenti memangsa kami hingga
keturunan kami kelak!” Demikian kata kura-kura tua. Burung garuda
tertawa dan berkata: “Ah, kalian ada-ada saja, berani menantangku.
Kalian mengajakku bertaruh. Mana mungkin kalian bisa menang?”
Demikian kata burung garuda melayani tantangan para kura-kura.
Tidak berselang lama, burung garuda pun terbang melayang. Para
kura-kura pun berbaris sepanjang samudera. Sampai di tgngah laut,
burung garuda memanggil-manggil kura-kura: “"Bagaimana kau
kura-kura?”’ Demikian katanya. Kura-kura yang berada di depannya
menjawab: “Hai burung garuda, kau masih tertinggalfli belakangku!™
Burung garuda berkata: “Aduh, aku sudah kelelahan! Bumqg garuda
berusaha terbang secepat mungkin. Ketika sampai di tepi selatan,
burung garuda melihat seekor kura-kura sudah lebih dulu menunggu
sambil menjemur tubuh di bawah sinar matahari. Kura-kura 1tu
berkata kepada burung garuda: “*Hai, burung. gar:xda. aku sudah
lama menunggumu. Lihatlah tubuhku sudah kermg! Burung (%aruda
menyahut: “Kau memang hebat dapat menyeberangi sarg:dra eggﬁ:}
cepat. Bahuku sampai pegal rasanya berusaha mengepakkan sayap
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aeq berkunang-kunang!™ Kura-kyp,
okin. Mataku merasa L= sekarang? Kami sud.
scCCPI“ mung [- g n'||'llL|J- apa L];])’;1|]1ll SC Ll' lg,|-- 'S(dh
rkata: ““Wahar burung =<t nvadart kekalahannya. Sej.
bum{kll- I l\ ! Burung garuda nkn_\.ul..nl\ s 2 . Jak
~ngalahkanmu’ E & : - a-kura sampai sekarang
anf“ i o saruda berhenti memangsd i karena akal. K ildnb.
1 urung g- o o : qira-kura karena axkal. Clady
i, u» £ o earuda dikalahkan kura [\llr_l < - Jadian
Begitulah burung £2 Bhasubaga dan ditulis dalam sloka. Intinya
T > agawan Bhasubdge 4% i . L
itu dilihat oleh B “hisa mencari akal pada setiap kesempatan makgy
f v & < N ' ’ ~
AR Lihatlah kejadian kura-kurg

orang-orang vy
Demikian katy

ia akan dapat mcng-ulahku_;? lln.usl"llll":lyc*l']-gan SRANT AT

mengalahkan burung garuda hany: =

blll’ll"‘céi;_%dlillal\t- hijau menyahut: “Usqln’“! sangal bz‘u!\". FL:‘]')'dt‘lfl];\ .I_(f‘u

R b e B e n ST SHT AT Sebab segala pekerjaan

mencart akal_ agar bl.\f‘l’ll‘l‘Lll] R s o at, ferutaina Upava jing

tidak akan bisa berhasil tanpa cara yang (€p % B o

sebasaimana kisah sang Sawararaja. la tidak JNERCINRE N Eala an
;xp;ayz yang tepat dalam melakukan tindakan s.e.l?mggq |a( “dik t;irl"lasxl
mencapai tujuan!” Teman-temannya bertanya: Bagz'almdnd 1sah sang
Sawararaja?” Si lalat hijau menjawab sambil bercerita.

Ada seorang pendeta hidup mengembara. Secara kebetulan,
pendeta itu mampir di rumah seorang .p-cmburu. Pendeta itu mak?n
dengan sangat lahap. Kejadian itu dilihat oleh sang Sawararaja.
Ia sangat kaget melihat sang pendeta makan dengan sangat lghap.
Lalu sang Sawararaja bertanya: “Apa yang tuanku makan hingga
begitu lahap?” Sang pendeta menjawab: “Mentega adalah makanan
kesukaanku!” Sang Sawararaja bertanya: “Bagaimana rasanya,
tuanku?” Sang pendeta menjawab: “Silakan dicoba, ini ada mentega
dari minyak daging sapi! Kau akan tahu rasanya!” Akhirnya, sang
Sawararaja diberi mentega yang terbuat dari minyak daging sapi
oleh sang pendeta. Ia merasakan enak. Lalu ia bertanya kepada sang
pendeta: “Di manakah tuanku pendeta mendapat mentega ini?” Sang
pendeta menjawab: “Aku mendapatkannya dari lembuku!” Karena
itu, sang Sawararaja minta belas kasihan kepada sang pendeta agar
diberikan membeli lembunya. Sang pendeta menyerahkan lembunya
kepada sang Sawararaja.

Setelah itu, sang pendeta pergi. Sang Sawararaja ingin memerah
air susu lembunya. Lembu itu dibuatkan sesajen lengkap dengan dupa
harum. Lalu sang Sawararaja berkata kepada lembunya: “Hai lembuku,
aku meminta air susu darimu. Berikanlah aku air susu sebanyak satu

suka{ atau satu rawian atau satu pangawian. Jangan berlama-lama!”
Demikian kata sang Sgwararaja. la tidak berhasil mendapatkan air
susu lembunya karena ia tidak tahu caranya. Kejadian itu dilihat oleh

Bagawan Bhasubaga dan ditulisnya dalam sloka. Intinya, pekerjaan

136



Terjemahan Teks Tantri Ceritane

1tu.l|dak akan berhasil tanpa tin-dakan yang tepat, terutama usaha dan
::ljldk\lmg lCI”A"“i -\'let‘rll kisah sang Sawararaja menginginkan susu. la
idak bisa mendapatkan susu karena sarana yang digunakan adalah
sesajen yang sesungguhnya juga terbuat dari susu!” Demikian kata
lalat hijau.

' Burung '?Clﬂfllk menyahut: “Usulmu sangat baik. Upayamu
1tu sama sepertt upayaku ketika aku menaklukkan macan!™ Teman-
temannya bertanya: “Bagaimana caramu mengalahkan macan?”
Burung belatuk menjawab: “Beginilah ceritanya. Ada seekor macan
makar} rusa. Gusinya tertusuk tulang rusa. Lama ia menderita
kesakitan. Lalu aku bertanya kepadanya: ““Wahai sahabat, kau
menderita sakit apa?” la menjawab: “Aku tertusuk tulang rusa!™ “Apa
hadiahmu jika aku dapat mencabut tulang itu?” Ia menjawab: “Aku
akan memberikan kamu hati kelinci!” Demikian katanya. Lalu aku
mematuk dan mencabut tulang yang tersangkut di gusinya. Akhirnya,
aku berhasil menghilangkan tulang rusa itu.

Pada suatu hari, aku mendatanginya. Aku melihatnya makan
kelinci. Lalu aku bertanya kepadanya: “Wahai sahabat, kau jangan
mengira aku menagih janji. Kau berjanji kepadaku ketika gusimu
tertusuk tulang rusa dulu. Kau berjanji akan memberikan hati kelinci
kepadaku. Nah sekarang. kau harus membayarnya. Kebetulan aku
sedang lapar!” Macan menjawab: “Kau salah paham. Kiranya kau
tidak tahu bahwa aku adalah penguasa di hutan ini. Memangsa
binatang adalah kewajibanku. Kau masih beruntung karena aku tidak
memakanmu ketika kau masuk ke mulutku dulu. Ttulah tanda terima
kasihku kepadamu!” Demikian katanya.

Aku sangat marah kepadanya. Lalu aku mematuk matanya
sampai buta. Aku menghujatnya: “Kau tidak tahu bahwa paruhku
bagaikan senjata kalacakra. Kau tidak tahu berterima kasih. Lebih
baik aku membutakan matamu. Aku mamatuk matamu hingga hancur
karena kamu tidak tahu diri ditolong! Demikianlah ceritanya. Aku
akan mematuk mata si gajah sehingga ia buta!™ Demikian kata burung
belatuk. .

Burung gagak menyahut: “Setelah si gajah buta, aku akan men-
cabik-cabik seluruh tubuhnya!” Si lalat hijau menjawab: “Setelah
tubuhnya terluka, aku akan bertelor di tubuhnya sechingga tupuhpya
penuh dengan ulat!” Burung beo menyahut: “Setelah tubuh si gajah,
terluka, dihinggapi ulat, dan matanya puta, maka akg akan bersuaga
di pinggir jurang yang dalam. la pasti akan mencari air. Setelah ia
mendengar suaraku, ia akan c.latan'g ke jurang itu, ghknranya di sana
ada air terjun. Dengan demikian, ia akan jatuh ke jurang dan tewas
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mereka didengar oleh burung
“Aku sangat tertanik mendengy,
at kesalahan, sebagaimap,

di sana!™ Demikian kesepakatan

‘ ‘ ricata
larwan. Lalu burung lanvan hUI\- herbu
perkataan kalian. Janganlah katian BEL

s \[l):ils,k,:?l\lhl::ltlrlllg Kresna dan Arjuna berburu d_' tenguh hutan

Andaka. Ada seekor singa luput dar kematian I<:.1rcnu_ 1 hcr.\.cmbunyl
di hutan vang lain. Ada seckor kijang lwcltccl1g_kr1"1‘*' d‘l‘k‘lﬁg"c!h hutan
Kijang itu disergap oleh singa. Namun, kijang itu '“P‘l__" o ‘**f‘gkiipan
sang singa karena ekor singa 1tu tersangkut }kayu..S.mg. f'“gd Sangat
marah. la menghujat kayu itu. Hujatan sang singa didengar oleh hutan,
Hutan itu berkata: “Oh ternyata singa itu tega menghujat hgl yang
memberikan kesenangan kepadanya. Seberapa besar kesaktlannya?
Aku akan usir dia dari sini!” Demikian kata s1 hutan. .

Singa itu pergi bersembunyi di sebuah ladang. Pemilik ladang
melihat ada singa di ladangnya. Lalu singa itu diburu oleh warga desa.
Singa itu mati di sawah ladang. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan
th;subaga ditulis dalam sloka. Intinya, dalam bersimpati kepada
orang lain, janganlah berselisih pendapat dengan sahabat, sebab akan
membawa kerugian. Lihatlah kejadian si hutan dan singa itu. Pendek
kata, kalian harus bersatu padu. Kalian harus melakukan upaya meniru
burung gagak yang suka minum darah!” Teman-temanya bertanya:
“Bagaimana kisah si burung gagak peminum darah itu?” Burung
larwan menjawab dan bercerita:

Ada seekor burung gagak bersarang di pohon randu bersama
seluruh sanak keluarganya. Lalu ada ular tinggal di dalam goa di
pangkal pohon randu itu. Ular itu bernama si Taksaka. Ular itu
memangsa anak burung gagak, satu persatu setiap hari. Anak-anak
burung gagak semakin sedikit jumlahnya. Karena itu, induknya
merasa curiga. Akhirmmya, induk gagak mengetahui bahwa anak-
anaknya dimangsa ular.

Pada suatu hari sang pangeran pergi mandi. Pangeran itu
bernama sang Wirapraba. Sang pangeran diiringi oleh pengiringnya.
Sang pangeran tiba di sebuah pancuran. Setelah melepaskan busana

dari tubuhnya, sang pangeran menaruh busananya di kayu penyangga.
Burung gagak melihatnya. Burung gagak berpikir mencari akal. Tiba-
tiba busana sang pangeran disambar dan diambil oleh burung gagak,
dan dibawa ke atas pohon randu. Lalu burung gagak dikejar oleh
pasukan sang pangeran. Burung gagak mempunyai akal. Busana itu
dijatuhkannya di mulut goa si ular. Pasukan sang pangeran senang.
Mereka bersorak riang gembira. Hal itu didengar oleh si ular. Ular

merasa cemas karena ia mengira dirinya sedang diburu banyak orang.
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Ular 1tu keluar dari lobang persembunyiannya dan marah. Ular itu
dilihat oleh pasukan sang pangeran. Ular itu diburu dan dipukuli
beramai-ramai. Akhirnya ular itu mati. Kejadian itu dilihat oleh
Bagawan Bhasubaga ditulis dalam sloka. Intinya, meskipun orang
memiliki sedikit kekuatan tetapi jika sudah saatnya menemukan
kebahagiaan, kekuatan itu masih bisa diandalkan. Lihatlah kejadian
si ular mati karena upaya burung gagak. Ada lagi pesanku kepadamu
sekalian, janganlah kalian hanya bergantung kepada pembagian tugas
semata. Sistem bekerja seperti itu tidak akan bisa mencapai harapan,
sebagaimana kisah lima sahabat burung puteh!” Demikian kata
burung larwan. Teman-temannya bertanya: “Siapakah teman-teman
burung puteh?” “Teman-teman burung puteh, yaitu si ular bernama
Kandaguna, si burung gagak bernama si Sugapatha, si tikus bernama
Iranyaksa. si menjangan bernama si Panundung, dan si kura-kura tua
bernama si Kunggapa. Mereka berlima saling bersahabat.

Ada seorang pemburu bernama si Hastakrama. [a memasang
jaring perangkap di sisi pembatas dalam posisi yang sangat tepat.
Burung puteh melihatnya. “Matilah aku terperangkap jaring!”
Katanya. la mengajak semua temannya untuk bersama-sama
menempuh jaring perangkap si pemburu. Lalu mereka bersama-sama
menabrak jaring si pemburu. Jaring perangkap itu berhasil ditarik,
dibawa terbang melayang ke angkasa. Setelah kira-kira satu yojana
jauhnya, mereka mendarat ke tanah. Kakinya terbelit benang jaring. Si
tikus Iranyaksa melihat sahabatnya tersangkut jaring perangkap. Lalu
si tikus mengerat jaring itu sehingga semua burung puteh terlepas. Si
pemburu sangat kesal karena jaring perangkapnya hilang.

Besok paginya, ia sangat marah kepada si tikus. la berencana
menyumbat lobang tikus itu. Burung gagak si Laguwata mendengar
rencana itu. Lalu burung gagak menaruh rangka mayat di mulut
lobang tikus itu. Si pemburu melihatnya. Si pemburu mengurungkan
niatnya karena ia mengira si tikus memangsa mayat.

Selanjutnya, si tikus pergi malam hari. Ia bertemu dengan
si menjangan. Leher si menjangan diikat oleh st kepala pemburu.
Menjangan itu bernama si Panundung. Menjangan itu tidak tahu cara
melepaskan diri. Si tikus membantunya dengan cara mengerat tali
pengikat si menjangan. Karena itu, si menjangan bisa melepaskan
diri. Hatinya sangat senang. Kemudian si pemburu menemukan ular
di sebuah goa. Ular itu ingin dibawanya ke tepi sungai. Ketiga sahabat
si ular, yaitu si burung gagak, si tikus, dan si menjangan melihatn_ya.
Setelah bersepakat, burung gagak dan si menjangan pergi sejauh kira-
kira dua jarak tembak. Si pemburu melihat ada menjangan menyepak-
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| un onoak datang dan h'“f;gap di
yurung  sd=s : ‘
1 Si pemburu lari menge)armyy

nyepakkan kakinya. lihatnya. S
B i . 5 1 Ve ys
tanduknya. Si pemburu me e mengurungkan niatnya untyg
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karena takut didahulur orang
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mengusung si ular. | nelihat  sahabatnya.  yakni si kury.
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Selanjuinya. st LKL a. Si kura-kura terlepye
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gal yatls melarikan  dip

‘ snvelamatkan dirn di sun i
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_ \niana: N
; : ndekati s1 menjangan, , qops . ;
hampn nn.mlgﬂl\ at kesal., Kejadian itu dilihat oleh Bagawap
st —— : [ntinya, meskipun orang ity

St pemburu - loka
‘ enva dalam sloka.

Bhasubaga, lalu ditulisnya dalan . Ay I o

g ah asal. tetapi jika mereka bersaty,

rbeda rupa dan berbeda dacr : ) e
e Mereka akan saling menolong dan

merceka akan saling bersahabat. ) .
= " ) 11 Beo yula oranc
menjaga persahabatannya dengan sangat kuat. Begitu pula rang

vang memperhatikan sahabatnya akan Iﬂel.hb'i]\\'“tl l‘<‘cbuhi1}§1gla‘a.m: se-
bauaimana persahabatan s1 burung gagak. st lll\’ll.b-.. s1 puteh, s1 kura-
kura, dan si menjangan. Demikian juga kalian, jangan tergesa-gesa
jika tidak dalam keadaan terdesak! Bcgimlah.carﬁ k’ul{an-mm_l‘]ala‘nkan
.upaya agar si gajah bisa mati karena akal kalian!™ Kejadian itu dilihat
oleh Bagawan Bhasubaga, lalu ditulisnya dalam sloka. Wahai tuanku
sang singa Pinggala. begitulah kisah si gajah dikalahkan olch lima
sahabat karena akal! Demikian kata si anjing Sambada.

Hati sang singa Pinggala semakin cemas. Si anjing Sambada
tahu bahwa sang singa Pinggala semakin cemas. Ia berkata kepada
sang singa Pinggala: “Daulat tuanku, tunggulah sebentar. Hamba akan
mencari makanan untukmu!™ Demikian kata si anjing Sambada.

Ternyata, si anjing Sambada pergi menemui si lembu Nandaka.
Si anjing Sambada berkata kepada si lembu Nandaka: “Wahai sang
Nandaka, adapun maksud kedatanganku adalah Ingin menyampaikan
bahwa aku baru saja datang dari rumah san gsinga Pinggala. Tampaknya
sang singa Pinggala benar-benar telah merencanakan kematianmu.
Memang sahabat itu akan membawa kesulitan yvang luar biasa jika
perilakunya tidak sama dengan kita. Kau tidak begitu iri hati dcr{gan
sang singa Pinggala karena kau tidak makan daging. Akan tetapi, sang
singa Pinggala sangat iri hati kepadamu. Ia selalu kelaparan. la tidak
s.ctia kepada teman, scbagaimana kisah persahabatan ular dengan
tikus berikut. N
_ Ada seekoxj tikus gemuk bernama si Kadenta. Tikus itu berhasil
d.ltangkap oleh si pqnbum untuk dijadikan mangsa ular. Tikus itu
S_ltal;uh di ldr:;llan} pcngk bersama-sama ular. Periyk itu ditutupi kulit
mnatang oleh si , s e T o i leire
e aka%l memanpem u'IP.S Ul_ar E)erkata kgpdga st tikus: “*Hai tikus,

gsamu.™ 51 tikus menyahut: “Kay mau memakanku
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sekarang” Nanti ! Al ) :
mcnmngsu ;\kuj \tllt‘ltll::.u.n\ l:ln‘lrmul\.\hcntuhumu dulu bahwa jika kau mau
Kau harus meniru upu\-';;kt;“n/‘:l\":.:l.l:l‘}'lh d;u‘\ dimakan oleh si pemburu.
ni!™ Si ular berkata: "()iw \"111:"1‘;”1 ”‘T_"‘}T'L"“fll e
adalah sahabatku!™ Lalu rL‘lIUP‘_ ‘Scri‘Lnk T“ ;i‘k fl_m\mu g gt
terbuka. si ular keluar hu_\'“}“-\” ‘ U.t‘! .L-ml nlcf‘h S ll!(\.lb‘. Secielah
salite Bersahabiat, sersama-sama si tikus. Kemudian, mereka
- )ad-::tocih-ﬂs 'nwl"c?ka‘bel_‘p\un _Luuh., si ular merasa lapar. St ular berkata
I' saha ﬁ;l}nya. si tikus: “Hai sahabat. aku akan memakanmu!
Aku lapqr’.” Si tikus menyahut: “Aduh. kau mau 11'1e|11zak:1|'1k:1"" Si
Ul.ﬂ'l' menjawab: “Scbenarnya aku adalah musuhmu. Namun kctil_(;‘z al;u
d.ltlmpu duka. kau adalah temanku. Nah sekarang aku sedang bersuka
ria. ma‘ka kau adalah musuhku. Karena itu, aku akan mcumﬁgsamu‘."
Tikus itu dimangsa oleh si ular. Kejadian itu dilihat oleh Bagawan
Bhasubaga, lalu ditulisnya dalam sloka. Intinya, pcrsuhabatan
antara orang baik dengan orang jahat tidak akan berlangsung lama.
[etapi persahabatan antara orang baik dengan orang baik gtaupun
persahabatan antara orang jahat dengan orang jahat akan berlangsung
lama. Lihatlah kejadian si ular dan si tikus tadi! Karena itu, wahai
sang Nandaka, janganlah tuanku tiada percaya kepada kata-kataku!”
Sang lembu Nandaka menjawab: “Mana mungkin aku tidak
percaya kepada kata-katamu. Jika aku mati karena sang singa
Pinggala, kematianku itu sangat mulia. Aku tidak berdosa. Aku
telah melaksanakan firman Tuhan. Aku tidak menolak takdir! Baik
dan buruk adalah takdir Tuhan vang tidak bisa dihindar oleh sang
pendeta. Dcwa sekalipun tidak akan mampu menghindari takdir
Tuhan. Demikian halnya dengan kematian adalah sebuah takdir yang
tidak bisa dihindar!™ Si anjing Sambhada bertanya: “Di manakah
kau mendapatkan ajaran itu, wahal sang Nandaka?” Sang Nandaka
menjawab: “Ada seorang anak dari scorang pembantu. Ia berprofesi
sebagai pencuri. Hutan-hutan dirusak olehnya. Ia dilaporkan kepada
pejabat istana, termasuk kepada pejabat di desa-desa. Mercka
bersepakat untuk menangkap si maling bernama Batur ‘Task'dl‘i.\.
Rakyat melaporkan si Batur Taskara kepada sang raja. Sang raja
memerintahkan untuk segera menangkap si Batur Taskara. Karena
itu, seluruh masyarakat mengejar si Batur .T.askara‘ di mana pun 1a
bersembunyi. Qi Batur Taskara melarikan dlr} bcrsembuqy\ di tengah
hutan. la menemukan sebuah pertapaan mlhk' sang P\kasrama: Sh
Batur Taskara mengabdikan diri kepada sang Pikasrama. la diterima
sebagai murid oleh sang Pikasrama. Akhirnya, sang Batur Taskara

herasa lega. Karena itu, ia sangat berbakti kepada gurunys: Ia selaty
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akukanny:
ntah sang gurt Hal 1tu (Il|]| 2 »\L'|l»lnluk
> ' » . v 11 alsd . A = R ) > L‘Ill.-] )(.r\;l Ll ..Q; )
setia memjalankan | b 55 Dilkas: - a: o
mengehapus dosa-dosanyit. roitlah kau ke kuburan melihat Mayay
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Khawatir. anakkun! Sckarang, cintah sang Pikasrama.
vane baru dikubur!™ Denmkaan p-L ’Il |l;m'1n. '_Tl(l.'l.li bersclang lama, 1a
" Si Batur Taskara pergi Ke \Ilml 'l“ pulang menemui SUTUnYyg.
menemukan mayat yang baru d']fu lk Iwur'mf”h Demikian kalan-\/d
“Guru. ada mayat baru dikubur dr ku : s 4.
“H-'lik'i_fhf” K;[E \lx”n‘lhnl:”\lwl:::::vllul ke kuburan bersama s Batur
: y o2 Bl f ¢ s - o . ;

I'askur:.‘”;ilc'l:lﬂllfih;x di kuburan, I\Chk".“l"”] “'ill\l,un).\qq---:r‘::i:': }epgt_
Sang Pikasrama scgera melakukan pemujaan, mfn":’u.p Cé . ¢ }‘ta;)lm
dengan berbagai sesajen, seperti kemenyan. dupa ]‘":]“_””; H ga' abor,
cendana. dan lain-lain. Mayat 1tu (lll’CI:l' kckualunv Lngadn O|d-c'loa'
Mayat itu disuruh pergi dari tempatnya. 5"81’“""'“151“”‘] tsuruh tidur
menggantikan mavyat itu. Si Batur Taskara juga dlsuruh m_endengarkan
T diucapkan oleh mayat itu. Lalu sang Pikasrama pulang
ke asrama. Batur Taskara masih berada di I\:uburan. la tidur sesuai
perintah sang Pikasrama. Pada tengah malam. Sanghyang Taya melihat
ada mavat. la bertanya kepada mayat itu: “Siapa kamu? Mengapa kau
tidur didtempatku';’ Stapa namamu? Dari mana kamu?” =

Batur Taskara menjawab: “Ini memang tempatku!™ Demikian
kata Batur Taskara. Maya t itu berkata: “Wahai Batur Taskara. aky
berasal dari Bhadrawada di Pataliputra. Datanglah kau ke Sana!™
Demikian kata mayat itu. Pesan itu diingat-ingat olch Batur Taskara.

Besok paginya, Batur Taskara melaporkan pesan mayat itu
kepada sang Pikasrama. Lalu sang Pikasrama berkata kepada Batur
Taskara: “Wahai anakku Batur Taskara! Adapun maksud kata-kata si
mayat itu adalah jika kau datang ke Bhadrawada itu artinya kau mati.
Karena itu, kau Jangan ke sana!” Demikian nasihat sang Pikasrama.
Karena itu, Batur Taskara sclalu berhati-hati. Kemudian ia memohon
wejangan tentang ajaran agama kepada sang Pikasrama. Setelah

tuntas mendalami ajaran agama. Batur Taskara mohon pamit kepada

gurunya.
Batur Taskara mendirikan Pertapaan. la bertapa cukup lama.

Lalu ada bencana datang menggoda laky lapanya, yakni seorang
wanita. Batur Taskara bertemy dengan wanita ity dj tengah hutan. la
berpikir dalam hati. Ia bertanya kepada wanita jty- “Wahai perempuan,
dari mana asalmu? Apa maksud kedatanganmu ke mari? Wanita
itu menjawab: “Kau menanyakan identitasky? Aku adalah seorang
wanita disuruh menyerahkan diri kepadamu oleh orang tuaku. Orané
tuaku sangat mengharapkan dirimu sebagai menanmn;a. Karena itu,
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aku pergr menyusup ke tengah hutan untuk bertemu dengan seseorang
vang bisa menjaga hidupku. Kin aku ingin mempunyal suami seorang
pertapa. vakm dirimu!™

Akhimya, Batur Taskara terkena godaan nalsu asmara. Lalu
mereka menikah. Sctelah lama mereka menikah, mereka mempunyai
scorang anak perempuan cantik. Putrinya itu baru bisa merangkalk.
Batur Taskara sangat sayang kepada anak dan istrinya.

Putrinya itu berkata: “Kasihanilah aku, ayah! Antarkan aku
menemui bapak dan ibu!™ Batur Taskara menyahut: “Di manakah
alamat ibumu?” Istrinya menjawab: “Di sana di desa Padaliputra, di
Bhadrawada namanya!” Batur Taskara berkata: ~Oh, aku tidak bisa!
Aku tidak boleh datang ke sana. Itu sudah sabda Dewa dan juga
perintah guruku!™ Demikian kata Batur Taskara.

[strinya pergi mengemban anaknya. la berjalan jauh. Batur
Taskara berpikir dalam hati. “Oh kasihan sekali dia! Dia pergl
bersama anaknya. Aku akan mengikutinya!” Akhirnya Batur Taskara
mengikuti kepergian istrinya. Lalu mereka berjalan berirmgan sambil
mengemban anak dan menarik gerobak.

Fintah berapa lama mercka di perjalanan, tibalah mereka di
Padhaliputra. Mercka beristirahat di bawah pohon bunut bersama
bavinya. Kebetulan sang raja kehilangan induk dan anak kambing.
Kambing itu dicari oleh pasukan sang raja. Para pencari kambing
itu bertemu dengan Batur Taskara dan bertanya: “Wahai kau orang
gunung! Apakah kau melihat induk dan anak kambing lewat di sini?”
Batur Taskara menjawab: “Aku tidak tahu!™ Para pencari kambing
itu merasa curiga kepada Batur Taskara. dikiranya kambing itu
disembunyikan di dalam gerobak oleh Batur Taskara. Mereka mencari
kambing itu di dalam gerobak. Para pencari kambing menemukan istri
dan anak Batur Taskara berubah menjadi induk dan anak kambing.
Hal itu ditunjukkan kepada Batur Taskara. Batur Taskara sangat kaget.
Akhirmva. Batur Taskara dikatakan maling dan kemudian dibunuh.
Kejadiz;n itu dilihat oleh Bagawan Bhasubaga, lalu ditulis dalam
sloka. Intinya. orang yang mengetahui hakikat kematiannya, ada di
sebuah tempat, lalu dilacak keberadaannya. ia akan selamat. Namun
kita tidak boleh menghindari kematian karena kematian adalah takdir
Tuhan. Lihatlah kejadian yang dialami Batur Taskara. Itulah yang
disebut dengan krera wihika (diberkati dengan keputusan yang bcx}a\r).
sama seperti diriku teguh menjalin persahabatan dengan sang singa

Pinggala!™

143



10t

Lorttety Tetrilra o
: sanva nka melangos:
S1anjine Sambhada bertanya: \pakah de m'| y \da tipa ~-;>‘*'

: o Sambhad: | A Ada‘tios oL
) EJ katakan 1tu?” Sang Nandaka menjawab & lkxnr
-l}"i‘ \-'l]'._’ el Ll Salladice ' ")'IF [lllvl‘:‘-lv.“]_ltrl'], C dl] \I

3 - 2 i o ’| S ‘ N
caudara. bernama si Bhawisya ;
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Prdlvumex;anmti menjawab: “Aku tidak L.ll\"dn pergi Lli_”’l lkfnlpc,n ni. /i\}\u
akan berupaya lain kali saja!™ Si Bhaw 1syatl menyahut: Bfig.almdna
caraku menyelamatkan dirt dari kematian? Namun' aku iﬂdblh mau
tinggal di sini! Ini juga sudah menjadi takdir Tlllml]." K.atar.]ya,
Dienean ‘deriilcias. si Aghatawidata pergi sendirian mengikuti aliran
air. g‘.ctelah ta tiba di sungai yang dalam. hatinya sangat senang. Ia
menjadi gemuk dan sehat. _

- Tiga-tibu ada orang datang mencari ikan di kolam. Si Pratyu-
menamati tahu bahwa orang itu pasti akan menguras air kolam itu.
Lalu, 1a berpura-pura mati tergelctak di lumpur. Ia pun dipungut oleh
s1 pencari ikan, disimpan di dalam keranjang ikan. Si pencari ikan
menguras air kolam itu. Ta menemukan si Bhawisyati menggelepar.
Lalu si pencuri ikan menangkap si Bhawisyati dan membunuhnya
dengan menckuk leher si Bhawisyati. Setelah itu. si pencariikan pulang.
Keranjang ikan tempat si Pratyumenamati dicuci oleh sj pencari ikan
di pinggir sungai. Pada saat itu. sj Pratyumenamati melompat ke air.
Akhirnya, si Pratyumenamati selamat. Nah, orang yang melupakan
firman Tuhan akan membawa akibat kematian baginya. Kejadian itu
dilihat olch Bagawan Bhasubaga, lalu ditulis dalam sloka. Intinya,
orang yang ingin mendapatkan kebahagiaan harus berusaha. Lihatlah
kejadian si Aghatawidata dan si  Pratyumenamati menemukan
kebahagiaan karena usahanya sendiri. Namun s Bhawisyati mati
karena ia telah mempersiapkan diri dengan baik, yang disebut dengan
kretanggawihita. Aku akan meniru ulah sj Bhawisyati!™ Demikian
kata sang lembu Nandaka.

Lalu si anjing Sambada pergi menemui sang singa Pinggala.
Katanya: “Daulat tuankuy! Hamba tidak mendapatkan rusa. Sﬁakan
dimangsa diriku! Hamba merasa sakit hati karena membuang-buang
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sangat teguh menjahin persahabatan denganmu. Hal itu juga membuat
hatiku teguh untuk menemuimu, schab aku masih ingm'anusn)\'nn
kesaktianmu, Aku Juga mehhat sang Nandaka tidak hcnt.i-lu:nl‘invn
‘"“‘”C‘“:‘ upava. Kau tidak boleh didahului dalam mencari ak;ﬂ.
\'cbng;x_limun;l st macan dikalahkan oleh si kambing!™

. Sang  singa Pinggala bertanya: “Bagaimana macan bisa
dll\'ill'ﬁihkun oleh si kambing?™ S anjing Sambada menjawab:
“Beginilah ceritanya. Ada dua ekor kambing. Induknya bernama si
Mesaba dan anaknya bernama si Wimali. Kebetulan si Mesaba baru
s;mhuh dari penyakitnya. Ta melihat semak-semak sedang menghijau.
S1 Mesaba berkata kepada anaknya: “Wahai Wimali. dulu ketika aku
sakit, aku tidak ingin makan. Kini tubuhku sudah sehat dan kebetulan
semak-semak sedang menghijau. Aku ingin sayur rebus! lkutlah kau
denganku mencari bakal sayur!” “Baik. Bu! Aku sangat senang dapat
memberikan apa yang kau sukai!™

Akhirnya si Mesaba berangkat bersama anaknya. Tibalah

mercka di lereng gunung. Di sanalah mereka mcerumput. Ada banyak
rerumputan menghijau disantapnya. Mereka sangat puas dan merasa
sangal sehat. Berkali-kali mereka merumput.

Tiba-tiba ada macan buas datang. Macan itu bernama si Niradha.
Macan itu mencari mangsa di gunung, di tempat binatang-binatang
berkumpul. Tetapi ia tidak menemukan binatang. la sangat kesal dan
sangat lapar. Lalu ia bersandar di bawah pohon kayu. Katanya: “Oh
Bhatara, apa gerangan terjadi? Berikanlah hamba makanan. Hamba
tidak menemukan binatang mangsa!™ Demikian katanya.

Setelah si macan menoleh ke timur, ia melihat si Mesabha.
Katanya dalam hati: “Binatang apa itu? Tubuhnya belang dan
bertanduk. Aku tidak bisa melihatnya dengan jelas karena aku sangat
lapar. Kiranya ia itu s1 kambing. Aku makan daging kambing hari ini.
Aku mendengar bahwa st kambing ingin menandingi kesaktianku!”
Lalu si macan mendekati si kambing. Adapun si1 kambing tidak
mengetahui dirinya diintai oleh si macan. Si kambing tetap asyik
merumput. Anaknya melihat si macan. Anqknya berkata kepa@a
induknya: ““Wahai ibu, ada macan mendekati kua!.Apa.daya kita
sekarang, Bu? Aku baru saja merasa senang melihat ibu Figlupl
keadaan sehat dan luput dari penyakit. Kini bencana q:atang lagi ingin
merenggut nyawa kita. Macan itu datang kepada kita!” Demikian kata

anaknya. | |
}I,\/lacan itu mendekat dan berkata: “Hai kambing! Mengapa
kalian bermain-main di hutan? Apakah kalian tidak tahu bahwa hutan
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sekali jika aku makan dagingmu mentah-mentah. Har ka : 2
Lihatlah mulutku! Tadi aku makan sepuluh ekor macan, tljl_]l.lh ekor
singa, dan tiga ckor gajah. Aku sangat kenyang. Makan?n itu bukan
aku dapat dari jerih payahku berburu. Jangan be_rg_crak. Dengarkan
kata-kataku! Telingaku ini bisa mengeluarkan api dahsyat. Lihatlah
bibirku merah oleh darah macan. Kau tahu nama pohon kayu yang
ada di depanku ini? Pohon kayu ini bernama samana Januh. Akarnya
tembus hingga ke tujuh lapisan tanah. Dewa Brahma, Dewa Wisnu,
dan Dewa Maheswara tidak mampu mencabutnya. Tetapi aku dapat
membakarnya hingga ke akar-akarnya. Kau tidak percaya”? Cobalah
Ithat kesaktianku!™

Pangkal pohon dedap tua itu diterjangnya hingga hancur
berserakan. Si macan sangat terkejut dan melarikan diri karena takut.
Entah berapa jurang dilewatinya. Tiba-tiba ada kera melihatnya dari
atas pohon. Kera itu bertanya kepada si macan: “Mengapa kau lari?
Siapa yang mengejarmu? Ha ahhahah!™. Si macan berlari semakin
cepat. Si kera bertanya lagi: “Haj macan, apa yang membuatmu lari?”
Akhlmya, Mmacan tahu bahwa yang bertanya itu adalah sahabatnya,
yakni si kera. Karena itu, ia pun berhentj dan berkata: “Aku senang
b.ertemu.dcnganmu. Aku kebingungan. Jiwaky lerancam. Aku mengira
s1 kambing mengejarku. Karena itu, aky berlari. Wahaj sahabatku,
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hampir saja aku mati! Aku bertemuy dengan seekor binatang hendak
memangsaku. la sangat sakti. Tubuhnya belang dan bertanduk!™

S1 kera bcrk;_n.a: “Bukan begitu. sahabatkuy! Mungkin si kambing
yang Kau jumpai. Si kambing itu bernama si Mesaba. Sebenamya, ia
1u |jllmt;mg yang sangat lezat. Kembalilah kau ke sana!™ S1 macan
menjawab: “Ah, malas aku!™ S kera berkata: “Baiklah sahabatku!
:%l\u 1!\‘ut Mmengantarmu ke sana!™ Si macan berkata: “Ah, sial aku!
Kau bisa naik pohon. Akhirnya. akulah yang akan menjadi sasarannya,
sghub aku masih ada di bawah. Pastilah aku akan mati dibunuhnya!™
Si kera berkata: “Jika kau mati, aku akan ikut mati! Marilah kita saling
mengikat ekor kita!™ Demikian kata si kera. Si macan menyahut:
“Terserah kamu, sahabatku!™

Mereka berangkat dengan saling mengikat ckornya. Mereka
sudah mendekati tempat si kambing. Si Mesaba tidak mengetahuinya.
Anaknya, si Wimali memberitahu kepada ibunya: “Wahai ibu, pastilah
kita akan mati! Lihatlah si macan vang dulu melarikan diri kini ia
datang lagi bersama si kera. Dulu ibu mengatakan bahwa si kera itu
adalah binatang malas dan bodoh!™ Sj Mesaba menjawab: “*Wahai
anakku! Itu ada maunya namanya. Mercka membawa senjata makan
tuan namanya. Karena itu. ia akan mati dengan sendirinya. Tunggulah

sebentar!™
Lalu ia menggertak: “Hai kera! Beruntung kau datang! Kau me-

lunasi hutangmu dulu ketika kau kalah bertarung denganku. Bukankah
kau bertaruh macan denganku? Dulu kau berjanji akan membayar
hutangmu dengan sepuluh ekor macan. Kini kau baru membawa satu
ckor saja. Kau mau mengangsur? Baiklah, bawa ke mari., akan aku
makan bangkainya, akan aku pukul kepalanya!™

Si macan berkata:”Ah, rupanya kau mempertaruhkan tubuhku?
Kau akan membayar kekalahanmu dengan diriku? Ah lebih baik aku
melompat sekarang!” Si macan melompat melarikan diri dan jatuh
di jurang. Akhirnya, mereka berdua tewas, terpantai di batu kar.ang
vang terjal. Otaknya muncrat keluar. Karena 1tu, wahai sang singa
Pinggala, pikirkan baik-baik utqulku! Aku tidak salah! ’Kelalan.an
terhadap kebenaran bukan seperti pcrkataan sang pendeta. Orang bisa
saja berkata benar meskipun masih ka.x?ak-kanak.. Apalagi orang tua
méngatakan sesuatu 1tu benar mgka wa‘pb untuk d~1percaya. Mesklpup
hamba ini binatang nista, ambillah hikmah dari perkataan hamba,

scbagaimana perkataan si Wiwi dituruti oleh Raja Haridharma.
i)emikian pula kata-kata hamba!™ Sang singa Plngga!a bertanya:
“Mengapa perkataan si Wiwi yang dituruti oleh Raja Haridharma kau
jadikan perumpamaan?”
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nehentkanmu sebab , >
;“;‘l‘t;;‘lT\‘l‘l\.llj(lll'i\.l ,:;\tl tdak melakukan sesuatu terhadap tindakan yang
salah!™ De i kata Raja Haridharma. _

= (xll;.:vmkl/l:-;‘ '\ itu dih’unuh oleh Raja H;u‘idharnm.‘ Putri naga
Juga dipukulnya.  Putri naga pulang sambil memmgb:‘ melarp()'r
kepada avahnya,  sang Nagaraja. Ayahnya bertanya: ‘ Mengapa
Kau menangis?™ Putri naga menjawab: “Ada seorang raja bcma:lma
I'l;u'ndh;u'm;;. la perar berbury ke tengah hutan. Ta melihatku berlari. la
mgin memperkosaku. Aku tidak mau. Lalu ia sangat kesal kepgdaku.
la memukulky hingga aku kesakitan!™ Demikian kata sang putri naga
sambil menang;is. :

Sang Nagaraja marah: “Hai anakku. tunggulah di sini! Aku akan
membunuh Ruizi }l;}l'i(111a1111:1. Tenangkanlah hatimu!™ Tidak berselang
lama, sang Nnéaruju datang ke istana. la bersiluman menjadi scorang
pendeta. la masuk ke dalam istanaraja. Setelah itu. ia kembali berwujud
raja naga. Ia memperkecil tubuhnya dan bersembunyi di balik dipan.
Kebetulan Raja Haridharma sedang tidur bersama 1strinya. Tiba-tiba
Raja Hari-dharma bangun dan duduk. [strinya bertanya: “Mengapa
tuanku gelisah?” Raja Haridharma menjawab: “Akuy bertemu dengan

putri naga tadi, bersen ggama dengan ular de/es. Perbuatannya itu tidak
benar, ibarat seorang putri brahmana menikah dengan orang sudra.
Hal itu sangat tidak sesual. la merasa keenakan menikah dengan putri
brahmana. Demikian halnya si putri naga itu, semestinya menikah
dengan sesama raja naga, justru ia kawin dengan ular defes. Tentu
tindakan seperti inj tidak benar. Karena itu, aku membunuh ular del/es
ttu. Putri naga juga aku pukul!™ Demikian kata Raja Haridharma.

Sang Nagaraja mendengarnya. [a pun berpikir dan merasa salah
paham. [a mengakui bahwa dirinya benar-benar salah sangka: “Ah
celaka berat! Raja Haridharma ini ternyata Sangat mulia, benar-benar
raja bijaksana, 3 Mampu menindak kesalahan rakyatnya!™ Demikian
Kata sang nagaraja.

. Sang nagaraja keluar darj bawah dipan, kembalj berubah wujud
mcn_wdf Seorang pendeta. Ia disambut oleh Raja Haridharma. Kata
Sang raja: “Selamat datang tuanky pPendeta!™ Sang pendeta siluman
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menjawab: “Aku adalah ayah Sang putrt naga yvang kau pukul tadi
karcna tindakan jahatnya. Tindakan tuanku Faja sungguh sangat tepat!
kau mau meminta anugrah dariku? Apapun '\'V;,m‘u kau rmmu‘::l\'n akan
membernitkanmu!™ Demikian kata sang nagaraja. Sang Raja Handharma
men._\*nhul: “Hamba ingin mengetahui arti suara semua binatang.
Berikanlah kekuatan itu kepadaku!™ “Baiklah! Jangan khawatir!
.~\“duppn‘ permintaanku kepadamu, janganlah kau memberitahukan
ajan ini kepada orang lain. Jika kau memberitahukannya pastilah kau
akan mati!” Demikian kata sang nagaraja.

. Sctelah itu. sang nagaraja pulang kembali ke dalam tanah.
Raja Haridharma ditinggalkannya sendirian. Pada suatu hari, Raja
Haridharma tidur-tiduran di siang hari bersama istrinya. Ada cecak di
atas tempat tidurnya. Cecak itu melihat Raja Haridharma dan bersuara.
Maksud dari perkataan cecak itu didengar dan dimengerti oleh Raja
Haridharma. Ta tersenyum mendengarnya. Istrinya bertanya: “Tuanku
raja. mengapa tuanku tersenyum?” “Tidak ada yang aku tertawakan.
AKu hanya sekadar tersenyum!” Demikian kata Raja Haridharma.
[strinya berkata: “Aku ingin mengetahuinya!™ “Jangan istriku! Aku
akan mati bila aku mengatakannya!” istrinya berkata; “Marilah kita
membuktikan kebenaran perbuatan kita dengan cara menerjunkan diri
ke dalam ap1!™

Pendek cerita, persiapan upacara telah dilakukan, antara lain
mengundang para pendeta Maheswara, pendeta Siwa, pendeta Budha,
ataupun para resi untuk datang ke istana. Benda-benda mulia pun
dijadikan persembahan, seperti emas, perak. dan batu permata. Ketika
apiunggun mulai membesar. Raja Haridharma dan istrinya naik ke atas
panggung. Pada saat mereka tiba di atas panggung, tiba-tiba sepasang
kambing muncul dari semak belukar. Kambing yang jantan bernama si
Wiwita dan kambing betina bernama si Bhanggal. Sepasang kambing
itu bercengkrama di samping panggung pembakaran.

Merecka melihat upacara yang ada di panggung pembakaran
itu. Di sana ada hiasan janur. Si kambing betina berkata kepada
pejantannya: **Aku mohon belas kasihmu, wahai suamiku! Ambilkan
aku hiasan janur yang ada di panggung pembakaran itu untuk
makananku. Makanan itu sangat lezat bagiku! Aku mengidamkan
hiasan janur itu. Hanya itu yang aku inginkan!™ Pcjantannya
menjawab: “Kau ini benar—benar tidak lahp bahaya! nganmana ka.mu
ini, apakah kau tidak mchhz_lt.}?flra penjaga bcrkehlm‘_iz_ ’bcrscnjala
lengkap? Bagaimana kamu ini!” Betinanya bgr.k_a.ta: vl\’dltl bena'r-
benar tidak sayang kepadaku! Aku akan bunuh diri jika permintaanku
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tidak kau penuhi!” Pejantannya berkata: “Silakan saja kalauw kauw mau

Aku tidak peduli! Aku bukan seperfi Raya Handharma. mnmaim

mati!
1. Meskipun aku binatang

mati karena mendengarkan perkataan ISy
nista. ah aku tidak mau! Tindakan seorang raja besar tidak senista itu
la dapat memberi kasih sayang tetapi juga holeh tidak memben kasih
savang. ltulah kewajibannya. Kau sudah jelas-jelas bersalah. apakah
sci\'ar;;ng aku harus mengikutimu?” Demikian kata-kata s1 kKambing
jantang menghujat betinanya.

Perdebatan si kambing itu didengar oleh Raja Haridharma. Lalu
beliau sadar. “Benar apa yang dikatakan s1 kambing Wiwita itu! Aku
masih terbelenggu kepapaan, jika aku menuruti perkataan istri. Si
kambing itu binatang nista. la tidak mau runduk dan bahkan melawan
kehendak betinanya. Aku ini adalah seorang raja. Apapun aku bisa
lakukan! Siapa berani melawan perintahku? Si kambing Wiwi,
binatang nista. tidak bisa dikuasai olch betinanya!™ Demikian pikiran
Raja Haridharma. Akhirnya beliau turun dan panggung pembakaran
dan pulang kembali ke istana. menuruti perkataan si kambing Wiwi.
la batal menerjunkan diri ke api unggun. Scluruh harta kerajaan,
seperti emas, permata, kain, dan lain-lain dibuatkan upacara ruwalan.
la kembali menjadi raja besar. Istrinya menerjunkan diri ke dalam api
unggun bersama kambing betina si Bhanggali. Kejadian itu dilihat
oleh Bagawan Bhasubaga, lalu ditulisnya dalam bentuk sloka. Intinya.
perkataan dari orang utama, menengah, ataupun orang nista, asalkan
benar pantas untuk dituruti. Setiap kejahatan wajib dihenti-kan,
scbagaimana pcrkataan si kambing dituruti oleh Raja Haridharma.
Karena itu, kata-kataku benar!” Demikian kata si anjing Sambada.

Ada lagi nasihat sang pendeta bahwa orang tidak pantas
bersahabat dengan binatang yang mempunyai mulut bertaring tajam
ataupun binatang bertandung tajam. [tu sangat berbahaya. Apalagi
hamba dan juga tuanku. sangat tidak pantas bersahabat dengannya.
Kata sang pendeta: Wahai kau lembu, tandukmu sangat tajam. kukuh,
dan lurus ibaratnya kini membawa berkah kehidupan!™ Demikian kata
si anjing Sambada memprovokasi.

Sang singa Pinggala setuju. Akhirnya, sang singa Pinggala
menemui sang lembu Nandaka, diiringi oleh pasukan anjing,
bersuara melolong betapa menakutkan, meraung-raung seperti singa,
berjingkrak-jingkrak tiada merasa takut.

Sang lembu Nandaka juga tidak merasa takut kepada lolongan
si anjing Sambada. Sang lembu Nandaka mengendus. menyeruduk
tanah. Sang singa Pinggala benar-benar merasa senang melihatnya.
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Katanya: “lwamu kira-kira berada di dalam tubuhmu!™” Ia bersiap-
siap menerkam sang lembu Nandaka. Pundak sang lembu Nandaka
menjadi  sasarannya. Sang  lembu Nandaka kaget. Tanduknya
diserudukkannya dan tepat mengenar usus sang singa Pinggala hingga
terurai, ibarat tali sang lembu. Sang singa pun tewas. Demikian pula
sang lembu Nandaka tewas. Sang singa Pinggala pulang ke alam Dewa
Wisnu. Sang lembu Nandaka pulang ke alam Dewa Siwa. Kejadian itu
dilihat oleh Bagawan Bhasubaga, lalu ditulisnya dalam bentuk sloka.
Intinya, perbuatan nista merupakan sumber duka. sumber bencana,
dan sumber kematian. Olch karcna itu. orang bijaksana ataupun
masyarakat biasa tidak baik bersahabat dengan orang nista. Orang
nista jangan dijadikan teman dan juga jangan dijadikan musuh. secbab
orang nista menjalankan ajaran Bherawa yang berperilaku jahat.
Jika anjing dimanjakan, ia akan mencakar bahkan bisa menggigit.
Karena itu, orang bijaksana tidak boleh bersahabat dengan penjahat!
Lihatlah kejadian singa berteman dengan anjing, pertemanannya
itu menghancurkan persahabatannya dengan sang lembu. Akhirnya,
sang singa dan sang lembu mati dan dimangsa oleh pasukan anjing
Sambada.
Demikianlah cerita Tantn telah selesai.
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BAB 111

KAJIAN TEKS 7 VTRI CARITA

Sastra adalah institusi sosial yang memakar medium bahasy
astra adal: ; A yang AL mel ‘

; stimbohisme  dan matr.
Teknik-teknik sastra tradisional simbolisme atra
bersifat sosial karena mcmp_qkun k
“menyajtkan

atas kenyataan  sosial,

seperti
onvensi dan norma masvarakay
Lagi | 1stra kehidupan™, dan “kehidupan™
dg ) o SdStre .

DGt e walaupun  karyy

scbagian besar terdir | : e afi, kar
sastra juga meniru alam dan dunia subjektif manusia (Wellck dan

Austin Warren, 1993: 109). Kehidupan, dalum p;n»‘likulm'llasnyg_
adalah keanekaan yang tidak terbatas. Dan seni. kctika mengambil
partikularitas itu scbagai dunianya, Scbalgall wilayah gzuapu.nny'a..
seni sekaligus menempatkan diri sebagai sebuah wacana allc.l natif,
sebagai tanda invensional. Invensi adalah suatu cara prc_»duksn yang
dcna?mnya produser [ungsi tanda memilih suatu rangkaian material
baru vang belum tersegmentasikan dan terstrukturkan untuk tujuan
tertentu dan menawarkan suatu cara baru dalam pengorganisasian
rangkaian itu agar dapat memetakan di dalamnya elemen formal
yang menonjol dari suatu tipe isi tertentu (Faruk. 1998: xiv—xv).
Karena itu, seni (sastra) pada hakikatnya mengambil kenyataan
untuk diberi nilai dan makna lewat cerita, scbagai teladan aktual.
Seni (sastra) menekankan pemberian makna pada eksistensi manusia
lewal cerita dan peristiwa yang barangkali tidak benar sccara faktual
tetapi masuk akal secara maknawi (Tecuw. 1988: 242-243),

Gecertz (1992) menjelaskan bahwa kebudayaan adalah pola
pengertian yang terjalin secara menyeluruh dalam  simbol-simbol
yang ditransmisikan secara historis. suatu sistem konsepsi-konsepsi
yang diwariskan yang terwujud dalam bentuk-bentuk simbolik,
yang dengannya manusia berkomunikasi, melestarikan. dan
mengembangkan pengetahuan serta sikap mereka terhadap kehidupan.
Jadi, salah satu hakikat kebudayaan adalah sebagai pengetahuan untuk
menanggapi lingkungan dan kehidupan.

Karya sastra merupakan hasil kebudayaan, dan teks Tunmi
Carita merupakan karya sastra maka teks Tantri Carita adalah hasil
kebudgyaan. Oleh karena itu, teks Tantri Carita dapat dipahami
sebagai pengetahuan (tafsir) pengaran g untuk menanggapi lingkungan
dan k.ehldupan. Sebagaimana dijelaskan Rendra (1998: 338) bahwa
kelahlran.manusia adalah suatu permulaan hidup yang mengandung
kemungkman-kemungkinan. Manusia mempunyai keinginan dan
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kemgman anilah  dipakai memperluas Kemungkinan-kemungkinan
it Manusia mampu mengembangkan I\.cmungkm;m-kc‘mun};l\‘mun
ttu karena manusia dianugrahi akal, daya mobilitas, daya nrf__'u—msa.\'l.
daya tumbuh berkembang. dan daya cipta. Manusia mempunyai daya
hidup. hidup adalah kebudayaan, yang berarti: usaha manusia untuk
memperluas,  memperbaiki,  dan mempermdah  kemungkinan-ke-
mungkinan dari keinginannya.

Se¢jalan dengan pandangan-pandangan di atas lebih jauh dapat
dikatakan bahwa pada prinsipnya teks Zantri Carita merupakan
langgapan pengarang terhadap kchidupan. Dalam  menanggapi
kehidupan tersebut, pengarang Tannri Carita berpikir secara metaforik
dan menggunakan lambang-lambang (bahasa) untuk menyatakan
gagasannya sebagai manusia berkebudayaan. Scbagaimana halnya
dengan pertumbuhan kesusastraan lain, pertumbuhan kesusastraan
Bali mengalami proses panjang. Dalam proses itu, kesusastraan Bali
tumbuh dan berkembang, baik dari dirinya sendiri maupun karena
pengaruh kesusastraan luar yang telah menyatu ke dalam dirinya.
Dalam konteks ini, pengaruh kesusastraan luar yang masuk ke dalam
kesusastraan Bali tidaklah ditelan mentah-mentah, melainkan hanya
diambil bagian yang sesuai dengan kepribadian masyarakat Bali
sendiri. Pengaruh kesusastraan luar diolah sedemikian rupa menurut
sclera masyarakat Bali. Dengan kata lain, sctelah menanggapi karya
sastra-karya sastra dari luar dan menyerap konvensi, konsep estetik,
pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, dan lain-lainnya yang terkandung
di dalam kesusastraan luar tersebut. pengarang Tantri Carita
mentransformasikan ke dalam karyanya sendiri dengan gagasan
dan konsep estetik sendirt sehingga terjadilah perpaduan yang
menghasilkan karya baru.

Teks Tantri Carita populer dalam masyarakat Bali. Teks Tanrri
Carita meliputi sejumlah episode cerita sebagai berikut.

1) Ni Diah Tantri

2) Bagawan Dharmaswami )

3) Burung Kakatua setia kepada majikannya

4.) Kematian si Empas

5) I Titih dan I Tuma

6) Kematian si Burung Kuntul .

7) Kehancuran I Manuk Mangsa oleh si burung Tuhu-Tuhu

8) Kejahatan I Singa
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9)  Si Burung Tinil mengalahkan [t

10) Kisah I Papaka

1) Kisah Ida Sri Adnyadharmaswamnl

12) Kisah I Welacit dan T Surada

13) T Macan dikutuk oleh Ida Sang Pandita

14) Kisah balas budi I Yuyu

15) Kisah si Burung Gereja dengan si Kera

16) Kisah kejahatan s1 Lutung

17) Kisah si Kambing takut kepada [ Macan

18) Kisah keangkuhan si Gajah

19) Kisah petualangan Ida Bagawan Wasista

20) Kisah si pemburu

21) Kisah I Kasyapakepuh ‘
22) Kisah si Burung melakukan penipuan untuk membunuh si Ular

23) Kisah tiga ikan
24) Kisah I Batur Taskara
25) Kisah Sang Aji Darma

Kehadiran teks 7antri Carita dalam scjumlah naskah, dalam
berbagai bentuk karya sastra, dan berancka judul di dalam khazanah
kesusastraan Bali tradisional menandakan bahwa teks 7anfiri Carita
memiliki kedudukan. peranan, dan fungsi penting dalam kehidupan
masyakarat Bali. Sccara tersurat atau cksplisit disebutkan bahwa 7anri
Carira berkedudukan sebagai teks pamarisudan atau peruwatan bagi
brahmana (wénang ika maka don awisuddhani brahmana pitwi). Teks
Tantri Carita juga berfungsi sebagai pedoman bagi raja (pemimpin)
dalam mencapai kckuasan (mwang ikang kawijavan sang prabhu).
Kecualt 1tu, teks 7antri Carita diciptakan pula untuk memberantas
kebodohan dan kejahatan di masyarakat (kahilanga ning punggung
mwang ahangkara ning loka), menuntun manusia berperilaku baik
dan benar (mulahakénang acara vukti), menumbuhkan rasa hormat
kepada orang yang pantas dihormati (matwanga ring ve katwangana).
menyadarkan manusia untuk bertindak waspada (kaprayatnan ring
solaha), menuntun manusia untuk bisa membedakan yang baik dan
buruk (wruha ring yogya mwang tan yogya), menasihati orang untuk
mengenal kewajiban masing-masing (marutureng swadharma),
menumbuhkan rasa saling menghargai dan mempercayai (dumadyakén
ing ubhayahita), menuntun manusia dalam mencapai kebahagiaan
diri, masyarakat, dan terutama pemimpin (ndva ta ikang haywa ning
Sarira mwang haywa ning rat, makadhi haywa ning sang prabhu).

154



Keapian JTeks Taniri Cartta

Teks ZTannt Carita merupakan untaian puncak kenikmatan, kecerdasan
dan kepandaian dalam bertingkah laku (krama ning mapangzih lavwan
sama widagdha ring kriva) dalam karya sastra dengan bahasa indah
(raumiming vabda) yang tiada putus-putusnya menimbulkan rasa (ri
sowe mng sastra tan pegatan g rasa). Oleh karena wwu, Tantri Carita
dibgcu. dan didendangkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat
Bali, terutama dalam pelaksanaan upacara Pancavadnya.

Mungkin teks 7Zuntri Carita  dalam  konteks kehidupan
masyarakat di mana asal teks Tauntri Carita tersebut hanya dipandang
sebagai sekadar cerita, tetapi dalam konteks kchidupan masyarakat
Bali, teks 7untri Carita bukanlah demikian adanya, melainkan lebih
daripada itu. Ada gagasan yang dikembangkan pengarang Tantri
Carita di Bali yakni sarua adalah tarwa. Maksudnya adalah kenyataan
(ratwa) diberi nilai dan makna lewat cerita (safiea). Dengan kata lain,
cerita bukanlah sckadar cerita tetapi sebuah kenyataan yang diberi
nilai dan makna lewat cerita. Dengan cara itu, pengarang Tantri
Carita merefleksikan ide-ide dalam menanggapi lingkungan dan
kehidupan di sekitarnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Wellek
dan Austin Warren (1993: 114) bahwa pengarang adalah seorang
warga masyarakat yang tentunya mempunyal pendapat tentang
masalah-masalah politik dan sosial vang penting serta mengikuti
isu-isu jamannya. Oleh karena itu, bagian-bagian babon yang hanya
dianggap relevan saja diambil dan diolah menjadi karya baru. Hal imi
dapat dibuktikan berdasarkan cara pengarang menyusun komposisi
cerita dan memasang penokohan yang mengindikasikan pengarang
menyatakan gagasannya secara metaforik dengan menggunakan
simbol-simbol. Sebagai contoh dapat dilihat kehadiran tiga tokoh inti,
yakni Raja Eswaryadala, Patih Bandeswarya, dan Diah Tantri. Ketiga
tokoh ini dapat dianalogikan dengan tiga tokoh yang diceritakan oleh
tokoh cerita Diah Tantri, yakni tokoh Raja Singa Pinggala (seekor
singa), Patih Sembada (seekor anjing). dan Lembu Nandaka (seckor
sapi). Hal ini menandakan ada tiga kekuatan yang saling menentukan
dan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan
negara, yakni raja. rakyat, dan brahmana. Ketiga unsur tersebut bisa

saja saling berkaitan apabila peran dan fungsinya berjalan wajar,
dan sebaliknya ketiga unsur tersebut bisa saling berbenturan, saling
membunuh apabila peran dan fungsinya pincang.

Ada kemungkinan pengarang hendak mengritik hubungan
ketiga unsur kekuatan tersebut yang mungkin tidak berjalan dengan
baik dan benar. Mungkin saja raja bertindak tidak adil kepada rakyat
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' r 1lokoh Raja
sehagarmana dilukiskan N | |
pasangan setiap malam schingga

Tentu saja indakan

schingea rakvat menderia.
Eswaryadala yang doyan berganti
seluruh tli't]'\-vd' "‘V.‘%C” Patali habis (|||;|m;||1|l§«i_" ras meluruskannva
raja ,\'cp;-ru iu perlu diluruskan dan yang bertugas mec ik ‘
adalah brahmana scbagar kaum intlektual.
bahwa teks Zannd Carita pada dasarnya meng i e
nithisasnea, yakni  perpaduan  antara mu  politik (_m/ 1_/>‘ «.ull_‘d‘n
humaniora (saszra). Menurut pengarang, scorang raja ”"“”””]\'1””
tidak hanya terpaku pada nithi (ilmu politik dan PC”'C"“"“hL'_'“)'"-‘l;'(l”
juga harus menguasai sasta (ilmu humaniora). Dalam mc’".ldldﬂ i‘”
.m_;/“_ dan mcnd;kum sastra sangat dibutuhkan sahabat (mifrea) atau
hakikat pasangan antara

Sebacamana diketahun
gembangkan konsep

pasangan (pasang sarga) sebagaimana . e
niti dan sastra itu sendiri scbagai satu kesatuvan schingga menjadi

nithisastra (penuntun kebijaksanaan). . .

D1 samping ketiga tokoh tersebut dapat dianaloglkan. seperti
tersebut di atas. menurut ajaran agama Hindu, ketiga tokoh 1tu Juga
mereflcksikan ide pengarang tentang peran dan fungsi miguna, yaitu
satwa (sifat kebajikan. kejujuran). rajah (sifat yang dipenuhi natsu).
dan ramah (sifat kerakusan dan kebodohan). baik dalam diri manusia
(mikrokosmos) maupun implikasinya dalam kchidupan lebih luas di
alam semesta (makrokosmos). Sifat sarwa diemban oleh tokoh Lembu
Nandaka dan Diah Tantri. sifat rajah melekat pada tokoh Raja Singa
Pinggala dan Raja Eswaryadala, dan sifat zamah melekat pada tokoh
Patih Sembada dan Patih Bandeswarya. Ketiga sifat tersebut sclalu
bergejolak. saling mendominasi sebagaimana dialami olch Raja
Eswaryadala dan Patih Bandeswarya. Akan tetapi. manusia bijaksana.
seperti Diah Tantri dapat mengendalikannya sebab dia adalah seorang
satwika, bukan saja rupawan tetapi juga sangat bijaksana. Dengan
bercerita, ia berhasil melembutkan hati sang raja sehingga ia hidup
berbahagia sebagai permaisuri.

Sebagaimana diketahui bahwa Zantri Carita merupakan fabel,
yakni suatu metafora berbentuk cerita mengenal dunia binatane.
Tujuan fabel adalah menyampaikan ajaran moral dan budi pekel';i.
Fabel menyampaikan suatu prinsip tingkah laku melalui analogi
transparan dari tindak-tanduk binatang (Keraf, 1994- 14). Dalam teks
sastra, perbandingan secorang tokoh atau suatu gejala alam dengan
lukisan atau gambar adalah perbandingan yang sangat biasa. Norma
keindahan yang diakui oleh masyarakat tertentu terungkap dalam
karya seni (sastra), yang kemudian dipakai sebagai tolok ukur untuk
kenyataan (Teeuw. 1988: 228).
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Sebagaimana (elah disebutkan di atas bahwa pengarang Zan
Cearita mengembangkan 1de untuk menunggalkan antara Konsep
mithi (yang dipegang oleh para raja dan pejabat astana lainnya) dan
konsep sastra (dipegang olch kaum brahmin) menjadi nithisastra.
Pengembangan konsep nithisastra dalam teks Tantri Carite sekaligus
merupakan tanggapan terha-dap teks kakawin Nithisastra, terutama
pandangan mengenai dunia wanita. Dalam kakawin Nithisastra, ada
Kesan wanita diperlakukan kurang adil. bahkan wanita cenderung
“dilecchkan™. Hal ini dapat dibuktikan melalui kutipan-kutipan
pernyataan pengarang Akakawin Nithisastra tentang wanita. antara
lain bahwa wanita scjak dulu diklaim sebagai pangkal keributan
atau kekacauvan (ring stri sangka nikang wirodha ring asit). Wanita
adalah salah satu dari tiga hal yang tidak pernah lurus, di samping
akar dan sungai. Kelakuan wanita tidak jujur sehingga tidak perlu
ditiru (strivodwad kalawan hvaharéju wilur lakunika padha tan
wenang ruten). Wanita baru akan dapat berkelakuan jujur manakala
ada teratai tumbuh di atas batu (van wwantén kumudacukul saka
rikang watu mabéner ulah ning anggaoda). Pikiran-pikiran wanita
tidak perlu ditiru sebab akan dapat menimbulkan kematian dan tiada
putus-putusnya dirundung rasa malu (van stri buddhi tinivtakén pati
remahnya hinirang-irang ing parampara). Oleh karena itu, menurut
pengarang Aakawin Nithisastra, orang yang baik harus selalu waspada
Jika dilayani olch wanita (sangsipranva wuwusku yatna sang sujana
siniwi ring wadhigana).

Kiranya ketidakadilan sosial, terutama terhadap  kaum
wanita sebagaimana tersurat dalam kakawin Nithisastra di atas,
ingin ditanggapi pengarang Tantri Carita. Pengarang Tantri Carita
menawarkan  tokoh Diah Tantri sebagai sosok wanita heroik.
Pengarang 7antri Carita membangun citra wanita melalui penampilan
tokoh Diah Tantri untuk memperjuangkan peran kaum wanita dalam
konteks perubahan sosial dan demokrasi. Pengarang Tantri Carita
menawarkan  gagasan dan pandangan bahwa perbedaan gender
menimbulkan ketidakadilan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan
Mansour Fakih (1996: 14) bahwa sumber perbedaan gender 1tu
bisa berasal dari keyakinan, tafsiran agama. keyakinan tradisi dan
kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan.

Ada kemungkinan hal yang dimuat dalam kakawin Nithisastra
merupakan tekstual kontroversial mengenai dunia wanita pada masa
itu. Perbedaan gender menimbulkan ketidakadilan sosial schingga
menimbulkan reaksi, terutama dari kalangan pujangga. Kemudian
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ubah sebuah (abel-alegons yang mengisahkan
mengandung . |
diceritakan Diah lTantr kepada
qleworis. Schagammana diketahu
« = . o

aja Eswaryadala adalah
Raja Eswaryadala

4‘:1

pengarang Janfimengy
kehidupan  binatang

kehidupan berbagai binatal ‘
Raja Lbswarvadala adalah bersial

bahwa maksud Diah Tantr bercertt : R '
an burul raja terschul.

e rasan Centa-certla
vang
1w yang

a kepada R
untuk menghentikan kebiasa . cetiap malam sampai
melakukan perkawinan dengan perawan canlik ng fl ¥ 't | _- %
coeri Patah habis dijamahnya. ]\L"”flﬁ"‘;” Uruk I-'N
= ! B, 2o I arks an martabal
tersebut dipandang sebagai pelecehan tulmdap lunI\.nlt 'L I usss
wanita. Oleh karena itu, Diah Tantri sebagal W‘]l\! b |‘:
) 7 antr ienuntu
menjadi  pahlawan penyelamat kaumnya. Dmh —[;llljlltl” ”klk-l-“ |
persamaan harkat dan martabat dengan kepmtaran. kebijaksanaan.

seluruh gadis din

dan sekaligus kecantikannya. | e |
Lebih jauh pengarang Tantri membangun dunma wanita a.g.ngdn
: 12 telah ditrans-

mengembangkan matriks dan model mava dan sakti yan
formasikan dari hipogram teks Tantri. Mava adalah keadaan yang
selalu berubah. baik nama maupun bentuk. tergantung kepada waktu,
tempat, dan keadaan (Cudamani. 1993:73). Maya membawa kegelapan
(awidva), menimbulkan kebingungan (wimoha). menyebabkan
kebodohan (ajnana) dan menyelimuti hakikat scjati. Dunia dan
seluruh eksistensi (lahir. hidup. mati) adalah Mayva (Wiryamartana,
1990: 368). Semakin dalam sescorang dibelenggu Mava maka
baginya dunia ini akan semakin gelap karena disclimuti kepalsuan
dan ketidakkekalan. Mava telah menyelimuti Raja Eswaryadala
schingga ia menjadi kebingungan (wimoha), mabuk (wera) oleh
wirva (kekuasaan) dan aiswarva (hbhoga, upabhoga. dan paribhoga).
Oleh karena itu, Patih Bandeswarya tidak lagi mampu menghadapi
dan mengatasi permintaan Raja Eswaryadala atau kehendak Mava
itu. Dengan demikian, maka Patih Bandeswaryva harus merelakan dan
memberi kepercayaan kepada Diah Tantri berhadapan dengan Raja
Eswaryadala, atau dengan kata lain, Diah Tantri berhadapan dengan
Maya.

Tugas utama Diah Tantri adalah menghadapi dan sekaligus
mengatasi Maya yang menyelimuti Raja Eswaryadala. Diah Tantri
melaksanakan tugas berat dan memegang peranan penting scbagai
pembawa misi sang ayah dan dirinya sendiri selaku abdi. Dapat
dibayangkan bahwa Patih Bandeswarya yang telah terkenal pandai
memimpin rakyat (fuhu widagdha ngelus bhumi), paham akan ajaran
Kutaramanawasastra dan ajaran Sarodhreti (susandhi tiniit rasa
ning aji kutaramanawa mwang Sastra sarodhréti). tidak mam[._m
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menghadapt  dan  mengatasi Raja Eswaryadala. Diah Tantrilah
menghadapi Raja Eswaryadala dan lernyata ia mampu menyadarkan
Raja Eswaryadala dari belenggu godaan mabuk asmara (hentvarsa
sanghulun).

Diah Tantri adalah permaisuri terakhir dan sckaligus termulia
bagi Raja Eswaryadala. Raja Eswaryadala adalah seorang raja sakti
karena ia merupakan perwujudan Wisnu (sawyakti van Ari Wisnu),
yang selalu membuat musuh-musuhnya silau (nitva ngde n ulaping
arr), yang mampu mengalahkan pancaindria dan mampu melaksanakan
ajaran Pancasia (ri denira pancanana bratang kapancasvan). Tantri
adalah abdi yang masih menjadi keluarga kerajaan (sang kulameénuhi
rajva kweh ing baladiwarga). Sebagai permaisurt Raja Eswaryadala
yang merupakan perwujudan Wisnu maka Tantri dapat diidentikkan
dengan Sakti Wisnu (Sri dan Laksmi). Oleh karena itu. ia memiliki
kewajiban (swadharma) dan tanggung jawab sebagai ksatria sakti
untuk menjaga dan memelihara kescjah-teraan serta kebahagiaan
masyarakat. Pertemuan Raja Eswaryadala dengan Ni Dyah Tantri
adalah pertemuan Sakzi, yakni pertemuan antara Sakti yang terikat
Maya dengan Sakti sejati, yvang kemudian “dimenangkan™ oleh Sakti
sejati.

Sementara  itu, disebutkan bahwa para permaisurt Raja
Eswaryadala sangat cantik-cantik bagaikan Supraba dan Tilottama (wiz
i Tilottama Suprabadewi stri nira). Diah Tantri sebagal salah scorang
permaisuri tentu masuk ke dalam perumpamaan itu. Perumpamaan
itu bukanlah sckadar bahasa klise. perumpamaan tanpa makna.
Perumpamaan tersebut dapat dipahami lebih jauh dalam tataran yoga,
yakni Supraba dan Tilottama merupakan dua bidadari dari tujuh
bidadari sebagaimana disebutkan dalam Kakawin Arjunawiwaha.
Ketujuh bidadari itu merupakan wakil-wakil Sakzi yang termuat
dalam Tujuh Lidah Api (Wiryamartana, 1990: 371). Lebih jauh
Wiryamartana menyebutkan bahwa Suprabha “Sang Kecemerlangan’
adalah api dan Tilottama *Sang Biji-bijian utama’ adalah biji-bijian
yang ditaburkan ke dalam api. Dalam rangka yoga, Suprabha adalah
api yang naik dalam tubuh. membakar semua racun dan menghasnlkan
amreta. Api itu naik bersamaan dengan naiknya biji-bijian ( Tilottama)
dari mantra (bijaksara) yang dijadikan sarana (guhva sastra ongkara
kanti). Kecuali itu, Tantri menjadi Sakzi karena 1a merupakan
perwujudan Dewi Saraswati (ring guna widva wicaksana byakta
Saraswati). Oleh karena itu, Tantri Carita mampu mempertemukan
antara nithi dan sastra menjadi nitisastra (penuntun kebijaksanaan)
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yang mampu melebur Mava, melenyapkan kch“d,‘,‘lmn.:,(l‘“A;h/‘,(”
dan kebingungan (wimoha) yang telah menyesatkan B iHCHRaR
I’crtemuun\nubpudu hakikatnya adalah [‘)Cl'Sill]ill'):'ll};Ill. ‘(m'l!ll“(/)'- _\*}‘&II.W);
melahirkan persatuan dan kesatuan (pasangsarga). 1 ersahabatan atau

certal dengan akal sehat,
persatuan dan kesatuan itu disertar dengan akal seha E
am mencapal tujuan

cara (/lékaxs).

dan upaya (upava) merupakan sarana ampuh dal :
(pasadhana kriva), terutama melenyapkan orang-orang nista (wWivang
nicea), orang-orang yvang tidak mengenal balas budi (/€I‘C'{({.L'(""l) yang
telah mengancam dan menimbulkan bahaya di muka bumi ini (m//uum{
murka ring jagar). Dengan demikian, pengarang Tantri C '_‘”""’ sebagai
seorang sastrawan yang dipengaruhi dan mempengaruhi nmsya_lr.akal
menciptakan karya sastra tidak hanya meniru kehidupan tetapr juga
membentuk kehidupan.

Menurut Liaw Yock Fang (1993: 3). Pancatantra (termasuk teks
Tantri carita) sebenarnya bukan cerita pelipur lara. Kumpulan cerita
ini mempunyai tujuan mengajar dengan cara yang menyenangkan.
Pada mulanya kumpulan cerita ini dipakai untuk mengajar putra-
putra raja tentang hal-hal duniawi. Hal ini memang sccara eksplisit
disebutkan pada bagian pembukaan teks Zanrri Carita. Oleh karena
itu, teks 7antri Carita merupakan teks didaktik.

Pigeaud (1967: 75) menyebutkan bahwa tcks Zantri Carita
bersifat moralistik. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan nilai-
nilai yang dikandung dalam tcks Tantri Carita. Teks Tantri Carita
mengajarkan bagaimana menggalang persahabatan yang baik. Dalam
mencari dan memilih sahabat untuk mendapatkan sahabat scjati, teks
Tantri menawarkan cara-cara memilih sahabat yang baik, antara lain:
kita harus memilih orang salch dan arif bijaksana (sang sadhu) sebagai
sahabat, bukan memilih maling ataupun orang nista (nicca).

Alasannya adalah maling itu akan mencari dan mementingkan
harta, sedangkan orang saleh mementingkan hati atau perasaan.
Bersahabat dengan penjahat akan mendatangkan bencana atau petaka.
Hal ini dijelaskan dalam Zantri Carita sebagai berikut. |

lkang pasambadha lawan maling leheng ika sambadha lawan sang sadhu.
Apan tkang maling artha inalapnyva. Kunang sang sadhu hati ika inalapan

tka, ika ta katisayanya sang sadhu pinaka sang sarggha.

Terjemahannya:

Seseorang lebih baik bersahabat dengan orang bijak daripada
bersa-habat dengan pencuri. Seorang pencuri akan selalu
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mengambil arta (uang). Orang bijak akan pandai mengambil
simpati. [tulah sebabnya orang bijak senantiasa menjadi penting.

Kita semestinya bisa mengetahui bahwa calon sahabat it
mempunyai kesamaan budi, pikiran, dan kescnangan sama dengan
diri kita. Persahabatan yang didasari oleh kesamaan budi, pikiran,
dan kesenangan akan membawa kebahagiaan sebagaimana dijelaskan
dalam 7anrri Carita sebagai berikut.

Ikang wwang padha buddhinya, sami pinangannyva mapupul ta ya, rahaviu

wasananva
Terjemahannya:

Orang yang memiliki budi sama, mempunyali pola makan
yang sama, lalu berkumpul bersama maka akan mendatangkan

keselamatan.

Sebaliknya, persahabatan yang tidak didasari oleh kesamaan
budi, pikiran, dan kesenangan akan membawa kesengsaraan.

Kunang van anelat, dudu pinanganya, dudu buddhinya, ala wasananya.

Terjemahannya:

Jika berbeda dalam pola makan, berbeda budi maka akan
mendatangkan bencana.

Kita harus selalu berhati-hati terhadap calon sahabat, sebab
sahabat dapat menyebabkan kita tersesat atau sengsara, sebagaimana
disebutkan dalam teks Tantri Carita: »Sang sargga juga magawe guna
dosa” “pertemanan dapat membawa sifat baik dan buruk’.

Kita tidak boleh cepat percaya kepada saran, usul, atau pendapat
teman karena suara teman bisa saja mendatangkan keselamatan atau
sebaliknya mendatangkan kesengsaraan, seperti dijelaskan .dal"?‘m
teks Tantri Carita: "kunang wjar ing mitra weh ayvu, kunang ujar ing
mitra weh ala”’ “adapun saran sahabat dapat m‘eml.)awa kebahagxaan,.
ataupun saran sahabat juga membawa bencana . .Dx dalam teks Tantri
Carita keberhasilan berkat bantuan teman dialami oleh si burung Tinil.
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Kita harus memmlike kemampuan cokup untuk membedalkan
dan menulih saran-saran sahabai. Kita ndak boleh cepat percaya
kepada perka-taan ieman (Aayvva v (nidepr). terutama bagt seorang
pemimpin, bahwa sangatlah pantang untuk menurubd Naran "-'.”l'd"
khususava teman wanita. schagmmana dyycelaskan dalam Taorrr Carire
melalur sindiran si kambing jantan kepada Raja Harr Dharma

Dalam suatu persahabatan, meskipun kita berbeda rupa maupun
asal, tetapi jika rtelah bersatu padu. saling menolong, dan saling
menghormati maka persahabatan itu akan menjadi kuknll_ dan
membawa  kebahagiaan. Hal ini dijelaskan dalam  7antei Carita
scbagai berikut.

tkang dudu rupanya, dudu desanva, makimpud ta va samitranva, wenang
ta vasililt tdung lavwan rovvangnya, aneniu regih ing pamitranya, sapeksa

raksa ring mitranya, suka wasanana
Terjemahannya:

Yang berbeda rupa, berbeda asalnya. lalu mereka berkumpul,
maka mereka wajib saling tolong menolong dengan teman-
temannya, menjadi kokoh dalam persahabatan. saling menjaga
dan melindungi teman, sehingga membawa kebahagiaan.

Konsep persatuan dan kesatuan di atas sangat penting artinya
dalam mengantisipasi isu-isu disintegrasi bangsa yang mengancam
keutuhan bangsa kita saat ini. Scjalan dengan konsep di atas bahwa
sekalipun kita berbeda warna kulit. bahasa, suku, dan agama maka
kita wajib hidup saling tolong-menolong, membina kerukunan hidup
di bawah naungan negara kesatuan Republik Indonesia. Lebih jauh,
Tantri Carita menjelaskan pentingnya persatuan dan kesatuan untuk
mencapai tujuan hidup bersama. sebagaimana dikisahkan dalam
persatuan si kodok, si burung gagak, si lalat, si belibis. si burung beo
ketika hendak mengalahkan si gajah yang durhaka. )
Dalam menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan maka sifat-
sifat mengadu domba sebagaimana dilakukan oleh Si Sembada
sangat perlu dihindari. Tantri mengajarkan bahwa provokasi akan
dengan mudah dilakukan oleh orang-orang yang dekat dengan kita
karena orang-orang dekat itu telah mengetahui betul seluk-beluk
kehidupan kita. Awal kehancuran persahabatan lembu Nandaka
dengan singa Canda Pinggala adalah karena provokasi si Sembada,
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patih kesayangan raja singa Canda Ping

leh sikap lembu N geala. Kesalahan itu diawali
: Sikap lembu Nandaka vy — .
oleh sikap lembu Nandaka yang sangat terbuka dan percaya penuh

kepada s1 Sembada. Alasan si lembu Nandaka adalah Sembada telah
paham .hcl'ul mengenal seluk-beluk kehidupan si Sinea Sehinéga 1a
menjadikan sarana dalam Memupuk persahabatan dcn}zan raiabb:inﬂa
(A.-im saranan inghuliun asewaka ring sang singa). Demikian bula ra?a
Smga begitu dengan mudah ditipu oleh Sembada karena mcmaﬁg
1a sudah paham betul] dengan kehidupan si Singa. Oleh karena itu,
hancurlah persahabatan mereka. bahkan mercka ;khimva sama-sama
tewas dalam pertarungan. '

Dalam kehidupan yang terdiri atas berbagai kepentingan, jika
timbul suatu masalah maka perlu dicarikan solusiyang mengunblungkan
semua pihak. Orang bijaksana akan dapat melaksanakan hal itu sepertl
dialegorikan pada 7untri Carita berikut.

Matangnya sang wring gati kadvamet mineng talaga tang matsya henti
winunuh kumude karva sari tirtha tita hening mangka sang wavasa ri
pejah nikang sarpa tang rangdo karva hurip nitva unggwan ing andhoja

wibhuh.
Terjemahannya:

Karena itu orang bijaksana pandai mencari solusi. ibarat
memancing ikan di kolam, ikan berhasil didapat, sementara
teratai tetap berbunga, air kolam tetap jernih. Begitulah si
burung gagak, setelah berhasil membunuh si ular, pohon randu
tetap hidup, sebagai tempat bertelur dan berkembang biak.

Untuk dapat membina kerukunan hidup maka kita tidak boleh
saling mengkhianati. Pengkhianatan dan penipuan kepada teman
pastilah mendatangkan petaka. Begitu pula irihati dan arogansi
membawa kefatalan dan merusak kerukunan, persatuan, dan

keharmonisan tatanan kehidupan masyarakat.

Kimburu ning hati loba inguluran dvastun manggih dhanendra wibhuti
penuh pan saksana kang bhinukti atemah duhkita panglingga ning Baha
hantu ring Kumudhasara Ken Candhila apti angrungu pangudhareng
hreddha pun si Asadha lon amuwus.
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banyak harta. pangan melimpz ’ ,.. hm
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kematian si burung Kuntul, di kolam Kumudasara. Si1 Titth mls.__-m
mendenearkan cerita si burung. 1 Tuma bhercerita dengan pelan-

itu hanva akan dimikmat

pelan.

Setelah tiba di tengah sungai, lalu leher si burung K‘unrul
disupitnya hingga tewas. Begitulah akibat berbuat jahat.
pasti segera akan menemukan ajal, pulang ke kawah neraka.
menderita kesengsaraan, akibat tidak setia kepada teman.
Demikian kata si Tuma bercerita.

Sementara itu, pengarang JZantri Carita berpesan lentang
bagaimana falsafah hidup sebagai bangsa yang mencintai tanah air.
Bagi orang yang benar-benar cinta kepada tanah air maka dalam
keadaan bagaimanapun, baik suka maupun duka, senang ataupun
susah, 1a tetap akan membela dan mencintai tanah kelahirannya.
Hal ini disuratkan dalam ucapan si ikan | Bawisyati dengan |
Pradyumnantaka, sebagai berikut.

Paran sing ucap malih iriki ta ngwang anemu suka sangkan-sangkan
alit mangkva manggih wisti van suska tang sara minggata durjana
ngwang puccheng lungguh ngarvaken parvangan tuhu papa bhruwati
ingke ngwang amanggih suka ingke ta ngwang angemasyvantui.

Terjemahannya:

Apalagi yang perlu diperbincangkan, di sini aku menemukan
kesukaan sejak kecil, kini aku menemukan kesulitan.
manakala air kolam ini kering. Aku merasa berdosa
meninggalkan tempat kelahiran. meninggalkan tanah air.
sungguh-sungguh papa. Di sini aku menemukan kesukaan
dulu, biarlah sekarang di tempat ini pula aku menemui ajalku.
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Ada dua konsep pokok vang ditawarkan dalam teks Tanir: yang
herhubungan dengan pendidikan. Khususnya pendidikan budi pekerti,
yaitu grora widhya dan guna dosa.

Guna  widhva adalah  jenis pengetahuan  yang membawa
keutamaan. Guna widhva itu merupakan sumber kehidupan (thkcng
amreta sangke widhva pitowi). Guna widhyva dimiliki oleh orang
saleh (sang sadhu). Orang salch dapat dengan baik mendalami apa
yang disebut guna pada diri sescorang. Umumnya, sescorang hanya
bisa memahami orang lain melalui apa yang dikatakan dan apa vang
dilakukan orang lain (tan hana wwang awruhana lyan sangke warah
mwang kotsaha sang matana). Sebaiknya. dalam memahami orang
dalam pergaulan, kita harus mampu mengetahui guna seseorang
(nimittani kinawruhan gati ning guna iki). Guna dapat diartikan sifat,
kegunaan, pekerjaan, kebajikan. kecunggulan, prestasi, kecakapan,
ketrampilan, dan unsur pokok prakreti (Zoetmulder, 1995: 316).

Gunadosa adalah kemampuan untuk membedakan, menilai.
atau mempertimbangkan yang baik dan buruk atau yang benar dan
salah (Zoetmulder, 1995: 317).

Tampaknya. konsep guna inilah, terutama guna sebagal unsur
po-kok prakreti maka dalam teks Tantri Carita dimunculkan tiga
tokoh dominan vaitu lembu Nandaka, Singa Canda Pinggala, dan
Anjing Sembada sebagai analogi triguna: satwam, rajah, dan tamah.
Selanjutnya, kita ditawari agar mampu menyeimbangkan atau menjaga
keharmonisan ketiga unsur tersebut di dalam diri kita.

Ada tiga hal yang dapat disimak dalam teks Tantri Carita yang
berhubungan dengan nilai moral. yaitu tidak tahu membalas budi (kre-
taghna). batas moralitas dan kesopanan atau cara hidup (marvadea),
dan mengadu domba (provokasi).

Teks Tantri Carita mendidik kita supaya tahu berbalas budi
kepada orang yang telah membantu kita dan kita harus menghindari sifat
tak bisa membalas budi (kretaghna). Sifat kretaghna dimetatorakan.
terutama melalui tokoh Swarnangkara, seorang tokoh nista (nicca).
Sifat kreraghna dapat membawa sesama kita menuju kesengsaraan
bahkan kematian, sebagaimana dialami oleh Bagawan Dharmasuami.

Dalam kehidupan bermasyarakat. kita perlu melaksanakan
mearvada, yakni batas moralitas dan kesopanan. Dalam tatakrama
»aulan, kita dididik dan diajarkan supaya mampu mengembangkan

perg ay - |
batas moralitas dan kesopanan. Hal ini dapat dilakukan melalw

pemahaman cara hidup manusia di sekitar kita. Pikiran, perkataan,
dan perbuatan kita semestinya mencerminkan sopan santun. Tanpa
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hatas moralitas dan kesopanan dalam  kehidupan  bermasyaraka
plcias ey, ran Wl 1

akan membawa Kesengsaraan (1hang
llthar ta swabhcnvanva). sepert)

T\ el /(l HHine! LIS TNV LI, 1Rt Criie
dimetaforakan lewat kisah St Tuma dengan keatihmgg

Qebavaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa teks fantr
merupakan suatu pedoman yang menuntun i
ke arah tindakan yang baik dan benar, berlaku santun,
perbuatan. dupal'nwmbcdakun yang baik (I;U) _lmrul\ schingga akan
tercipta kebahagiaan masyarakat dan dirt sendiri.

Teks Tamtri  Carita menampilkan  sejumlah kisah vang
mengalegorikan dan sckahgus mencerminkan nilai-nilal tersebut,
Pengendalian din merupakan nilai yang cukup mendapat penekanan
dalam teks Zantri Carita. terutama dilukiskan melalui kisah kematian
si Empas. si Baka, dan si Tuma. Apabila hidup terlalu menuruti
kehendak nafsu. menuruti niat jahat, tidak mampu mengendalikan din,
maka pastilah akan menemukan bencana, dibuang ke kawah neraka.

Pengendalian diri dan mawas diri dapat menciptakan keteguhan
iman sehingga kita bisa bertahan dari segala godaan. Dengan
keteguhan iman muncullah sikap pasrah, terutama dalam menerima
takdir. Kepasrahan membentuk manusia menjadi reahistik, dapat
menerima kenyataan dengan lapang dada sebagaimana dijelaskan
dalam Tantri Carita sebagai berikut.

asvarakat pembacanya
waspada dalam

lkang subhasubha pangedum bhatara, tan kawenang ika linangganan de
sang pandita. Dewa tuwi tan kawenang pangilangakena padum bhatara.

Terjemahannya:

Adapun baik buruk itu adalah suratan Tuhan, tidak bisa dihindari
oleh sang pendeta, sekalipun dewa tidak dapat menghilangkan
takdir Tuhan.

Dalam Tantri Carita, pengarang menjelaskan bahwa takdir
Tuhan memang tidak dapat dihindari dan kita harus tabah menerimanva.
Sekalipun kepasrahan itu penting dalam kehidupan, namun manusia
sebagal makhluk Tuhan yang berakal budi wajib memiliki tujuan
hidup demi mempertahankan eksistensinya. Dalam rangka mencapai
tujuan hidup, teks Zantri Carita menawarkan suatu falsafah kepada
kita, yakni sakti alah dening upava ‘kekuatan dikalahkan oleh akal’.
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Akal (kira-kira). upaya (upava). dan cara-cara (/ekas) merupakan
sarana mencapal kesuksesan dalam svatu pekerjaan. Di dalam teks
Tanri Carita, hal int dijelaskan sebagar berikut,

Apan tan siddha itkang karmwva van tan saha lekas, nguniveh ri tevaning
upava. Tan dadi ikang karva yvan tan pasadana kriva mwang upa'a,

makadi lekas.
Terjemahannya:

Sebab pekerjaan tidak akan berhasil apabila tidak disertai cara
me-lakukan pekerjaan itu. terutama akal. Pekerjaan tidak akan
berhasil tanpa daya upaya, terutama cara mencapainya.

Falsafah in1 dimetaforakan pada bagian kisah si Kura-kura
mela-wan si Burung Garuda. Si Kura-kura sadar terhadap dirinya
bahwa ia tidak dapat berjalan dengan cepat sebagaimana halnya si
Burung Garuda. Untuk dapat mengalahkan musuhnya itu, mereka
pun bersatu menghadapi musuh dengan menggunakan akal, upaya,
dan caranya sendiri. S1 Kura-kura bersatu membentuk barisan dan
satu ke tepi hingga ke tepi batas yang telah ditentukan. Si Burung
(Garuda melayang di atas samudra sambil terus memanggil s1 Kura-
kura. Sctiap dipanggil oleh si Burung Garuda, si Kura-kura bergantian
menvahut scolah-olah mereka telah dapat mengejar gerak cepat si
Burung Garuda. Sampai di batas tepi vang ditentukan pun. si Kura-
kura masih bisa menyahut duluan sehingga si Burung Garuda kalah
dan bersumpah tidak akan makan Kura-kura lagi hingga sekarang.
Inilah kisah metatoris bahwa akal. upaya, dan cara sangat penting
dalam menghadapr berbagai persoalan.

Sebagar makhluk berakal budi. maka manusia wajib berpikir
terle-bih dahulu sebelum melakukan suatu perbuatan. Orang bijaksana
mem-pertimbangkan  segala  sesuatu sebelum melakukan suatu

perbuatan.

Yan tan linocitteng ayun kneng papasangan tan wun atemah sirna hantu
matangnvan de sang wruh nitvasa ngulih-ulih amrih ri kasicidran ing ripu

tan alpa ring navopava
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Terjemahannya:

: . . qik. pastilab semun
Jika tidak didasarkan pada prkiran yang b_j”"-- pastl T, ‘l_ '.
akan  sirna. mat. Karena atu, orang bijaksana  sc 'IMI” l"'j"
berpikir mencarnt solusi untuk mengalahlkan musih, ndak Tupa
melakukan dayva upaya.

Kitatidak boleh terburu-buramelakukan suatu pt3|x'k'l'_i:d'~m apalagi
mengambil suatu keputusan. Sceala sesuatu mest dipcrll.mba.ngkan
de-ngan masak dan cermat. Kerapkali manusia menemul k_clutqlan
setelah melakukan perbuatan, bagaikan kehilangan akal budi. akibat
tanpa mempertimbangkannya sccara matang terlebih dahulu.

Sidartakangling aris he mitra sang Nitakara duh taha ra mangkarna wjar
ing sang wruh ing aji nora agya tka ngadu kawanin pet prih cidra mng
satru glaren ring upava sandi byakta sirnanyeng aviun

Terjemahannya:

Sidartaka menjawab lembut. Wahai sahabatku sang Nitakara.
Kau salah paham. Bagi orang bijaksana tidak akan terburu-
buru berbuat keberanian. Upayakanlah mencari kelemahan
lawan. Jalankan tipu muslihat maka pastilah lawan akan kalah
di peperangan.
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Buku ini dicetak sehagai upaya publikasi dari hasil penclitian Lontar Tantri Carity-
Kajian Tcks dan Transformasinya ke dalam Model Animasi dan Seni Pertunjukan 2
Wayang Kulit Inovatif. Hasil penelitiannya berupa alihaksara teks Tantri cavita darj
aksara Bali ke huruf Iatin; alihbahasa teks Tantri carita dari bahasa Kawi Ke bahasy
Indoncsia, dan Kajian nilai tcks Tantri carita. ;

Teks Tantri carita ditemukan dalam dua buah naskah lontar. Naskah Tantri carita
yang pertama adalah koleksi I Dewa Gde Catra dari Jro Kanginan, Desa Sidemen,
Kabupaten Karangasem. Naskah tersebut merupakan naskah lontar berukuran
panjang 45 cm dan lebar 3,5 cm, terdiri atas 105 lembar lontar. Teks ditulis dengan
menggunakan aksara Bali Swalalita. Swalalita adalah jenis akasara Bali yang dipakai
untuk menu-liskan bahasa Kawi (Jawa Kuna), Kawi (Jawa) Tengahan, dan bahasa
Sansckerta, seperti dalam kakawin, kidung, parwa, sloka.

Naskah Tantri carita yang kedua adalah naskah Tantri carita koleksi Kantor Dinas
Kcbudayaan Provinsi Bali. Naskah tersebut disimpan di Perpustakaan Lontar, kantor
Dinas Kebudayaan Provinsi Bali dengan kode naskah Tr/1/6 Disbud. Naskah itu berupa
Naskah lontar dengan ukuran panjang 45 cm, lebar 3,5 cm, dan terdiri atas 107 lembar
lontar. Naskah Tantri carita kedua ini merupakan naskah salinan dari naskah
Tantricarita koleksi I Dewa Gde Catra di atas. Adapun penyalin naskah Tantricarita
vang kedua ini adalah I Wayan Getas dari Desa Tista, Kecamatan Abang, Kabupaten
Karangascm. Hal itu dapat dikctahui berdasarkan kolofon naskah terscbut :

“Iti Tantricarita, subal, pascat sinurat kala, wra, ka, mrakih, titi, tang, ping 9, sasih
kawulu, rah 9, tenggek 0, isaka warsa 1909, olih I Wayan Getas saking Desa tista,
magenah ring mangsol lod pasar, Kecamatan Abang, kabupaten Karangasem, tanggal
maschi 28 Januari 1988. Babonya drucn Ida dewa Gde Catra, Jro Kanginan, Sidemen”,
artinya “inilah Tantricarita, sclesai ditulis pada hari Kamis Kliwon (nama hari ke-5
dalam Pancawara: Umanis, Pahing, Pon, Wage, Kliwon), Mrakih (nama wuku ke-18),
paroh terang ke-9, masa ke delapan, tahun 1909 saka, oleh I Wayan Getas saking

Desa tista, bertempat di pondok scbelah selatan pasar, Kecamatan Abang, kabupaten
Karangasem, tanggal 28 Januari 1988. Babonya induknya milik Ida dewa Gde Catra,
Jro Kanginan, Sidemen™. -

Dalam katalogus, naskah kedua itu diberi judul Parwa Tantri Kamandaka. Tidak
ditemukan alasan yang jelas mengapa dalam katalogus, teks tersebut berbentuk
gancaran. Di Bali, gancaran juga disebut parwa. Cerita yang dikandung dalam
naskah tersebut mcrupakan cerita saduran dari Tantri Kanmandaka Jawa Kuna.
Karcna itu, naskah terscbut memuat teks yang sama. Perbedaan bacaan hanya
ditemukan sebatas varian tanpa menimbulkan versi. Teks dan naskah Tantri carita
koleksi Kantor Dinas Kcbudayaan Provinsi Bali merupakan salinan dari naskah
Tantri carita koleksi Ida Dewa Gde Catra.

Buku ini telah dinilai oleh Pemerintah Provinsi Bali Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga dan telah ditetapkan memenuhi kelayakan berdasarkan
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Bali
Nomor: 421.3/5342/Disdikpora Tanggal 18 Mei 2011 tentang Penetapan Buku

Pengayaan Pengetahuan, Buku Pengayaan Keterampilan, Buku Pengayaan
Kepribadian, Buku Referensi, dan Buku Panduan Pendidik sebagai Buk
Nonteks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan
sebagai Sumber Belajar pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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